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“ dem gue ada sairganniya. "
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Lonceng berbunyi, seorang pembeli
| masuk ke dalam kafe, kali ini tidak
| membuat semua pasang mata refleks
] menatap ke arah pintu. Tampaknya,
",}" ~ { jalan impuls para manusia ini sedang
{ tidak ingin menghubungkan reseptor ke
efektor mereka.

Namun, hanya seorang cowok yang

sedari tadi tanpa sengaja memperhatikan

“ { 1 pintu kafe. Dahi cowok itu berkerut, seolah
\ { mengenali pembeli yang baru saja datang.

“Ity Kak Shena, bukan, sih?” tanya Rian

menghentikan perbincangan Igbal dan Glen.
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Igbal dan Glen menoleh, mengikuti arah telunjuk tangap,
Rian. Kedua mata mereka menemukan gadis beramby
panjang dengan wajah pucat tengah menunggu pesanan d;
salah satu kursi.

“Iya,” sahut Igbal.

“Ngapain dia di sini? Bukannya dia kuliah di Jerman?”
Rian semakin bertanya-tanya.

“Harusnya ini belum tahun terakhir dia,” tambah Igbal.

“Liburankah? Setau gue bulan ini masa ujian anak-anak
kuliahan.”

Rian sangat kenal dengan gadis itu. Mungkin bukan
hanya Rian, para junior SMA Arwana juga pasti mengenalnya.
Mantan Ketua OSIS SMA Arwana sekaligus ketua OSIS
perempuan pertama di sekolah tersebut. Gadis itu terkenal
dengan sikap disiplin dan kepintarannya. Bahkan setelah lulus
dari SMA Arwana, gadis itu mendapatkan beasiswa di salah
satu universitas ternama di Jerman. Namun, nama gadis itu
jadi tidak terdengar dan tidak lagi menjadi perbincangan
setelah satu tahun keberangkatannya ke Jerman.

Glen masih menatap kedua temannya dengan bingung,
keningnya membentuk lapisan-lapisan kerutan. Otaknya
dipenuhi rasa penasaran. “Kak Shena yang mana, sih?”
tanya Glen tidak ingat.

Kini pandangan Rian dan Igbal langsung mengarah ke
Glen, menyorot sahabat mereka itu dengan skeptis.

Rian memberikan tatapan malas. “Lo seriusan nggak
tau Kak Shena?” sinis Rian.

Glen menggelengkan kepalanya pelan.
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“Lo lagi pura-pura hilang ingatan?” desak Rian tajam.

“Gue beneran nggak tau,” jujur Glen.

“Atau mungkin otak lo mengalami kemiringan delapan
puluh lima derajat?” sinis Rian lebih tajam.

“Sumpah, gue nggak ingat,” kukuh Glen.

Igbal dan Rian sama-sama menghela napas berat.

“Dia Ketua OSIS Arwana yang dulu sering lo panggil
Mbak Mawar,” jelas Rian.

Glen membuka mulutnya lebar, kali ini otaknya bekerja
sangat cepat. Glen langsung mengingat dengan jelas. “OOHH,
CEWEK YANG PERNAH PELINTIR KUPING GUE
WAKTU MOS, KAN? YANG SOK GALAK ITU, KAN?”

Igbal dengan cepat berdiri, berpura-pura pergi dari
kursinya untuk mengambil sedotan. Sementara Rian langsung
menutupi wajahnya dengan jaket, menutup kuping rapat-rapat,
berharap jaketnya bisa membuat dirinya tak kasat mata
seperti jubah gaib milik Harry Potter.

Mereka berdua sangat malu karena suara kencang Glen
yang menggelegar dengan keras di seluruh penjuru kafe.
Saat ini, semua pengunjung beserta pegawai kafe menatap

ke arah meja mereka.
“Yan... Rian,” panggil Glen berusaha menarik jaket Rian.

“Pergi! Nggak usah sok kenal!” tepis Rian.
“Sorry, Yan, rem mulutnya blong,” lirih Glen, merasa

bersalah.
“Bodo amat! Enyah lo!”
“Yan...,” rengek Glen.
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Rian perlahan menurunkan jaketnya, menatap Glen
dengan sorot mata tajam. Ia menyapu pandangannya, lega
karena semua orang sudah kembali sibuk dengan urusan
masing-masing. “Mulut lo bisa, nggak, sih, nggak usah
ngegas<” cibir Rian.

“Maklum, bensinnya udah diisi penuh,” jawab Glep
bangga.

“Mana Igbal?” bingung Rian karena tak melihat
keberadaan cowok itu.

Glen ikut mencari-cari di mana Igbal berada, memutar
kepalanya ke kanan dan ke kiri. “Itu dia si Kadall” ucap

Glen menunjuk ke arah parkiran yang bisa terlihat jelas
dari dalam kafe.
Rian mendecak pelan, mengumpat Igbal dalam hati.

Sahabatnya itu kabur duluan, pergi dengan mobilnya. Rian

berusaha mengerti, pasti Igbal sangat malu memiliki teman
seperti Glen.

“Kenapa gue selalu ikhlas dan lapang dada punya

temen kayak lo?”

dengan prihatin.
Glen

tanya Rian serius sembari menatap Glen

ersenyum semringah. “Karena gue kaya. Anak
konglomerat yang bisa lo manfaatin kapan aja.”

Bener banget. Terima kasih untuk jawabannya yang
memuaskan!”

Percakapan mereka berdua berakhir ketika seorang
gadis tiba-tiba mep

. gambil duduk di tempat yang tadinya
digunakan oleh Igbal. Rian dan Glen terkejut bukan main.
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Gadis tersebut adalah yang sedang mereka perbincangkan
beberapa menit lalu; Shena.

Rian dan Glen hanya memperhatikan dengan pikiran
bingung. Shena tiba-tiba mengeluarkan bungkus lilin dari saku
celananya, mengambil satu batang lilin. “Ada yang punya
korek?” tanya Shena kepada dua cowok di hadapannya itu.

“Sorry, gue nggak ngerokok,” jawab Rian.

“Ini lilin, bukan rokok,” ketus Shena.

“Oh, sorry.”

Shena beralih melihat Glen, mereka saling tatap. “Lo
punya, nggak?” tanya Shena dingin karena Glen tak kunjung
membuka suara.

“Pe-perlu gue ambilin kompor?” tawar Glen.

Shena mendesis pelan, membuang lilinnya. Ia terlihat
sedikit kesal, berkali-kali gadis itu menghela napas berat,
dari raut wajahnya menggambarkan seperti sedang memiliki

banyak masalah.
Shena menatap Rian dan Glen kembali. Kedua cowok itu

masih diam dan tersenyum canggung. Shena memperhatikan
Rian dan Glen lebih lekat, mulai dari pakaian yang bermerek
dari atas sampai bawah, jam tangan mahal, ponsel mahal,
dan dua kunci mobil mahal. Shena dapat menyimpulkan
bahwa kedua cowok ini adalah titisan sultan. Pertanyaannya,
siapa yang paling sultan di antara keduanya?

“Gue boleh tanya, nggak?” Shena mulai mengajukan

pertanyaan lagi.
“A-apa?” balas Rian dan Glen bersamaan.
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“Dari lo berdua, siapa yang paling kaya?” tanya Shena

dengan wajah serius. N
Rian dan Glen saling bertatapan s¢ ntar.
“Lo seriusan tanya itu?” bingung Rian.

iil}ra"!’ |
Rian dengan cepat menunjuk Glen. Begitu pula dengan

Glen, ia menunjuk dirinya sendiri.
“Lo yang paling kaya di antara kalian berdua?” tanya
Shena sekali lagi.
“Iya,” jawab Glen lugu.
“Sekaya apa lo?”
“Gue kalau ke mal, parkir mobilnya bisa di dalam ball
mal itu,” jawab Glen.
“Gue tanya serius.”
“Gue juga jawab serius,” tegas Glen.
Shena berlagak kepalanya, berusaha untuk percaya kali
ini. “Berapa uang jajan lo sebulan?” tanya Shena lagi.
Glen diam, tak langsung menjawab. Ta mulaj sedikit takut
dengan gadis di hadapannya ini, Auranya terasa semakin
mengerikan. “Kenapa lo tanya itu?”
“Gue pengin tau.”

“Kenapa gue harus kasih tau lo be—”
Cepetan jawah!” tajam Shena memaksa.

uN .
i (gg&k ‘entu. Gue minta berapa pun pasti. dikasih,”
en dengan pasrah. Glen merutuki mulutnya sendiri,

kenapa i :
4 Mau saja menjawab pert : .
: a
dari gadis ity pertanyaan tidak penting
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Shena kembali berlagak kepalanya, kali ini bibirnya
sedikit mengembang. “Kalau gitu, lo bisa jadi pacar gue,”
ungkap Shena dengan santai.

“HAH?” Rian dan Glen sama-sama terkejut, mulut
mereka terbuka. Keduanya menatap Shena dengan tatapan
tak percaya.

“Lo habis kena gegar otak ringan?” tanya Glen
sungguh-sungguh.

“Nggak. Otak gue normal,” jawab Shena.

“Kenapa gue harus jadi pacar lo?”

“Karena lo akan jadi salah satu cowok paling beruntung
kalau pacaran sama gue,” jelas Shena, raut wajahnya masih
sangat tenang dan tanpa ekspresi sedikit pun.

Glen mulai gemas, menahan untuk tidak emosi.
“Beruntung dari mananya?”

Shena menepuk-nepuk kedua pipinya pelan. “Mata
lo nggak bisa lihat ciptaan Tuhan yang mendekati
sempurna ini?”

Glen dibuat melongo, tak bisa berkata apa pun. Bagaimana
mungkin ada cewek yang begitu percaya diri di hadapan
orang yang belum cukup dikenalnya? Menurut Glen, gadis
ini bukanlah gadis pemberani, melainkan gadis yang sudah

hilang akal! |
Rian menatap ekspresi kelimpungan Glen. Sebenarnya 1a

juga tak kalah terkejut, hanya saja Rian merasa situasi ini

sangat mendadak dan lucu. Apalagi menimpa sahabatnya

yang selama ini selalu menjadi perusuh hidup orang. Rian

= ]
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untuk pertama kalinya melihat ekspresi sangat panik ;
wajah Glen.

“Gue nggak tertarik sama lo, dan gue nggak mau jag;
pacar lo!” tolak Glen cepat. Meskipun ia kadang syk,
berubah menjadi cowok gila, tapi urusan serius seperti inj
bukanlah hal yang bisa dibuat bercanda.

“Kenapa? Gue kurang cantik?” tanya Shena dingin,

“Nggak, lo cukup cantik,” jawab Glen jujur.

“Gue kurang seksi?”

“Lebih seksi Mbak Wa; daripada lo,” gerutu Glen sangat
lirih hingga tidak ada yang bisa mendengarnya. “Gue nggak

suka cewek seksi,” lanjut Glen menjawab lagi.
“Terus kenapa?”

“Otak lo yang kurang beres,”

jawab Glen cepat tanpa
basa-basi,

Shena berlagak kepalanya beberapa kalj.
kehilangan kesempatan

dunia inj.”

“Lo bary aja
untuk jadi orang paling baik d;
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Glen mengelus dadanya, bersyukur berkali-kali. “Wah...

gue kira orang paling nggak waras di dunia ini cuma gue,
ternyata gue ada saingannya.”
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.:. ‘ .
: G&‘,C&é/ berwajah pucat, bertubuh

{ rapuh itu lagi-lagi terbangun pada
'I malam hari karena batuk yang tak
{ kunjung sembuh. Entah sudah keberapa
+ kalinya kejadian ini selalu menimpanya.
Shena Rose Hunagadi. Gadis cantik
| berjuta mimpi, namun harus menyerah
j atas semua mimpinya itu sejak satu tahun
yang lalu.

Shena turun dari kasur, berjalan
mengambil gelas untuk minum. Shena

| B «{ menuangkan air hangat, hanya seperempat dari

21
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gelasnya. Menyendoki air tersebut dan menyeruputnya. Hany,
tiga sendok saja. Tidak bisa lebih. | |

Shena mendengar suara pintu rumah dibuka, ia menoleh
ke jam dinding, hampir pukul tiga dini haf*:i. Shena mengamb;]
jaket yang tergantung, kemudian berlari ke luar rumah,

Shena menyusul mamanya. Orang yang baru saj
membuka pintu dan keluar dari rumah di saat semua orang
harusnya masih tertidur nyenyak.

“Mama,” panggil Shena saat melihat mamanya
sedang mengunci pagar rumah. Shena memaksakan untuk
mengembangkan senyumnya.

“Kenapa kamu bangun? Masuk sana, di luar dingin!”
suruh Bu Huna.

Shena berjalan mendekat, membuka kembali pintu pagar.
“Udah Shena bilang berapa kali, jangan lupa pakai dua lapis
jaket. Udara jam segini, kan, dingin. Mama bisa sakit,”
cmel Shena, memakaikan jaket bulunya ke tubuh mamanya.

Bu Huna tersenyum kecil, mengelus lembut rambut

putrinya. “Mama nggak apa-apa, Shen. Mama udah biasa
sama udara malam.”

Shena terdiam sejenak, menatap mamanya. Kulit wajah
yang sudah tidak kencang lagi,

: kedua mata sayu karena
tidak mendapatkan jatah tidur

. yang cukup. Lelah yang
ditahan selama limg bulan ini. “Shena nggak boleh ikut
Mama kerja?” tanya Shena memohon,

“Enggak! Enggak! Kamuy

. istirahat di rumah. Jangan
lakuin hal Macam-macam!”

tolak Bu Huna.

uMa." Shena bi___:u i
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“Pokoknya enggak! Mama harus berangkat sekarang
udah telat! Kamu cepet masuk rumah.”

Tanpa menunggu balasan Shena, Bu Huna pergi begitu
saja, meninggalkan Shena sendiri di depan pagar rumah.

Shena menghela napas cukup panjang, kedua matanya
berkaca-kaca, menahan untuk tidak menjatuhkan setetes
pun air mata. “Maafin Shena, Ma.”

Hanya kalimat itu yang bisa Shena ucapkan setiap
harinya. Rasa bersalah Shena bertambah besar setiap
detik, apalagi jika melihat mamanya berjuang keras untuk
menyelamatkan hidupnya. Bekerja dari dini hari sampai
malam hari, semua pekerjaan dilakukan, yang penting halal,
tanpa rasa lelah hanya demi Shena. Mulai dari jadi tukang
cuci piring, cleaning service di mal, penjaga kasir kafe, dan
banyak lainnya.

Shena sangat bersyukur mamanya tetap mau berada di
sisinya, menemaninya berjuang. Bagi Shena, mamanya adalah
segalanya di dunia ini. Wanita yang selalu mendukung Shena
dalam keadaan bahagia maupun sedih. Shena menganggap
mamanya seperti malaikat berwujud manusia yang telah
diturunkan Tuhan untuknya.

ok

Shena berdiri di depan rumah sakit yang sudah menjadi
tumah keduanya, Beberapa menit lalu Bu Huna mengantarnya.
Shena lega hari ini sang mama tidak menunggunya karena

ada janji penting dengan temannya.
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Shena membuka dompetnya, penuh dengan lembaray
uang ratusan ribu. Shena sengaja absen pemeriksaan dua ka};
ini, ia mulai jenuh dan ingin menyerah. Shena merasa tidak
pantas lagi menerima uang ini. Karena dirinya, mamany,
harus menderita setiap hari.

Shena keluar dari halaman rumah sakit, menaiki angko,
la ingin bersenang-senang sejenak hari ini. Tiga jam cukup

untuk mengelabui mamanya.

Kk k

Gadis itu berhenti di mal. Seketika dia merasa seperti
orang asing, kakinya kaku untuk melangkah. Shena tidak
pernah merasakan dinginnya AC mal lagi sejak sembilan
bulan yang lalu. Kini ia berhenti di food court mal.

Shena tersenyum masam, melihat orang-orang yang bisa
makan apa pun dengan lahap. Tidak seperti dirinya; banyak
larangan, banyak aturan, dan banyak kesakitan.

Shena cepat-cepat membalikkan badan, pergi dari sana.
la menuju ke toko buku, setidaknya itu salah satu hal yang
tidak dilarang untuknya. Sejak kecil, Shena sangat sukd
membaca, bahkan sampai sekarang. Shena melihat-lihat
beberapa buku #ew arrival,

“Sayang... besok jadi, kan, nontonnya?”

“lya, jadi.” |

“Pokoknya jangan lupa ulang tahunku minggu depa™

is
Ya. Kamu harys kasih hadiah novel-novel terbaru Penuh
favmitl(u, ya?
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‘Shena terdiam, fokusnya terpecah karena dua sejoli
yang bermesraan di sampingnya itu. Ia lagi-lagi hanya bisa
tersenyum masam.

Pasangan? Kekasih? Pacar? Masih bisakah Shena
mengharapkan hal itu. Waktunya seperti tak akan cukup
dan tidak akan bisa untuk melakukan hal itu. Hal yang
dilakukan kebanyakan anak-anak muda di usianya.

Shena memilih segera keluar dari toko buku. Ia tidak
punya cukup uang untuk membeli buku yang diinginkannya.
Shena tidak akan menggunakan uang hasil jerih payah
mamanya hanya untuk memenuhi keinginannya sendiri.

Gadis itu kembali berjalan, menyegarkan matanya
melihat baju-baju yang tampak sangat cantik. Apalagi jika
dikenakan olehnya. Lagi-lagi Shena melihat pasangan kekasih

yang belanja bersama.
Tebersit rasa iri sesaat dalam diri Shena melihat cowok

itu memperlakukan ceweknya dengan manis, membelikan apa
pun yang diinginkan pacarnya itu, berusaha membahagiakan
gadisnya. Itulah yang dapat Shena gambarkan dari pasangan
tersebut. Sementara dirinya? Mustahil sekarang untuk
melakukan hal itu.

Setelah berkeliling, Shena memutuskan untuk beristirahat,
duduk di kursi panjang di tengah ball. Ia tak bisa lagi berjalan
Jauh, napasnya mulai tak beraturan. Shena memejamkan
mata sebentar, mengatur napasnya.

“Kalau ngepel hati-hati, dong, Bu! Kena sepatu saya
nih! Mahal tau!”
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Suara yang cukup kencang itu membuat kedua Matg
Shena langsung terbuka. Shena menoleh ke belakang, melihat
apa yang sedang terjadi. Banyak orang juga penasaray
dengan kejadian tersebut.

Jarak kejadian tersebut tak jauh dari tempat Shep,
duduk. Ia menyipitkan kedua matanya, mengenal wanjt,
paruh baya yang tengah sibuk meminta maaf dan mengelap
sepatu dari wanita muda yang barusan marah-marah,

“Maafkan saya. Saya nggak sengaja.”

“Nggak sengaja gimana? Ibu punya mata, kan?! May
saya laporkan ke atasan Ibu?”

“Jangan, Mbak. Saya beneran minta ma—>

“Mbak! Mbak! Jangan asal panggil, ya! Pembantu di
rumah saya juga saya panggil ‘Mbak’!”

Shena langsung berdiri, itu adalah mamanya. Kenapa

mamanya ada di sana? Bukankah sang mama berkata bahwa
ada janji dengan temannya? Apakah mamanya mengambil

kerja tambahan tanpa sepengetahuan Shena? Kenapa mamanya
harus menderita lagi karena dirinya?!

“Mama...,” lirih Shena,

Hati Shena seragq tertusuk-tusuk, kedua matany?
berkaca-kaca melihat mamanya diperlakukan sepert! I
; e rva
Kaki Shena Ingin bergerak mendekat, tapi tertahan. Hati®

menyuruhnya tetap diam, Jika mamanya tahu dia berad? 1
mal, bukannya

1 ih
. di rumah sakit, pasti mamanya akan e
sedih dap mem

arahinya,
Kerja nggak becys| Nggak usah kerja!”
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Banyak bisik-bisik iba terdengar dari pengunjung.
Beberapa orang mulai mendekat, mencoba melerai, bahkan
menolong Bu Huna. Mereka semua merasa kasihan kepada

Bu Huna sekaligus sangat kesal dengan wanita muda yang
sombong itu.

Shena segera membalikkan badannya dan pergi dari
sana. la tidak ingin menangis di tempat ini. Shena tidak
kuat untuk melihat wajah sedih mamanya. Shena tidak
tega melihat mamanya yang terus merendah di hadapan
orang-orang. Sangat menyakitkan.

Shena berjalan pergi, menjauh dari keramaian tersebut.
Kedua tangannya terkepal kuat. Ia menahan amarahnya yang
sudah berada di ubun-ubun. Seketika Shena ingin membenci
semua orang kaya di dunia ini!

* Ik

Gadis itu berdiri di trotoar, tatapannya kosong menghadap
jalan raya. Perlahan ia mendongakkan kepalanya ke atas,
menatap langit yang sangat cerah hari ini. Biru muda yang
cantik. Hatinya tersenyum, tapi tidak dengan raganya.
Rasanya sangat berat untuk melewati hari kemarin, hari
ini, dan mungkin hari esok.

“Lo pasti masih hidup hari ini, Shena,” lirihnya penuh
harap. “Lo pasti masih bisa buat Mama bahagia lagi.”

Shena kembali menunduk, menarik lengan bajunya. Ia
menatap lekat pergelangan tangan kirinya itu, banyak bekas
suntikan di sana, Luka yang sudah menjadi teman lamanya.

=
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itu
Namun, Shena sudah memutuskan pertemanan itu selama

lima hari sehingga membuat beberapa bagian di tubuhny,

muncul bercak lebam berwarna biru dan hitam pekat. |
“Gue udah lelah. Lo ngerti, kan?” ucap Shena, mulaj

berbicara sendiri. “Jadi tolong beri gue waktu sedikit lebjh

lama. Gue cuma ingin....” Suaranya menggantung, tak bisa

dilanjutkan. |
“Apa yang sebenarnya diri gue inginkan?” bingungnya,

Shena menghela napas pelan, kembali tertunduk. “Gue cuma
ingin hidup bahagia dan mewujudkan semua impian gue
sebelum pergi.”

Shena perlahan membalikkan badan, matanya menangkap
sebuah kafe yang dulunya selalu ia kunjungi setelah pulang
sekolah. Ia perlahan berjalan mendekati kafe itu, memasukinya.

Iringgg....

Bunyi lonceng kafe semakin membuat Shena bernostalgia.
Lonceng itu masih berada di sana seperti dulu. Shena berjalan
masuk, memesan minuman kesukaannya; lemon squash. Dia

hanya memesan tanpa berniat meminumnya.

Shena duduk di kursi tunggu pemesanan, ia mengeluarkan
ponselnya, melihat apakah ada panggilan tak terjawab.
N}’al;?nya tidak ada notifikas; apa pun.

OOHH, CEWEK YANG PERNAH PELINTIR

KUPING GUE WAKTU MOS, KAN? YANG SOK GALAK
ITU, K AN?::

Suara lantang ity sedikit
mengangkat
Shena mepgap

: a
mengejutkan Shena: 1
kepala, mencari sumber suara, Kedua M3t

Bkap dua cowok tengah duduk di salah 5%

-
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cudut kafe. Satu cowok tengah sibuk menutupi diri dengan
jaket dan satunya lagi sedang merutuki mulutnya.

Shena memperhatikan lebih lekat. Ia merasa familier
dengan wajah cowok itu, seperti pernah melihatnya, namun
Shena tidak ingat jelas.

Shena melihat kedua cowok itu dari atas sampai bawah.
Outfit dari ujung kaki sampai ujung kepala keduanya terlihat
jelas sangat mahal. “Mereka pasti anak dari keluarga kaya.”

[a tiba-tiba berdiri, mendekati meja paling ujung itu.
Otaknya mendadak berkerja sangat cepat, kecerdasannya
meningkat tanpa terduga. Sebuah ide luar biasa terlintas
di kepalanya.

Shena berjalan lurus tanpa takut. Yang ada di otaknya
saat ini hanyalah dirinya harus bisa bahagia!
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Y Sum ketukan pintu yang cukup
I { keras tidak terlalu membuat cowok ini
{ terusik. Tangannya menarik selimut
sampai ke atas kepala, menutup
telinganya dari suara teriakan di luar.

“Glen, bangun!”
“Glen, ayo sarapan!”

“Glen, keluar sekarang!”

Teriakan dari Bu Anggara terdengar
sangat kencang, berusaha membangunkan
putra tunggalnya yang sangat pemalas. Butuh
kesabaran ekstra bagi beliau untuk membuat
putranya keluar dari kamar,

“Glen, makan sekarang!”

31
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Glen mendecak pelan. Tidur indahnya sepertinya tak bisa

lagi ia teruskan. “Glen nggak lapar, Bun! Glen nggak baka]

mati kalau nggak sarapan!” teriak Glen tak kalah kencang,

«“Pokoknya makan sarapanmu sekarang!” kukuh By

Anggara.
“Glen tetep ganteng, kok, Bun, walau nggak makan,
Nggak usah khawatir!”

«“Keluar dari kamar sek
udah jam sepuluh pagi! Nanti kamu bisa sakit mag

Bu Anggara masih setia berdiri di balik pintu.
«Glen sakti, kok, Bun, punya ilmu kanuragan kayak

Wiro Sableng, jadi nggak bisa sakit. Tenang aja!” Glen pun

tak ingin kalah.
Tak ada sahutan dari Bu Anggara beberapa saat. Keadaan
mendadak hening. Perlahan Glen membuka kedua matanya,

ia melirik ke arah pintu kamar, tak ada lagi suara cempreng

arang atau Bunda dobrak? Ini

‘”
-

ucap

bundanya. Glen meneguk ludah dengan susah payah. la
merasa ada hawa tidak enak dari pintu itu, seolah suatt
yang besar akan terjadi sebentar lagi.

Cklek! Cklek!

Suara lubang kunci pintu kamar Glen bergerak terp
dua kali. Pintunya dibuka dari luar! Dan benar saja dugad”
Glen, pintu kamar keramat itu terbuka lebar, mempﬁflihatk o
Bu Anggara yang berdiri di ambang pintu dengan waia!
memerah menahan amarah.

l?iunda, ampun... Glen makan nanti aja!”
seperti anak kecil,

utar

rengek Glen
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Tanpa ampun, Bu Anggara langsung masuk ke dalam
kamar, menarik baju Glen dan membuat putranya itu terjatuh
dari kasur. Meski Glen meringis kesakitan, Bu Anggara
tidak peduli, beliau tetap menyeretnya.

“Ayo makan! Jangan buang-buang waktu Bunda. Bunda
mau ada arisan habis ini!” omel Bu Anggara dengan tangan
masih menyeret putranya kuat-kuat.

“Glen bisa makan sendiri nanti, Bun,” kukuh Glen.

“Makan sekarang, Glen Anggara! Tau nggak kamu, di
luar sana banyak anak-anak yang kurang beruntung nggak
bisa sarapan, bahkan nggak bisa makan. Hargai apa yang
kamu punya sekarang!”

Glen pun hanya mengangguk pasrah, membiarkan Bu
Anggara menyeretnya. la memeluk bantal Tayo yang sedari
tadi tak lepas dari tangannya. Glen menatap bantal itu
dengan tatapan sendu dan mulai bersenandung lirih, “Hai

Tayo, hai Tayo, apa bundamu ramah?”

Fokok

Cowok itu menghabiskan sarapannya hingga tak tersisa,
lalu menyandarkan tubuhnya di kursi. Dia melihat perutnya
mengembang lebih besar. Glen mengelus perutnya sembari
menggeleng-gelengkan kepala pelan. “Sabar, ya, Nak. Akan
kucari ibumy sampai ke Tanah Abang.”

Glen mengalihkan pandangan, mendapati bundanya yang
sedang  sibuk mempersiapkan perlengkapan golf papanya.
“Papa Pulang, Bun?” tanya Glen.
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“Iya,” jawab Bu Anggara tanpa menatap putranya ity,
“Kok nggak bilang ke Glen?”
“Papamu takut diminta uang jajan sama kamu,” jawah
Bu Anggara sengaja.
“Katanya kaya tujuh turunan. Kok takut diminta uang
jajan sama anaknya? Payah!” cibir Glen.
Bu Anggara menghentikan aktivitasnya sejenak, melirik
tajam ke sang anak. “Ngomong apa tadi?”
Nyali Glen langsung menciut. Ia mengembangkan
bibirnya, tersenyum semanis mungkin ke arah bundanya.
“Gimana keputusan kamu? Mau kuliah di mana?”
tanya Bu Anggara.
“Kuliah?” balas Glen dengan wajah datar.
“Iya, kuliah. Kamu mau kuliah di mana? Jurusan apa?”
“Nggak tau, Bun, Glen belum kepikiran mau kuliah.”
Seketika kedua mata Bu Anggara terbuka lebar, kaget
dengan jawaban putranya itu. “Kamuy enggak mau kuliah?”
tanya Bu Anggara memastikan,
“Belum mau,” jawab Glen.

“Terus kamu mau ngapain kalau nggak kuliah? Iqbal
dan Rian aja udah diterima di universitas ternama!” omel

Bu Anggara, tak habjs pikir dengan putranya itu.

“Tentu aja alan!

| Glen mau bernapas, bermain, juga men) &
hidup tanpa beban dan bahagia,” terang Glen dengan wajd
tak berdosa.

t
| Bu Anggara merasakan kepalanya mulai mﬂmbﬁri’
Jawaban putranya semakin membuat aliran darahnya
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“Bunda nggak mau tau, kamu harus kuliah! Berhenti
main-main,” pinta Bu Anggara.

“Glen pasti kuliah, kok, Bun, tapi nggak tau kapan.”

“Glen! Kamu harus kuliah, kejar impian kamu!”

“Glen nggak punya impian, Bun. Glen cuma mau hidup
bahagia. Bunda nggak mau lihat Glen bahagia?”

“Tentu aja Bunda mau kamu bahagia. Tapi mencari
kebahagiaan di zaman sekarang nggak mudah, Glen. Kamu
harus punya kelebihan untuk ditunjukkan ke orang-orang
agar bisa dihargai. Dengan itu, kamu bisa bahagia.”

“Glen bahagia, kok, Bun, sekarang.”

“Bunda yang khawatir sama masa depan kamu. Pokoknya

kamu harus kuliah. Bunda nggak mau tau!”
“Glen nggak mau kuliah sekarang. Glen mau menikmati
hidup bahagia saat ini. Hidup cuma sekali, Bun. Come on.”
Bu Anggara menghela napas pasrah, mengibas-ngibaskan
tangannya. Kepalanya semakin terasa berat. “Terserah
kamu! Terserah!” pekik Bu Anggara, segera berdiri dan

meninggalkan meja makan.
Glen memandangi kepergian bundanya sembari melambai-
lambaikan kedua tangan. “Hai Bunda, hai Bunda, janganlah

marah-marah. Nanti cepat tua.”

*okok

Bu Anggara masuk ke dalam kamar, melihat
SUaminya sudah duduk di atas kasur sembari memainkan
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laptop. Ta pun duduk di samping Pak A“ggara:
mendecak kesal.

“Apa lagi, Bun? Adu mulut lagi sama putramu?” tebak
Pak Anggara.

Bu Anggara menatap suaminya. “Pa, berhenti manjajy
Glen. Akibatnya sekarang anakmu itu nggak mau kuliahy
Mau jadi apa dia?” protes Bu Anggara.

“Jadi manusia, lah, Bun.”

“Papa, Bunda ini serius. Coba pikirin masa depan Glen
nanti. Bunda takut kalau dia ketemu orang jahat dan jadi

gampang ditipu.”

“Tenang, Bun, Glen nggak selugu itu. Dia pasti bisa
jaga diri dengan baik.”

“Jaga diri dengan baik gimana? Nggak lugu gimana’
Papa nggak ingat tiga tahun lalu dia dengan mudahnya kasih
uang lima juta ke seorang nggak dikenal yang menyamar
jadi pengemis, dengan dalih ditelantarkan keluarganya. Tapi
ternyata dia orang yang cukup mampu!”

“Itu lagi apesnya Glen aja, Bun.”

“Apes gimana? Papa ingat, nggak, waktu Glen masuk
SMP pertama kali. Dia ditipu kakak kelasnya, disuruh
traktir seluruh kelas sembilan dan dia mau aja.”

“Berarti anak kita dermawan, Bun.” |

“Papa juga ingat, nggak? Tahun terakhir Glen di SM P, dia
jual kameranya dan uangnya digunakan untuk membelika”
sepatu mahal teman-teman tim futsalnya!”

“Berarti anak kita suka bersedekah, Bun,” balas pak

Anggara, masih menanggapi dengan santai.
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Bu Anggara bertambah kesal. “Papa! Bunda ini serius!
Kalau putra kita terus ditipu dan dimanfaatkan seperti itu,
gimana? Papa nggak kasihan?”

“Kasihan, Bun.,”

“Ya udah, lakuin sesuatu! Bilang baik-baik ke Glen biar
dia mau kuliah. Bunda mohon.”

Pak Anggara menutup laptop, melepaskan kacamatanya.
Beliau menatap sang istri, memberikan senyum hangat.
“Papa pasti akan bilang ke Glen, Bun. Tapi Bunda juga
harus kasih space buat Glen untuk melakukan keinginan
yang membuatnya bahagia. Bukannya itu salah satu tujuan
kita? Membuat anak tunggal kita selalu bahagia?”

“Iya, Pa... tapi Bunda khawatir.”

“Bunda harus mulai percaya sama Glen. Dia pasti nggak
akan mengecewakan kita.”

“Iya, Pa. Tapi Papa beneran janji, ya, bakal kasih arahan
ke Glen.”

“Iya, Bun... Papa janji.”

Bu Anggara bernapas lega, setidaknya beban di pikirannya
mulaj berkurang, Ia hanya takut anaknya akan ditipu oleh
orang jahat dan tidak bisa menghadapi kejamnya dunia ini
sendirian.

Tentu saja By Anggara sangat sayang pada Glen.
Kemarahan nya kepada sang putra sebagai bentuk pengajaran
38ar ia tidak bertambah manja.

Sejak kecil, Glen hidup sangat enak, semua kebutuhan
dan kEi“Einannya selalu terpenuhi. Hidupnya tidak pernah
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susah. Mungkin itu salah satu penyebab Glen tidak Perna}
memikirkan bagaimana susahnya untuk bertahan hidyy,

Aok

Glen menghabiskan waktu liburannya dengan bermay,
dan bermain. Ia tidak ingin melakukan apa pun selaj,
bermain. Hidup dan matinya mungkin hanya bernapas
bermain, dan tidur.

Hal itu pula yang membuat Bu Anggara selalu stres
karena putra tunggalnya itu seperti tidak memiliki tujuan
hidup ataupun cita-cita untuk masa depannya.

“Gooolll!"!” Glen melemparkan stick Play Station ketika
berhasil membobol gawang lawan dalam permainannya.
Glen berseru kencang, seolah dia orang paling bahagia di
dunia ini.

Cklek!

Pintu kamar Glen tiba-tiba terbuka, membuatnya langsung
terdiam sembari menatap pintu dengan bingung. “Kenapa,
Pa?” tanya Glen sedikit terkejut karena tak biasanya sang
Papa menghampiri kamarnya.

“Nggak apa-apa. Papa masuk boleh, kan?” tanya Pak
Anggara,

Glen meneguk ludah, rasa terkejutnya berubah menjadi
khawatir, Ada apa ni? Sungguh hal langka papanya ingiff
main ke kamarnya, “E-emangnya Papa mau ngapain d
kamar Glen>» tanya Glen memastikan.

“Ikut main PS. Udah 1ama Papa nggak main, kan.”
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«Oh, oke. Masuk, Pa.” Glen dengan pasrah
memperbolehkan Pak Anggara masuk ke kamarnya, duduk
di sofa tempat Glen biasanya bermain PS.

Pak Anggara mengambil salah satu stick PS. Sementara
Glen masih terus memperhatikan papanya. la cukup bingung
sekaligus waswas sendiri.

“Ayo main,” ajak Pak Anggara menyadarkan Glen.

“Ah... iya, Pa.” Glen mengambil stick dan segera duduk
di sebelah papanya. Untuk saat ini, Glen berpikir positif
saja, mungkin memang benar papanya ingin menghabiskan
waktu bermain dengannya.

Mereka berdua pun larut dalam permainan PS. Glen
menunjukkan segala kemampuannya dan tak ingin kalah

dari sang papa, begitu pula dengan Pak Anggara.

KAk

"AAAHH!!” teriak Glen kesal. Untuk ketiga kalinya
dia kalah dari Pak Anggara.

Glen menoleh ke papanya, menatap tajam. “Papa, kok,
jadi jago banget main PS?” heran Glen tak menyangka.
“Papa ambil Jes privat PS di mana? Ngaku sama Glen!”
) Pak Anggara menepuk dada kanannya dengan bangga.

Main lag;, nggak, nih?” goda Pak Anggara.

“Udahan! Udahan! Papa nggak asyik! Egois banget,

1882k mau kalah sama anaknya!”

“Tidak ada kata mengalah di antara kita!” ucap Pak
88ara sok puitis,
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1?

“Cih! Sombongnya kau, Pak Anggara
Pak Anggara tertawa mendengar keluhan Glen, kemudisy,

menaruh stick PS yang dipegangnya. Pak Anggara myly;
menatap putranya dengan serius. “Glen, ada yang mau Pap,
bicarain sama kamu,” ucap Pak Anggara.

“Tidak perlu ada obrolan di antara kita, Papa!” bala
Glen.

Pak Anggara berusaha menahan untuk tidak tertawa,
walaupun susah. Beliau benar-benar ingin membicarakan
hal yang cukup serius dengan putranya. “Sebentar aja. Mau,
kan, temenin Papa ngobrol?”

“Oke. Emang Papa mau ngobrol apa?”

Pak Anggara tersenyum kecil, tidak ingin membuat
anaknya takut ataupun cemas. “Papa tau, kamu saat ini
ingin hidup bebas; bermain dengan bebas dan melakukan
banyak hal yang kamu sukai. Di usia seperti kamu saat ini
adalah usia di mana kamu sedang mencari jati diri.” Pak
Anggara mencoba menjelaskan dengan mudah apa yang
ingin beliau sampaikan ke putranya itu.

“Bener banget, Pa. Papa emang tau banget apa yang
Glen mau,” seru Glen terharu, “Glen mau tidur seharia®;
main scharian, makan seharian, nongkrong seharian, dan
sémuanya yang menyenangkan seharian!”

“Tapi itu semua nggak bisa dilakukan selamanya, b“kan?“

Glen terdiam sesaat. “Ma-maksud Papa?”

Pak Anggara menepuk pelan tangan Glen. “Kamu f
Papa memiliki kekayaan seperti sekarang bukan dengan sulap
simsalabim langsung jadi. Papa enggak mendapatkan bt

au,
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warisan sama sekali karena kakek kamu bukan konglomerat
atau bangsawan, begitu pula dengan bunda kamu.”

Glen mendengarkan baik-baik, ia berusaha tidak
memotong ataupun melucu. Glen mengerti ini situasi yang
cukup serius antara dirinya dan papanya.

“Papa dan Bunda memulai dari nol, memulai dari bawah.
Kami sama-sama berjuang untuk membesarkan usaha dan
mencapai kesuksesan, dengan impian serta tujuan agar anak
Papa dan Bunda nanti nggak merasakan hidup kesusahan
dan kesulitan seperti Papa dan Bunda dulu.”

Glen terenyuh. Untuk pertama kalinya sang papa berkata
sangat terbuka dan jujur seperti ini.

“Dan Papa bersyukur impian itu tercapai. Albamdulillab,
kamu lahir dengan kondisi ekonomi Papa dan Bunda yang
sangat baik. Hingga kamu besar, kehidupan kita semua
berkali-kali lipat lebih baik. Karena itu, Papa selalu menganggap
bahwa kamu pembawa keberuntungan bagi Papa dan Bunda.
Karena itu juga....” Pak Anggara menggantungkan ucapannya,
kembali tersenyum. “Papa nggak pernah melarang apa pun
yang ingin kamu lakukan. Papa sebisa mungkin memberikan
semua yang kamu inginkan. Kamu mau beli ini, mau itu,
Papa berikan semua. Papa mau kamu hidup dengan nyamar
dan nggak mengalami kesulitan.”

Pak Anggara mengembuskan napas

: o I
dulu, waktu muda, Papa nggak bisa begitu aja membe l:
harus berjuang keras untu

Papa bertekad harus

pelan. “«Karena

apa yang Papa mau, Papa
mendapatkannya. Dan sejak saat itu,
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sukses agar anak Papa nantinya bisa minta apa pun dan

Papa bisa mengabulkan semuanya. |
“Iya, Papa berhasil lakuin semuanya. Glen hidup dengan

sangat nyaman sekarang,” ucap Glen jujur. B
Pak Anggara mengangguk, bersyukur mendengar kejujuran

putranya. “Tapi....”

“Tapi apa, Pa?”

«Semua bisa dibalikkan dengan mudah. Semua bisa
diputar dengan mudah, bukan?”

“Ma-maksud Papa?” tanya Glen tak mengerti.

“Semua kekayaan dan harta yang melimpah ini,” ucap Pak
Anggara dengan kedua tangan terbuka lebar, menggambarkan
seberapa besar kekayaan yang dimilikinya saat ini.

“Papa berharap bangkrut apa gimana?” tanya Glen
dengan lugunya.

“Bukan itu maksud Papa.”

“Terus?”

“Papa pernah berada di kondisi ekonomi yang sulit dan
akhirnya Papa bisa membalikkan keadaan sehingga memiliki
ekonomi yang sangat baik. Seolah roda hidup Papa diputd!
oleh pemilik alam semesta ini. Jadi, mungkin aja, kan, kala!

roda hidup Papa akan diputar lagj?”

Bener juga....” lirih Glen, langsung cemas sendir!

mffflbayangkan semua yang dimilikinya saat ini hilans
begitu saja.

Tapi tenang aja... selama Papa hidup, Papa akan tert®

berusaha mempertahankan roda hidup Papa dan terus

ber; ,
erjuang untyk membahagiakan Bunda juga kamu.’
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«Wah... Glen jadi tersentuh,” ucap Glen sedikit melega,

“Masalahnya sekarang....”

“Tetep ada masalah, Pa?” tanya Glen terkejut.

Pak Anggara mengangguk. “Roda hidup kamu gimana?
Kamu bisa pertahankan semua yang kamu punya sekarang?”

Glen tak bisa menjawab. Pertanyaan itu berhasil
menyudutkannya.

“Kalau Glen udah besar, Papa dan Bunda udah nggak
ada di sisi kamu, kamu dituntut untuk berjuang sendirian.
Apa yang bisa kamu lakukan? Kamu pernah mikirin itu?
Sedangkan kamu selama ini terus bergantung sama Papa
dan Bunda.”

Lagi dan lagi, Pak Anggara mengetuk kepala Glen secara
tersirat. Pelan-pelan berusaha menyadarkan putranya ini.

“Kamu malas belajar, kamu nggak punya mimpi,
keahlianmu cuma bermain? Hidup nggak semudah itu, Nak.
Kamu harus mulai sadar sekarang. Banyak orang jahat yang
suka memanfaatkan orang lain di luar sana. Dan yang bisa
jaga diri kamu adalah kamu sendiri. Yang menentukan kamu
nantinya jadi apa adalah diri kamu sendiri.”

Glen merasakan kedua telapak tangannya mulal
berkeringat. Kenapa tiba-tiba perasaannya mulai aneh?
Terasa seperti ada yang sesak di dalam sana.

“Sekarang kamu paham apa yang Papa maksud dan
apa yang ingin Papa sampaikan?”

Glen mengangguk lemah. “Paham, Pa.

Pak Anggara tersenyum Senang, lebih mendekat ke
Glen dengan hangat. “Papa

"

putranya. la mengelus rambut

43 I
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5 . Pava
nggak akan menuntut kamu macam-macam. Fapa jugy

memaksa kamu melakukan hal yang nggak

nggak akan kamu pikirin ap,

kamu suka. Seenggaknya, untuk sekarang, -
e i
mimpi kamu setelah ini. Apa yang mau kamu lakukan ke

depannya nanti? Apa pun itu, kamu tau, kan, Papa akan

selalu mendukung?” | |
Glen tidak tahu harus bersyukur seperti apa lagi. Dia

memiliki segalanya yang mungkin diinginkan anak-anak lain
di luar sana, bahkan tidak semua anak memiliki kebahagiaan
seperti dirinya sekarang. “Iya, Pa, Glen tau dan Glen sangat
berterima kasih.”

“Lakuin pelan-pelan. Pikirin senyaman kamu. Kalau udah
ketemu, kamu bisa sampaikan ke Papa ataupun Bunda.”

“lya, Pa.”

Pak Anggara berdiri, menepuk pundak putranya beberapa

kali. “Lanjutin main lagi. Jangan sampai mimpimu menghalangi
mainmu!”

Tawa Glen pecah saat ity juga. Papanya selalu saja bisa
mencairkan suasang yang tegang atau

hitungan detik.

“Papa may makan
“Siap,

tidak nyaman dalam

dulu,” pamit Pak Anggara.
Komandan! Thayk you,

. Pal( Anggﬂ,m!” seru GIEH
Sembari memberikan hormat.

Pak
hormgy S_Anggara membalag dengan memberikan gerakan
ingkat, kemudian beranjak keluar dari kamar Gle?-

%k k
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Setelah mendapatkan pencerahan dari papanya, Glen
terdiam di atas kasur cukup lama. Di hadapannya sudah ada
buku dan bolpoin. Glen menatap buku kosong itu dengan
hampa. la sedang mencoba membuat daftar hal-hal yang
menjadi mimpinya.

“Mimp1 gue? Apa, ya?”

“Gue pengin jadi apa?”

“Apa cita-cita gue?”

“Kenapa otak gue nggak bisa menemukan jawabannya?”

Glen berusaha berpikir, namun benar-benar susah. Tidak

ada yang diinginkannya saat ini selain bermain dan bermain.
Menghabiskan waktu bebasnya hanya dengan bermain.

“Apa gue harus masuk kedokteran kayak Igbal?” tanya
Glen kepada dirinya sendiri. “Jangan! Kasihan pasien gue,
nanti bisa sekarat duluan sebelum gue periksa.”

“Apa gue harus jadi pak polisi?” ungkapnya lagi. “Jangan
Juga, nanti semua janda cantik gue tilang!”

“Apa gue harus jadi penjaga kebun binatang?” pikir

Glen makin serius. “Jangan juga. Kebun binatang pilih
kasih, ggak mau pelihara semut!”

Glen memukul-mukul kepalanya yang terasa panas.
ATghII" Ya berteriak frustrasi, membuang buku dan
bﬁlpﬁinnﬁ’a ke sembarang tempat. Ia memilih untuk tidur

“2. Siapa tahu bisa mendapatkan ilham di dalam mimpi.
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Yita masth muds Jan berhak M\agia,.“
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&tﬂﬁ) paginya Glen memutuskan

| untuk pergi ke rumah Igbal, mencari
pencerahan di sana. Semalam dia tidak
bisa tidur hanya karena memikirkan
apa mimpinya.

Cowok itu keluar dari kamar dengan
menenteng sepatu. la melihat Bu Anggara
tengah duduk manis di sofa ruang tengah
sembari menggendong Meng, kucing Persia
kesayangannya.

“Glen ke rumah Igbal, ya, Bun,” pamit

Glen, duduk di sofa ruang tengah.

“Nanti pulangnya jangan malam-malam,

4 tidur di rumah,” pesan Bu Anggara.

%'f‘ .
S~—
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- car,” sah
«posesif amat, Bum kayak pacar,” sahut Glen semjy,,;

memakai sepatu-
«Galah sendirt Ng§
. . 4y v ’
[gbal sama Rian ja udah punya,” sindir Bu Anggar,

anya dengan sinis. “Bun, Glen in;

gak pernah kenalin pacar kamy |,

Bunda.
Glen melirik bund

memilih menjadi individu. Single yang bermartabat. Jomlo

corhormat,” balas Glen tak mau kalah.

«pRET!”
Glen mengelus-elus dada. Kedua matanya menatap

hampa bundanya yang pergi begitu saja meninggalkannya

sendirian di meja makan. “Hai Bunda, hai Bunda, janganlah

jahat-jahat.”

Fokk

Glen memarkirkan mobilnya di depan rumah Igbal. Ia
segera turun dari mobil dan masuk ke sana. Glen sendiri
tidak bilang ke Iqbal bahwa dirinya akan datang bertam!
dan merusuh. Karena Glen yakin Igbal pasti ada di rumah.
Sahﬂfam'}’a itu akhir-akhir ini sangat malas ke luar rumah.
tffhe:jjm:jiBr&bMEt ﬂ:inm....” Glen terdiam, Jangkahny?
menemuks ambang pintu rumah Igbal. Glen bukannyd

n Igbal, malah melihat keberadaan Acha di £ uang

ramu, tf:ngah Sib T L
tanya Glep. uk mengulek rujak. “Lo ngapain di sk
Acha me
noleh ke pintu. Ia bersikap biasa, seolah tak

kag‘?l’ den
82
n kedatangan Glen. “Ngulek,” jawab Acha singkat:
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“Lo berhenti jadi peternak sapi?”

Acha mendecak pelan, menaruh ulekan dan kembali
menatap Glen. “Glen sendiri ngapain di sini?”

“Gue? Main, lah.”

“Igbal nggak mau main sama Glen. Pulang sana!” usir
Acha seenaknya.

“Siapa elo berani larang-larang gue?” tantang Glen.

“Natasha Kay Loovi, panggilannya Acha, punya followers
Instagram lima puluh ribu, putri dari Ibu Kirana, calon
menantu Om Bov, dan pacarnya Igbal. KENAPA?!”

Glen meneguk Iudah. Nyalinya sedikit menciut. “Galak
amat, Cha. Lagi dateng bulan apa dateng macan?”

“Salah sendiri, Glen dateng-dateng bikin kesel!”

“Boleh masuk, nggak, nih gue?” izin Glen.

“Boleh, tapi bantuin Acha ulek rujak.”

Glen langsung bergidik ngeri. Masih tidak mengerti apa
yang dilakukan Acha saat ini di rumah Igbal. “Lah, kenapa
jadi gue, Cha?” tanya Glen.

“Mau diizinin masuk, nggak?” tanya Acha balik.

Glen mengarahkan jarinya, menunjuk-nunjuk Acha. “Baru
Jadi pacarnya Igbal, udah diktator nih bocah. Gimana jadi
istrinya Igbal, bisa-bisa jadi diklat nih!” |
e s e

; yali Glen semakin menciyt,
“Iya! lya, Cha, gue bantuin.”
Glen berjalan masuk, mengambil duduk dj hadapan Acha,

Glen terpaksa menerima ulekan

yang langsung d;
Acha kepadanya, gsung disodorkan
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ngulek rujak di rumah orang?”

« 1 'h, Cha,
Lo ngapain, Si Ak mengulek kacang

heran Glen, tangannya mulai berger

dan cabai. '
an cabai L dari kemarin, tap! Igbal nggak

«Acha ngidam ruja
jelas Acha.

s E b |
mau temenin Acha carnl rujak,

“lLah? Lo hamil.”
Tak!

Gagang pisau
di kepala Glen, membuat cowok itu

yang ada di tangan Acha mendarat mulus

langsung meringis.

“Kejam!” pekik Glen.

“Enak aja kalau ngomong. Maksudnya, Acha itu pengin
banget makan rujak,” jelas Acha. “Nggak boleh hamil di
luar nikah tau! Harus nikah dulu yang sah, baru boleh
hamil. Biar nggak malu-maluin keluarga dan resmi secara
agama dan negara. Glen ngerti?”

“Iya, Cha, ngerti. Buset, panjang banget ceramahnya,”
gerutu Glen. “Terus ngapain lo nguleknya di rumah Igbal?
Harus banget gitu di sini?”

“Terserah Acha, dong, mau di mana. Kok Glen protes?!”

“Gue nanya, Cha, bukan protes.”

“Makanya yang jelas, dong, kalau ngomong.”

(_;lefn menghela napas panjang. Cabai di ulekanny2 ingif

anya. Bisa dihabisi Igbal kalau dia samp?'
melakukan hal gila itu,
bang;ﬂg"ilt‘z ;llg :ipéinclo igulel(“}’a di rumah Igbal? Hfi:ls
pelan dan PﬂnuEli ha?” Glen bertanya ulang deng?” :
penekanan.
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«“Soalnya di rumah Acha nggak ada orang, jadi Acha
main ke rumah Igbal dan sekalian bikin rujak,” jawab Acha.

«Terima kasih jawabannya!”

«Gama-sama!”

Keduanya pun berhenti berdebat. Glen fokus mengulek
dan Acha fokus memotongi buah. Glen berulang-ulang
mengernyitkan kening, merasa aneh dengan situasi yang
sedang ia alami dan sedang ia lakukan saat ini.

“Cha, lo punya mimpi, nggak?” tanya Glen, tiba-tiba
teringat akan hal itu.

Acha menghentikan aktivitas memotong buah, menoleh
ke Glen dengan raut wajah bingung. Tidak biasanya Glen
menanyakan hal yang serius seperti ini. “Punya, dong,”
jawab Acha.

“Apa mimpi lo?”

Acha semakin mengerutkan kening, raut wajah Glen
terlihat benar-benar serius. “Mimpi Acha pengin jadi orang
yang...” Ucapan Acha menggantung, ia terdiam sesaat.
Kenapa ia tidak mendapatkan jawaban itu? Bukankah 1a
punya mimpi?

Kini giliran Glen yang menoleh ke Acha, menunggu
jawaban gadis itu. “Apa?” tanya Glen.

“Acha cuma pengin jadi orang baik, bahagia, dan
sukses,” jawab Acha lirih.

“Itu mimpi, ya?”

“Entahlah. Acha juga bingung,” cengir Acha. “Emangnya
kenapa Glen tiba-tiba tanya kayak gitu?”
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Glen terdiam sebentar. «Gue nggak tau mau jadj e
nantinya. Gue lagi cari mimpi gue.” | |

Acha menghela napas pelan, sepertinya lMSIbH}’a tak ik
beda dengan Glen. Acha baru menyadari bahwa ia ; dak
i impian untuk menjadi apa ke depannya. Hﬂbinya

memilik

tentu S banyak, tapt yang benar-benar disukainya Masih

belum ada. | |
“Tenang aja, kita bisa carl mulai sekarang. Kita magp

uda dan berhak bahagia. Glen nggak perlu pikirin terla],
<erius. Let it flow, pikirin pelan-pelan. Pasti ketemu, kok”
ucap Acha berusaha menghibur Glen.

Glen tersenyum kecil, ucapan Acha cukup membuat
hatinya sedikit lega. Jika dipikir-pikir, untuk pertama kalinya
Glen berbicara serius seperti ini dengan Acha, bahkan tidak
cekcok seperti biasanya.

“Cha, kita nggak cocok bicara serius kayak gini,” ucap
Glen tak tahan dengan suasana melankolis seperti ini.

Acha segera menggeleng-gelengkan kepala dengan rauf
wajah bergidik ngeri. “Bener, kita nggak pantes,’ balas
Acha. “Tapi Acha beneran punya mimpi, kok,” sambung®y®

“Apa?” balas Glen malas.

“Jadi istirnya Igbal.”

“Suka-suka lo, Cha!” ketus Glen tak mau mendent?
sifat halu gadis itu.

“lya, dong, suka-suka Acha. Masa suka-sukd
Kan itu mimpi Acha!”

“Iya, i}’a, Cha. Iya!:s

Glen?

Scanned by CamScanner



e — T

S =

Acha mendengus kesal, tak membalas ucapan Glen
lagi. Ia kembali memotong buah, begitu pula dengan Glen,

kembali mengulek. Keduanya kembali terdiam, meskipun

dalam pikiran masing-masing masih memikirkan tentang
percakapan singkat mereka tadi tentang ‘mimpr’.

“{ o berdua ngapain di sini?”

Suara yang terdengar dingin memecah keheningan sesaat
ntara Acha dan Glen. Mereka berdua langsung menoleh,
mengarah ke sumber suara.

“Igbal!” seru Acha, sangat senang melihat pacarnya.

Sementara Glen tersenyum semringah, melambai-lambaikan
ulekan yang tengah dipegangnya.

Igbal mengerutkan kening, bingung dengan keberadaan
dua tamu yang sama sekali tidak diundangnya itu. Dia baru
saja bangun tidur dan mendapati penampakan yang sedikit
mengganggu ini. “Ngapain lo berdua?” tanya Igbal lagi.

Acha menoleh ke Glen sebentar, kemudian menatap ke
Igbal kembali. Acha melambai-lambaikan kedua tangannya
cepat. “Igbal jangan salah paham, ya. Acha nggak selingkuh,
kok, sama Glen. Nggak sudi Acha selingkuh sama Glen.
Kalau mau selingkuh pun pasti cari yang lebih normal dari
Glen. Acha nggak suka sama Glen, jadi Igbal jangan pikir
macam-macam, ya.”

Acha merasa hawa dingin menyerangnya. Benar saja,
sebuah lirikan tajam disorotkan Glen untuknya.

“Sapi, lo jawab pertanyaan Igbal atau menghina gue?”
tanya Glen kesal.

Dua-duanya,” jawab Acha cepat dan sengaja.
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“Sialan!” _ |

Iqbal menghela napas berat, menga-mbll duduk di sala},
satu kursi. Ia sedang tidak mood untuk ikut berdebat dengyp,
kedua manusia aneh ini.

“Acha nggak apa-apa, kan, main di sini? Acha dar
tadi telepon Igbal, tapi nggak diangkat-angkat. Ya udah,
Acha langsung dateng aja. Nggak apa-apa, kan?” lirih Acha
memohon.

“Iya,” jawab Igbal pasrah. Tidak mungkin juga, kan,
dia mengusir Acha, pacarnya sendiri.

“Igbal nggak marah, kan, sama Acha?”

“Nggak.”

“YES!!!” seru Acha penuh kemenangan.

Glen membelalakkan kedua matanya, terkejut dengan
cara Acha yang sangat mudah membujuk Igbal. Kepala Glen
langsung terisi banyak energi. Glen buru-buru mendekat ke
Igbal, duduk di samping cowok itu dengan ulekan yang
masih saja dibawanya. “Glen nggak apa-apa juga, kam
main di sini, Igbal? Glen juga dari tadi telepon Igbal, tap!
nggak diangkat-angkat. Ya udah, Glen langsung dateng aja.
Nggak apa-apa, kan, Igbal?>”

“N AJISWPD{'EPM' Igbal dan Glen saling bertatﬂPh o
Jang cukup- de;“ga“ ganas, ‘Iqbal menjauhkan waja 8

at dengan dirinya. Ingin muntah °

L 2
e Pagl mendengar kelakyan menjijikkan dar sahaba™”
sendiri,
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“PILIHKASIHLO, BAL! NGGAK ADIL! CUIH!” teriak
Glen protes. Ia pun kembali duduk di tempatnya semula.

“Lo ngapain ke rumah gue?” tanya Igbal ke Glen.

“Emang nggak boleh main ke rumah sahabat sendiri?”
balas Glen tak mau kalah.

“Nggak, dan gue bukan sababat lo,” jawab Igbal sadis.

“Sialan. Yang cewek dan yang cowok sama aja, pedes
mulut dan hatinya!” umpat Glen.

“Pulang sana,” usir Igbal.

Glen menunjuk ke dirinya sendiri dengan kedua mata
semakin melebar. “Gue diusir nih, Bal?” tanya Glen tak
percaya.

“Iya.”

“Gue doang yang diusir? Acha enggak?” tanya Glen
makin tak terima.

“Iya, lo doang,” jawab Igbal dengan santai.

“Kenapa? Kenapa gue doang? Lo harus bersikap adil,
dong, Bal! Kalau gue diusir, Acha juga diusir, dong
Glen panjang lebar.

Igbal berpura-pura mengorek kupingnya, seolah baru
saja ada banyak hawa panas yang menyerangnya. Igbal
menatap Glen yang terlihat masih berapi-api. “Lo mau di
$ini?” tanya Igbal dengan sikap tenangnya.

“lya, lah, gue mau main di sini, kayak Acha! Lo harus
adil, dong,”

'H

CErocos

“Nggak mau gue usir?”
“Iya, gue nggak mau diusir, kayak Acha.”
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Igbal berlagak kepala, mengerti dengan Perminga,,
sahabatnya itu. Igbal tersenyum kecil, penuh arti, “Kala,
gitu, lo mau jadi pacar gue juga?” tanya Igbal dingy,

“Kayak Acha?”

Glek!

Glen meneguk ludahnya dengan susah payah. Ia seper;
baru saja disiram dengan sambal rujaknya Acha. Pedag)

“Sialan!” umpat Glen untuk yang kesekian kalinya. “Kejam
banget ngusirnya.”

Glen membanting ulekan yang dibawanya dengan
beringas, kemudian segera berdiri dan mengambil kunci
mobilnya di atas meja.

Igbal tertawa pelan melihat Glen yang kesal. Tentu saja
semua perkataannya tadi hanyalah bercanda. “Ke kamar
gue dulu sana, nanti gue nyusul,” suruh Igbal mencegah
Glen pergi.

Glen membalikkan badannya cepat dan langsung
mengarahkan jari telunjuknya ke Igbal. Glen menatap Igbal
sengit. “Gue bukan cowok murahan, ya, Bal. Gue masth
normal. Gue nggak mau jadi pacar lo! Jadi nggak usah
ajak-ajak ke kamar segala. Lo nggak jaga hati Acha? Tega
banget lo!”

Igbal melemparkan sebelah sandalnya ke perut Glen,
membuat cowok itu langsung meringis kesakitan. “Nggak
usah drama, cepetan masuk!” suruh [gbal.

“Gue nggak boleh di sini aja? Lanjut ngulek ruf3k=”
mohon Glen.

;:Nggak. LD ganggu.h
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«Gini nih, bucin milenial. Ke mana-mana harus berduaan

sama pacar,” cerca Glen.

«Udah cepetan masuk!”

Glen pun terbirit menuju kamar Igbal, meninggalkan
Iqbal dan Acha berdua di ruang tamu.
Iqbal bernapas lega, akhirnya sahabat gilanya itu enyah
dari hadapannya. Igbal menoleh ke Acha yang sedari tadi diam
rak ada suara. Dia terkejut melihat Acha yang menatapnya
lekat dengan kedua mata berkaca-kaca. Dan yang paling

ngeri, tangan Acha memegang pisau yang cukup besar dan
diarahkan ke dirinya.

“Cha,” panggil Igbal menyadarkan gadis itu. Bibir
Acha perlahan menurun, seperti orang mewek. “Natasha,
lo kenapa?” tanya Igbal.

“Iqbal nggak sayang lagi, ya, sama Acha? Igbal mau
selingkuh? Sama Glen? Igbal suka sama Glen? Igbal nggak
suka cewek lagi? Nggak suka sama Acha lagi? Kok Igbal
tega banget sama Acha?”

Iqbal terbengong sebentar, kaget dengan perkataan Acha
yang berbondong dan lumayan cepat. Kesalahpahaman
macam apa ini? “Cha, bukan gi—”"

“Acha syok banget tau dari tadi. Kalau Igbal mau
selingkuh nggak apa-apa, deh, Acha bolehin, tapi jangan
ama cowok, selingkuhnya sama cewek aja. Kan Acha

mera
sa bersalah banget nggak tau kalau pacar Acha suka
*ama cowok. Ya ampun.”

I " '
mereqlfl mulai kelimpungan melihat air mata Acha sudah
mbes keluar, “Cha, gue tadi cuma bercanda. Gue nggak
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mungkinlah suka sama cowok, apalagi sama Glen!” [gp,,

terpaksa harus menjelaskan panjang lebar seperti inj, Ia

merutuki perbuatannya tadi. Ini semua karena Glen!

“Iqbal nggak usah mengelak gitu, jelas-jelas tadi Acha
denger sendiri kalau Igbal ngajak Glen pacaran? Di dep,,

Acha lagi. Tega banget, [gbal!”

“Cha, gue cuma bercanda.”

“Acha nggak percaya. Acha denger jelas banget, kok,
tadi—"

“Natasha.”

“Igbal jangan potong ucapan Acha. Acha ini lagi marah
karena—"

“Sayang....”

Ucapan Acha terhenti seketika. Tentu saja panggilan tersebut
adalah senjata paling mujarab untuk menghadapi kegilaan Acha
yang kadang di luar nalar. Perlahan Igbal mendekati Acha,
mengambil duduk tepat di depan gadisnya itu.

“I-iya, Igbal?” gugup Acha.

“Gue cuma bercanda.”

Acha tersenyum malu. “Acha percaya, kok, sama Igbal
Igbal nggak mungkin suka sama orang lain selain Acha. Igbal
nggak mungkin suka sama cowok, apalagi suka sama Glen.
Nggak mungkin itu. Acha yakin Igbal tadi cuma bercanda.”

Igbal terkekeh pelan, tangannya terulur mengacak-acak
rambut Acha.

“lgbal,” panggil Acha pelan.
“Kenapa?”

Igbal Sayang, kan, sama Acha?”
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:IIya.”
tcCinta’ kaﬂ, sama Acha?”

“I},a‘“
Acha tersenyum penuh arti. “Kalau gitu gantiin Glen

ulek rujak Acha, ya.”

ok k

Glen meletakkan ponselnya, melirik ke arah pintu kamar
Igbal. Sang pemilik kamar akhirnya datang juga. Glen
mengganti posisi tubuhnya dari rebahan menjadi duduk.

“Acha udah pulang?” tanya Glen.

“Udah,” jawab Igbal singkat. “Lo sendiri kapan mau
pulang?”

Glen mendesis pelan. “Hobi banget ngusir gue, Bal!”

Igbal mengangkat kedua bahunya, tak peduli. Ia mengambil
duduk di sofa kamarnya, menatap Glen dengan tatapan
heran. “Tumben ke sini?” tanya Igbal. Glen dan Rian
memang jarang main ke rumah Igbal, mereka bertiga jika
ingin bermain selalu di rumah Glen ataupun di rumah Rian.

“Stres gue di rumah,” jawab Glen jujur.

“Bertengkar sama bunda lo lagi?” tebak Igbal.

Glen berlagak kepalanya, mengiakan. “Gue dipaksa
kuliah,”

“Emang lo nggak mau kuliah?”

Glen menggeleng lagi. “Untuk sekarang enggak.”

Igbal menghela napas pelan, melipat kedua kakinya dan
Mengangkatnya ke atas sofa. Melihat raut wajah kusut Glen
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& K tega- Igbal kini m?ngeru jelas
at Igbal sedikit ' o mah Rian. Ia tahy
_ Sangat jarang bagj
bahwa sahabatny:

ihat wajah
Igbal melihat waja -
“Papa gue Jugd semalam tl

ersalah.”

Glen seperti 1tU- |
_tiba ceramah panjang,

Gue jadi merasa b
Igbal cukup kaget men

bahwa Pak Anggara sangat memanj
tidak pernah mencampuri keinginan Glen. Apa pun yang

diinginkan oleh Glen pasti akan dituruti dengan mudah. “Papa
lo>” tanya Igbal memastikan lagi bahwa yang didengarnya

tadi tidak salah.
“ya. Papa nyuruh untuk memikirkan apa keinginan

dengarnya. Igbal sangat tahu
akan Glen dan hampir

gue, mau jadi apa gue ke depannya.”

“Berat! Berat!” sergah Igbal. Perbincangan mereka
memang terasa akan sangat berat, apalagi membicarakan
hal seperti ini bersama dengan Glen.

“Hm, berat banget, kan, Bal?”

“Lumayan.”

“Menurut lo, gue sebaiknya kuliah jurusan apa? Pantesnya
jadi apa?” tanya Glen serius,

“Lo tanya gue?”

“Iya.”

“Mana gue tay,

Glen menghel,
“Makany, gue tany
nggak tay Mimpi g

Itu mimpi lo sendiri,” jawab Igbal logis-
1apas panjang dan mengembuskannya-

a, sl iri
» S1apa tau lo punya saran. Gue sendir!
ue apa.'ﬂ

(14

Parah! Paraht”»
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«Hm, parah banget, kan?”

“Lumayan.”

“Jadi, gue harus gimana?” tanya Glen mulai frustrasi.

[gbal bergumam pelan, berpikir sebentar. “Pertama,
yang harus lo lakuin adalah cari apa yang lo suka saat
ini.” ucap Igbal memberi saran.

“Hal yang gue suka? Main,” jawab Glen enteng.

“Ya udah, main aja sampai akhir hayat.”

“Bal, gue serius.”

“Gue lebih serius,” sengit Igbal.

Glen mengembuskan napas kembali, mengangguk-angguk
saja. “Saran yang kedua apa?”

“Seriusi hal yang lo suka itu, karena mungkin aja itu
bakal jadi passion lo. Setelah itu, lo nanti bisa tau pengin
jadi apa.”

“Udah? Gitu aja?”

“Iya, gitu aja.”

“Berarti gue harus cari apa yang bener-bener gue suka?”

“Iya.”

Glen manggut-manggut, mendapat sedikit pencerahan
meskipun masih belum menemukan titik terang. “Thanks,
Bro!” seru Glen.

Igbal mengangkat jempolnya, kemudian berdiri dari sofa,
tersenyum penuh arti. “Jadi, kapan lo pergi dari rumah gue?”
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1 l G&’b memutar-mutar kunci mobil di
{ jari telunjuknya. Ia sedari tadi berdiri
| di depan mobil sembari menatap pintu
rumah dengan raut kesal. Glen dikunci
oleh bundanya sendiri yang memaksa
dirinya untuk check-up bulanan ke rumah

sakit, tapi Glen tidak mau.

“Bunda! Kapan-kapan aja ke rumah
sakitnya!” teriak Glen kencang.

Bu Anggara akhirnya membuka pintu
rumahnya, keluar dengan menggendong Meng.
“Kenapa setiap kali disuruh check-up susah

banget? Masih takut sama jarum suntik?” tanya
Bu Anggara.

63
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“Iya,” jawab Glen memelas.

“Kamu itu udah lulus SMA. Udah besar, kok, mag)
takut jarum suntik?! Nggak malu kamu sama Meng? SEtiap
bulan disuntik nggak pernah takut, nggak pernah nangig»

“Namanya takut nggak lihat umur, Bun,” protes Gle,,

) ng_bandingin sama Meng, emang |
k Meng?!” lanjutnya tak terim; |

“Ngapain juga Glen dibandi

Glen bisa meong-meong kaya
“Nggak usah banyak alasan!” 1
“Ini jawaban, Bun, bukan alasan.” |
“Nggak usah bantah Bunda, cepet berangkat sana!”

suruh Bu Anggara.
Glen menangkupkan kedua tangannya, memohon. “Bulan

depan, ya, Bun,” rengek Glen.

“Enggak. Sekarang!”
“Glen janji, Bun, bulan depan Glen pasti ke rumah

sakit. Kalau Bunda mau, Glen donor darah juga, deh”
Glen berusaha bernegosiasi.

“Digigit nyamuk aja masih teriak-teriak, sok-sokan mau
donor darah!” ejek Bu Anggara.

“Salah sendiri nyamuknya nggak permisi dulu kalau
mau gigit. Kan Glen jadi kaget!”

Bu Anggara menghela napas pelan, mulai lelah menghadap!
putranya. “Bunda nggak mau denger alasanmu lagl, Glen
Berangkat sekarang.”

“Ayolah, Bun, bulan depan. Ya? Ya?” rajuk Glen masiP

berusaha,

Bu Anggara menunjuk ke arah mobil Glen, tampann}’?

berubah tajam. “Nggak ada bulan depan. Cepat masuk MO
|
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dan ke rumah sakit. Temui Dokter Andi! Dari kemarin
kamu mengeluh pusing terus!”

«Sekarang udah nggak pusing, kok, Bun.”

“Berangkat sekarang, Glen! Jangan paksa Bunda yang
seret kamu ke rumah sakit!” ancam Bu Anggara.

Bu Anggara memang paling bawel jika sudah menyangkut
masalah kesehatan. Beliau tidak pernah ingin keluarganya
jatuh sakit dan selalu menerapkan hidup sehat di rumahnya.
Jadi, wajar saja jika Bu Anggara selalu menyuruh semua
anggota keluarganya, bahkan semua karyawan di rumahnya,
untuk cek kesehatan setiap bulan.

Glen menghela napas berat, mengangguk pasrah. “Iya,
Bun,” lirih Glen menyerah.

“Beneran ke rumah sakit! Nanti Bunda langsung tanya
ke Dokter Andi, kamu dateng ke sana atau enggak. Kalau
teryata kamu enggak ke rumah sakit, Bunda akan seret
kamu ke sana subuh-subuh!”

“Iya, Bunda, Glen berangkat sekarang.” Glen berjalan
mendekat, menyalami tangan bundanya. “Glen berangkat
duly,”

“Hati-hati di jalan. Selesai check-up, langsung pulang”

“Main dulu ke rumah Rian, boleh nggak, Bun?” tawar
Glen,

“Nggak ada, Kurangi mainmu.”

“Kalau ke rymah Igbal lagi?”

“Mau Bund, usir dari rumah?”

lya, iya, Glen langsung pulang,” ucapnya menurut.
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Setelah itu, Glen segera masuk ke mobilnya dan berangka;
ke rumah sakit seperti yang diperintahkan bundanyz.l. Gl.en
tidak cukup berani untuk melawan .sang bunda. BLsa-bmla
besok subuh ia benar-benar akan diseret ke rumah saki

van kejam. ltu lebih memalukan.
demﬂi:‘:c::::as:l:mndanya mulai sedikit posesif kepadanya,

Ya. Glen tahu bahwa itu semua demi kebaikannya. Bunda
sangat sayang padanya. Apalagi dia anak sat?—satunya,
Mungkin Glen yang belum terbiasa dengan hal itu.

* ok

Sesampainya di rumah sakit, Glen langsung membuat
janji dengan Dokter Andi yang sudah menjadi dokter pribadi

keluarga Anggara. Dokter Andi merupakan Dokter spesialis
penyakit dalam di Rumah Sakit Arwana.

Glen duduk di ruang tunggu, Dokter Andi masih harus
mengecek pasiennya di ruang HD atau hemodialisis. Entah

Itu ruangan apa, yang Glen tahy pasti ruangan orang-orang
sakit,

Cowok

itu melirik jamnya, mulaj jenuh sendiri. Apalag!
di kanan da

n kirinya banyak orang sakit. Mulai dari batuk
batuk, lemas, pucat, dan lainnya. Hal jtu membuat Glen

sedikit takyr tertular. Dari duly Glen tidak suka denga®
rumah sakir

Glen berdiri

dan berjal : im Pesaﬂ
ke Dok jalan menjauh, Ia mengiri

ter Andi agar menghubungin}ra jika sudah selesd!
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dengan pekerjaannya. Glen memilih pergi ke 700ftop rumah
sakit yang memiliki pemandangan cukup indah,

Sementara itu, seorang gadis duduk di atas dinding
pembatas gedung, menikmati sepoi-sepoi angin sore. Memasok
sebanyak mungkin oksigen ke tubuhnya, berharap hal ity
bisa membuatnya dapat bertahan hidup lebih lama.

la memejamkan matanya rapat, bibirnya tersenyum kecil,
“Semua orang pasti akan mati. Nggak memandang umur,
jenis kelamin, dan berapa banyak harta yang dipunya. Kalau
Tuhan menghendaki, pasti akan terjadi. Nggak perlu takut
akan kematian. Semua akan baik-baik aja.”

Kalimat itu selalu diucapkannya, setidaknya satu kali
dalam sehari. Kalimat yang cukup mampu membuatnya
lebih tenang dan lebih tegar dari apa pun.

Perlahan matanya terbuka, gadis itu tertunduk melihat
secarik kertas yang sedari tadi dipegangnya. Di sana
ada dua belas daftar keinginan yang ditulisnya beberapa
menit lalu.

Gadis itu tersenyum melihat tulisannya sendiri yang
sangat tidak masuk akal. “Apa bisa gue mewujudkan semua
keinginan dalam daftar ini?”

Senyumnya berubah menjadi sinis dan hambar. “Nggak
akan mungkin.”

Gadis itu melipat-lipat kertas yang ada di tangannya,
kemudian perlahan berdiri di atas dinding tersebut dengan
hati-hati, bernjat membuang kertas tersebut, membuang

kﬁinginannya yang mustahil.
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» 1a berteriak sekencang mungkin,

«“AAARGHH!! € |
1 sesak yang selama 1ni ada di dalam

melepaskan semua ras

tubuhnya.
Cklek!
Tiba-tiba pintu rooftop terbu
“Ngapain lo berdiri di sana? Lo mau bunuh diri?”

ka. Seseorang datang,

_ B B [
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AN Gé@l"b keluar dari lift, kemudian

berjalan ke ruang tangga darurat untuk
bisa mencapai rooftop. Glen menaiki
tangga tersebut satu per satu dengan
langkah pelan dan pasti. Sesekali ia
bersenandung pelan, menanyikan lagu
‘Hai Tayo’ kesukaannya, “Hai Tayo, hai
Tayo, dia bus kecil ramah.”

Kini pintu rooftop berada tepat di

hadapannya. Glen memegang knop pintu,

S !

memutarnya perlahan.
“AAARGHH!!!”

69
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Suara teriakan dari luar membuat Glen sangat terkejy;

la segera membuka pintu tersebut lebar-lebar. )

Glen berjalan keluar, kedua matanya terbu ?1 sempm-{la
ketika menangkap seorang gadis berambut panjang b:c_-r,;.lm
di atas dinding pembatas rooftop. Glen mengenal gadl.s ity
Dia adalah gadis aneh yang ditemuinya beberapa hari ly,
bersama Rian di kafe. Ya, gadis itu adalah Shena,

“Ngapain lo berdiri di sana? Lo mau bunuh dir»
tanya Glen, kedua matanya melebar.

JShena sontak menoleh, terdiam mematung. Shena juga

sedikit terkejut melihat keberadaan Glen yang tiba-tiba. Ia

melihat cowok itu berjalan pelan-pelan mendekatinya dengan
raut waswas.

Shena langsung ingat dengan wajah Glen, dia cowok
yang Shena temuj dj
bagi Shena. Tapi
rumah sakit?

di sinj.

kafe. Kejadian yang sangat berani
apa yang dilakukan cowok ini di rooftop
Gadis itu bary pertama kali melihat Glen

“Lo jangan bunyp diri! Nasi masih enak. Sumpah, gU¢
"8g2k bohong!” sery Glen, |

Bujukan macam g

- : kin
. Pa itu? Shena mendesis pelan, sema
tidak mengerti den

. kin
8N ucapan Glen. Cowok itu semd l

ukan ma_» k
Apalag; cireng Mbak Wati di sekolah gue, it end
banger kalay |,

Mau cobgi len cepat, b
4 Cobain,” poton Glen cepat,
membyjyj » P g

;:Gllﬁ itu bu_____-n
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“Emang hidup ini berat, tapi asal lo tay -
berat di dunia ini adalah dosa orang yang bunuL }:Hg -
neraka. Neraka jahanam. Kata bunda gue, s&mn:r;itiaj: 1:

Shena menghela napas berat, mulai kesal dengan Glen
yang terus memotong ucapannya. la berharap kesalahpahaman
ini secepatnya terselesaikan.

“Ayo turun,” ajak Glen mengulurkan tangannya.

Shena menatap Glen, cowok itu terlihat sungguh-sungguh
membujuknya. “Gue bukan mau bunuh diri,” ungkap Shena
akhirnya bisa memberi tahu tanpa dipotong.

Glen terdiam, mengerjap-ngerjapkan matanya seperti
orang bodoh. “Lo... Lo nggak mau bunuh diri?” tanya
Glen sekali lagi memastikan.

Shena menggelengkan kepalanya. “Nggak.”

“Terus ngapain lo berdiri di sana? Lo mau loncat, kan,

dari gedung ini?” desak Glen.
Shena menggeleng lagi. “Gue cuma mau berdiri, habis

itu turun,” jawabnya.
Glen mengerutkan kening, masih belum percaya. “Beneran

lo nggak mau bunuh diri?”

Shena tak memedulikan pertanyaai Gle
segera turun dari dinding, mungkin dengan cara itu akan
membuat cowok di hadapannya ini percaya. “Lihat, kan?

Gue nggak bunuh diri,” cerca Shena.
Glen tersenyum bodoh. “Hehe. Iya,

n. Ia memilih

lo bukan mau

bunuh diri.” )
iki akan
Shena merapikan rambutnya yang sedikit berant "
masl

karena tadi ia mengucirnya asal. Sementara Glen
71
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menatap Shena, memperhatikan wajah gadis itu yang terlihat
lebih pucat dibandingkan pertemuan mereka sebelumny;,

“Emang gue secantik itu, ya?” sindir Shena, meljy
Glen sinis.

Glen terkejut mendengarnya, secepatnya mengalihkgp
pandangan. Kedua mata Glen menangkap secarik kertyg
tepat di bawah sepatunya. Glen mengambil kertas tersebu,
melihat isi di dalamnya.

Glen membaca sekilas, keningnya berkerut. Ada dua belas

daftar yang tertulis di sana. Glen sama sekali tak mengerti

“Ini punya lo?” tanya Glen menyodorkan kertas tersebut
ke Shena.

Shena memandang kertas yang diberikan Glen, sedikit
terkejut. Senyumnya kembali sinis, “ Buang aja,” suruh Shena.

“Bukan punya 10?” tanya Glen lagi.

“Punya gue,” jawab Shena.

“Terus kenapa dibuang?”

“Karena harus dibuang!”

Glen menggumam pelan, bertambah tidak mengerti. 12
membaca sekali lagi tulisan-tulisan di sana.

“Punya pacar, kencan, jalan-jalan sama pacat, maka?
malam romantis, doub—" :

Glen belum selesaj membaca, tiba-tiba Shena mercb:;
kertas itu dari tangannya. Shena meremas-remasny? e

. sebut
kasar. Glen pun hanya memperhatikan kejadian ters
dengan bingung,

. beri®”
Kasihan bapak-bapak penebang pohon yans

membuat kertas,” lirih Glen sok bijak.
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Setelah meremasnya, Shena melemparkan kertas tersebut
ke tong sampah. “Lo tau dari mana kalau yang nebang
pohon bapak-bapak?”™ tanya Shena skeptis.

«Hah?” bingung Glen.

“Jangan sok tau jadi orang.”

Setelah itu Shena langsung beranjak meninggalkan Glen
vang masih bingung. Shena harus melakukan pemeriksaan
hari ini, tubuhnya sudah terasa tidak enak sejak kemarin
akibat melewatkan pemeriksaan beberapa kali.

Glen mengikuti kepergian Shena, dalam hati mengumpati
gadis menyebalkan itu. “Ketabrak pintu sukurin lo!” seru
Glen pelan, meluapkan kekesalannya.

Namun, sesaat kemudian Glen tertegun. Gadis itu
tiba-tiba berhenti berjalan.

Brakkk!

“Lah, beneran nabrak pintu.”
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|

b A
Sy G&)’b sontak tertawa keras ketika

| melihat tubuh Shena ambruk ke
depan hingga menabrak pintu rooftop.

Ucapannya benar-benar terwujud.

iy s o e e =

{ Namun, tawa Glen perlahan meredup
ketika menyadari gadis itu tidak
| bangun-bangun.

“Dia nabrak pintu apa nabrak
buldoser? Kok nggak bangun-bangun?”

heran Glen.
Perlahan Glen berjalan mendekati Shena,

melihat jelas apa yang terjadi dengan ga::lis
| itu. “Lah, dia tidurkah?” bingung Glen ketika
mendapati Shena terbaring dengan mata tertutup.

75
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“Hel, jangan tidur di sini,” seru Glen.

Tak ada jawaban dari Shena, gadis itu masih terbaring.
Glen mulai waswas, ada apa dengan gadis ini? “Dig matika
Pingsankah? Kesurupankah?”

Glen perlahan berjongkok, memeriksa lebih dekat, [,
menyentuh kening Shena, terasa hangat. Kemudian ia menaryh
Jari telunjuknya di hidung Shena, ada embusan hanga,
“Alhamdulillah, masih bernapas,” lirih Glen sedikit lega.

Glen menepuk-nepuk pelan pipi Shena. “Bangun, bangup”

Glen menepuk pipi Shena sedikit lebih keras. la
memperhatikan Shena lebih lekat, beberapa bagian di kuli
gadis itu berwarna biruy pekat seperti luka lebam, “Dia
sakitkah?” lirih Glen. “Hei, bangun, masih pagi.”

Tetap tak ada jawaban. Glen mulai cemas,

apalagi
melihat

wajah Shena yang bertambah pucat, bibirnya juga
sedikit membiru. Glen berpikir
dilakukannya. “Dikasih napas buatan bangun, nggak, ya?”

Glen berpikir lebih keras. “Gue harus gendong diakah
sampai ke UGD?” Glen bertanya kepada dirinYa denga"

ragu. “Kalau badannya berat, gimana? Terus gue jadi ken?
encok, gimana

sebentar, apa yang harus

?” Glen masih sempat-sempatnya memikirka”
nasib dirinya, Ja tampaknya masih belum benar-benar sadar
dan mengetahuj sityasj yang sedang dihadapinya.
Drttt! Dyt

ku

sa
Ponsel Glen berdering keras. Ia segera merogof

. dan
celana dan mengambi| ponselnya, ternyata Panggllﬂ;b“[?
Dokter Andi. Gle pun segera menerima panggilan ©

siapa tahu Dokter Andi bisa membantunya.
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“Halo, Dok.”

“Saya sudah selesai pemeriksaan, Glen. Kamuy d; mana?”

“Ini saya di rooftop, Dok, tapi—”

“Ya sudab, cepat ke ruangan saya.”

“Tapi, Dok, ini ada masalah.” Glen bingung bagaimana
menjelaskannya. Ia menatap wajah Shena dan semakin tidak
tega. Glen menyentuh kulit tangan Shena, sangat dingin.

“Masalab apa, Glen?” tanya Dokter Andi.

“Ada orang pingsan di rooftop. Glen bingung harus
apa. Dikasih napas buatankah, Dok?”

“Saya ke rooftop sekarang.”

Suara Dokter Andi terdengar khawatir, panggilan diputus
begitu saja. Glen bernapas lega, pertolongan akan datang.
Glen memasukkan ponselnya kembali ke saku, kemudian
berusaha mendudukkan tubuh Shena, berharap gadis itu

akan sadar secepatnya.

“Hei, bangun,” bisik Glen. Ia memapah tubuh Shena
di lengannya, membiarkan kepala gadis itu bersandar di
dadanya,

Glen memperhatikan wajah Shena lekat selama beberapa
detik. Dalam hati, Glen sempat mengakui bahwa gadis ini
memang cantik, terlepas dari sifat aneh dan gilanya. “Dia
sakitkah?” lirih Glen bertanya-tanya.

Glen memilih menunggu saja kedatangan Dokter Andi.
Karena situasi seperti ini baru pertama kali dihadapinya.

Glen tidak tahu harus berbuat apa.

* Ak
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Yang ditunggu-tunggu oleh Glen akhirnya datang,
Dokter Andi berlari kecil di tangga terakhir dan langsung
mendekati Glen.

“Dok, ini yang ping—"

“SHENA!”

Glen langsung terdiam ketika mendengar teriakan Dokter
Andi yang lumayan keras. Dokter Andi tampak kaget melihgt
Shena yang tak sadarkan diri.

Dokter Andi buru-buru berjongkok, mengeluarkan
stetoskopnya dan memeriksa kondisi Shena saat itu juga. Glen
dibuat bingung, tapi belum berani melayangkan pertanyaan.
Dokter Andi terlihat sangat serius.

“Glen, bantu saya gendong Shena ke ruang HD sekarang
juga,” suruh Dokter Andi.

Glen bertambah bingung, setengah mengerti dan setengah
tidak akan instruksi dari Dokter Andi. Glen melihat Dokter
Andi yang sibuk menelepon seseorang, Raut wajah Dokter
Andi terlihat sangat cemas,

“Ruang HD apaan, Dok tanya Glen memberanikan diri

Ef’:'ktﬁl‘ Andi menoleh ke Glen, menghentikﬂn
Pembicaraanny, sebentar. “Ruang cuci darah, di lanta!
%atu paling yjung, Cepat bawa Shena ke sana.”
mela(j:i né?:fa“ggUk'ﬂnggUk saja menuruti, tidak bﬁ:::
Ini. tanpa keragfaunn fegera . mbUh-ShEna,uaﬂ?-
HD seguai yan d" E" S iwa: Sy mf:nu;u “

Dokeer ﬁmi IPBIZIHtEt'hkan Dﬂl.(ter Andi. ot
Mmengarahkan C;lfgm:atml o0k besbicera di tElEpor.l * f.

N Mereka menaiki lift agar lebih c¢P?
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Langkah Glen langsung terhenti di ambang pintu ruang
HD ketika melihat penampakan di dalam ruangan tersebut.
Glen meneguk ludahnya dengan susah payah, mendapati
banyak darah di mana-mana. Lebih tepatnya

orang-orang
yang terbaring di atas kasur dan darahnya sedang dicuci

dengan mesin dialisis.

Glen merasakan sekujur tubuhnya merinding hebat, tubuh
Shena hampir merosot dari kedua tangannya. Untung saja
Dokter Andi dengan sigap menangkap tubuh Shena dan
menggantikan Glen membopong tubuh Shena.

Banyak perawat yang langsung mendekati Dokter Andi,
mengarahkan ke ranjang yang sudah disediakan. Sementara
Glen masih berdiri di tempatnya, jantungnya berpacu sangat
cepat. Tempat apa ini? Selama beberapa kali ke rumah sakit,
baru pertama kali Glen menginjakkan kaki di ruangan ini.

*hk

Glen terdiam di sofa depan ruangan HD. Ia menunggu
kedatangan Dokter Andi. Jujur, Glen masih syok dengan
kejadian beberapa menit lalu. Pertama kalinya ia melihat
banyak darah manusia.

Tak lama kemudian, pintu ruang HD terbuka, Dokter
Andi keluar bersama dengan seorang perawat, mereka
masih berbincang dan Glen tidak mengerti yang mereka
perbincangkan, Namun, Glen dapat mendengar nama Shena
disebut beberapa kali.

“Dok,” panggil Glen.

79
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Dokter Andi lega menemukan keberadaan Glen. Ia
mendekati Glen sembari tersenyum. “Ayo ke ruangan saya,
Glen,” ajak Dokter Andi.

Glen mengangguk saja, segera berdiri dan mengikut
Dokter Andi dari belakang. Mereka berdua menuju ke
ruangan Dokter Andi.

Sesampainya di sana, Glen langsung berbaring di atas
kasur. Seperti biasa jika ia akan diperiksa oleh Dokter Andi.

“Kata bunda kamu, kamu pusing beberapa hari ini?”
tanya Dokter Andi.

“Iya, Dok,” jawab Glen. “Kenapa, ya?”

“Kebanyakan main!” seru Dokter Andi bercanda.

Glen mendesis pelan, tidak terima dengan jawaban
Dokter Andi.

“Mau disuntik, nggak, nih?” goda Dokter Andi.

“Nggak usahlah, Dok. Buang-buang jarum suntik aja-
Nggak baik! Pamali!”

Tawa Dokter Andi langsung pecah saat itu juga.
“Dikasih suntikan alergi, ya. Sudah satu bulan, kao
sejak terakhir kamu dapat suntikan alergi?”
“Nggak usah, Dok. Beneran, nggak usah!” tolak Glen
dan segera mendudukkan tubuhnya.
Dokter Andi geleng-geleng melihat kelakuan Glen yans
tidak pernah berubah dari dulu. Dokter Andi memili®
mengembalikan alat suntik yang sudah dipegangny?:
Glen tersenyum lega, ia pun turun dari ranjang
berjalan menuju kursi, lalu mendudukinya. Ia menunge’

Dokter Andi yang sedang menuliskan resep untuknya-

dan
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Glen memperhatikan Dokter Andi yang terlihat serjus, Ia
ingin sekali menanyakan tentang keadaan Shena, penasaran
sebenarnya apa yang terjadi dengan Shena.

“Dok,” panggil Glen.

“lya?” sahut Dokter Andi tanpa berpaling dari kertas
resepnya.

“Cewek tadi gimana keadaannya? Dia sakit apa?”

Aktivitas Dokter Andi terhenti seketika. Ia menghela
napas pelan, meletakkan bolpoinnya. Dokter Andi menatap
Glen. “Shena maksud kamu?” tanyanya memastikan,

“Iya.”

“Keadaannya lumayan stabil. Dia sakit gagal ginjal,”
Jawab Dokter Andi dengan suara lemah, tidak tega.

“Gagal ginjal? Maksudnya ginjalnya rusak?”

“lya. Sejak setahun yang lalu,” jawab Dokter Andi.
“Kamu kenal sama Shena?”

Glen bimbang, tak langsung menjawab. “Dia dulu kakak
kelas Glen waktu SMA, tapi Glen sekadar tau aja, nggak
deket juga,” jelas Glen.

“Dia gadis yang hebat, bisa bertahan sampai sekarang.

Nggak pernah menyerah saat melewati pemeriksaan dan cuci
darahnya. Tapi sejak seminggu kemarin, dia nggak datang
untuk cuci darah, makanya dia pingsan tadi. Tubuhnya
Pasti sudah nggak kuat,” ucap Dokter Andi menjabarkan
Shena yang dikenalnya selama satu tahun ini.

“Nggak kuat? Maksudnya?” Glen mulai penasaran.

Entah kenapa ia ingin mengetahui tentang penyakit gadis itu.
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“Orang yang sakit gagal ginjal harus rutin cucj darah,
dua sampai tiga kali tiap minggu, karena fungsi ginja| nggak
bisa lagi membuang racun dalam darah atau mengendaliky,,
kadar cairan di dalam tubuh,” ungkap Dokter Andj.
“Makanya tadi kamu lihat beberapa bagian tubuh Shep,
seperti bengkak dan lebam-lebam, kan? Jadinya dia hapyg
rutin melakukan cuci darah.”

Glen terbengong mendengarnya sembari menganggukkap
kepalanya. la baru menyadari bahwa penyakit Shena separah
itu. “Di-dia nggak bisa sembuh, Dok?” tanya Glen hati-hat;

Dokter Andi terdiam sebentar, memikirkan kalimat-
kalimat yang akan diucapkannya agar mudah dimengerti oleh
Glen. “Cuci darah yang dilakukan Shena hanya membantu
untuk menggantikan fungsi dari ginjal ity sendiri, Glen, agar
tubuh Shena tetap memiliki keseimbangan fungsi. Cuci darah
itu sendiri tidak dapat menyembuhkan penyakit gagal ginjal.’

Glen semakin dibuat tak bisa berkata-kata ketika
mendengar penjelasan Dokter Andi.
telah memperlakukan Shena tidak
pingsan, “Berarti dia bisg meninggal

Dokter Andj tidak beranj
getir. Kata kematiap sudah
bahkan mugkin ratygan kal
Rasa pi, dan sedih selalu

Dia sedikit menyesal
baik ketika gadis itu
kapan aja, Dok?”

menjawab, hanya t:narsetl)’l‘“.1
sering didengarnya, berkali-kall
1. Namun, rasanya masih 53“_13'
menyerangnya ketika katd i
atau enggak, itu semua keputs®"
ia hanya bisa berusaha dan Eﬂus
saat ini,” jawab Dokter Andi bijgk

+ “Meningga|
Sang Pencipty, Manus
erdog, Seperti Shena
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Glen mengangguk-angguk mengerti. Kinj ia mulai paham
kenapa wajah Shena sepucat tadi.

“Sebenarnya ada satu cara yang bisa menyelamatkan
orang yang terkena gagal ginjal,” ucap Dokter And;.

“Apa itu, Dok?” tanya Glen langsung semangat.

“Transplantasi ginjal atau donor ginjal.”

“Kenapa dia nggak lakuin itu aja? Dia pasti bisa
sembuh, kan?”

Dokter Andi tersenyum kecil. “Enggak semudah itu
mendapatkan pendonor ginjal, Glen. Selain biaya yang
sangat mahal, juga harus mencari ginjal yang cocok untuk
tubuh sang pasien. Dan juga, orang yang menderita gagal
ginjal di kota ini tidak hanya lima ataupun sepuluh orang,
tapi banyak.”

Glen manggut-manggut lagi, semakin mengerti.

“Saya cukup kasihan dengan Shena, hidupnya pasti
sangat berat. Ia cukup menderita dengan penyakitnya,
ditambah lagi papanya meninggal karena kecelakaan lima

bulan yang lalu.”

“Meninggal, Dok?” kaget Glen.

“Iya. Dia sekarang hanya hidup bersama mamanya.
Mama Shena berjuang keras untuk mendapatkan biaya
Pengobatan Shena. Kerja apa pun dilakukan tanpa lelal?
demi Shena, Mungkin, Shena mulai merasa lelah dan mulai
takut karena menjadi beban untuk mamanya,” cet ita Dokter
Andi yang tahu jelas mengenai keluarga Shena.

“Kasihan, Dok,” lirih Glen tidak tega.

e de |
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“Makanya kamu jangan lupa selalu bersyuky, Pap,
dan bunda kamu masih selalu ada untuk kamu, Kamy bisg
makan enak setiap harinya, bisa melakukan apa pyy Yang
kamu mau. Jangan banyak mengeluh dan menyusahk,,
papa dan bunda kamu. Lihat, kan? Banyak orang yane
enggak seberuntung kamu.”

“Iya, Dok. Makasih udah selalu mengingatkan Glen,”
balas Glen.

Dokter Andi meneruskan tulisan resepnya, kemudiap
menyerahkannya kepada Glen. “Tebus obatnya di apotek.
Langsung pulang, bunda kamu tadi kasih pesan itu,” suruh
Dokter Andi.

Glen menerima resep dari Dokter Andi, lalu berdiri dan
segera memberi hormat. “Siap, laksanakan!”
Setelah itu, Glen berpamitan dan keluar dari ruangan

Dokter Andi dengan banyak pikiran di otaknya. Kejadian
hari ini cukup mengejutkannya.

*kk

Setelah menebus obat, Glen tidak langsung pulang, "
pergl ke ruang HD. Glen hanya berdiri di depan pin"
fuangan tersebut. I4 sebenarnya ingin mengetahui laﬂgsl?ﬂg
bagaimanna keadaan Shena, tapi tidak memiliki kﬂbemm.aﬁ
untuk magyk ke dalam. Darah-darah di slang yang beg™
Panyak magih membuatnya merinding dan sedikit pusi”é

Glen tiba-tibg teringat dengan kertas yang diremas'rcmas

oleh Shep,. Glen pun memutuskan kembali ke roof??
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untuk mengambil kertas tersebut. Entahlah, akan dia apakan
lertas itu nantinya. Glen hanya ingin membacanya sekali
lagi, ingin mengetahui lebih dalam maksud dari dua belas

daftar tersebut.
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: QMM\ satu tugas AN
AN sobaga \aw?wg bag) Sesama.
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13 Gi@ﬂ/ berbaring di atas kasur,

i
b | membaca sekali lagi tulisan pada secarik

{ kertas yang dipegangnya. Entah sudah

{ berapa kaliia membaca tulisan Shena itu.

\ “Dua belas keinginan sebelum

) TR | meninggal.” Glen berdeham pelan,
| ingatannya tiba-tiba kembali saat kejadian
di kafe. Ketika Shena tiba-tiba menyuruh

} Glen menjadi pacarnya.

1;’? | \ / Glen mengerti sekarang, semuanya
L__ tergambar lebih jelas. Alasan kenapa gadis itu
) ’ | tiba-tiba bersikap seperti itu. “Jadi ini jawabannya.”
|

—_— |
87
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Glen bangun, mendudukkan tubuhnya. “Apa yang haryg
gue lakuin sekarang?”

Glen terlihat bimbang, hatinya mulai tergugah ing;,
membantu Shena, merasa kasihan dan tidak tega melihg

penderitaan Shena. Apalagl gadis 1tu bisa pergi dari duni,

mnt Kapan pun.
“Lo baru aja kehilangan kesempatan untuk jadi Otang
paling baik di dunia in1.”
Kalimat itu sangat diingat oleh Glen. Kalimat yang
diutarakan Shena kepadanya dengan mata yang hampa.
Karena terus memikirkan hal itu, kini Glen tidak
nafsu untuk memakan nasi di piringnya. Kepalanya terus
dibayang-bayangi nama Shena dan cerita tentang gadis itu.

“Kenapa nggak dimakan?” tanya Bu Anggara.
Glen menggeleng lemah.

“Makan, Glen, jangan lupa minum obat dan vitamin
kamu,” peringat Bu Anggara.

Glen menaruh sendok dan garpunya. Nafsu makannya
hilang entah ke mana. Glen menatap Bu Anggara lekat.
“Bun, Glen boleh tanya?”

Kalau nggak penting, mending nggak usah,” tolak Bu
Anggara cepat, beliau sang
berbuat tidak jelas.

ce .
“Serius inj '

e S I, Bun,” ungkapnya sembari menunjukkan

ekspresi sungguh-sunggyh,

at hafal putranya sering tiba-tiba

B'LI An ¥ . 1
BBara menghentikan aktivitas makannya, menoleh |

ke putranyg ;
Ya itu. “Tanya apa?” ba
_ Pa’” Bu Anggara menco
menanggapi kali inj, °
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“Bunda suka, nggak, Glen jadi orang baijk?”

“Suka.”

“Suka, nggak, Glen bantuin orang?”

“Suka.”

Glen bergumam pelan. “Kalau seandainya Bunda ketemu
dengan orang yang hidupnya tinggal sebentar lagi dan dia
butuh bantuan Bunda, kira-kira Bunda bakal bantuin, nggak?”

Bu Anggara terdiam sebentar, mencerna baik-bajk.
“Kalau dia benar-benar membutuhkan pertolongan kita
dan itu akan menjadi kebahagiaan dia sebelum meninggal,
kenapa enggak? Bukankah salah satu tugas manusia adalah
sebagai penolong bagi sesama?”

“Gitu, ya, Bun?”

“lya,” jawab Bu Anggara. “Emangnya kamu mau tolong
siapa? Hati-hati kalau mau tolong orang, jangan sampai
dimanfaatkan orang seenaknya.”

Glen tidak memberikan jawaban, hanya menyengir tak
berdosa. “Makan lagi, Bun,” ajak Glen.

“Pagi-pagi begini ada-ada aja pertanyaan kamu, Glen.
Mending kamuy pikirin masa depan kamu!”

“lya, iya, Bun.”

Glen kembal; mengambil sendok dan garpunya, nafsu
makanny, datang kembali begitu saja. Mungkin setelah
mendengar jawaban dari Bu Anggara membuat Glen bisa
Mempertimbangkan keputusannya lebih matang.

* Ak
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Glen memarkirkan mobilnya, sore ini Rian dan Ighy|
mengajak untuk bermain PS di rumah Rian. Glen magy|

ke dalam rumah Rian dan langsung menuju kamar Riap
*Tumben telat?” tanya Rian menyambut kedatangan Glep,

Glen menggaruk-garuk belakang kepalanya yang tak
gatal, mengambil duduk di tengah-tengah Rian dan Igba|,

“Lagi banyak pikiran,” jawab Glen sok serius.

“Lo bisa mikir?” celetuk Igbal dengan mata masih fokugs
ke layar di depannya.

Glen mendesis kesal. Jujur, ia sedari tadi masih dibuat -
gundah. Otaknya tak berhenti memikirkan gadis itu. Padahal
. sebelumnya Glen tidak pernah merasakan hal-hal seperti ini,
 Ada apa dengannya?

“Lo main, nggak?” tawar Rian.

Glen menggeleng, menolak. Ia sedang tidak ingin
melakukan apa pun saat ini.

“Lah, terus ngapain lo ke sini kalau nggak mau main?”
tanya Rian mulai heran dengan sikap Glen yang mendadak
aneh menurutnya. Biasanya cowok itu banyak tingkah dan
banyak bicara.

“Lihatin lo berdua main aja gue udah seneng, kok.”

Rian menggumam pelan, memperhatikan Glen lebih dekat
Rian menyentuh dahj Glen, kemudian pipinya, lalu terakhir
menyentuh kepala cowok itu. “Lo tadi pagi mﬂﬂgalami
gangguan kejang~kejang, nggak?” tanya Rian serius.

“Nggak,” jawab Glen dengan lugu.

“Kepala lo terbentur sesuatu, nggak?”
“Nggﬂl(, l(ﬂl(.”
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“Mendadak kesurupan?”

“Nggak juga.”

Rian manggut-manggut, tangannya menarik bibir bawah
Glen, mengecek bagian dalam bibir Glen, “Pantesan,
sariawan ternyata,” simpul Rian melega,

Glen menepis tangan Rian dari bibirnya.
ajal™ seru Glen.

Glen menghela napas berat berkali-kali,

membuat Rian dan Igbal terpaksa menghen
mereka. Keduanya

lo kena

“Gue baik-baik

hingga akhirnya

tikan permainan
langsung menoleh ke Glen.

“Lo beneran kenapa, sih? Sakir>” kesal Rian tergangeu
dengan helaan napas Glen yang terdengar minta diperhatikan.

“Kenapa lagi?” tambah Igbal. Ta dapat merasakan
hawa-hawa tidak enak dj sebelahnya, menebak dengan tepat
bahwa sahabatnya ity tengah ada masalah. Bertahun-tahun
bersama dan menjalin persahabatan membuat ketiganya
sudah hafal kebiasaan masing-masing,.

Glen menoleh ke Igbal dan Rian bergantian tanpa berkata
4Pa pun, membuat [gbal dan Rian akhirnya ikut-ikutan
Menghela napas,

“Karakter |o nggak pantes jadi orang pendiam kayak
gni!” gery, Rian,

“Bener, kan, gue nggak pantes jadi orang pendiam yang

Balay Seolah-olah banyak masalah? Nggak pantes, kan?”
“Hm,” gumam Rian dan Igbal serempak. |
“Gue nggak pantes, kan, jadi orang yang sok serius

k&y:}k gilli?”
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“Iya, jadi lo kenapa sebenernya?” tanya Rian penyj,

penekanan. |
Glen memperbaiki posisinya, menarik napas pelan-pela,

kali
dan mengembuskannya. “Gue tanya, ya, ke kalian berdyg,

dan kalian harus jawab jujur.”
“Ada berapa dulu pertanyaannya?” tanya Igbal seriyg,

“Nggak banyak, sih, dua atau tiga mungkin.”

“Oke, satu pertanyaan seratus ribu,” ungkap Igbal dan
langsung diacungi jempol Rian.

“Tega lo sama temen sendiri.”

“Harus kalau sama lo. Nggak ada tega-tegaan. Mau
dapet jawaban dari kami, nggak?” sahut Rian menyudutkan.

“Mau....”

“Ya udah cepetan. Satu pertanyaan seratus ribu. Gue
seratus dan Igbal seratus,” jelas Rian.

“Buset, mahal banget.”

“Nggak usah nunjukin wajah sok miskin. Jiwa sultan lo
udah meronta-ronta dari tadi. Cepetan bayar!” paksa Rian.

“Beneran nih gue harus bayar?” tanya Glen memastikar

“lya,” jawab Rian dan Igbal bersamaan.

Glen mendecak pelan, ia pun mengeluarkan dompet}®
dari saku belakang celana. Glen mengambil dua lembar uang
seratus ribu. “Nih.” Glen menyerahkan uangnya kepada Iqbal
f:lan Rian dengan raut kesal. Sementara kedua sahabatny?
Itu menerima dengan senang hati.

“Pertanyaan pertama,” ucap Rian seolah tak sabd!
mendengar pertanyaan dari Glen,
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“Kalau seandainya tiba-tiba Acha sakit parah,
dia punya daftar keinginan sebelum meninggal, |o
mewujudkan semua daftar itu, nggak, Bal?”

Igbal mendesis pelan. “Harus banget Acha, ya,
protes Igbal.

terus

bakal

contohnya?”

“Kasih perumpamaan yang lain, dong,

Jangan Acha,”
bantu Rian.

“Oke, gue ganti,” ralat Glen cepat. “Kalau tiba

-tiba
Amanda sakit parah,

terus dia punya daftar keinginan
sebelum meninggal, lo hakal mewujudkan semua daftar
itu, nggak, Yan?”

“Ya, jangan Amanda juga, pinter! Lo mau doain pacar
gue dead, mau doain gue jadi jomlo?”

Kini giliran Rian
yang tak terima,

“Oke, oke, gue ganti!” seru Glen cepat. “Kalau tiba-tiba
Mbak Wati sakit parah, terus dia punya daftar keinginan
sebelum meninggal, kalian berdua bakal mewujudkan semua
daftar jty, nggak?”

“Hubungan gue sama Mbak Wati apa, ya?” tanya Rian
dan Igbal bebarengan,

“Nggak ada, sih...”
“Terus»»

Glen menghela napasnya yang kembali terasa berat. “Oke,
sUe ganti,” ucap Glen berusaha sabar. “Kalau tiba-tiba GIFIT
Yang ganteng ini sakit parah, terus Glen yang ganteng ‘”:
Punyy daftar keinginan sebelum meninggal, lo berdua baka

Tewujudkan semua daftar itu, nggak?”
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Igbal dan Rian langsung terdlam Mereka Men,
Glen lebih serius. -

“Lo mau mati?” tanya Igbal.
“Sariawan lo separah itukah?” tanya Rian tkut-ikyg,

“Bukan gue!!! Udah, jawab aja! Susah banger, g »
Glen mulai kehilangan kesabaran.

“Lo kalau mau mati, ya, mati aja. Nggak usah bikin
daftar keinginan segala. Tenang aja, kami berdua bakyly,
mengenang lo selamanya, kok,” jawab Rian dengan waja}
serius.

“Bener,” sambung Igbal.
“Lagian ngapain lo minta daftar keinginan lo itu

diwujudkan sama kami. Minta aja ke bunda dan papa lo,
pasti langsung dikabulkan tanpa susah-susah!” tambah Rian.

“Bener banget,” ucap Igbal sekali lagi sebagai pendukung

Glen meremas-remas tangannya yang mulai gatal, ingin
mencakar-cakar wajah kedua sahabatnya itu. “Udah gue
bilang, bukan gue! Jawab yang bener!”

Igbal mulai memperhatikan Glen dengan sorot tenans
dan lekat. Ia dapat melihat raut frustrasi di sana. “G¥¢
bakal lihat dulu daftarnya apa. Kalau daftarnya mastk
akal, mungkin aja gue wujudkan.” Kali ini Igbal menja*?
dengan serius.

Glen manggut-manggut, tersenyum senang mendapett®"
jawaban tersebut, “Kalau lo, Yan?”

Rian berdeham pelan, berpikir sebentar.
serius. “Hmm... Nggak beda jauh, sih, sama Igbal ©*
gue bisa mewujudkannya, kenapa enggak? Siapa !
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daftar itu bisa jadi kenangan indah sebelum |o meninggal,
kan?” ucap Rian ikut-ikutan menjawab dengan cukup serius,
«Hitung-hitung bisa nambah pahala.”

“Bener juga, sih,” lirih Glen setuju.

“Emang siapa, sih, sebenernya yang mau meninggal?”
tanya Rian masih penasaran,

Glen memberikan cengiran tak berdosa. “Meng. Kucing
kesayangan bunda gue,” jawab Glen asal.

“Maksud lo?” bingung Rian.

“Jadi, Meng semalam muntah-muntah, terus tiba-tiba
masuk kamar gue dan meong-meong sebanyak dua belas
kali. Gue rasa dia mau menyampaikan wasiatnya ke gue
sebelum meninggal,” jelas Glen panjang dan lebar.

Rian dan Igbal dibuat melongo untuk beberapa saat.

“Bal, bunuh orang dosa, nggak, sih?” tanya Rian serius.

“Kalau orangnya ikhlas dibunuh, kayaknya enggak,”
Jawab Igbal lebih serius.

Rian mengelus-elus rambut Glen dengan gemas. “Coba
lo tawari sahabat lo yang pinter ini, Bal!” ucap Rian penuh
Penekanan.

) Igbal mengangkat jempolnya, menepuk pelan bahu Glen.
Woi,” panggil Iqbal.
“KE-kenapa, Bal?” Glen merasakan tubuhnya merinding.

Lo may gye bunuh, nggak?”
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| | G&l"b memainkan secarik kertas

| | di tangannya sembari menatap ke
_ | arah -umah sakit dengan perasaan
i bimbang. Gemalam, Glen memikirkan
baik-baik hal gila yang beberapa hari ini

buat kepalanya pands: Glen sudah
an ia berdoa agar

2
\

e =

mem
| membuat keputusatl d
| keputusannya itu tepat.
; Di sinilah ia saat ini, pa
A\ | S sakie Sejak st am yang lalu 42 duduk
N diam di dalam mobil. Rag¥ untuk masuk ke
atau tidak.

——
-

- ‘-
i B~

rkiran rumah

— -

‘ Ot dalam rumah sakit

NAR ;
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“Bodo amatlah! Masuk aja!” Glen akhirnya kely,,
dari mobilnya, mengumpulkan semua keberanian ungyj
melangkah masuk ke rumah sakit.

Glen semalam sudah menelepon Dokter Andi, bertany,
apakah Shena masih dirawat di rumah sakit. Dokter Ang;
memberi tahu bahwa Shena diopname beberapa hari di rumah
sakit hingga hari ini. Glen juga diberi tahu Dokter Andi
di mana kamar rawat Shena; Kamar Tulip nomor empat.

Glen membuka pelan-pelan pintu kamar rawat tersebut,
ia melihat banyak bilik di sana, ada enam. Shena dirawat
di kamar kelas tiga, kamar dengan banyak pasien inap.

Glen berjalan masuk dan melihat satu per satu, mencari
di mana bilik Shena. Glen menghentikan langkahnya di
kasur paling ujung. Ia menemukan bilik Shena, hanya saja
tidak menemukan pemiliknya.

Glen melihat seorang perawat sedang mengganti selimut
dan seprai kasur Shena. “Maaf, Suster, mau tanya, pasien
yang menempati bilik ini di mana?” tanya Glen.

Suster tersebut sedikit kaget mendengar pertanyaan Glen
“Maksudnya Shena?” tanya perawat tersebut.

“Iya, Shena.”

“Shena tadi izin ke rooftop rumah sakit,” bisik peraat
tersebut, seolah tak mau ada yang mendengarny2-

Glen berlagak kepalanya. “Oke, Sus, makasih ba— ;

“Pacarnya Shena, Mas?” tanya perawat itu sam
senyum-senyum.

“Hah? Saya bu—"
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«Wah... pacar Shena ganteng banget, nggak nyangka
saya. Pinter, ya, Shena cari pacar.”

Glen pun akhirnya hanya bisa memberikan cengiran,
tak tahu harus membalas apa. Ia memilih membiarkan

saja perawat tersebut berspekulasi sendiri, “Kalay gitu saya

permisi, ya, Sus. Makasih.”

Setelah itu Glen segera pergi, keluar dari kamar rawat
tersebut. Ia tidak ingin ditanya macam-macam oleh perawat
tadi. Glen berjalan ke arah rooftop rumah sakit, tempat di
mana ia mengira Shena mau bunuh diri, tempat di mana

Shena pingsan terakhir kali. |
Yok k

Pintu rooftop setengah terbuka, Glen berjalan melewati
pintu tersebut. Benar saja, ia menemukan Shena di sana.
Gadis itu tengah berdiri bersandar ke dinding rooftop,
menikmati pemandangan indah Kota Jakarta dari atas.

Glen melangkah pelan-pelan mendekati Shena. Ia memilih
berdiri tidak jauh dari Shena. Glen menoleh ke samping,
sepertinya Shena belum menyadari kehadirannya, gadis itu
diam, memejamkan mata.

Glen memperhatikan wajah Shena dan harus ia akui
bahwa Shena memiliki paras cantik di balik wajah pucatnya.
Angin yang berembus tenang menyapu beberapa helai
rambut Shena,

“Apa wajah gue beneran secantik itu sampai lo mulai

Serng perhatikan diam-diam?”

99 I

Scanned by CamScanner



Glen terkejut mendengar Shena yang tiba-tiba bersuara,
Gadis itu perlahan membuka matanya, menoleh ke arah
Glen dengan tatapan menyelidik.

“Gi-gimana lo tau kalau gue di sini?” tanya Glen cukup
takjub. Tebersit curiga bahwa Shena titisan cenayang,

“Parfum lo. Gue selalu ingat orang dari parfumnya,
dan wangi parfum lo cukup khas,” jawab Shena.

“Ah...” Glen mengangguk-angguk, sangat masuk akal

“Ngapain lo di sini lagi?” tanya Shena tanpa basa-basi.

Glen terdiam, bingung harus menjawab apa. Otaknya

bekerja cepat, mencari jawaban yang pantas untuk pertanyaan
tersebut. “Gu-gue ma—"

“Lo gagap?” ledek Shena.

“Nggak!” seru Glen kencang, tak terima.
“Terus?”

“Gue mau ketemu lo,” jawab Glen pasrah, ia memilih
untuk jujur.

“Ketemu gue?” kini Shena yang dibuat terheran.

“Iya”

“Ada urusan apa lo sampai mau ketemu gue?”

Glen menghela napas pelan, ia mengeluarkan secatik
kertas dari saku celananya, kemudian menyodorkan®f?
kepada Shena. “Karena ini,” jawab Glen.

Shena menerima kertas dari Glen dan terkejut. 13 bing"®

da
kenapa kertas itu ada di cowok tersebut. Bukankah s

" » h{',ﬂﬂ
dibuangnya kemarin? “Kenapa ada di elo?” tany? 5
mencari penjelasan.,

“Gue ambil kemarin.”
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“Kenapa?”

«Entahlah. Anggap aja gue gila saat itu,” jawab Glen.
Jujur, ia sendiri masih tidak mengerti dengan dirinya, kenapa
harus menarik diri untuk terlibat dalam masalah hidup Shena.

“Aneh!™ cibir Shena.

Glen menatap Shena kembali. “Lo pengin banget
mewujudkan dua belas daftar keinginan lo itu?” tanya
Glen serius.

“Maksud lo?”

“Gue akhirnya tau alasan kenapa lo pernah tiba-tiba
minta gue jadi pacar lo. Karena dua belas daftar keinginan
itu, kan?” pancing Glen.

Kini giliran Shena yang dibuat diam, kedua matanya
bergerak tak tenang. “Nggak usah sok tau!” ucap Shena
segera mengalihkan pandangannya.

“Cowoknya harus gue, kan? Karena gue kaya dan
memungkinkan untuk mewujudkan semua itu?” pancing
Glen lagi.

Shena menghela napas kasar. Ia memberanikan diri
untuk menatap Glen kembali, kali ini tatapannya lebih

mengintimidas;. “Iya! Semua ucapan lo itu bener!” terang

Shena, “Sekarang giliran gue yang tanya!”

[ Apﬂ ? -

dain “KmaPE 'IU tiba-tiba tanyain itu? Lo berubah pikiran
: I.nau Jadi pacar gue? Lo mau mewujudkan dua belas
1; ‘:glnan Bue itu? Kenapa? Lo kasihan sama gue? Emang

4 alasan gue bikin daftar itu?” Shena memberondong

pe :
"fanyaan untuk menyerang Glen. Tentu saja Shena
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merasa aneh dengan kehadiran Glen saat ipj. Jelag sekyl
1

dalam ingatannya, dulu Glen menolak permintagy gilan

mentah-mentah. "
“Satu-satu tanyanya. Kayak Dora aja banyak tany,»
celetuk Glen.

Lagi-lagi Shena harus menghela napasnya, berysy,
sabar. “Kenapa lo tiba-tiba tanya soal itu?”

“Entahlah,” jawab Glen asal, tak bisa member; Jawaban
vang jelas dan pasti.

Shena tentu saja merasa tak puas mendengarnya. “Lo tay
alasan gue membuat daftar keinginan itu?” tanya Shena lagi.

“Tau. Karena lo sakit gagal ginjal, kan? Dan hidup lo
mungkin nggak lama lagi> Lo ingin mewujudkan semua
itu sebelum lo meninggal, kan?”

Shena tersenyum sinis, ia tidak kaget jika cowok itu

mengetahui penyakitnya, Mungkin cowok itu tahu penyakitnya

saat dia pingsan kemarin dan dibawa ke ruang HD. “Bukan
sepenuhnya karena ity ”
“Terus?”

Shena terdiam sebentar, bimbang apakah har®®
mﬂrnberitahukannya atau tidak. “Gue cuma ingin merasak?”
hidup yang benar-benar bahagia dan menyenangkan walaUP“’f
*esaat. Gue ingin memilik; kehidupan normal seperti t,.;:maﬂi
yang lain, Kehidupan yang seharusnya gu¢ [i‘l"‘:
ue sekarang, Kehidupan yang sepertiny? e
gue dapat Sampai napas terakhir gue.” Gl
beda“}’ﬂ sama jawaban gue tadi?” protcs
“Beda! Jawaban gue lebih jelas dan lengkap!”

S
m Scanned by CamScanner
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“Oke, oke, jawaban lo yang paling bener,” ucap Glen,
pandangannya menerawang ke depan, hampa.

“Lo mau mewujudkan dua belas keinginan gue?” tanya
Shena langsung pada intinya kali ini.

Glen kembali menoleh ke Shena, gadis itu menatapnya
lekat, menunggu jawabannya. “Kalau gue mau mewujudkan
dua belas keinginan gila lo itu, gue harus jadi pacar lo, kan?”

“I-iya,” jawab Shena gugup.

Glen menarik napas pelan-pelan, mengembuskannya. Ia
mencoba berpikir untuk terakhir kalinya, memutuskan saat
ini juga dan tidak akan menyesalinya.

“Lo nggak perlu kasihan sama gue, walaupun memang
benar adanya hidup gue butuh banyak kasihan dari orang-
orang. Lo nggak perlu paksa diri lo. Jangan bikin diri lo
repot karena orang yang nggak lo kenal kayak gue,” ucap
Shena sungguh-sungguh. Entah kenapa, kalimat tersebut
ingin sekali disampaikannya pada cowok di sebelahnya ini.

Glen memperdalam tatapannya, mencari sesuatu di kedua
mata Shena. Glen dapat merasakan impian hampa di dalam
sana. “Gue mau jadi pacar lo,” ucap Glen cukup tenang,

Shena terdiam, menyembunyikan rasa terkejutnya.
Keduanya kini saling berpandangan. “Kenapa? Lo kasthan
Sama gue?” tanya Shena.

“Iya, lo butuh, kan, kasihan dari gue?” balas Glen
tanpa basa-basi.

Shena tiba-tiba tertawa pelan, lebih tepatnya menertawakan
hidupnya saat ini. Pertanyaan tersebut terdengar sedikit
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menyakitkan, tapi penuh kebenaran. Shena tidak bjs, Mg,
karena semua itu memang benar.

“Baiklah. Jadi, mulai hari ini kita pacaran?” tanya

Shena. Ia tak mau menyia-nyiakan kesempatan emas tersebut
Bukankah memang benar dia ingin mewujudkan dafts
keinginannya? Dia tidak mau berpura-pura dan menepis
rasa malunya demi menciptakan kenangan bahagia sebelum
iwanya terpisah dengan raganya.

Glen terdiam sebentar, hingga akhirnya menganggukkan
kepalanya sekali. “Iya, mulai hari ini kita pacaran.”
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i | G/En/ dan Shena duduk berhadapan,
mereka berdua memilih turun dari
| rooftop dan pergi ke kantin rumah sakit.
| Keduanya sama-sama diam, menatap
1, | buku kosong yang ada di meja.

f.' et “Ah... nama lo siapa? Gue belum
r /r | kenal sama lo. Nggak mungkin, kan,
| | gue nggak kenal pacar gue sendiri,” ucap
Shena teringat akan hal itu.

Glen mendesis pelan, sedikit sakit hati.

pacaran dengan gadis yang
Glen

[

Bagaimana bisa dia
bahkan tak mengetahui namanya. “Glen.

Anggara,” jawab Glen.

k 105
—
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«Oke. Salam kenal,” balas Shena sedikit BUZUp. Gy
Shena. Shena Rose Hunagadi.”

“Gue tau.”
. 3
“[ o tau nama panjang gue?” heran Shena.

“1}';'1.“

“Tau dari mana?”

Glen mendesis pelan, berusaha sabar. “Lo beneran
nggak ingat gue?”

“Ingat. Lo orang bodoh yang mengira gue mau bunuh
diri sekaligus orang baik yang mau kasihan sama gue,
jawab Shena dengan bangga.

“Bukan. Kita pernah ketemu bertahun-tahun yang lal,”
ucap Glen memberikan clue.

Shena mengernyitkan keningnya, mencoba mengingat.
“Seriously?”

“Gue adik kelas lo di SMA Arwana. Lo pernah JEWE!
kuping gue waktu MOS.”

“Ah...” Shena manggut-manggut mengerti.
“Ah...,” ledek Glen menirukan. “Udah ingat lo sekarafl

sama gue?”
“Belum!” jawab Shena cepat tanpa pikir panjai
“Sial,” umpat Glen pelan.

“Gue akan coba ingat lagi. Tenang aja,
berusaha menghibur.,

d
> ucap ooett

“ ntalh'
Negak perlu, nggak usah!” tolak Glen mentah-M°

“Oke.”

C Merekalkemhali diam, keadaan mendadak henimiﬂpik
anggung di anrara keduanya. Mereka seolah tak ad?

dan |

i
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lain lagi. Baik Shena maupun Glep berusaha memikirkap

pembahasan apa lagi yang perly mereka bicarakap,
“Haruskah kita buat perjanjian g

ngkat sog] pacaran
ini?” tanya Glen mengungkapkan idenya,
“Perjanjian singkat?” bingung Sheng.
“Seperti kontrak pacaran mungkin?”

“Gue nggak mau. Gue may jalani hubungan inj benar-
benar seperti orang pacaran,” jawab Sheng.

“Nggak ada larangan atau batas yang

nggak boleh
dilewati?”

“Kalau gue, nggak ada. Karena lo pacar gue, lo bebas
perlakukan gue bagaimanapun. Lo sendiri ada?” balas Shena.
Glen berdeham pelan. “Tugas
dua belas daftar keinginan lo, kan?”
“Iya.”

gue cuma harus penuhi
tanya Glen memastikan,

“Oke, gue cuma akan melakukan dua belas keinginan

lo itu. Di Jugr dari konteks tersebut, gue akan menolak,”
ucap Glen,

“Deal, gue setuju. Tapi...” Shena menggantungkan
UCapannya,

“Tapi apa?”

“Kalau salah saty dari kita ada yang menyimpan rasa,
Bimang»”

“Maksudnya? Lo suka sama gue dan gue suka sama lo?”

“lya, Nggak masalah, kan?”

“Gue nggak masalah kalau lo suka sama gue. Wajarlah,
SU¢ ganteng, kaya, dan baik hati. Tapi gue nggak akan suka

“ama |o,» tegas Glen blak-blakan.
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Shena tersenyum sinis, sedikit kesal mendengam},a

« . “L
homo?” tuding Shena seenaknya. “Kenapa jawabyy, o 0

. bisa
seyakin itu?!”

«Mulut lo disaring dikit, bisa nggak? Gue emang ngo
ada rasa sama lo. Gue lakuin semua ini murni cumg kasihap
sama lo,” protes Glen.

“Bisa, nggak, ucapan lo sedikit lembut? Nggak terlaly
jujur?” tajam Shena.

“Nggak bisa, mulut gue dari janin udah terlatih byt
berkata jujur.”

“Oke. Terima kasih untuk kejujurannya.”

“Oke, sama-sama,” balas Glen dengan senang hati.

Shena mencoba meredakan kekesalannya, mengibas-
ngibaskan tangan kirinya untuk mendapatkan udara segar
di sekitar wajahnya. Kemudian, Shena menarik buku di
hadapannya. “Ah... gue ingat satu hal,” ucap Shena tiba-tiba.

“Apa?”

Shena memberikan sorotan tajam ke Glen. “Untuk
terakhir kalinya gue kasih lo kesempatan. Lo bisa batalin
Sémua ini, pura-pura kita nggak pernah kenal dan peg
sekarang dari hadapan gue. Atau lo tetep duduk di sin
bersumpah saat inj juga lo akan mewujudkan dua belas
keinginan gue tanpa tertinggal satu pun!”

Glen merasakan sekujur tubuhnya merinding kare nfl
ucapan Shena. la seperti orang yang akan dihukum matk
“Bisa, nggak, lo ngomongnya nggak seserem itu?” pinta Glen-

Shena menghela napas kesal. “Bisa, nggak, lo lebih seris? |
Gue udah totalitas banget ucapinnya tadi!” teriak Shena sebal |

108 J
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“Oke, ulangi lagi,” suruh Glen seenaknya

“Udah cepetan jawab! Tentuin keputusan 1o1”
Glen langsung terdiam, sedikit mengerti melihat rayt
murka Shena.

“Gimana?” tanya Shena tak sabar.

Glen menggumam pelan, merasa ada yang janggal. “Gue
boleh tanya, nggak?”

“Apa?”

“Gue ini cuma disuruh jadi pacar lo, kan? Bukan
nikahin l0?” tanya Glen memastikan.

“Lo mau nikahin gue juga?” tanya Shena dengan polosnya.

“Enggak, lah!” tolak Glen.

“Ya udah, nggak usah ditanya lagi!” sengit Shena.

“Tapi kenapa pakai sumpah-sumpah segala? Sakral
amat!” protes Glen.

Shena diam, menatap Glen yang masih berapi-api. “Ya
udah kalau nggak mau sumpah. Seenggaknya kasih jawaban
lo,” ucap Shena lemah. Dia hanya bisa pasrah.

“Gue udah kasih jawaban gue dari awal, kan? Gue
akan wujudkan dua belas keinginan lo,” terang Glen.

“Beneran? Lo nggak mau berubah pikiran?” pancing
Shena,

“Lo mau gue berubah pikiran?” pancing e ba_ﬁ%(.

Shena menggeleng lemah. “Nggak,” jawabnya sangat jujur:

Glen mendesis pelan. “Ya udah, nggak usah ditanya Iagnl-
Gue akan tepati janji gue. Nggak usah takut gue kabur.

“Oke. Gue pegang janji lo.”

f.
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Shena mengulum bibirnya, menyembunyikap Kedug -
bibirnya yang ingin terangkat. Entah kenap Mendeng,
kalimat-kalimat dar Glen membuat hatinya sejuk dqp, -
Ada apa dengan dirinya? '

Shena berusaha mengembalikan fokusnya, I Segery
menggerakkan bolpoinnya, menulis beberapa kat, di buk,
kosong tersebut. ‘Daftar keinginan pertama; pacarap’ Sheng
membuat tulisan itu lebih tebal agar tampak jelas di mg,
Glen. “Ini tugas lo.”

“Tugas gue? Bukannya kita sudah pacaran sekarang?”
bingung Glen.

“Belum,” terang Shena, membuat kedua mata Glen
terbuka sempurna. “Lo belum nyatain cinta ke gue, lo belum
nembak gue secara romantis,” lanjutnya mengungkapkan
permintaannya.

Glen melongo, tercengang dengan ucapan Shena. “Gu-gue
harus nembak 10?”

“lya. Selayaknya cowok yang mau ngajak cewek pacaran,
perjelas Shena.

“Harus gity, ya?”

“lya, harus gity, Ity maksud dari wish gue yang pertarm®
Glen Mengumpat dalam hati, mengacak-acak rambut™®
“Lo nggak pernah nembak cewek?” pancing S
TIerasa anch dengan ekspresi yang diberikan oleh Glen-

L 1
P L . . ar dh
ernah! teriak Glen tidak santai. Memang ben

kﬂli‘l
Pernah Menyatakan cintq ke cewek, h dule =

tapi itu suda |ah 1V

w : .
aktu diy masih SMP, dan itu pun melalui chat. Sete
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tidak pernah lagi. Hidupnya sudah terlaly bahagia meskipun
sendirian. Glen masih tidak tertarik pacaran hingga saat ini.

“Ya udah, berarti nggak susah, kan, buat lo lakuin
itu?” ucap Shena dengan nada santai.

Telak! Glen kalah telak! Apa yang harus dilakukannya?
Tidak mungkin juga dia menolaknya. Glen sudah berjanji.

“Nggak usah sekarang. Gue kasih lo waktu tiga hari.
Cukup, kan?”

“Tiga hari?”

“Iya. Atau lo mau dua hari? Satu hari?”

“Tiga hari, deal!” ucap Glen cepat.

Shena tersenyum puas. “Oke tiga hari. Gue tunggu.
Jangan lupa, yang romantis!”

Tiga hari? Waktu yang sangat cepat untuk mempersiapkan
semua itu. Glen tidak punya banyak pengalaman dalam
hal ini. Selama ini yang dilakukannya hanya bermain dan
bermain, tidak begitu tertarik dengan urusan cinta atau

' ' o dia
Wanita, Bagalmana ini? Harus berguru ke manakah

untuk masalah darurat seperti ini?
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i G&n/bergulung-gulung di atas kasur
- 4 seperti orang gila. Kepalanya semakin
panas memikirkan permintaan dari

| Shena kemarin. Glen sama sekali tidak
| menemukan cara menyatakan cinta yang

romantis di otaknya. Kenapa mendadak
jadi sulit begini wish cewek itu?

Dari dulu dia bukanlah cowok yang
bisa bersikap romantis dan dia juga belum
pernah menyatakan cinta ke cewek secara
langsung atau membuat event yang romantis.

Tebersit di otak Glen untuk menolak dan

menarik lagi ucapannya. Namun apa daya, jan)!

113
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tetaplah jangl. (len tidak mau jad cowok PENBEALE yan,
ingkar janji.

CARGHHI” reriak Glen fr

ra banguth

mtrﬂui.
lﬂt’ﬁj{afnbﬂ kuncs n“*hl

Cowok itu pun %8¢ ,

dan jaketnya. 4 memilib untuk pers! ke rumah Igba|

! ' rahan di $ana. |
Berharap mendapat srahan di
* Rk

rumah Igbal. 12 langsung menuju

Glen akhirnya sampai di ' i
aman belakang rumabh [gbal sepert! yang diarahkan

en terdiam sebentar di ambang pintu, ia
daan Igbal, Acha, Rian, dan Amanda.
1s terkejut, kenapa mereka berempat

a? Glen mendesis kesal, ja menc
pengkhianatan di sana. la melanjutkan langkahnya, mendekati
keempat temannya Itu. «Oh, jadi lo berempat udah main
di belakang gue?”

Iqbal, Acha, Rian, dan Amanda lebih terkejut melihat
kehadiran Glen yang tiba-tiba. Tak menyangka bahwa cowok
gila itu akan datang, padahal tidak ada yang mengundang

“Lo berempat kumpul-kumpul dan double date ngeak
ngajak gue? Apa karena gue nggak punya pacar?” semprot Glen

“lya,” jawab semuanya serempak.

Glen mengumpat pelan. ia
memperpanjang masalah, urusannya lebi
Fff“ti"ﬁ daripada pengkhianatan keempat
Glen mengambil duduk di tengah-tengah Rian

ke t
oleh papa Igbal. Gl
melihat jelas kebera

Glen terheran sekaligt

pun memilib fﬂ?
h darurat 947

remannyd 0
dan Amand®

!
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ﬁcﬂngu ;‘-[i;] I{}., anlllt!“ ]}Uklk Riﬂn.
«Gue lagi ada masalah nih. Bantuin, dong.”

Gemua Orang mendadak berdiri. Mereka berpura-pura

hendak pergl.
“«Mau ke mana kalian? Jangan pergi! Nggak kasihan

lo semua sama gue! Kalau gue lagi bahagia aja lo semua
nempel-nempel gue kayak upil garing, giliran gue lagi ada
masalah gini nggak ada yang mau bantuin!” cerca Glen.
«Kalian semua temenan sama gue cuma mau manfaatin
kekayaan gue?”

“Iya,” jawab mereka berempat kembali berbarengan.

Lagi-lagi Glen hanya bisa dibuat mengumpat, mengelus
dadanya menahan sabar. “Duduk, duduk, sultan tampan
mau bercerita,” ucap Glen benar-benar memohon, membuat
Igbal, Acha, Rian, dan Amanda kembali duduk.

Rian menepuk bahu Glen keras. “Ada masalah apa lagi,
Sultan? Si Meng lahiran? Apa si Meng kasih surat warisan
ke elo?” sindir Rian tajam.

“Bukan itu,” jawab Glen.

“Terus apa?” sahut Iqbal merasa hampir lelah menghadapi
tingkah gila Glen.

Glen menghela napas berat, membuat teman-temannya
menatap semakin fokus. “Kalian kenal Shena, kan?”

Semuanya diam, mendadak hening, merasa sedikit anch
karena tiba-tiba Glen menyebut nama itu. Sementara Acha
Menoleh ke kanan dan ke kiri, tidak tahu maksud dart

“mongan Glen, Nama tersebut sangat asing di telinganya.

Scanned by CamScanner



wShena siapa? Kakak kelas kita dulu kayakny, ada y,
namanya Shena,” ucap Amanda sembar mengingar.

“lya, Shena yang itu,” ucap Gilen,

lgbal dan Rian langsung melihat Glen dengan raut
bertambah bingung,

“Kenapa dia? Lo ada urusan apa lagi sama dia; Dia
kejar-kejar lo lagi? Minta lo jadi pacar dia lagi?” tanya Rian
beruntun, Untuk cerita ini yang tahu hanya Rian dan Igbal,
Rian sendiri sempat menceritakan hal tersebut ke Igbal,

”"fuat.

“Shena siapa, sih?” bingung Acha,

lgbal pun membisiki Acha, menjelaskan siapa Shena yang
mercka maksud. Maklum saja, ketika Shena kelas tiga, Acha
masih belum menjadi murid pindahan SMA Arwana. Jadi,
Acha belum pernah bertemu bahkan mengetahui siapa Shena.

Setelah mendengar penjelasan singkat, padat, dan jelas
dari Igbal, Acha langsung manggut-manggut mengerti.

“Dia kena gagal ginjal dan mungkin hidup dia nggak
lama lagi,” ungkap Glen. Ia merasa perlu jujur kepada
sahabat-sahabatnya itu, siapa tahu dengan begitu ia akan
mendapatkan solusi dan bantuan.

*Lo lagi ngarang bebas apa gimana?” sindir Rian masih
tak mau percaya,

“Gue serius. Alasan dia bisa di Indonesia karena dia
berhenti kuliah. Dia sakit parah dan mungkin hiduP™”
ggak akan lama lagi,” sambung Glen.

lgbal menggumam pelan, masih tak mengert Jh
pembicaraan Glen, Kenapa sahabatnya itu tiba-t1P?

rah
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memberitahukan hal tersebut? «Hyp,

sama lo apa?” tanya Igbal cukup pen
Glen menghela napas Panjang,

Ngannya Kak Shena
asaran,

1a menatap teman-
satu per satu dengan tatapan sendu. Glep pun mulaj
menceritakan kepada mereka semuanya,

tanpa tertinggal saty
pun, kejadian yang dialaminya beberapa hari inj bersama

Shena, kejadian yang mungkin sebentar lagi akan mengubah
alur hidupnya.

temannya

“Lo nggak waras?!” pekik Rian seketika dan langsung

berdiri. Mungkin bukan hanya Rian yang terkejut dan tidak
menyangka, baik Amanda, Acha,
yang dingin dan jutek pun
cerita Glen.

maupun seorang Igbal
dibuat terperangah mendengar

“lya, gue kayaknya nggak waras. Kirim aja, deh, gue
ke rumah sakit jiwa sekarang!” teriak Glen frustrasi.

“Lo ngapain lakuin semua itu? Gue tau lo orangnya
nggak tegaan, tapi kenapa lo harus...” Rian tak bisa
melanjutkan perkataannya. Entah kenapa ia jadi kesal

saat
ini. Ingin sekali ia memaki Glen.

“Kalau jadi gue, apa kalian bakalan tega? Apa kalian

nggak kasihan lihat orang yang hidupnya tinggal sebentar
lagi?” Jirih Glen mencari pembelaan.
Tak ada yan

g berani menjawab. Mereka semua tampak
dllErna akan

pertanyaan Glen barusan.

lqbal Menatap Glen, sedikit takjub. Jarang sekali ia melihat

*habat gilanya saty in; berbicara dengan serius, bahkan sorot
Matanya terlihq

, t mengisyaratkan permintaan pertolongan.
Nasi udah Jadi bubur, Dia udah pilih keputusannya. Nggak
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usah diperdebatkan lagi,” ucap Igbal menengahi, i berusap,
membantu Glen secara tersirat.
“Jadi, lo dan Shena udah resmi pacaran?” tanya Riy,

memastikan.

“Gue udah bilang kalau gue mau jadi pacar dia, tap,
kami belum pacaran karena gue belum nyatain cip, ke
dia,” jawab Glen jujur.

“Emang lo cinta sama Kak Shena?” tanya Amgapg,
skeptis.

“Enggak sama sekali. Gue cuma kasihan sama dia”
terang Glen. “Wish pertamanya, gue harus nembak dia,
nyatain cinta ke dia dengan cara yang romantis layaknya
orang yang mau pacaran. Dan gue nggak tau harus gimana,”
lanjutnya dengan sorot mata gundah.

“Glen, dengerin, gue udah peringatkan lo dari sekarang.
Dia pasti cuma manfaatin lo, Jadi, kalau terjadi apa-apa di
belakang, lo harus siap dengan risikonya!” peringat Rian
serius.

“lya, gue tau. Gue udah siap dengan risikonya, gue udah
pikirin semuanya matang-matang, Jadi, bantu gue sekarang!’
Glen berusaha tidak menanggapi kekesalan Rian. Ini sudah
menjadi keputusannya, maka dia akan tetap menghadapio?

“Lo harus bikin rencana,” ucap Igbal. Ia memilif
Zzsab}z umembantu salja. Toh, seperti yang clil-:amlk'arn GIE,I:

H5an, cowok ity sudah slap menerima risiko 4

Pun nantiny, yang dia hadapi.

Glen menatap Achy, | nyatalf

St “Sapi, dulu gimana Igba
Ta Xe elo? Romantis, nggak?” tanya Glen tiba-tiba-
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Acha sedikit kaget mendengarnya, [a meljrik Igbal
minta izin apakah diperbolehkan untuk menceritakanny
yang menerima kode tersebut hanya

seolah

a.Igbal
mengangguk singkat,
“Romantis. Igbal ngajak pacaran dj depan rumah Acha,

ngasih Acha gelang,” jawab Acha sembar memamerkan
gelang pemberian Igbal yang selaly dipakainya.
Glen manggut-manggut. Ia pun beralih melihat Amanda.
“Nggak usah sok tanya gimana gue dan Rian bisa
pacaran! Lo ada di sana waktu kejadian itu!” sengit Amanda
tajam, membuat nyali Glen langsung menciut, memundurkan

niatnya untuk bertanya.

“Gue harus buat rencana gimana?” tanya Glen meminta
saran.

“Glen dateng aja ke rumah Kak Shena bawa bunga dan
bawa cincin, pasti dia suka banget,” ucap Acha memberikan
usul.

“Gue cuma mau nyatain cinta, Cha, bukan mau ngajak
nikah. Lo ngasih saran apa mau nyindir pacar lo?”

“Ups, ketahuan, ya?” cengir Acha sok polos.

Glen mendesis kesal sembari memberikan lirikan tajam
ke Acha,

“Lo kenapa bingung-bingung. Lo dari keluarga kaya
"4, kan? Banyak uang. Mobil lo berjejer. Sultan masa kini.

tWa aja festoran, terus bayar orang untuk bikin dekorasi
‘Omantis dap lo tembak cewek itu di sana. Beres kan?!”

uc ¥ »
P Riap sarkastis, “Kayaknya itu yang Shena mau.

Amandy, men

taj yenggol lengan Rian, memberikan tatapan
am, «

dah, diem aja kalau nggak mau bantuin. Kasihan
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Glen,” bisik Amanda tajam. Rian pun mengangg gy
8Buk

pasrah.
«Tanean ikuti saran Rian, itu saran yan
ang yang kuno)» terg

Acha. berusaha mencairkan suasana. 6
“Udah nggak zaman kali nyatain cintg kayak git
Cewek itu suka ditembaknya yang anti-mafﬂstream, }'a: |
beda, tapi kesan romantisnya tetep kental,” tambah Amand,
“Bener banget!” dukung Acha.
“Jadi, gue harus nyatain cinta kayak gimana menury
para betina ini?” tanya Glen memaksakan senyumnya untuk

mengembang,

Amanda dan Acha saling berpandangan, tersenyum

picik. “Serahin ke kami berdua!” seru Acha dan Amanda
serempak.
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G/f?ﬂj“Ir‘l'l;f,f.*rj;lp-l'lL’,{.‘I"j;!pkﬂﬂ matanya,
tatapannya kosong. Kupingnya terasa
panas akibat Acha dan Amanda yang
sedari tadi terus mencerocos tanpa
henti, tanpa jeda, membuat Glen sama

sckali ndak mengerti apa yang mereka

jelaskan kepadanya.

Acha dan Amanda memenuhi janji

mereka untuk membantu Glen. Selama

dua hari kemarin dua gadis cantik itu
membuatkan rencana hebat untuk membantu

.
\
'.r--

Glen memenuhi misi pertamanya; menyatakan
“inta kepada Shena.

=
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“Gimana? Gimana? Bisa lo berdua ulangi>» pint
: ‘ a (Gl

“Makanya kalau kami ngomong ity dengerip» en

Amanda sebal. e

“Pasang kuping Glen lebar-lebar!” sahut Acha ik‘lt-ikutan
kesal.
| Glen mendesah kasar, tidak terima disalahkan seperti in;
“Eh, Surti, Jubaedah, gimana gue bisa denger? [ berdug
aja ngoceh kayak MRT nggak ada remnya. Panas kuping
gue!” protes Glen.

Amanda dan dan Acha langsung terdiam. Mereka
tersenyum malu-malu.

“Sekarang jelasin pelan-pelan,” suruh Glen.

“Ya udah, sini Mbak Surti jelasin. Abang Glen denger
baik-baik, ya,” ucap Amanda berusaha sabar.

Amanda dan Acha akhirnya menjelaskan sekali lag
dari awal secara bergantian, kali ini ritme bicara mereka
lebih pelan agar Glen dapat mengerti dengan penjelasan
mereka. Glen mendengarkan baik-baik, menolak ide yans
dirasanya sangat aneh dan terlalu lebay serta menerima ide
yang menurutnya masuk akal.

“Gimana ide Acha dan Amanda? Bagus, kan?” a0
Acha tersenyum bangga.

Bagus, gue setuju. Otak lo berdua ternyata CukP
berguna,“ Puji Glen.
“Iya, lah, nggak kayak otak lo!” cibir Amanda [ajaﬂ?-
Otak gue inj kadang terlalu sayang untuk dipaka

harus sela], dijaga baijk-baik
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“Dikasih satpam Penjaga aja sekalian otak lo itu, biar
aman!” balas Amanda terlalu kesa].

“Udah, udah, jangan berteman di sinit Nggak suka Acha
kalau kalian berteman seperti ini,” sahut Acha paling ngaco.

Amanda dan Glen hanya memberikan acungan
ke Acha.

“Suka-suka Presiden Sapi, lah!” decak Glen.

jempol

Lalu Acha dan Amanda menyodorkan tangan mereka,
seperti sedang memalak.
“Apa?” bingung Glen.

“Sini kasth kami uangnya. Biar kami yang urus semua,
lo tinggal terima jadi,” ucap Amanda.
“Gitu, Ya??!i

“Iya, lah. Masa pakai uang Acha sama Amanda?”
desis Acha.

Glen manggut-manggut, mengeluarkan dompetnya.
“Berapa?” tanya Glen.

“Ya, kalau sama biaya operasional, biaya tenaga, lelah
fisik, bahkan lelah hati mah lumayan banyak biayanya. lya,
kan, Cha?”

“lya, bener banget, Amanda. Apalagi kami semalam
*3Mpai nggak tidur, kan, cuma buat mikirin rencana ini,”
ambah Acha,

Glen menghela napas berat. “Dek Surti sama Dek
Jubaedah pernah ditampar dompetnya Abang Glen?”

Amanda dan Acha nyengir tak berdosa sembari geleng-

gelen p
‘:B‘Ykep ala. Nggak pernah, dong,” seru mereka bersamaan.
4 udah, makanya cepetan berapa?”
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«Kasih kartu Glen aja, deh,” suruh Acha seenakpy,

«Kartu apa’? Kartu keluarga? Kartu tandg Pendudy;
Apa nih? Yang jelas.”

«Kartu yang bisa ngeluarin uang!” sengit Amapg,
membantu Acha.

Glen melirik tajam, mengerti maksud Acha dan Amand,
la pun dengan pasrah mengeluarkan salah satu karty kreditny,,
“Nih,” ucap Glen menyerahkannya ke Acha.

Acha dan Amanda menerimanya dengan senang hati,

“Tenang aja, lo bakalan terima beresnya aja, kok,” ucap
Amanda meyakinkan.

“Iya, kalau udah selesai, balikin kartunya! Jangan ditelen!”

“Kami nggak serakus itu, kok, Glen sampai mau telen
kartu!” seru Acha.

“ITapi nelen uangnya mau, kan?” sindir Glen.

“Mau, lah!” jawab Acha dan Amanda bersamaan dengan
cepat sembari memberikan senyum paling lebar.

Glen mengangkat jempolnya, mengiakan saja ucapal
Amanda dan Acha. “Udah selesai, kan, pembicaraan kita
hari ini?” tanya Glen.

“Udah, kok,” jawab Amanda dan Acha.

“Ya udah, enyah lo berdua dari hadapan gue,

(19 # ﬂ-
Siap, laksanakan. Dek Surti dan Dek J“baedah Ak

. anda
enyah dari hadapan Abang Glen!” jawab Acha dan AR
serempak,

rluﬂrfﬂﬁm

hadﬂpﬂ”
a hany?
diriny?

Setelah itu, mereka berdua segera pergi dar!
Glen dengan tawg cukup keras. Sementard Gle
Beleng-geleng sembari mengelus dadanya. Kenap?
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bisa terjebak masalah rumit begini? Kenapa jadi dia yang
susah sendiri seperti ini?

Glen menghela napas pelan. “Ternyata berbuat baik ity
nggak mudah, ya?”

* Ak

Hari yang ditunggu Shena akhirnya tiba. Glen
mengiriminya chat sore tadi bahwa pukul tujuh malam ini
akan ada orang yang menjemput Shena di depan rumah.
Shena sendiri sudah keluar dari rumah sakit sejak kemarin.

Shena berdiri di depan kaca, mengoleskan liptint di bibir
mungilnya sebagai sentuhan terakhir. Shena melihat pantulan
dirinya sendiri, tersenyum kecil, “Cantik,” puji Shena pada
dirinya sendiri. Entah kapan terakhir kali Shena berdandan
begini, mengenakan gaun seperti ini.

Shena sedikit tidak sabar dan penasaran untuk mengetahui

fticana Glen. Di manakah cowok itu akan menyatakan
cinta kepadanya dan ba
ke Shena?

geli sendiri.

Setelah itu, Shena segera ke luar rumah, dan memang
benar sebuah m,

e obil BMW putih ada di depan rumahnya.
' '3": tiba-tihga merasa sedikit gugup.
Eamp?ﬂ[‘ang pria paruh baya yang sedari tadi berdll'l dl
INg mekh;
membui n;:ubll menyambut Shena dengan hangat dan segera
a : . :
— AN pintu moj untuknya. “Silakan masuk, Non,”

gaimana cara dia menyatakan cinta
Membayangkannya saja sudah membuat Shena
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Ghena tersenyum canggung, kemudian masuk ke dalay
ebut. Tak lama kemudian, mobil beranjak Menuj,

mobil ters
dirinya dan Glen.

tempat pertemuan antara
Setelah sampai di tempat tujuan, Shena termenung, |,

kini berdiri di depan rumah sakit dengan tatapan daty,
Dia benar-benar tidak menyangka akan diantar oleh pr
paruh baya tadi ke rumah sakit tempat dirinya biasanys
melakukan pemeriksaan dan cuci darah.

Shena mengira pria paruh baya tadi salah tempat,
tapi nyatanya memang itu yang diperintahkan oleh Glen,
mengantarkannya ke rumah sakit ini.

Shena menghela napas berat. Kenapa harus rumah sakit
Kenapa lagi-lagi rumah sakit? Shena mulai waswas sendiri.

Drttt! Drttt!

Ponsel Shena berdering keras, ada sebuah panggilan
dari Glen. Tanpa pikir panjang, Shena segera mengangkat
panggilan tersebut. |

“Ke rooftop sekarang,” perintah Glen singkat, kemudian
mematikan sambungan begitu saja.

Shena lagi-lagi hanya menghela napas. Ia p
pasrah memasuki rumah sakit, menuju ke rooftop:

Shena akhirnya sampai di tangga terakhir. DI hadapan®™”
saat ini adalah pintu rooftop dengan keadaan fertutul:;
dan Shena tahu jika membuka pintu ini dia akan ber®™™”
dengan Glen yang pasti sudah menunggunya Sy’

Shena menarik napas dalam-dalam dan mﬁﬂgembus_k idak
pelan. Shena menyiapkan mentalnya terlebih dahulu, 12 v

un melangl“ah
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mau gugup ataupun berharap lebih. Setelah merasa yakin
dan siap, Shena perlahan membuka pintu rooftop.

Shena terdiam di ambang pintu, tidak ada apa pun di
rooftop, hanya ada seorang ‘cowok berpakaian cukup rapi
berdiri menghadap ke depan di dekat dinding rooftop dan
Shena dapat mengetahui jelas bahwa cowok itu adalah Glen.

Shena bingung dan mungkin sedikit kecewa. Dj benaknya
beberapa menit yang lalu, di 7ooftop Glen akan membuatkan
tempat makan romantis dengan lilin-lilin kecil yang berbentuk
Jove atau mungkin karpet merah menyambutnya. Namun,
semua bayangan itu sama sekali tidak ada. Shena berusaha
untuk tetap tenang, kembali bersikap biasa. Ia kembali
melangkah, mendekati Glen yang masih asyik dengan
dunianya sendiri.

“Hai,” sapa Shena, menyadarkan Glen akan kehadirannya.

Glen menoleh sebentar. “Hai,” balasnya singkat,

“Kita ngapain di sini?” tanya Shena tak ingin basa-basi.

“Wujudkan wish pertama lo,” jawab Glen enteng.

“Mana? Gue nggak lihat ada buket bunga atau lilin-lilin
romantis di sini,” sindir Shena.

“Bukannya cara kayak gitu udah terlalu kuno?” sindir
Glen balik.

“Emangnya yang lo siapin bakalan lebih romantis dari
yang gue sebutin tadi?” pancing Shena.

“Mungkin aja.”

“Oke, gue tunggu.” .

Keduanya kembali diam, situasi mendadak hening.
Baik Shena maupun Glen menikmati angin malam yang
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menerpa wajah mereka. Keduanya mulai sibyk dengay
pikiran masing-masing.

“Gue harus nunggu berapa lama lagi?” tanya Shep,
mulai jenuh.

“Sabar, lima tahun lagi,” celetuk Glen asal.

“Hah?” kaget Shena tak santai.

“Lima menit maksudnya, bibir agak keseleo tadi,” ceplos
Glen tak tahu malu.

Shena mendecak pelan, kembali menatap ke depan.
Baiklah, dia berusaha untuk sabar selama lima menit. Shena
mengusap bahunya sendiri, angin malam yang cukup dingin
mulai menusuk-nusuk tulangnya. Ia mengira Glen akan
mengajaknya ke restoran mahal ataupun ruangan indoor,
jadi dia tidak membawa jaket atau sweater untuk jaga-jaga.

“Dingin?” tanya Glen, ia dapat menangkap gerak-gerik
Shena.

“lya, anginnya agak kenceng,” jujur Shena, memberikan
kode yang jelas.

“Glen mengangguk-angguk. “Sabar, ya.”

What? Apa Shena tidak salah mendengarnya? Shena
melirik ke Glen tajam, dia kira cowok itu
jaket yang digunakannya saat inj.

“Lo nggak ada niatan kasih
Shena mulai kesal.

akan melepaskan
Romantis apanya?

jaket lo ke gue?” tanya

Glen menatap jaketnya sebe
4p Jaketnya sebentar, kemudian menatap -
Shena dengan bingung, “Kenapa gue harys fasil malsh G
L. . - L o as JaKe
ini ke elo?’ tanya Glen dengan raut serius ®
“Karena gue kedinginan!”
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“Gue juga kedinginan! Salah sendir; lo n

. ggak bawa
jaket!” tuding Glen.

«Karena lo nggak bilang bahwa tempatnya dj

: - rooftop
rumah sakit. Gue kira di dalam restoran!”

«“Makanya jangan suka mengira-ngira, nggak baik. Jadi
begini, kan, kejadiannya!”

Wah! Shena merasakan kepalanya tiba-tiba memberat,

kekesalannya semakin memuncak, cowok ini malah

menyalahkannya. Ingin sekali Shena menendang kepala Glen,

“Udah lima menit nih! Kapan gue terima wish pertama
gue?” ketus Shena, kesabarannya sudah habis.

“Kurang tiga puluh detik, sabar!”

“Emang lo nungguin apa, sih?” heran Shena.

Glen diam, menoleh ke Shena dengan memberikan
senyum lebarnya. Glen menunjuk ke arah bawah. “Biasanya
Jam segini di bawah sana ada ondel-ondel lewat,” ucapnya
dengan santai.

“Hah?” bingung Shena. “Ondel-ondel?”

“Iya. Gue tiap malam kalau suntuk kadang ke sini,
dan jam segini pasti ada ondel-ondel lewat.”

“Terus hubungannya sama gue apa? Hubungannya sama
Wwish gue apa?” tanya Shena tak santal.

“Nggak ada, gue mau kasih tau aja.” b La tak bisa

Mulut Shena terbuka lebar, terperangah.
berkata apa pun lagi, takjub sekaligus kesal dengan ucapan

. ok ini?
Glen barusan. Sebenarnya apa yang ada di otak coW
Ya ampun!
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«Tuh, kan, beneran suara ondel-onde]!” ucap Gl

bersemangat.

Shena mau tak mau ikut melihat ke bawah:’ -
antara dirinya berdiri sekarang dan di bawah san, cuky
jauh, namun cukup juga terlihat bagaimana keadagy ;
bawah sana. “Iya, bener, ada ondel-ondel lewat,” lirih Shep,

tertawa pedih.

Shena menoleh ke samping, ia melihat raut wajah Glen
yang terlihat bahagia hanya karena ondel-ondel. Shena
tertegun, ternyata cowok di sebelahnya ini bisa bahagia
hanya karena sesuatu yang sederhana. Benar-benar cowok
yang polos. “Jadi, kapan lo mau nyatain cinta ke gue?”
tanya Shena dengan nada serius kali ini.

Glen langsung berhenti tertawa. Perlahan, Glen
membalikkan tubuhnya dan tiba-tiba berjalan ke sisi samping
rooftop yang sangat gelap.

Shena menatap Glen semakin bingung. “Lo mat ke
mana?”

Glen menghentikan langkah, membalikkan tubuhny?
menghadap Shena. Glen menyentuh sebuah sakelar Y2
ada di dekat pintu rooftop dan saat itu juga kerlip-kﬁrilp

lampu menyala, memecah kegelapan rﬂﬂﬁﬂp- kejut:
Kedua mata Shena terbuka sempurna, cukup ** 1‘11&“
la tak menyangka akan ada sesuatu di sana. Shen? njﬁ';ifr'
ada banyak fote dipajang menggunakan easel yans ber
“Sini,” suruh Glen. .1 melib®
Shena mengangguk. Ia berjalan perlahan sambil ™ jub
foto-foro yang ada di sana. “Wah,” ucap o
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ketika matanya mendapati salah saty foro di sana adalah
foto masa kecilnya.

Shena terus berjalan melihat saty per satu foto-foto

tersebut, semuanya adalah foto dirinya. Mulai dari foto
masa kecilnya, foto masa SMP, foto SMA, dan foto saat
dirinva berada di Jerman.

Semua foto tersebut dipajang rapi seperti pameran
khusus untuk dirinya. Shena merasakan jantungnya berdebar
hanya karena melihat foto-foto tersebut. Ingatannya kembali
berputar pada masa-masa foto itu. “Lo dapet dari mana
semua foto ini?” tanya Shena.

“Hmm... dari beberapa media sosial lo yang udah jarang
lo gunain lagi dan dari buku album sekolah,” jawab Glen.

Shena berlagak kepalanya. Memang benar, hampir semua
foto ini adalah foto yang pernah diunggahnya ke beberapa
akun media sosialnya, dan sejak dia mengidap gagal ginjal,
Shena mulai berhenti menggunakan media sosialnya.

Shena merasakan kedua matanya memanas, ia sangat
®ersentuh. Shena merasa rindy dengan masa-masa saat itu,
melihat dj, tersenyum bahagia di semua foto itu membuatnya

benar-penay ingin kembali lagi ke hidupnya yang dulu.
“Lo kena
Seru Glep

Mengelyq

Pa nangis? Harusnya lo seneng sekarang!”
» Mendadak bingung melihat Shena yang tiba-tiba
tkan air maty,

S
hena menghapus air matanya yang sempat terjatuh
% tanpy d;

sadari w“ . tw
“embery, adarinya, “Gue nangis bahagia,” balas Shena
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Glen mendesis pelan, ia pun membiarkay, Saia She,
bergelut dengan kebahagiaannya, tidak ingin mengganggi
gadis itu. Ia berjalan di belakang Shena, melihat saty
satu foto tersebut.

Shena menghentikan langkahnya saat melihat
foto tertutup dengan kain hitam. Ia muyly; berta
kenapa foto tersebut ditutup? “Ip; apa?”

menunjuk easel yang ditutupi kain hitam.

Salah saty
a-tany,
tanya Sh&na

“Oh, ini....” Glen menggantungkan uca
perlahan membuka kain hitam tersebyt hi

foto apa yang ada di sana.

Shena terbelalak untuk kedug kalinya. Ta menahan untk

tidak tertawa. Cowok di sebelahnya inj memang
yang cukup gila.

pPannya, [a pyp
Ngga menunjukkap

cowok
Shena dapat melihat jelas foto Glen di
sana dengan membawa sebuket bunga mawar. Glen terlihat
canggung di sana, terlihat sekali dia memaksa tersenyum.

Di bawah foto Glen tersebut terdapat tulisan besar, ‘MAU
JADI PACAR GUE»

Shena tertawa pelan. Ta merasakan kedua pipiny2
memanas dan jantungnya berdetak dua kali lebih CﬂPf‘“‘
Shena menoleh ke Glen yang terdiam kaku, cowok m:
terlihat malu. Mungkin. “Iya, gue mau,” jawab Shena cepd
‘anpa berpikir Panjang, ue!”

“]awabn?'a hadap depan aja, nggak usah hadap ke 8

protes Glen, tak berani menatap Shena balik.
“Kenapa? 14 malu?”

. o hal kaY®
Nggak, cuma takjub aja gue bisa lakuin ha
BInL,” jujur Glen.

k
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“Buktinya lo bisa,” puji Shena.

Glen menghela napasnya dengan lega. Ia menoleh e
samping. “Terlalu romantis, ya?” tanya Glen tiba-tiba,

“Hm, tapi gue suka. Ini lebih istimewa dari makan
malam romantis di restoran mewah,” jujur Shena.

“Jangan sampai lo bilang nggak suka,” cibir Glen
kembali ke sifat gilanya. “Gue habisin banyak biaya untuk
siapin ini semua, dipalak gue sama dua preman betina!”

“Dua preman betina?” bingung Shena.

“Ada, lah, lo nggak perlu tau.”

Shena mengangguk-angguk, mengiakan saja. Senyumnya
kembali mengembang, Shena tak bisa menenangkan detak
jantungnya yang berpacu cepat. Ia menatap Glen dengan
lekat. “Makasih, Glen,” ucap Shena tulus. “Lo udah mau
mewujudkan wish pertama gue.”

“Haruskah gue bilang ‘sama-sama’?” tanya Glen,
tertawa pelan.

“Nggak harus, karena gue tau dari awal, lo lakuin ini
karena kasihan, kan, sama gue?”

“Bener banget.”

“Sekali lagi makasih banyak, dan mulai hari ini kita
T€SMi pacaran,” ucap Shena memperjelas.

Glen menganggukkan kepalan}ra Sil‘lgkat. Kenyataan
Yang harus dihadapinya, dia sudah memiliki pacar mulai
hari inj, walaupun semua ini terasa sedikit aneh.

“Ya udah, ayo beresin semuanya. Gue cuma boleh sewa
“MPpat ini satu jam aja,” ucap Glen mengingatkan. Nyatanya
dia Semalam memohon-mohon kepada Dokter Andi untuk
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diizinkan menggunakan rooftop meski hanya satu iy
Untung saja Dokter Andi mengizinkannya, walaupyp cukyp
sulit membujuknya.

«Gue harus ikut beresin juga?” tanya Shena kak,

«Terus? Lo mau gue sendiri yang beresin?”

“Ya. mungkin aja. Kan lo cowok.”

Glen menunjuk Shena. “Jangan bayangin gue kayak
cowok di drama-drama Korea yang romantis, yang bakal
lakuin apa aja untuk pacarnya dan selalu bikin pacarnya
bahagia. Nggak ada yang kayak gitu di dunia nyata.”

“Ada, elo,” terang Shena. “Lo udah janji akan lakuin
apa pun buat gue dan bikin gue bahagia sebelum gue
benar-benar pergi.”

Glen menghela napas pasrah. Kalimat Shena sangat
menyudutkannya. “Oke, gue akan berubah jadi Abang Lee
Minho hanya untuk hari ini.”

* ok

: n
Glen mengantarkan Shena pulang, sekaligus men :

- da
foto-foto tadi dari bagasi mobilnya untuk diberikan kepa

- o-fot0
Shena. Gadis itu pun membantu Glen menurunkan fot

tersebur, s

‘ . ‘dﬂk a
“Udah semua, kan?” tanya Glen memastikan

yang tertinggal,

“Udah, kok.” i

. h 1t
Glen segera menutup bagasi mobilnya. Setela ah

as !
membantu memasukkan foto-foto tersebut ke %€*
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Shena. Ia tidak berani masyk karena sudah malam, takut ada
tetangga Shena yang melihar dan berasums;

“Tugas pertama gue udah selesai. Gy

“Tunggu,” cegah Shena.

“Apa lagi? Abang Glen lelah banget hari ini,”
Glen dengan raut wajah dibuat sok serius.

yang tidak-tidak.
€ pamit.”

jujur

“Wish kedua,” ucap Shena mengingatkan.

Glen teringat akan hal itu. Ia menghela napasnya lebih
berat. “Apa?”

“Kencan dan jalan-jalan,” ucap Shena.

“Lo mau kencan di mana? Jalan-jalan di mana dan
kapan?” tanya Glen cepat tanpa basa-basi.

“Bakal lo kabulkan ke mana pun yang gue pengin?”
tanya Shena.

“Iya, Dek Shena!” tajam Glen. “Abang Glen yang sok
baik hati ini akan anterin ke mana pun.”

Shena bersorak dalam hati. “Pantai. Gue mau ke pantai.”

“Kapan?”

“Terserah. Besok gue ada jadwal cuci darah, jadi jangan
besok.”

“Lusa?”

“Boleh.”

“Oke, gue jemput lusa pagi jam sepuluh,” ucap Glen
tanpa berpikir panjang. Toh, dia memang tidak ada kerjaan
lin di rumah selain bermain.

| “Oke. Makasih.”
i Glen mengerutkan keningnya, menatap Shena bingung.
|

“Ngapain lo senyum-senyum nggak jelas kayak gitu?”
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Shena menyentuh pipinya dengan cepat, “Gye egal
Sen}rum’” e.lak ShBIla. ga

“Io SEH}’um tadi.”

“Udah, pulang sana,” usir Shena menahan mg},
Glen mendecak pelan. “Iya, ini gue juga may pulang

dari tadi, lo aja yang cegah terus.”
“Hati-hati di jalan.”

“lya. Lo juga hati-hati nanti malam,” peringat Glen,
“Emang ada apa nanti malam?”

Glen tersenyum penuh arti. “Hati-hati mimpiin gue dan
terus kepikiran wajah ganteng gue.”

Shena langsung mematung, pipinya memanas. Entah
kenapa perkataan Glen barusan membuatnya sedikit gugup.

“Tuh, kan, lo lagi mikirin gue pasti?” tuding Glen.

“Apa, sih! Udah, sana pulang!” kesal Shena berusaha
menyembunyikan kegugupannya.

Glen terkekeh pelan, puas melihat wajah kesal Shen2
la pun segera keluar dari rumah Shena, masuk ke dalam
mobilnya dan beranjak dari sana. Sementara Shena masih
berdiri di teras rumahnya, melihat kepergian Glen.

Shena merasakan detak jantungnya yang masih berde>”
¢cpat. Ada apy dengan dirinya? Ia benar-benar merﬂf‘l
aNgat bahagia malam ini, Masih tidak menyangk® ”

. wDia
m : i tadi. ‘]
éndapatkan kejutan sangat istimewa seperti radi

benar-benar cowok gila!”
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di ruang tengah, ia bersiap untuk
menjemput Shena. Hari ini adalah jadwal
{ mereka kencan dan jalan-jalan, wish
{ kedua Shena. Sejak insiden penembakan
1 dua hari yang lalu, keduanya belum
sekali pun saling berkabar. Glen sendiri
berlagak santai dan masa bodoh. Toh,
dia memang sama sekali tidak memiliki

rasa untuk Shena.

“Mau ke mana rapi banget pagi-pagi?”
tanya Bu Anggara, berdiri tak jauh dari Glen
dengan tangan menggendong Meng.

113 &
Kencan,” jawab Glen.,
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Bu Anggara mengerutkan kening, kemudiap, -
dWa

siapa? Igbal? Rian?” cibir Bu Anggara tak percaya

Mbak Wati?”
Glen menegakkan tubuhnya, menatap bundany, lekat
“Glen beneran mau kencan, Bun,” ucap Glen seriys, |

kencang seolah meledek putranya. “Ken

“Atay

“Nggak usah sok-sokan kamu! Pacar aja nggak pernah
punya.”

“Glen punya sekarang!” seru Glen lantang,

“Cib! Halu, kok, di pagi hari,” ledek Bu Anggara,
kemudian pergi dari hadapan Glen.

Glen merasa ubun-ubunnya memanas karena ucapan
tajam sang bunda. Glen berusaha untuk bersabar. la
mendinginkan kepalanya secepat mungkin. Setelah itu, ia
segera berdiri dan berangkat.

Aok

Glen bersandar di pintu mobil, menunggu Shena kelua?
dari rumahnya. Ta sudah memberi tahu gadis itu bahW:
dirinya telah sampai dan menunggu di depan rumah. 1
lama kemudian, Shena keluar.

Glen menatap Shena dari atas sampai b ‘
sedikit berbeda dari biasanya. Mungkin karena R
berdandan dan rambutnya digerai begitu saja.

“Kenapa? Gue terlalu cantik?” tanya 5
percaya diri,

awah, gadis It.u
Edikl[

hena F’“ﬂﬂh
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Glen menunjuk bibir Shena. “Itu merah-merah di bibir
lo, dikasih obat merah?” ejek Glen.

Shena mendelik tajam. “Ini liptint, bukan obat merah!”

Glen manggut-manggut. “Oh.”

«“Menyebalkan!” desis Shena.

Glen tertawa pelan, puas melihat Shena kesal. Hiburan
pagi hari untuk dirinya. “Cepetan masuk,” suruh Glen.

Shena segera mengikuti Glen yang sudah masuk terlebih
dahulu ke dalam mobilnya. Mereka berdua beranjak menuju
ke pantal.

Mobil Glen melenggang di jalan raya yang cukup ramai.
Shena bersyukur hari ini langit berpihak kepadanya, sangat
cerah. Shena menatap ke luar jendela, tersenyum kecil.

“Mau makan dulu?” tanya Glen menawari.

Shena menggelengkan kepalanya. “Gue nggak bisa makan
sembarangan,” jawab Shena. “Porsi makan dan minum gue
dalam satu hari pun dibatasi,” sambungnya menjelaskan.

Glen mengangguk-angguk saja walaupun sepenuhnya
belum paham. Ia mempercepat laju mobilnya agar segera
sampali.

Setelah beberapa lama di perjalanan, mereka berdua
akhirnya sampai di pantai. Untung saja keduanya datang
saat weekday, jadi tidak begitu ramai. Glen dan Shena
segera turun dari mobil, suara ombak terdengar menyambut
dengan hangat.

Shena berjalan mendekati Glen, lalu tiba-tiba gadis
ity menggandeng tangan Glen dengan berani. Glen sedikit
terkejut dengan sikap Shena yang sama sekali tak terduga.
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«Nggak apa-apa; kan.:. kalau pacar lo gandeng tangay
lo?” tanya Shena memberikan Fatfipilff yang tenang,

Clen diam sebentar. “Santai aja,” jawab Glen Sﬁadanya‘
tak menﬂlak-

Shena tersenyum senang, mereka berdua pun betjalan
beriringan menuju ke arah pantai. Glen sendiri bEberapa
kali melirik lengan kirinya yang digenggam erat oleh Shep,
Glen merasa sedikit aneh dan belum terbiasa.

Setelah puas menyusuri pantai, keduanya memilih duduk
di atas pasir, menikmati ombak yang tenang. Shena sendiri
tidak bisa berjalan lama-lama karena kondisinya yang
terkadang bisa mendadak lemas. Karena itu juga ia tidak
bisa sembarang minum kapan pun diinginkannya schingga
membuat Shena menyimpan baik-baik energinya.

“Gue udah lama banget nggak ke pantai,” ucap Shena
membuka pembicaraan.

“Kenapa? Karena penyakit lo?” tanya Glen.

“Iya, karena penyakit ini,” jawab Shena hampa. “Hidup
gue selama satu tahun ini sama sekali nggak bebas daf
penuh peraturan. Nggak boleh melakukan ini, nggak boleh
makan itu, nggak boleh minum sesuka gue. Semuany?
serba-dibatas;.”

ke

Glen memandang Shena yang terlihat menerawané .
depan dengan tatapan kosong. Ia memilih mendenga’ k'f‘n 5;53

“Gue kadang iri sama semua orang yang e Gue
melakukan apa pun yang disukainya dengan beba;ngaﬂ
Juga benci sama orang yang nggak bisa bersyukuf yang
banyak nikmat yang diberikan Tuhan untukny? oran
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kerjaanya cuma bisa mengeluh seolah-olah hig

. upn :
kurang beruntung di dunia ini,’ Phya Pallng

lanjutnya mengeluarkan

unek-unek.

Shena menghela napas Panjang dan perlahan

mengembuskannya. “Mereka jarang, bahkan nggak may

melihat ada banyak orang yang lebih nggak beruntung dari
mereka, seperti gue.”

“Kenapa lo tiba-tiba cerita ini ke gue?” tanya Glen
ingin tahu.

“Karena lo pacar gue,” jawab Shena singkat.

Ah... Glen langsung paham, ia lupa sejenak akan kenyataan
itu. Pacar! Pacar! Glen masih belum terbiasa mendengarnya.

“Gue harap lo bisa hargai setiap detik yang lo punya dan
jangan lupa selalu bersyukur setiap harinya,” pesan Shena.
“Bersyukur lo punya kedua orangtua lengkap, bersyukur
lo punya harta yang melimpah, bersyukur lo masih diberi
kesehatan, dan bersyukur lo punya pacar cantik kayak gue!”

Glen menatap Shena tajam. Padahal ia sudah serius
mendengarkannya dan sempat tersentuh, namun kalimat
terakhir gadis itu membuatnya ingin mengumpat.

“Lo nggak takut masuk ruangan cuci darah, yang
banyak darah di mana-mana?” tanya Glen. I teringat
engan pengalamannya sendiri, wajahnya langsung PUCat
ketika magyk ke ruangan tersebut.

Shena tertawa pelan, “Tentu aja
"angis karena ketakutan dan nangis karend

usakit bangEt, Ya ?”

awalnya takut. Gue
kesakitan.”
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«Lumayan,” jawab Shena. “Nih, lihat” Sheng
membuka lengan bajunya, menunjukkan bany,

suntikan di sana.
“Jru bekas suntikan semua?” tanya Glen -—

“Hm. Awalnya ginjal gue yang harus disuntik, akhirpy,
gue operasi di bagian dada atas, bawah leher, dap terakhj;
operasi di tangan gue. Untuk jalan keluar-masukny, darah
di tubuh gue,” jelas Shena.

tiba.tiha
k bekas

Glen meringis tanpa suara, hanya membayangkan jarum
menusuk kulitnya saja membuat bulu kuduknya berdir;
semua. Glen menatap Shena yang malah tertawa pelan.
“Beneran sakitnya cuma lumayan? Nggak sakit banget”
tanya Glen memastikan.

“lya, lumayan. Karena ada yang lebih sakit dari ini.”

“Apa?”

Shena tertawa hambar. “Waktu Papa tiba-tiba ninggalin
gue dan Mama. Rasanya lebih sakit. Gue terpaksa harus
belajar lebih mandiri dan nggak ngerepotin Mama. Gue
harus datang cuci darah sendiri tanpa ada yang meneman.
Gue belajar urus diri gue sendiri dan Mama harus banting
tulang melawan lelahnya demi gue. Hal yang sangat sulf
dan menyakitkan setiap harinya.” ,

Kali ini Glen dapat melihat kedua mata Shena mula!
berkaca-kaca, wajahnya memerah menahan agar ridak
menangis. Glen tidak menyangka hari ini Shena aka?
menceritakan kisah pilunya. Apakah gadis ini benar-benai
sudah Menganggapnya sebagai pacar sungguhan’ Joi”
untuk bercerita gyka dan dukanya?
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Glen tidak tahu harus membalas apa, ia tidak pandai
untuk menenangkan seseorang, apalagi seorang gadis, « Jangan
nangis! Kalau lo nangis, kita putus!” ancam Glen.

Shena terperangah, melongo mendengar ancaman gila dar
Glen. Ingin sekali Shena mengumpati Glen saat ini juga. Ia
sangat terkejut mendengarnya. Bukannya menenangkannya,
malah memberikan kata-kata yang mencekam.

Dan benar saja, setelah mendengar kalimat Glen barusan,
kedua mata Shena langsung mengering. Shena memukul
kepala Glen sedikit keras, membuat cowok itu langsung
meringis memegangi kepalanya.

“Lo kenapa pukul gue?!” teriak Glen.

“Lo itu bukannya tenangin gue, hibur gue; malah
ngancam gue! Romantis dikit kek sama pacar!” protes Shena.
“Gue nggak bisa romantis ke cewek!” cerca Glen.

“Belajar makanya!”

“Belajar matematika aja udah bikin otak gue mau keluar
dari kepala, gimana mau belajar jadi romantis! Bisa kebelah
jadi dua kayak melon otak gue!”

“Emang lo segitu bodohnyakah?” heran Shena.

“Bodoh banget! Asal lo tau, gue dulu di sekolah peringat
tiga dari bawah?” seru Glen tak santai.

“Dan lo bangga?” sinis Shena.

“Bangga, dong. Gue harus tetep bersyukur karena gue
"88ak di peringkat kedua ataupun pertama dari bawah,”
"3 Glen dengan bangga.

m Shena mendesis kesal. Mendengar ucapan Glen barusan
Mouatnyg lagi-lagi ingin mengumpati Glen. Sisi baru Glen
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yang diketahui oleh Shena, ternyata pacarny, i adaly},
A

cowok yang bodoh sekaligus sangat tidak pek,

«Kenapa? Lo nggak mau pacaran sama cowpl -
0
Lo mau putus?” tanya Glen menantang Shen,. '

Shena hanya memberikan lirikan tak epa) ke
. en
tanpa berniat menjawab pertanyaan tersebut. Bisa-bisa g,

bercekcok lebih panjang dengan Glen. Shena menghela nape,
pasrah, cerita menyentuh akhirnya berakhir miris,

“Gue beli minum dulu. Panas kepala gue,” pamit Glen,
langsung berdiri dan meninggalkan Shena begitu saja.

Setelah kepergian Glen, Shena kembali memperhatikap
ombak yang masih beriak tenang. Shena merasakan hatiny,
damai ketika mendengar suara deburan ombak tersebu.
Perlahan, bibir Shena mengembang. “Semoga kita masih

bisa bertemu lagi, ombak,” lirih Shena.

* ko

Shena melepaskan sepatunya untuk bermain di pinggt
pantai, membasahi kakinya. Shena tak berhenti tersen}"lmf
kakinya yang dingin karena air pantai membuatny3 gel
sendiri.

“Fotoin,” suruh Shena.

Glen mengangguk menurut. Ia mengeluarkan ka

dibawanya dan segera menangkap gambar Shetl. !
fﬂb’gs Safﬂpﬂ

mera ","E'lﬁg
G adis jtu

. « g1 T3
berpose macam-macam, dari berpose jar! Vs
pose candid ala gadis remaja masa kini.

o v s jrinya:
“Sini,” pinta Shena agar Glen menghamp!* g
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“Ngapain?” bingung Glen,
“Foto bareng,” ajak Shena.

“Ogah, gue nggak suka foto, gue suka
orang,” jelas Glen.

Shena menggembungkan pipinya, memberika tatapan
tak suka. “Nggak mau, ya, foto sama Pacar sendiri?”
Shena mengeluarkan jurus memohonnya.

nya ambil forg

tanya

Glen menghela napas, menggaruk-garuk belakang

kepalanya yang tak gatal. Ia pun akhirnya pasrah berjalan
mendekati Shena daripada gadis itu terus bersikap

memprihatinkan seperti ini. Glen berdiri di sebelah Shena,
bersiap menjauhkan kameranya,

“Lebih deketan,” protes Shena, ia segera menyeret tubuh
Glen agar lebih dekar dengannya. Shena dengan sengaja

merangkul lengan Glen, membuat Glen langsung membeku
di tempa,

Shena menoleh ke Glen,

kuﬂiung membidik gambar mereka. “Ayo cepetan pencet

tombolny, » ucap Shena, menyadarkan Glen.
“Ah... j-iya.”

kamEfﬂﬂya dan

heran karena cowok itu tak

Glen pun segera memencet tombol di

membidik gambar mereka beberapa kali.
tna sela|y memberikan se

« nyum manisnya ke arah kamera
as_?ﬂftﬂlah Puas berfoto ria, Shena meminta diperlihatkan
1

Oto-forg merekq.

“J ﬁlas! Gu

“Wah hasilnya bagus-bagus. Lo
anget bidiknya,” puji

€ udah ho
ANtesgp

Shena sungguh-sungguh.

bi fotografi sejak SMP,” jawab Glen.
Gila, kayak pro banget.”
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«Nggak usah banyak muji gitu, nyebur nih gue ke
pantai,” celetuk Glen bercanda-l
Shena memberikan tatapan tajam. “Cepetan nyebur sang

«Gue tarik ucapan gue,” ralat Glen cepat.

«Cih!” desis Shena dan kembali fokus melihat fotn-fntnnya.

Setelah puas, Shena mengembalikan kamera Glen, Shep,
mengedarkan pandangannya dan menemukan sepasang kekasih
yang tengah photoshoot prewedding. Shena tersenyum hambay
ketika melihat gadis yang memakai gaun sangat indah ity,

“Lo lihat apa?” tanya Glen.

“Itu,” tunjuk Shena ke sepasang kekasih tersebut. “Gue
bisa juga, nggak, ya, pakai baju itu?”

Kedua mata Glen terbuka lebar. “Maaf nih, numpang
tanya dan mastiin, gue cuma jadi pacar lo aja, kan? Nggak
nikahin lo juga, kan?”

Shena mendecak pelan, memberikan lirikan tajam.
“Nggak usah khawatir, lo nggak bakalan nikahin gue. Nggak
mungkin juga gue bisa menikah!” jawab Shena dengan nada
kesal, setelah itu dia langsung berjalan meninggalkan Glen
yang tertegun mendengar jawaban Shena.

KAk

S . mkan
hena menyandarkan tubuhnya di kursi, memejamka
Merasa sesak

SUdah berug
dtngan dirj

pasnya pelan-pelan. Shena sedik
» Padahal ia tidak berjalan lama dan jaub. =
aha menyimpan energinya baik-baik. Kenap?
fya? Apakah tubuhnya semakin melemah?
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Glen akhirnya datang, masuk ke dalam mobilnya, Glep
terkejut melihat Shena yang pucat seperti itu. Glen segera
duduk di kursi pengemudi, menaruh kameranya,

“Lo kenapa?” tanya Glen sedikit khawatir,
rumah sakit?”

Shena menggeleng lemah. “Nggak perly.”

“Atau mau ke pelaminan?” goda Glen.

“Mau ke

Shena terkekeh, perlahan ia membuka matanya dan
menoleh ke Glen. “Kayak lo mau aja nikah sama gue,”
sindir Shena lemah.

“Jelas nggak mau, lah,” balas Glen blak-blakan.
“Cih!” desis Shena.

“Beneran lo nggak mau ke rumah sakit?” tanya Glen
kembali serius.
“Gue cuma sedikit capek,” jujur Shena.
“Kita pulang aja kalau gitu,” ajak Glen.
Shena menggeleng lagi. “Gue masih pengin jalan-jalan
mal. Ada tas yang pengin gue beli dari dulu.”

“Lo nggak lihat wajah lo udah tambah pucet?” omel
Glen.

ke

“Cie, perhatian,” goda Shena.

“Cie, yang seneng diperhatiin,” balas Glen tak mau
kalah, “Pokoknya kita pulang!”

hena mendecak pelan, bibirnya langsung cemberut karena
kﬂinginannya tak semua bisa dilakukan. Glen menghela
"4P25 pelan dapat membaca ekspresi Shena. ”

“Besok lagi kita keluar, jalan-jalan ke Mal sepuas lo,

"4 Glen berusaha membujuk.

147
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Raut wajah Shena langsung berubah, gadis i, Kembg;

tersenyum semangat.

«Beneran? Kita besok keluar jalan lagij>” tanyany,

memastikan.
“Iya. Lo nggak ada jadwal cuci darah, kan»”

“Nggak ada, gue cuci darah lagi masih lusa.”

“Jadwal cuci baju di rumah juga nggak ada?” tanya
Glen iseng.

“Nggak ada!” jawab Shena mulai lelah.

Glen tertawa puas setelah menggoda Shena. “Besok
pagl gue jemput.”

“Oke, sekarang kita pulang.”

Glen pun segera menjalankan mobilnya. Mereka memilih
untuk kembali pulang.

* kK

“Makasih banyak untuk hari ini. Sampai ketemu besok,”
pamit Shena lemah, Tatapannya sedikit meredup.
“Lo beneran nggak apa-apa?” tanya Glen memastika™
'a dapat melihat jelas wajah Shena yang bertambah pucat
Shena menggeleng pelan. “Nggak apa-apa, kok.”
etclah itu Shena segera membuka pintu mobil G da.n
keluar. Gadis jry berjalan lemas menuju gerbang ™ ﬂhn};
Shena meras, kEpalanya terasa berat dan kaleiey® ;:ﬂg
:;T Eﬂi Shena memegangi gerbang sebaga! p:: zappas.
> Kepalanya tertunduk. Shena berusaha meng"
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Glen sedari tadi memperhatikan Shepg dari
ia langsung keluar dari mobil ketika melihat ¢
tiba-tiba merosot dan terduduk berlutut dj atas
segera mendekati Shena. “Lo beneran nggak apa

kesekian kalinya Glen memastikan, ia ikut b
sebelah Shena.

kaca spion,
ubuh Shena
paving, Glen
-apa?” untuk
erjongkok di
Shena tak bisa membalas, ia sibuk mengatur napasnya

lengan Glen erat. Glen dapat
merasakan lengannya yang dicengkeram oleh Shena,
itu benar-benar kesakitan.

yang sesak. Shena memegangi
gadis

Glen berpikir cepat, apa yang harus dilakukannya saat
ni? “Aish!” desisnya. Padahal ia

ingin sekali cepat-cepat
pulang ke rumah, tapi

ada saja yang menghalangi. Tapi ia
luga tidak setega itu meninggalkan Shena sendiri di sinj.

Cowok itu segera mengambil tas yang ada di lengan Shena
dan juga kunci rumah yang digenggam gadis itu. “Cepat
naik ke punggung gue,”

suruh Glen. Shena mengangguk
lemah, Dengan sisa energj

nya, Shena meraih punggung Glen,
Glen membaney memperbaiki posisi Shena. Setelah dirasa
“Man, Glen segera berdiri dengan menggendong Shena di
PUnggungny,, Ya, untuk kedua kalinya ia menggendong Shena.

.Glﬁn membuka pinty rumah Shena dan segera membawa
gadis ip,, Masuk ke dalam rumah. Wangi jeruk yang berasal

i’"“ghﬂrum fuangan menyambut indra penciuman Glen.
D-
' Mana kamg, l0?” tanya Glen.

S -

iy heng hany, menjawab dengan arahan jari telunjuknya.

ke 2 terasg berat untyk terbuka. Glen kembali berjalan
arah kamay

Shena yang berada di ujung dekat dapur.

ar;
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Glen membuka pintu kamar Shenja dan seger
membaringkan Shena di atas kasur. “Lo may ke fuma;
sakit?” tanya Glen.

Shena menggeleng dan perlahan menutup kedua Matany,
Napasnya mulai kembali normal meskipun raut wajahny,
masih terlihat kesakitan.

Glen hanya bisa memandangi Shena tanpa tahu harys
berbuat apa. Dia paling tidak bisa menghadapi orang sakit
seperti ini. Glen pun memilih membantu melepaskan sepatu
Shena dan menyelimuti gadis itu.

Glen tersentak ketika lengannya tiba-tiba diraih Shena.

“Di... di sini.... Tu... tung-tunggu....”

“Apa?” bingung Glen tak bisa mendengar suara Shena
dengan jelas. Glen sedikit mendekatkan telinganya ke wajah
Shena.

“Tu-tungguin... sam... sampai mama gue pulang,” mohon
Shena dengan suara sangat lirih.

Glen perlahan menoleh ke Shena. Gadis itu masil?
memejamkan mata. Glen melepaskan genggaman Shena da"
lengannya. “Iya, gue tungguin,” jawab Glen tak menolak.

Glen mengambil kursi belajar Shena, menaruh di dekaf
tempat tidur Shena dan mendudukinya. Glen menjaga Shen?
hingga terlelap. Ia cukup terkejut dengan kejadian barusam™
seperti kejadian dj atas rooftop. o

Bagaimana kalay 4 rumahnya nggak ada orang? Sm?;
}’afzg Jaga dia? batin Glen. Ia mulai bertanya sendiri. JW"
533, melihat Shena kesakitan seperti tadi membuatny? cuktP
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khawatir. Glen paling tidak tega melihat

Dran‘g Saklt atau
mengalami kesusahan.

Glen melihat jam tangannya, menunjukkan
sore karena memang mereka tidak
Glen mengeluarkan

pukul tiga
terlalu lama d; pantai,
ponselnya, ada dua panggilan tak
terjawab dari bundanya. Glen pun memilih menelepon balik
bundanya itu. “Halo, Bun. Ada apa?”

“Kamu di mana? Jangan main terys!”

Glen sedikit menjauhkan ponselnya dari telinga. Suara
cempreng bundanya hampir membuat gendang telinganya
pecah. “Glen lagi ke luar sama pacar Glen,” jawab Glen jujur.

“Pacar? Kamu nggak usab ngaco! Nggak usah bohong
sama Bunda! Udabh, cepetan pulang! Nggak usah berkbayal,
masih sore!”

“Glen serius lagi sama pacar Glen!” ucap Glen penuh
penekanan,

“Bunda tau kamu nggak pernah pacaran, tapi nggak
berlu bikin ceritg palsu cuma untuk nunjukin ke bunda
bahyg kamuy punya pacar! Cepetan pulang!”

Glen menghela napas panjang, berusaha sabar. “Glen
Nggak bisy pulang sekarang, pacar Glen lagi sakit. Ini Glen
lagj "ungguin dia.” Glen masih berusaha untuk jujur.

Hﬂ‘ning, tak ada teriakan dari Bu Anggara lagi.

iB““?” Panggil Glen waswas.

o beneran punya pacar?”
I?H »

quﬂpa Hamaﬂyﬂ?"
Sheng, Shena Rose Hunagadi,” jawab Glen.
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“Sejak kapan pacarannyas”

«Mmm... baru aja. Tiga hari yang la]y mungkiy»
jawab Glen.

Terdengar suara gumaman panjang dari seberang s
«Glen. kamu jangan bohong sama Bunda. Kamy beners
punya pacars”

“Perlu Glen kirim fotonyakah?”

“Cepet kirim foto pacar kamu ke Bunda sekarang jyg,
Bunda tunggu!”

Panggilan diputus begitu saja oleh Bu Anggara. Glen
mendecak sebal, kenapa bundanya jadi serempong ini?

Glen mendapatkan banyak chat bertuliskan ‘cepat kirim’
dari bundanya.

Glen dengan pasrah mengirim salah satu fotonya dengan
Shena saat mereka berdua di pantai tadi. Setidaknya dengan

itu bundanya tidak akan menyebut dirinya halu lagi.
o kok

Glen menguap beberapa kali. Hampir satu jam 14
menunggu Shena tidur dan menunggu mamanya datané
tapi sampai menjelang petang tak ada kehadiran siapa PU°
di rumah Shena.

N ‘tu
Glen melihat Shena menggeliat, perlahan gadis !

1 a Calen
membuka kedua matanya. Shena terlihat kaget melihat

duduk di sampingnya dengan tatapan datar.

) . . oung
.LD Ngapain masih di sini?” tanya Shena blngntaf-
kondisinya sudah jauh membaik setelah beristirahat e
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“Lo yang suruh gue tetep dj Sini, nungguin lo!” terang
Glen.

Hah? Shena berpikir cepat, berusaha mengingat kembali.
“Udah ingat?” sindir Glen.

Shena tersenyum kaku sembari mengangguk kecil. Ia
merasa tidak enak pada Glen.

“Tugas gue selain jadi pacar lo udah bertambah jadi

satpam. Besok lagi bisa nambah jadi babysitter kayaknya!”
“Maaf,” lirih Shena, merasa bersalah.

Glen menghela napas pelan. “Udah baikan?” tanya Glen.
“Lumayan,” jawab Shena.
“Syukurlah.” Glen lega. “Mama lo belum dateng juga,
gue masih harus tetep nungguin lo di sini?” tanya Glen.
“Terserah, kalau lo ma—"
“Gue paling nggak suka jawaban terserah. Kalau iya
bilang iya, kalau enggak bilang enggak!” tegas Glen.
“Ka-kalau lo masih mau nungguin, gue penginnya lo
tetep di sini,” jawab Shena tanpa berani menatap Glen.
Glen manggut-manggut, mengiakan saja. “Gue tungguin
*ampai nyokap lo dateng.”
“Beneran?” kaget Shena.
“Bercanda, lah, gue pulang sekarang.”
Shena mendecak sebal, memajukan bibirnya beberapa
*enti. Glen menahan untuk tidak tertawa melihat ekspresi
Ucu Shen, yang ngambek.

5 2 pun menarik bibir Shena dengan kejam. “Lo kayak
ﬁ L
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Shena dengan cepat menepis tangan Glep dari bibiry
memberikan tatapan tajam. “Udah, pulang sana1» usi Sher}’la,
“Katanya mau gue tetep di sini,” balas Glen, a,

'!!I

“Katanya mau pulang

“Siapa yang nungguin lo kalau gue pulang>”

Shena terdiam, tertegun mendengar ucapan Glep yang
terdengar perhatian. Shena merasakan jantungnya berde ak
cepat, pipinya merona. Shena melihat Glen tiba-tibg berdiri,

berlagak melihat-lihat kamar minimalis Shena.
“Shena, kamu udah....”

Shena dan Glen langsung menoleh ke sumber suara,
mereka melihat wanita paruh baya yang terkejut dengan
kedua mata terbuka sempurna berdiri di ambang pintu, Ya,
beliau adalah Bu Huna, mama Shena.

“Ma, kenalin, dia Glen, teman sekaligus pacar Shena,”
ucap Shena memperkenalkan Glen sekaligus memecah
keheningan yang terjadi beberapa detik di kamarnya itu.

Glen dibuat gugup sendiri mendengar ucapan Shena
barusan. Untuk pertama kalinya Glen bertemu dengan
Orangtua pacarnya sendiri. Apa yang harus dilakukannya?
Bagaimana ini? Glen segera menghampiri Bu Huna das
menyalaminya. “Salam kenal, Tante, saya Glen.” -

Bu Huna masih terdiam, belum bisa meminim.ahﬂr
kEbiﬂg““gﬂnﬂYﬂ. Shena tersenyum kecil melihat ekspres! ]1‘1*’-'[:‘
mamanya. Shena paham dengan tatapan kaget maman}'ﬂG‘;ﬂr;

“Tadi Sheng hampir pingsan di gerbang rumah, pa
bantu Shena masuk rumah dan temenin Shend &

Mama pulang” Shena berusaha menjelaskan.
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Bu Huna akhirnya bernapas lega, tatapannya beralih

ke Glen dan memberikan senyum ramahnya. “Terima kasih
udah mau jaga Shena,” ucap Bu Huna ramah.

“Sama-sama, Tante. Maaf kalau Glen
aja,” ucap Glen tidak enak.

langsung masuk

“Enggak apa-apa. Tante percaya kamu anak yang baik,
buktinya Shena bisa suka sama kamu.”

Suka? Glen dan Shena saling berpandangan sebentar.
Mereka mendadak canggung sendiri ketika mendengar kata
tersebut yang masih tidak familier dalam hubungan mereka.

Nyatanya hubungan mereka berdua bukan didasari rasa
suka, melainkan rasa kasihan.

“Glen udah makan? Mau makan malam dulu di sini?”
tawar Bu Huna.

“Nggak perlu, Tante. Glen mau langsung pulang aja,
udah malam juga,” tolak Glen sopan.

“Beneran nggak mau makan malam dulu? Masakan
mama gue enak banget, loh,” bujuk Shena.

Glen menggelengkan kepala. “Bunda gue udah nyuruh
pulang dari tadi,” jawab Glen.

“Gitu, ya?” Shena terlihat sedikit kecewa.

“Kapan-kapan gue makan malam di sini,” ucap Glen,
Membuat Shena tersenyum senang.

“Beneran?”

“lya.”

“Kalau gitu gue pulang, ya,” pamit Glen.’

“Iya, tapi besok jadi, kan, jalan-jalannya?’

“Emang lo udah beneran baikan?”
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«Udah, kok. Ser ius!”

«Oke, gue jemput besok pagi.” Glen menyetujui gaj,

«Oke. Hati-hati pulangnya.”
Setelah 1tu Glen berpamitan ke Bu Huna, menyalan

wanita paruh baya itu. “Glen p 'ul:'ang dulu, ya, Tante. Maaf
nggak bisa makan malam di sini.” |
“lya, nggak apa-apa. Sekali lagi makasih, ya, udah
jaga Shena.”

“Iya, Tante, sama-sama.” Kemudian Glen berjalan
ke luar dari rumah Shena, menuju mobilnya yang sudah
terparkir cukup lama di luar sana. Glen segera melajukan

mobil menuju rumahnya.

|
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5 e . s o
| el d
—~ : i'ilr
| A\
| o Seéeézé/wisb pertama dan kedua
\ | | } { dipenuhi, Shena pun menyebutkan wish
ié : | ketiganya, yaitu ditemani saat cuci darah.
| Maka, ketika jadwal Shena untuk cuci
'1 | { darah tiba, Glen menyewa ruangan VIP

khusus untuk gadis itu. Untung saja hari
( ini ruangan VIP ada yang kosong, jadi

| { Shena bisa menggunakannya.
* | Glen melihat Shena yang sudah
74N berbaring di atas ranjang, gadis itu terlihat
’ I...* sangat tenang, tidak seperti dirinya yang sedari

- tadi sedikit waswas.
:‘ “Kenapa? Lo takut? Kan gue yang bakalan
- | disuntik, bukan lo!” ucap Shena, tertawa pelan.

(=

Scanned by CamScanner



Glen hanya bergidik ngeri dengan kedua tangan
di depan dadanya. “Gue keluar aja, boleh nggak»” piEt&t
Glen. “Mendadak otak gue mules nih.” -

«“Nggak boleh, temenin di sini,” pinta Shena,

Glen pun hanya bisa duduk pasrah di kursi dekyt
ranjang Shena. Ia melihat Shena yang dipakaikan duga slang
di tangannya untuk mulai cuci darah. Mesin dialisis yang
ada di sebelah Shena mulai bekerja, Glen dapat melihat
darah Shena mengalir di dua slang tersebut.

“Sakit, nggak?” tanya Glen.

“Nggak, udah terbiasa,” jawab Shena. Ia terkekeh
pelan melihat raut wajah Glen yang tidak santai. “Biasa aja
wajahnya. Beneran nggak sakit,” lanjut Shena meyakinkan.

Glen mengembuskan napasnya pelan-pelan, berusaha
untuk tenang. “Berapa lama biasanya kalau cuci darah?”

“Tuh, ada waktunya di monitor,” ucap Shena menunjuk
ke arah monitor.

Glen melihat ke arah monitor tersebut, matanya terbelalak.
“Tiga setengah jam?” kaget Glen.

“Iya, makanya gue pasti merasa bosen karena selalu
sendiri kalau cuci darah,” ucap Shena.

Glen manggut-manggut. Jika dia ada di posisi Shf‘:na
juga pasti bosan. Tiga jam di atas ranjang tanpa bisa
melakukan apa pun. |

ha
Shena mendudukkan posisinya. Glen pun berus?
untuk membantu,

1 3 h E:I'a a
“Bisa bantu kucir rambut gue?” pinta Shena 3 y

memberikan karet rambutnya.
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“Gue nggak pernah kucir rambuyt cewek,” jujur Glen.
“Sekali pun nggak pernah kuncir rambyt cewek?”
“Iya. Tapi gue pernah kucir buly kucing bunda gue,
si Meng.”

Shena melirik sinis. “Lo kira rambut gue rambut kucing?”

“Mirip, lah, dikit.”

“Cepet tolongin,” pinta Shena.

“lya, iya, bawel. Beneran kayak emak-emak lo.”

“Biarin bawel, yang penting gue cantik.”

Glen menahan untuk tidak menjitak kepala Shena. Ia
mulai geregetan sendiri dengan gadis di hadapannya itu. Glen
pun menerima karet rambut Shena dan pasrah mengikatkan
rambut gadis itu.

“Pelan-pelan, Glen, lo narik kulit kepala gue.”

“Nggak usah berisik!”

“Ini rambut manusia, Glen, bukan rambut kucing!”
Protes Shena meringis karena Glen terlalu kuat menarik

fambutny,,

Sama aja! Nggak usah manja. Kucing bunda gue aja
“Mai gue ikat bulunya.”

“Jangan bandingin gue sama kucing lo!”
~ et tersenyum puas dengan hasil karyanya. “Udah
‘“'Elﬁ‘SaL“
Me heng mengelus-elus kepalanya yang masih terasa perih.::
leb:ftap Glen kesal, sedangkan cowok 1tu hany:'a tersenyu

1pa. dosa, Glen kembali duduk di kursmnya.
“Gue Mau makan, ambilin bekal gue,” suruh Shena.
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Glen mengeluarkan bekal makan Shena, Menaryhy,
di pinggir kasur. la melakukan apa pun yang dimintz
oleh Shena. Entah kenapa perintah Shena jadi tidak p,
ditolaknya, otak Glen langsung menerima dan t*lbuhnya

langsung bertindak.
Glen membantu membuka kotak makan Shena, kemudiy

menyerahkannya kepada gadis itu. Sementara Shena tidak

langsung menerimanya. la menatap Glen dengan senyum

penuh arti.
“Kalau pacar lo minta disuapin, lo mau nyuapin,

nggak?” tanya Shena.
“Lo anak TK, ya? Minta disuapin segala,” ledek Glen

kejam.

Shena mendecak kesal, cemberut. Shena mencari cara
lain. “Kalau pacar lo yang hidupnya nggak lama lagi in:
minta disuapin, lo mau nyuapin, nggak, Glen?” tanya Shena
dengan kalimat dibuat agar lebih menyedihkan.

Glen menghela napas, mengangguk pastah. «Kasihannya

pacar gue ini.” 1
L i, Glen
Shena tersenyum senang, caranya kali ini berhasil.

pun segera menyuapi Shena dengan sabar. di
" da Doktﬁr An l

Suara pintu rua Shena dibuka,
ngan Shena 2daan Ghend:

dan seorang suster masuk untuk memeriksa kead® OWO
Dokter Andi terkejut melihat keberadaan Glen, apalagl‘;' 'Usinia
itu tengah sibuk menyuapi Shena. “Ngapain R S:hﬂﬂﬂ'
Glen?” tanya Dokter Andi sembari berjalan mendek?® Ands-

Glen menoleh, kaget melihat kedatanga” Dokt®

73 dﬂhﬂfa
Dokter sendiri ngapain di sini?” tanya Glen dengan
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“Saya mau periksa keadaan Shena. Kan saya dokter
ia” jawab Dokter Andi. “Lah, kamu?”

d «Saya juga mau periksa dan menjaga Shena. Kan saya
pacar Shena,” jawab Glen terang-terangan.

Dahi Dokter Andi mengerut, merasa aneh. “Kalian
berdua pacaran?” tanya Dokter Andi.

Shena dan Glen mengangguk bersamaan.

“Dia paksa saya buat jadi pacarnya, Dok,” ucap Glen
menuduh Shena.

“Gue nggak maksa, lo sendiri yang bilang mau,” balas
Shena tak mau disalahkan.

Dokter Andi geleng-geleng. Ia memilih tak menggubris
perdebatan dua sejoli ini. Dokter Andi segera memeriksa
Shena. “Apa yang dikeluhkan, Shena?” tanya Dokter Andi.

“Beberapa hari ini gampang lelah, Dok. Sedikit-sedikit
napas sesak dan pengin pingsan.”

Dokter Andi tersenyum kecil, mengelus-elus rambut
Shena seperti putrinya sendiri. “Jangan kelelahan, ya. Saya
nggak bisa kasih kamu obat terus karena fungsi ginjal kamu
sudah tidak seperti ginjal normal. Jaga diri kamu dengan
baik,” pesan Dokter Andi.

“lya, Dok, terima kasih banyak.”

_ Dokter Andi menoleh ke Glen. “Jaga pacat kamu,
langan ajak main terus.” '

“Kok jadi saya yang disalahin. Dia sendiri yang ngajak
Main,” balas Glen. _

“Jangan may. Kalau bisa mainnya di rum ah 33,

S
heng nggak kelelahan.”

biar
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“Iya, Dok, 1ya. Siap,” pasrah Glen.
“Kalau gitu saya ke pasien yang lainnya, Jang,, lupa
‘tirahat yang cukup, Shena.”

“Iya, Dok.”
Setelah itu, Dokter Andi keluar bersamga dengap
perawatnya, membiarkan Glen dan Shena berduaan kembal;

Glen melanjutkan aktivitasnya yang tertunda, menyuap;
Shena. Gadis itu makan dengan cukup lahap, ia merag,
senang mendapatkan perhatian seperti ini. Sudah lama
sekali Shena tidak merasakan ada orang yang benar-benar
memperhatikannya dan peduli kepadanya selain mamanya.

“Gue boleh tanya?” Shena membuka pembicaraan.

“Apa?”

“Tipe ideal cewek lo kayak gimana?” Shena melontarkan
pertanyaan.

Glen terlihat tetap tenang mendengarkan pertanyaan
Shena, seolah itu pertanyaan yang mudah. “Nggak punya,
Jawab Glen cepat.

“Kenapa nggak punya?”

Glen meletakkan sendok dan bekal Shena di ping8”

g
anjang, laly menatap Shena. “Karena gue sedang ngg?¥
tertarik sam-—»

Lo l’lﬂmﬂl? Lo nggak suka cewek?” tanya Chena reﬂﬂkﬁ.

1
n G
g::nya' 58 nggak pakai teriak-teriak?”
b kena mengangguk_angguk. Perlabian Glen mem
EKamanny,, |, kembali duduk.

buk?
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“Lo homo? Nggak suka cewek;”

1
suara lebih lirih. ulang Shena dengan

Glen mendecak kesal, menyentil dahi IShena
usah diulang juga pertanyaannya, Jaenab!”
“Ya, maaf,” lirih Shena cemberut.

11 Nggak

“Gue normal! Sangat normal! Gue cuma masih malas
pacaran dan nggak mikirin tipe ideal cewek yang gue suka
sepertt apa. Bagi gue, semua cewek sama aja.”

“Sama aja? Gue juga sama kayak cewek-cewek
kebanyakan?”

“Kalau lo beda,” ucap Glen sembari tersenyum.

Perkataan Glen barusan berhasil membuat Shena tersentuh,
hatinya berbunga-bunga dan pipinya merona. Shena senang
mendengarnya. “Gu-gue beda? Kenapa?”

“lya, lo beda. Lo lebih galak daripada kebanyakan
cewek, lebih pucet daripada kebanyakan cewek, dan lebih
menyedihkan daripada kebanyakan cewek,” terang Glen
Panjang lebar.

Senyum di bibir Shena perlahan menghilang, berubah
Jadi sorotan tajam.

“Tuh, kan, galaknya mau keluar. Tuh, kan!” olok Glen
sembarj menunjuk mata Shena.

Shena mendesis kesal, menggembungkan pipinya sepertl
anak kecil. “Selalu aja kejam kalau ngomong,” cibir Shena.

Glen hanya tersenyum mendengar perkataan i

Keheni“gﬂn terjadi kembali di antara keduanya. Sampa
akhirny, terdengar suara ponsel Shena yang bergetar,

m .
€mecaly kehenmgan mereka.
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Glen melihat Shena menerima telepon darj p, i
“Iya, Ma, Shena cuci darah, kok, hari in;. ya,

Seril]_san‘h
H.Shena diﬂntar Glfﬂ, Ma. Nggﬂk perlu khawati['_”

«Mama fokus kerja aja, nggak usah pikirin Shena ”

“lya, Ma. Jangan capek-capek, ya.”

“Shena sayang Mama juga. See you.”

Dari percakapan singkat itu, Glen bisa menyimpulkap
bahwa Shena sangat menyayangi mamanya, begitu pup
sebaliknya. Glen bersyukur Shena memiliki Mama yang
memberikan perhatian luar biasa dan mendukung Shena
sehingga membuat gadis itu selalu kuat dan bertahan tanpa
menyerah dengan penyakitnya.

“Mama lo kerja di mana?” tanya Glen ingin tahu.

“Kerja di toko sayur jam tiga pagi, kerja di restoran
sebagai tukang cuci di pagi hari, dan sebagai cleaning service
di mal sore harinya.”

Glen terkejut mendengarnya. “Kerja sebanyak itu dalam
satu hari?”

“Iya. Mama harus bayar biaya pengobatan guc yane
cukup mahal. Makanya kadang gue pengin nyerah dan per?
aja, biar Mama nggak hidup susah begini,” jawab Shesh
mengalihkan pandangannya dengan hampa. .

Glen tertegun sesaat, tidak menyangka hidup Sher?
dan mamanya seberat ini. Alasan Shena membuat dua
keinginan semakin bisa Glen mengerti. Gadis ini me™ a.
benar ingin menjalani hidup dengan bahagia di sis3 .,uﬂurl‘-lllfy3

“Kenapa diam? Lo tambah kasihan sama g“e?” :
Shena sembari tersenyum, berusaha bersikap bias®
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“Iya, sangat kasihan,” jawab Glen jujur, Glen memasukkan
kembali bekal makan Shena ke paper bag dan meletakkannya
di bawah.

“Gue emang pantas buat dikasihani”

“Sangat pantas,” timpal Glen.

Shena mendecak pelan, memberikan tatapan sebal.
“Sekarang gantian, ceritain tentang diri lo,” pinta Shena.
la memang cukup penasaran dengan sosok pacarnya ini.
“Biar kita bisa kenal lebih dekat.”

“Tentang gue? Bukannya udah jelas dan lo udah tay?”

“Apa?” bingung Shena.

“Gue cowok berwajah tampan yang kaya raya dan baik
hati,” jawab Glen bangga.

“Gue tanya serius!” tajam Shena.

Glen memberikan cengiran tak berdosa. “Lo pengin tau
tentang apa?” tanyanya kembali serius.

“Umur lo berapa dan lo anak keberapa di keluarga lo?”

“Tahun depan sembilan belas tahun dan gue anak

funggal keluarga gue.”
“Berarti tahun ini harusnya tahun pertama lo masuk
Universitas ¢ kuliah di mana?”

Glen terdiam, bingung harus menjawab apa. “Gue
lum Pengin kuliah. Gue bingung mau kuliah di mana
n iUquan apa,”

“Kenapy gitu?”

3 ih
Kareng gue masih pengin hidup bebas dan gue mas

Mencar;

hal yang gue sukai, passion gue.”
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«Kenapa nggak masuk perfilman atau sen; rupa gy,
ilmu komunikasi? Lo suka fotografi, kan? Suk, kamer,
kan?” saran Shena. ’

Glen kembali terdiam, ucapan Shena barusan berputar
cerus di kepalanya. Hal yang tidak pernah dipikirkannya
hingga sekarang. Perkataan Shena seolah membuka gerbang
jawaban yang selama ini dicarinya.

“Karena itu yang lo sukai, pasti lo bakal senang
menjalaninya,” ucap Shena memberikan dukungan.

Shena tersenyum, memberikan tatapan hangat ke Glen.
“Nggak selamanya hidup bebas itu menyenangkan. Hidup juga
perlu arah dan tujuan, Glen,” ucap Shena mulai menasihati.
“Lo harusnya bersyukur diberi kesempatan bisa kuliah, bisa
mengejar impian lo, dan bisa melakukan hal yang lo sukai.

Lo mau jadi kayak gue?”

Glen refleks menggelengkan kepalanya. Jawaban Glen
membuat Shena terkekeh pelan.

“Gue harus berhenti mengejar mimpi gue, buang jauh-
jauh mimpi gue, dan selalu dibatasi untuk melakukan 2P
pun yang gue suka. Rasanya sangat menyiksa dan nggk
enak. Jadi, jangan sia-siakan hidup lo yang berlimp?"
kenikmatan jpy »

Shena melemparkan senyumnya. “Banyak oran pore

Pengin ada posisi lo saat ini, gue contohnya.” idak
Glen menatap kedua mata Shena lekat. Gadis e I;
bl_frkaca-kaca seperti tadi siang, Ia terlihat lebih tegat - h.
'ila sudah menerimg kenyataan hidupnya denga® P
Emangn}-a 4pa mumpi lo?” tanya Glen.
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«Gue pengin jadi seorang entreprenesyr sukses, punya
bisnis sendiri dan punya uang yang melimpah biar bisa biki
mama gue bahagia dan nggak perlu hidup susah seperti
sckarang,” jawab Shena jujur. “Gue dulu pernah ambi]
Jurusan Bisnis Internasional, tapi terpaksa berhenti sejak
gue kena penyakit ini. Gue terpaksa pulang ke Indonesia ”
Glen tidak tahu harus memberikan reaksi bagaimana.
Saat ini ia tidak ingin memperlihatkan rasa ibanya ke
Shena. Glen salut melihat Shena yang bisa tegar seperti ini.
Selama mengenal Shena, Glen secara tidak langsung telah
diajarkan tentang arti hidup. Ya, Shena memang berbeda
dengan gadis-gadis lain di luar sana.
“Hal yang lo suka apa? Kayak makanan dan minuman?”
tanya Shena mengalihkan topik secepat mungkin.
“Lo ingat Mbak Wati penjaga kantin SMA kita, nggak?”
tanya Glen iseng.
Shena berusaha mengingat. “Ah, mbak-mbak janda
Penjual cireng yang sering digodain anak-anak cowok?”
“Bener banget.”
“Kenapa? Lo suka sama dia?” tuding Shena.
“Gue suka sama cirengnya! Yang bener aja gue suka janda.”
Shena memberikan tatapan curiga. “Jangan bilang lo
salah saty cowok yang sering godain Mbak Wﬂti?“‘ )
“Gueyang sering digodain Mbak Wati, bukan seba.hkn}’a!
| “Oh, gitu, Hehe,” timpal Shena canggung: “Tapi emang
“irengnya enak banget, sih.”

“Lo may gue beliin?”

“Gue nggak bisa makan itu.”
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«Ya, lo liatin aja, siapa tau bisa mendadak ken}'aﬂg,
ucap Glen asal.

]

“Lo lagi ngelucu?”

“Iya. Lucu, nggak?” tanya Glen memberikan senyum lepy,
“Gama sekali enggak!”

“Oke kalau gitu, besok lagi gue coba ngelucunya.”

Shena tertawa pelan. Meskipun sangat receh, tapi kali in;
berhasil membuatnya tertawa. Selama beberapa kali bertemy
Glen dan dekat dengan cowok itu, Shena mengetahui bahwa
Glen memiliki sifat yang tidak tegaan, sedikit galak, absurd,
konyol, blak-blakan, dan sangat baik kepadanya.

“Kalau lo sendiri suka makan dan minum apa?” tanya
Glen kembali serius.

“Dulu gue suka banget makan piza dan semua minuman
bersoda, tapi sekarang gue lebih suka makan pisang kukus.”

“Pisang kukus?”

“Iya. Setidaknya itu makanan yang paling enak di
antara makanan lainnya yang bisa gue makan sekarang”

Glen dan Shena semakin larut dalam obrolan mereka
untuk mengetahui satu sama lain lebih dalam. Tak jarané
Shena dibuat tertawa dan kesal karena tingkah serta ucape”
8la Glen. Untuk pertama kalinya Shena merasa ridak bost”
dan tidak takut ketika melakukan cuci darah.

* Ak

n
Setelah selesai cuci darah, Glen pu™ Ia.
mengantarkannya pulang. Selama perjalanan,
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mobil, mereka masih terus berbincang, Glen maupun Shena
merasa nyaman dan nyambung dengan topik obrolan mereka,

Shena merasa Glen tidak sebodoh yang dikiranya,
Cowok itu tahu banyak hal jika Shena bertanya, Apalagi
rentang topik bisnis. Glen cukup banyak mengerti. “Lo
ngerti banyak soal bisnis, kayak segmentasi, peluang, dan
pasar. Kenapa lo nggak coba ambil kuliah di ekonomi dan
bisnis?” tanya Shena.

Glen bergumam pelan, “Gue cuma sekadar tau karena
Papa sering ajak gue ketemu klien-kliennya, selebihnya gue
nggak tau apa-apa. Jadi, jangan berekspektasi tinggi tentang
otak gue,” ungkap Glen.

Shena tertawa, baru kali ini dia bertemu dengan orang
yang suka menjelek-jelekkan diri sendiri. “Lo beneran nggak
pengin kuliah?” tanya Shena.

“Pengin, tapi nggak sekarang.”

“Kuliah, ya. Jangan sampai enggak,” pesan Shena serius.

“Iya.”

“Lo udah janji sama gue!”

“Iya, iya, Mak. Bawel.”

Shena mendesis pelan. Kemudian ia mengeluarkan ponsel,
ada pesan dari mamanya, menanyakan keberadaannya. Shena
Pun fokus membalas pesan mamanya Itu.

“Wish selanjutnya apa?” tanya Glen.

“Ah, iya!” seru Shena hampir lupa. Ia mema
Ponselnya, Shena berusaha mengingat daftar

“Apa?” tanya Glen tak sabar. i
“Gue pengin makan malam romantis,’ ungkap

su kkan kﬂinba h
keinginannya.
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«Kan udah gue bilang, gue bukan cowok fomangis g,
nggak bisa jadi romantis,” protes. Glf:n.

«Harus bisa. Kan lo udah janji bakal mengabulk,,
cemua keinginan gue,” paksa Shena.

Glen hanya bisa menghela napas berat, kepalany, sudah
rerasa pusing memikirkan wish Shena barusan. “Kemgpi,
udah jadi Lee Minho, besok gue jadi siapa lagi>” geruty
Glen meratapi nasibnya.

Shena terkekeh pelan, gemas melihat raut frustrasi Glen,
“Lo bisa main gitar, nggak?” tanya Shena.

“Kenapa? Lo mau makan gitar?” celetuk Glen asal.

“Bukan. Nyanyi lagu buat gue sambil gitaran,” pinta Shena.

“Lo makin banyak maunya, ya.”

“Kan gue cuma bantu lo jadi cowok romantis,” ucap Shena.

“Mau lagu apa? ‘Bang Jono’, ‘Jaran Goyang’, atau
‘Cendol Dawet?” tawar Glen tanpa dosa.

Deretan gigi Shena menggertak, kekesalannya mulai
memuncak. Shena berusaha untuk sabar, mengontrol emosiny2

yang ingin meledak karena Glen. “Pokoknya gue mau 1o
nyanyi sambil gitaran buat gue.”
“Nggak sekalian aja |

o nyuruh gue nyanyi di depa’
lampu mErah?”

“Ln au gue suruh gitu?” sinis Shena.
Xa... enggak ”
Shena mendesis pelap
Glen hanya diam tak
berat, tak bisa b
la haryg

“Pokoknya wish keempat ditungg"
menjawab, kepalanya masih terds?

erpikir jernih, Bingung harus berbuat apd

bagﬂilna na?!
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N
.y Kéﬁ[uﬁ/ mata Glen fokus di depan
1+ of layar laptop, mencari referensi tentang

~ { ‘makan malam romantis dengan pacar’.

" { Glen mungkin memang sudah gila hingga

-] melakukan semua ini secara serius,

| padahal awalnya dia hanya iba dan ingin
_' membantu. Tapi, apa yang dilakukannya
/] saat ini? Ada apa dengannya?

“Di rumah lo nggak ada laptop?”

sinis Igbal yang mulai jengah melihat Glen
duduk di meja belajarnya sejak satu jam lalu.
Wy _ Ya, setelah mengantarkan Shena, Glen tak
;_‘ langsung pulang, ia memilih ke rumah Igbal,

\\, i '-'"" : | mencari pencerahan di sana. Untung saja saat
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T e

i Rian juga sedang berad? di l.(amar Igbal, jadi g, ; ok
akan ditendang keluar begitu saja oleh Igbal.

Glen memutar kursinya, menatap Igbal yang tenggh
duduk bersandar di atas kasur. “Lo pernah ngajak g,
makan malam romantis, nggak, Bal?” tanya Glen serjy

«Kak Shena minta makan malam romantis?” tebak Iqba]

“Iya.

“Lo beneran serius turutin semua permintaan dia?”
sahut Rian dengan nada tak enak.

“I-iya.”

Rian menghela napas berat, menaruh ponselnya. Jujur,
ia mulai lelah melihat Glen yang tiap hari mengeluh karena
kesusahan untuk mengabulkan daftar keinginan Shena,
meskipun cowok itu tetap berusaha untuk melakukannjfﬂ:
Rian kasihan dengan sahabatnya itu yang memang dari
dulu tidak tegaan dengan siapa pun.

“Segitu ibanya lo sama Kak Shena atau lo mulai suka
sama dia?” pancing Rian.

“Gue murni cuma kasihan sama dia,” terang Giﬁn"

“Kasihan? Lo nggak sadarkah dia manfaatin lo?” Riaf
terlihat mulai emosi.

“Sadar, gue tau kalau gue dimanfaatin.”

“Terus ngapain lo masih turutin permintaar
bukan tugas lo! Lo juga nggak kenal sama dia, Glen
bikin diri lo susah sendiri kayak gini! Buang-buané o

“Lo kenapa, sih, Yan? Lo kalau lagi bertengka’

Glen

» halas
{ﬂkmanda nggak usah luapin emosinya ke gue "
ikut-ikutan mulai kesal.

dia? IV
t Jang®"

L]
wakt!
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“Gue nggak lagi bertengkar sama sig
cuma kasihan sama lo dan gue juga ngeak
dimanfaatin orang! Gue berusaha sadarin—»

Igbal menepuk bahu

Pa pun. Gue
Mau lihat 1o

Rian, menyuruh cowok itu untuk
diam. Mau tak mau Rian langsung menghentikan ucapannya,

“Lo pulang aja sekarang,” sarap Igbal. Ia berusaha
mencegah terjadinya pertempuran di rumahnya.

Tanpa banyak kata, Rian langsung berdiri. Ia mengambil
jaket, ponsel, dan kunci mobilnya. “Sadarin temen gila lo
itu!” teriak Rian sebelum keluar dari kamar Igbal.

Suasana mendadak hening, baik Igbal maupun Glen tak
ada yang berniat membuka suara lebih dulu. Glen berusaha

mendinginkan kepalanya, sedangkan Igbal menunggu hingga
emosi Glen mereda.

Mereka bertiga memang jarang bertengkar, namun
sekalinya bertengkar pasti seperti ini. Igbal mengerti yang
dikhawatirkan oleh Rian, cowok itu dari awal memang
tidak setuju ketika Glen berniat untuk membantu Shena.
Rian takut Glen hanya dimanfaatkan.

“Dia kenapa, sih? PMS?” tanya Glen akhirnya buka
Suara,

_ 1abal mengangkar kedua bahunya, tidak tahu. “Nanti
lUga baikan sendiri.”
“Bikin kepala gue tambah pusing aja!” decak Glen.
Igbal menatap Glen lekat. “Gue boleh tanya?”

“Apa?” balas Glen singkat.

“Alasan o sebenernya mau bantu Kak Shena apa? Jujur
Sal'lla gutin
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Glen terdiam sebentar, berpikir untuk Mencari jay,p,
yang benar-benar dari hatinya. Tak lama kemudia, Elin
membuka suara kembali, “Hidup dia tingga| Sﬂber;ta:
lagi, gue beneran kasihan sama dia yang selamg ip; hidy
menderita. Emang nggak ada keuntungannya buat guz
bantu dia, tapi seenggaknya sekali dalam seumyr hidup,
gue benar-benar pengin bantu orang yang sangat bygyh
pertolongan. Sekali aja dalam hidup, gue pengin jadi
orang yang bermanfaat.”

Kali ini Igbal yang dibuat terbungkam, ia takjub
mendengar jawaban panjang Glen yang cukup bijak, tidak
seperti Glen yang dikenalnya. Alasan yang diutarakan Glen
cukup masuk akal dan mungkin sudah menjadi preferensi
kuatnya. Namun, Igbal tak mempermasalahkan itu, mungkin
kejadian Glen bertemu Shena akhirnya membuat cowok itu
bisa berpikir dewasa, seperti sekarang.

“Jadi, lo butuh bantuan apa?” tanya Igbal. Ia turun
dari kasurnya, berjalan mendekati Glen.

Glen tersenyum semringah, akhirnya Igbal tﬁfg“g‘a’h
setelah mendengar kalimat-kalimat dramatisnya. Igbal menarik
satu kursi lagi, duduk di dekat Glen. |

Glen pun menjelaskan kepada Igbal secara gamblfm‘g T
yang diinginkan oleh Shena. Igbal mendengarkan balk':ﬁ:ihl
Setidaknya, ia memiliki pengalaman percintaant e
baik daripada Glen.

¥k
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; Cpat -
mengalihkan pandangannya, tak e Pat mungkin

Karena Igbal merasa tak cukup pak

| ar dalam Percintaan,
begitu pula dengan Glen yang malah ingin bergury padanya

Akhirnya Igbal memanggil Acha untuk memberikan wejangan
dan saran kepada Glen.

“Ngapain lo panggil istri lo ke sini?” tajam Glen.

“Daripada gue sesatin lo,” balas Iqbal membela.

“Tap1 nggak harus Acha juga, kan!”

“Mau gue panggil Rian lagi?”

“Nggak usah, makasih,” tolak Glen cepat.

“Jadi gimana? Gimana? Ada yang bisa Acha bantu?”
tanya Acha penuh semangat.

Glen pun hanya bisa menerima pasrah dan menjelaskan
sekali lagi masalahnya kepada Acha. Berharap Ratu Sapi itu
benar-benar bisa membantunya.

“Shena nggak bisa makan sembarangan. Gimana gue
mau kasih makan malam romantis?”

“Ya ampun, Glen, itu mah gampang!” seru Acha Gangas
Mata berbinar-binar. i

Mendengar suara Acha yang penuh percayd B S
ikut bersemangat, seolah dapat pencerahan. Glen Pur;
mendengarkan baik-baik saran dari Acha, bablkar menCRT"“;};a
lika ada yang penting agar tidak lupa. Ya, Glen
Melakukan ity semua untuk Shena. )

“Jadi gitu, Glen. Keren, kan, ide Acha?
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Glen langsung berdiri dan bertepuk tangap, laly

mengangkat kedua jempolnya. Ia mengakui ide cemerlang
Acha yang sama sekali tidak terpikirkan olehnya,

«“Yang terakhir, Glen harus main gitar dan nyanyi lagy
ini,” suruh Acha.

“Lagu apa?” tanya Glen.

“Ini lagu yang akhir-akhir ini Acha suka. Dan lagy
ini juga sangat menggambarkan perasaan Acha ke Igbal”

Acha pun mulai memainkan lagu ‘T Like You So Much,
Youll Know It’ versi bahasa Inggris dari ponselnya. Glen

dan Igbal langsung fokus mendengarkan.

I like your eyes, you look away when you pretend
not to care
[ like the dimples on the corners of the smile that

you wear

I like you more, the world may bnow but don’t

be scared
Cause I'm falling deeper, baby be preparﬁd
L afal
Mereka bertiga menikmati lagu tersebut, mudah dibaf
dan bisa membuat suasana hati lebih baik.
“Gue suka lagu ini!” seru Glen menyetuju Lsh b
“Ya udah, Glen bisa mainkan lagu ini buat K2 ., Ratt
Glen menganggukkan kepalanya. “Terimd
Sapi. Terima kasih, Suaminya Ratu Sapi.”

Kk
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Glen sudah menyiapkan event makan malam romantis
untuk Shena. Dengan bantuan Acha dan Igbal, Glen
mempersiapkannya dengan mudah dan cepat. Glen melakukan
ceservasi di restoran sky room, ia ingin memberikan nuansa
vang berbeda dengan pemandangan gemerlap lampu kota.
" Glen tiba di rumah Shena lebih awal, ia menunggu
gadis itu keluar dari rumahnya. Tak lama kemudian, yang
ditunggu akhirnya keluar. Glen memandang Shena lekat,
cukup terpana. Shena terlihat sangat cantik dengan balutan
dress putih selutut, rambut digerai dengan pita mahkota
kecil dibagian sampingnya.

“Kenapa lihatnya gitu? Gue terlalu cantik malam ini?”
goda Shena.

Glen mengangguk. “Lumayan,” jawabnya mengakui.

“Bisa, nggak, lo sekali aja puji gue cantik?” protes
Shena skeptis.

Glen menarik napas panjang-panjang, kemudian menghela
napas pelan. la pun memaksakan senyumnya. “Ya ampun,
lo cantik banget malam ini. Dress putihnya mengilat tanpa
noda, rambut panjang lo bergelombang seperti ombak pantai
Utara, apalag; jepit rambut mahkotanya seperti Putri Jasmine
yang kehilangan sepatu kacanya.”

Shena tak bereaksi apa pun. Ia memberikan lirikan tajam
ke Glen, “Itu Cinderella, bukan Putri Jasmine!” cibir Shena.

“Suka-suka gue, dong.”

“Cib, menyebalkan.”

“Udah puas denger pujiannya?” tajam Glen.

e T i e e LS iz
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“Sangat!” balas Shena tak kalah tajam. Shen,

) Pu
duluan masuk ke dalam mobil Glen, tebers;t rasa menyegy
meminta Glen untuk memujinya.

Glen pun segera menyusul masuk ke dalam moly;) dan
beranjak menuju restoran yang sudah dipesan olehny,,

Setelah beberapa lama di perjalanan, mereka sampy;
di tempat tujuan. Shena tak bisa menurunkan kedua sudyt
bibirnya yang terus terangkat. Senyumnya mengembang ketika
melihat pemandangan sky room restoran yang dipesankan
Glen untuk makan malam romantis mereka.

Shena segera duduk. Namun, kedua matanya masih
berputar, menyapu pemandangan indah di sekitarnya.

“Lo suka?” tanya Glen.

“Suka banget. Pemandangannya bener-bener cantik,”
jujur Shena.

“Syukurlah kalau lo suka.”

Shena memandang Glen, tersenyum canggung:
mahal banget, ya, buat reservasi di sini?” tanyd Shend

setengah berbisik.
“Kenapa tanya gitu? Mau ikut nanggung $
reservasi ini?” goda Glen.

Senyum Shena menghilang, berganti dengan A
pantu. Ma®"

“Pastl

eparuh biay?

y

“Ka-kalau gue punya uang, pasti gue mau
Glen terkejut mendengar reaksi Shena, i

bersalah. “Gue cuma bercanda. Lo lupa pacar

dan kaya raya?” ucap Glen menyombongkan dirt,

-
lo ini tamP*
l[Jéﬂlﬁ"‘hil

mencairkan suasana.
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genyum di bibir Shena akhirnya kembali mengembang,
[a mengangguk semangat.

«Sebentar lagi makanan istimewa bakal dateng, lo pasti
kaget dan suka sama hidangannya,” seru Glen sok misterius,
' membuat Shena tak sabar ingin mengetahuinya.
| Tak lama kemudian, tiga pelayan datang membawa
' pampan cukup besar ke arah meja Glen dan Shena. Mereka
menata hidangan-hidangan yang sudah disiapkan oleh Glen.

Kedua mata Shena terbuka lebar ketika melihat hidangan-
hidangan tersebut dihadapkan satu per satu di depannya.
[ni bukan sembarang hidangan.

Shena tertawa pelan, tak habis pikir dengan ide gila
seorang Glen. Shena dapat melihat ada burger, piza, ayam,
wortel, pisang, sapi, bebek, tomat, donat, bahkan cireng
bentuk kecil mapun besar. Dan semuanya bukan dalam
bentuk makanan, melainkan boneka.

“Gimana? Luar biasa, kan, hidangannya?” tanya Glen
- dengan bangga.

“Banget. Gimana bisa lo terpikirkan ide kayak gini?”
takjub Shena,

“Dengan bantuan sapi betina,” ucap Glen.

“Sapi betina?”

“Ada, lah. Dia pacar dari sahabat gue. Kapan-kapan
Bue kenalin,” jelas Glen.

“Oke.”

Glen pun membiarkan Shena bergelut den
bonek 4 di hada Shena terlihat sangat senang dan

pannya. japkan
8€mas meremas boneka-boneka cersebut. Glen menyiap

gan bﬂl’lﬂ'k a-
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i karena ia tidak bisa menghidangkan makanap
makanan sungguhan untuk Shena. Ide brilian Achg sanga
membantunya.

«Gue suka banget sama boneka ini!” seru Shena memelyk
boneka cireng.

“Boneka cireng?”

“Iya. Lucu banget, pengin gue makan,” ucap Shena
bersemangat. Mungkin ini pertama kalinya ia dibuat
sebahagia ini setelah sekian lama hidup dalam penderitaan
dan kesakitan. “Gue boleh bawa pulang, kan?” tanya Shena
antusias.

“Bawa aja pulang semuanya.”

Shena mengambil boneka cireng yang berukuran mini,
ia memberikannya kepada Glen. “Buat lo,” ucap Shena.

Glen tertegun sebentar, hingga akhirnya menerimanya saja.

“Simpan, ya, boneka cireng yang kecil. Jangan sampal
hilang, anggap itu kenang-kenangan dari gue.” |

“Kan gue yang siapin ini semua, gimana bisa jadi
kenang-kenangan dari lo?” protes Glen.

“Anggap aja gitu!” paksa Shena.

“lya, iya.”

“Boneka cirengnya jangan sampai hilang, y2 Pacals
pesan Shena dengan berani.

Glen dibuat mematung sekali lagi, sedikit kaget mendaP™
panggilan sepertiitu dari Shena. Glen merasakan ada Perasaﬂ

aneh yang menjalar dj tubuhnya. Entahlah, Glen tidak b

mendeskripsikannya, “Oke, akan gue simpan.”
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Setelah puas dengan boneka-boneka makanan dj

hadapannya, Shena segera memasukkannya ke dalam paper
bag yang sudah disiapkan oleh Glen untuknya.

Setelah itu, Shena kembali memandang Glen, cowok itu
tengah sibuk dengan gitarnya yang memang sudah berada
di samping kursinya sedari tadi. “Udah siap bawain lagu
buat gue?” tanya Shena tak sabar.

“Burung terbang tak bersayap, Abang Glen selalu
siap,” seru Glen penuh percaya diri. Ia sudah belajar dan
menguasai lagu yang direkomendasikan oleh Acha sejak
tiga hari yang lalu.

Shena bersiap merekam video dengan kameranya. Ia tak
ingin melewatkan momen spesial ini dan ingin menyimpannya
agar bisa ia lihat kapan pun. Shena dapat melihat ekspresi
Glen yang sedikit gugup.

“Gue mulai, ya,” ucap Glen.

“lya. Semangat, Pacar!” seru Shena, membuat Glen
sedikit salah tingkah.

Glen pun perlahan mulai memainkan gitarnya,
Melantunkan intro dari lagu yang akan dinyanyikannya

tu. Dan, Glen mulai bernyany1....

I like your eyes, you look away when you pretend
hot to care
I like the dimples on the corners of the smile that

you wear ’
I like you more, the world may know but dont

be scared
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Cause I'm falling deeper, baby be prepared

Shena terkejut mendengar suara Glen yang cukup Merdy,
lantunan gitar yang dimainkan Glen menambah suagyp,
romantis dari lagu tersebut. Shena tak menyangka Glep
jago bermain gitar. Shena tak bisa berhenti tersenyum, ia

merasa seperti cewek paling beruntung malam ini.

I like your shirt, 1 like your fingers, love the way
that you smell

To be your favorite jacket, just so I could always
be near

I loved you for so long, sometimes it’s hard to bear
But after all this time, I hope you wait and see

Shena sangat menyukainya. Makan malam yang anti-
mainstream, sky room yang sangat cantik, dan lagu yang
dinyanyikan oleh Glen untuknya. Shena merasa sangat
bahagia, seolah semua keinginannya sudah terwujud. Jika
pun ia harus menghadapi ajalnya malam ini juga, mungkin
Shena akan pergi dengan ikhlas dan tenang. Dan, semud
itu berkat Glen. Shena benar-benar merasa bahagia karena
diperlakukan seistimewa ini oleh Glen. Walaupun Shena
sadar bahwa Glen melakukan ini hanya sekadar kasihan
kepadanya.

Namun, entah kenapa Shena merasakan ada yang
janggal di hatinya. Mulai ada rasa yang berbeda setiap kali
bertemu dengan Glen. Jantungnya selalu berdetak cepat.
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Ucapan dan tingkah Glen selalu menghiburnya, dan tanpa
Shena sadari 1a merasa nyaman dan aman jika berada dj
samping cowok itu.

Perasaan apakah ini? Apakah Shena sudah menaruh
hati pada Glen?

* Kok

Setelah makan malam romantis, Shena tak ingin langsung
diantar pulang. Ia ingin jalan-jalan malam ke pantai. Glen
sebenarnya sudah lelah dan ingin pulang, tapi Shena terus
memohon. Glen pun mengalah dan menuruti permintaan Shena.

Mereka berdua berjalan beriringan menelusuri dermaga
yang sangat sepi, tak ada siapa pun, hanya ada Glen dan
Shena. Mereka berdua terus berjalan dalam diam, mendadak
sama-sama canggung. Glen pun tidak pernah datang ke sini
berdua dengan cewek, jadi terasa sedikit aneh.

“Glen,” panggil Shena memecah keheningan mereka.

“Apa?”

“Nggak mau genggam tangan gue?” tanya Shena
menyodorkan tangannya dengan berani.

Glen menatap Shena sebentar, gadis itu terlihat gugup.
“Kalau gye nolak, lo bakal malu, nggak?” goda Glen.

“Lu-lumayan.”

Glen terdiam. Ia berlagak berpikir serius.

“Nggak mau, ya?” lirih Shena mulai cemas.

Glen tertawa pelan, kemudian menerima tanga.n Shenz
Gan Menggenggamnya. Shena tersenyuin senang, ia dapat
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merasakan hangatnya genggaman tangan Glep di Setiap
jemarinya. Shena berusaha mengontrol detak jantungnj,a
yang tak l(eruaﬂ-

“Lo masih kuat jalan lagi?” tanya Glen, mencoba tid,)
canggung.

Shena menggelengkan kepalanya. Ia muyla; merasakap

napasnya tak beraturan. “Kita berhenti sebentar, ya” ajak
Shena.

Glen mengangguk, menuruti saja. Mereka berhenti

di tengah dermaga, bersandar di kayu pembatas. Mereka

- menikmati sepoi angin malam dan ombak laut yang cukup

tenang. Tangan mereka masih sama-sama menggenggam.
Tak ada yang berani melepaskan genggaman tersebut.

Shena merasakan pipinya memanas, ia sedikit menjauhkan

tubuhnya dari Glen.

“Ngapain menjauh?” tanya Glen menyadari gelagat
aneh Shena.

Shena mematung, tertangkap basah. “Eng-enggak
apa-apa.” o

Glen menarik Shena agar lebih mendekat ke dlﬂn;’j
kembali. Shena pun hanya menurut tak berkutik. a berus? .
mengontrol detak jantungnya, desiran aneh menjalar ¢€P
di Sekuju;- tllbl.lhnya_

“Ma-makasih buat hari ini,” ucap Shena tulus.

“Sama-sama,” balas Glen seadanya. Jup 10 (ma
; idup
“Gue beneran bahagia dan merasa h

| kembal;,” ungkap Shena.

Scanned by CamScanner




“Dan itu berkat gue?” tanya Glen menyombongkan
| dirinya.

Shena berdecak sinis, namun tetap menganggukkan
kepalanya. “lya, semuanya karena lo.”

“Karena lo juga, bunda gue ngadain tumpengan
sekampung,” decak Glen, kembali merasa kesal jika mengingat
kejadian pagi itu.

Shena mengernyitkan kening tidak mengerti. “Tumpengan?
Bunda lo? Dalam rangka?”

Glen menoleh. “Dalam rangka gue punya pacar yang
- katanya cantik sedunia!” sindir Glen.

Tawa Shena langsung meledak. Ia tidak menduga hal
seperti itu bisa terjadi kepada Glen. “Emangnya lo udah
berapa lama nggak pacaran?” tanya Shena.

“Lama banget. Gue cukup menikmati dunia gue sendiri,
makanya gue belum tertarik buat pacaran,” jelas Glen.

“Kalau sekarang, gimana?”

“Gimana apanya?”

“Lo... lo bahagia, nggak, pacaran sama gue? Ya..
Walaupun lo terpaksa lakuinnya.”

Glen terdiam, tak langsung menjawab. Sementara Shena
Merasa gugup menunggu jawaban dari Glen, yang pastinya
owok itu akan berkata sangat jujur. Shena berusaha
Menyiapkan hati dan mentalnya.

“Bahagia,” jawab Glen jujur.

“Serius?” tanya Shena tak percaya.
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“Iya. Tentu aja gue bahagia. Karena gue setiap hal’in}ra
dapet pahala dengan menolong dan membuat bahagia gadis
yang hidupnya enggak tau kapan akan berakhir.”

Kan! Apa Shena pikirkan tadi sangatlah bena! Kejujuran
Glen sangatlah menusuk! Shena tidak tahu haryg senang
mendengarnya atau harus bagaimana.

Glen mengamati raut wajah Shena yang hampa, tidak ada
reaksi. “Apa gue terlalu jujur?” tanya Glen sedikit besalah,

Shena menggeleng lemah. “Lebih baik lo jawab begitu
daripada kasih harapan yang bisa bikin gue salah paham.”

“Tapi gue beneran bahagia,” ungkap Glen lagi.

“Kali ini dalam artian apa?” sinis Shena, tak ingin
mengharapkan jawaban yang membahagiakan hatinya.

“Bahagia karena akhirnya gue punya temen cewek setelah
sekian lama, yang selalu telepon gue pagi-pagi, tanya gue
ada di mana, tanya gue udah makan atau belum. Kehidupan
gue terasa nggak monoton lagi,” jujur Glen.

Shena akhirnya bisa mengembangkan senyumnya, lega
mendengar itu. Memang benar, selama mereka memutuskan
untuk berpacaran, Shena lumayan sering mengirim chat k¢
Glen, menanyakan keberadaan cowok itu, apa yang dilakuk:"

cowok itu, seperti halnya orang pacaran. Ya, walaupt”
selalu Shena duluan yang melakukannya.
“Terima kasih,” ucap Glen tulus.
“Untuk?” y
warnd:

“Karena udah bikin hidup gue lumayan ber
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Shena berlagak kepalanya, pipinya kembali memanas.
Shena menunduk pelan, menggigit bibir bawahnya untuk
menahan senyuman agar tidak mengembang.

“Tuh, kan, lo salah tingkah lagj,” tuding Glen.

“Enggak... gue biasa aja,” elak Shena cepat.

Glen tertawa pelan. “Jangan-jangan... lo udah suka sama
gue?” tanya Glen iseng.

Tubuh Shena membeku, tak bisa menjawab. Entah
kenapa otaknya berhenti berpikir, bibirnya pun terasa kelu.

“Lo beneran udah suka sama gue?” desak Glen, ia
terkejut karena Shena sama sekali tak bereaksi ataupun
mengelak.

Shena belum yakin dengan perasaannya, namun jujur
beberapa hari ini ia terus memikirkan Glen, tak sabar ingin
berjumpa lagi dengan cowok itu, jalan berdua. Apakah ini
sudah bisa diartikan bahwa Shena menyukai Glen?

Glen kembali tertawa, ia mengacak-acak rambut Shena
dengan gemas, berusaha mencairkan suasana di antara mereka
berdua. “Gue udah bilang, kan, lo boleh suka sama gue,

gue nggak masalah. Tapi, gue nggak bisa kasih harapan

bahwa gue akan suka juga sama lo. Ngerti?”

Shena mengangkat kepalanya. Ia akhirnya memberanikan

diri unuk menatap Glen lekat. “Kalau gue berhasil bikin o
Suka sama gye, gimana?” tanya Shena merasd tcrtamtzm:;1
Dahi Glen mengerut, cukup terkejut mendengar pertanya
Shena, “Emang lo bisa?” ejek Glen.
“Ten-tentu aja bisa,” jawab Shena gugup:
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Glen menyentil dahi Shena, membuat gadis ity Meringjs
kesal. “Nggak usah sok-sokan. Lo nggak akan bjgy

Shena melirik Glen tajam, cowok itu benar-beng; sangat
menyebalkan. Shena merasa seperti baru saja ditolak sebelum
berjuang.

“Ayo pulang,” ajak Glen, mengeratkan genggamanny,
pada tangan Shena.

Glen baru saja akan melangkah, namun tangannya
tiba-tiba ditahan oleh Shena. Cowok itu membalikkan
tubuhnya, menatap Shena bingung. “Kenapa?”

Shena perlahan berjalan mendekat dan lebih dekat.
Tatapan Shena begitu lekat hingga membuat Glen gugup
sendiri. Apa yang akan dilakukan gadis itu. Shena berdiri
tepat di hadapannya dengan jarak kurang dari sepuluh sent.

“Ki-kita nggak terlalu dekatkah?” tanya Glen canggung
dengan posisi mereka sekarang.

“Gue beneran bisa bikin lo suka sama gue sekarang’
ucap Shena serius.

“Ma-maksudnya?”

Shena perlahan mendekatkan wajahnya, menyapt e

hangatnya ke wajah Glen. Hingga akhirnya...

Cup! Jahan
Kecupan lembut mendarat di pipi kanan Glen- P len
mata O

Shena menjauhkan tubuhnya, ia melihat kedua eeju!
terbuka sempurna. Cowok itu membeku di tempat

dengan yang dilakukan Shena.
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Shena tersenyum puas. Ia melepaskan genggaman tangan
Glen dan berjalan duluan meninggalkan cowok itu. Shena
sendiri merasa sangat malu dan gugup ketika melakukannya,

Glen berusaha menarik napas kuat-kuat dan
mengembuskannya. la hampir tidak bisa bernapas selama
beberapa detik karena kejadian barusan. Glen menyentuh
pipi kanannya, masih terasa hangat. “Apa yang dia lakukan
barusan?”

Glen membalikkan badannya kembali, melihat Shena
berlari kecil menjauhinya. Glen menggeleng-gelengkan kepala,
masih tidak paham dengan kejadian barusan. “Jangan lari!

Lo bisa jatuh!” teriak Glen mengingatkan.

Brukkk!

“Tuh, kan, jatuh beneran,” lirih Glen melihat Shena
tersungkur ke depan.

Glen merasa dirinya mungki
cenayang dari Shena. Ia segera mendekati Shena,
merintih kesakitan memegangi lututnya. Glen langs
berjongkok di hadapan Shena. “Lo nggak apa-apa?” tany2
Glen melihat lutut Shena yang sedikit memerah. |

Shena tertunduk. Ia menggeleng lemab, tak beran!
Menatap Glen.

“Baru cium pipi gue aja lo udah

8imana cjum bibir, Pingsan mungkin, Y&
reka tidak cangguné:

n mendapat kekuatan calon
gadis itu

ung

— sampai jatuh,

» ledek Glen,

ber““ha membuat situasi me
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Shena memberikan lirikan tajam, ingin sekali Menjitgy

kepala Glen. Shena berusaha untuk berdiri, Glep, pun

membantunya pelan-pelan.

“Gimana, dong? Lo pasti kecewa,” lirih Glen prihgy,
“Apanya?” desis Shena masih kesal

“Harusnya tadi jadi kenangan

yang romantis bugt |,
tapi nggak jadi.”

“Apa, sih! Nggak usah dibahas!” sery Shena sangat maly

“Mau diulang lagi, nggak?” goda Glen. “Cium pipi gue.”
Shena menepis kasar tangan Glen dari

Kekesalannya bertambah, ia Ingin cepat-cepat kabur dari

hadapan Glen, “Nggak usah dibahas lagi! Gue malu!” teriak
Shena meluapkan emosinya.

Glen tertawa terbahak-bahak, puas melihat Shena kesal.
Di mata Glen,

lengannya,

Shena terlihat menggemaskan jika bersikap
Seperti itu. Pipinya yang selalu memerah dan kegugupannya

yang kentara. Kemudian, Glen berjongkok di hadapan Shena.
“Ayo naik ” ucapnya.

“Berat gue tambah lima kilo. Gue masih bisa jalan
kaki,” tolak Shena, masih sebal dengan Glen.

“Nggak usah sok-sokan. Cepetan! Bunda gue udsh
Myuruh pulang dari tadj> "

Shena mendesis pelan, ia pun mengalah dan deré

';_‘I.Iﬂn
pPasrah naik ke punggung Glen. Mereka berdua ber)
kembal; menuju mobil,

Baik Glep dan Shena sama-sama diam, €

- lu
membuka pembicaraan lagi. Shena masih M
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kejadian tadi dan Glen sendiri masih terkejut dengan tindakan
spontarn Shena yang tiba-tiba mencium pipinya.

Glen kembali merasakan jantungnya berdetak cepat.
Apalagi saat ini Shena sangat dekat dengan tubuhnya,
membuatnya berusaha untuk tidak salah tingkah.

“Wish lo selanjutnya apa?” tanya Glen membuka
pembicaraan.

Shena mengingat-ingat sebentar. “Kenalin gue ke temen-
temen lo.”

“Iemen-temen gue?”

“lya. Gue juga pengin diakui sama temen-temen lo
bahwa gue ini pacar lo. Nggak apa-apa, kan?”

“Nggak masalah. Gue bakal kenalin lo ke mereka.”

Shena berteriak senang dalam hati. Hampir separuh daftar
keinginannya dikabulkan oleh Glen. “Gue harus dandan
yang cantik atau biasa aja waktu ketemu temen-temen 10?”
tanya Shena iseng,

“Yang cantik,” jawab Glen cepat.

“Kenapa?”

“Biar gue bisa pamerin pacar gue yang katanya cantik
Sedunig jp; »

Takkp;

SIEH meringis karena kepalanya dijitak oleh Shena.
Sﬁdun?a:se l(r::uma bilang gue cantik, .bukan I?aling cantik

+* kesal Shena karena Glen sering sekali meledeknya.
Merek, pun terus bercekcok tidak jelas hingga sampai

di mek:
TObil. Setelah itu, mereka segera beranjak untuk pulang.
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Glen membaringkan tubuhnya di atas kasur, sedari tad;
otaknya tak bisa berhenti memikirkan kejadian di Jembatap
ketika Shena tiba-tiba mencium pipi kanannya. Glen menyentyh

pipinya sekali lagi, bibirnya terangkat membentuk senyumap,
Jujur, ini adalah pengalaman pertama bagi Glen.

Glen menyentuh dadanya. “Kenapa gue jadi deg-degan
sendiri begini?”

Glen menggeleng-gelengkan kepalanya, berusaha
menyadarkan dirinya agar tidak terlarut dalam perasaan
tidak jelas ini.

Ia melirik ke lemari etalase yang terpajang di sebelah
meja belajarnya. Di sana tertata deretan koleksi kameranya.
Glen memang sedari dulu sangat suka dengan fotografi
memotret apa pun; pemandangan, makhluk hidup, bahkan
Glen pernah sekalj memenangkan kompetisi fotografi waktu
kelas satu SMA.

Glen jadi memikirkan ucapan Shena beberapa waktu lalu
“Kenapa nggak masuk perfilman atau seni rupa aav i
komunikasiz 1 suka fotografi, kan? Suka kamerd, kan”

Hanya mengingatnya sckali lagi membuat detak jantre
Glen berdebar, seolah menyukai saran itu. Kenapa dia 42"

dulu tidak terpikirkan hal itu? Kini dia sudah menemuk®”
hal yang disukainya.

Tok! Tok!
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: Suara pintu kamar Glen diketuk, tak lama kemudijan
| pintu terbuka. Bu Anggara masuk ke dalam kamar Glep
| sembari menggendong Meng,

“Anak Bunda sebenernya Glen apa Meng, sih?”
Glen sembari mendudukkan tubuhnya.

“Jangan ngomong jelek soal adikmu.”

“Sejak kapan Bunda lahirin kucing?” protes Glen lagi.

“Nggak usah banyak protes. Dengerin Bunda, Bunda
mau ngomong penting,” ucap Bu Anggara sok serius.

“Apa? Meng mau dinikahin?” sahut Glen malas.

“Bukan, Bunda serius ini!”

sindir

“Iya. Apa, Bunda tersayang?”

“Lusa Bunda mau adain syukuran ulang tahun Meng
yang ketujuh tahun, kamu undang sahabat-sahabat kamu
dan pacar kamu buat dateng ke rumah.”

“U-ulang tahun Meng?” kaget Glen.

“Iya. Kasihan dari kecil Bunda belum pernah adain

- Pesta ulang tahun buat Meng.”
“Terus ngapain Bunda suruh Glen undang sahabat Glen?

Merek, Glen bukan kucing, Bunda. Bunda undang aja

kug; : : ) areng,”
"ing-kucing tetangga, biar mereka meong-meons bareng,

"ap Glen memberikan ide terbaiknya.
“Glen! Bunda serius!”
“Glen juga lebih serius!” tajam Glen.
“Ucapan kamu bisa melukai perasaan Meng. Jangan

jah . i
A sama adik kamu sendiri!”
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Kedua mata Glen melebar, takjub dengan Perkatagy
bundanya. “Wah! Jangan-jangan si Meng udah Bund,
daftarin ke kartu keluarga kita?” curiga Glen.

Bu Anggara tersenyum manis. “Penginnya gitu, tapj
nggak bisa. Menyebalkan!”

“Bunda yang menyebalkan!” teriak Glen tak bis
menahan kekesalannya lagi.

Bu Anggara mengarahkan jari telunjuknya, menatap Glen
tajam. “Bunda nggak mau tau, lusa undang sahabat-sahabat
kamu dan pacar kamu. Sekalian Bunda pengin kenal dekat
dengan calon mantu Bunda.”

Setelah itu Bu Anggara langsung keluar begitu saja dari

kamar Glen, meninggalkan putranya yang kini berteriak-teriak
frustrasi. “MENG, OH, MENG!!!”

k|
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) R(ﬁ)‘b, Amanda, dan Acha hanya bisa
{ terperangah melihat taman belakang

4 rumah Glen sekarang didekorasi

| seperti dunia fantasi kucing. Semuanya
1 serba-kucing, lebih tepatnya foto Meng
- { terpajang di mana-mana. Benar-benar
S - { kucing kesayangan Bu Anggara.

o “Baru kali ini gue diundang ke acara
ulang tahun kucing,” lirih Amanda sembari

mengelus dadanya.
“Sama, Acha juga,” lirih Acha lebih lemas.

. “Ulang tahun ini lebih meriah daripada ulang
_\ tahun Glen tahun lalu. Daebak emang emaknya

._ Glen,” decak Rian geleng-geleng.
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Iqbal yang sedari tadi ada di samping Acha i
enghela napas berat. “Gue bakal lebih bersyuky, jadi
Glen, daripada setiap pagi disuruh menyalami Bej, dan

Mirna.”
Rian, Amanda, dan Acha refleks menoleh ke Igba] yang

langsung pergi mendekati Bu Anggara setelah mengutarakap
perasaan jujurnya. Mereka bertiga menatap Igbal dengan
tatapan lebih prihatin.

“Kasihan pacar lo, Cha,” ucap Rian sok dramatis.

“Iya, kasihan pacar Acha.”

Sementara itu, di depan rumah Glen, Shena menyapu
pandangannya. Shena melihat bahwa rumah cowok itu sangat
besar dan mewah. Kaki gadis itu terasa lemah untuk diajak
melangkah lagi, jantungnya berdebar sangat cepat. Ia hanya
berdiri di sana, tak berani masuk.

Glen berbalik, menatap Shena bingung. “Kenapa? Ayo
masuk,” ajak Glen.

“Rumah lo besar banget,” jujur Shena.

“Kan gue udah bilang, gue anak orang kaya rays’
ungkap Glen dengan sombongnya.

Shena mendecak pelan, “Gue agak takut.”

“Takut sama siapa? Meng? Kucing bunda gue?” "

Glen dﬂﬂgan lugu. “Kalau Mﬁﬂg Caka r 10’ Cakar ballk ajd
Gue dUkung! ”

«
Bukﬂn sama Meng!n
&«

Tﬁrus Sama Siﬂpa?”

“Temeﬂ-temen dan bunda lo,” lirih Shena:
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“Katanya pengin dikenalip ke sahabat-sah g,
Seingat gue juga salah satu 1), lo : i e
orangtua gue, kan?”

Shena mengangguk-angguk lemah, «
mereka nggak bisa terima gue.”

“Lo cuma pacar gue, bukan may
Glen mengingatkan,

Iya, gue tau, Glen yang ganteng dan kaya raya!” kesal
Shena. “Gue pulang aja, ya»”
“Lo nggak tau harga bensin udah naik lagi?

anter lo pulang lagi,” tolak Glen kejam.
“Jahatnya sama pacar.”

Iya, tapi gue takys

]adl 1stri gue!” ucap

Ogah gue

Glen menghela napas pelan, berusaha sabar. Ia berjalan
mendekati Shena. “Sini tangan lo,” pinta Glen.

“Buat apa?”

“Gue digenggam,” ungkap Glen.

Shena sedikit terkejut mendengarnya, namun perlahan ia
Menyodorkan tangan kanannya. Benar saja, Glen langsung
Menggenggam tangannya dengan erat.

“Sahabat-sahabat gue semuanya orang baik dan bunda
BUe juga sangat baik. Bunda dari kemarin excited pengin
Ketemu sama lo, Gue yakin lo akan diterima dengan baik.”
Glen ber usaha menjelaskan dan menenangkan Shena.

“Beneran?”

“lya, beneran,” jawab Glen. “Jadi, m
Mau, kapy»

Shena diam beberapa detik, kemudian me
meﬂ?ﬁfﬂiui. “Ayo.”

nga ﬂgg U-k
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Glen tersenyum lega, mereka pun masuk ke dalam,
rumah. Shena terus berdoa dalam hati agar dia diterimg
dengan baik oleh orangtua dan teman-teman Glen, I juga
berusaha untuk tidak gugup, walaupun sangat susah,

Shena lebih terkagum lagi dengan isi di dalam rumah
Glen, bagai rumah istana yang biasanya 1a lihat di sinetron

India. Rumah orang-orang kaya raya
* Ak

Glen dan Shena tiba di taman belakang. Glen sama sekall
tidak terkejut melihat taman belakang rumahnya yang sudah
berubah menjadi seperti wisata pameran kucing. Namun,
tidak bagi Shena, ia dibuat terkejut untuk ketiga kalinya.

“Ini beneran ulang tahun Meng? Seekor kucing?” tanya
Shena takjub. |

“Iya. Udah bisa bayangin, kan, gimana dramatisnyd
bunda gue?”

Shena manggut-manggut saja. Bibirnya terbuka setengah;
tak bisa berkata apa-apa lagi.

“Ayo ke sana,” ajak Glen ke arah s.'athabat—s:&hﬂb"'":“f’”‘1
yang duduk manis di sofa sembari menikmati dessert ¥
disediakan bundanya. 4

“Hai,” sapa Glen, menyadarkan Rian, Iqbal, Achas
Amanda akap keberadaannya.

h
Semuanya menoleh, mata mereka bukan = ¢
Glen, tapi langsung ke Shena, Gadis cantik bgrwaiﬂh 4

ke

at.
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srssal = = v

“Kak Shena tetep aja cantik, ya, darj dulu walaupun
lagi sakit,” bisik Amanda ke Rian,

“Iya kali,” jawab Rian acuh tak acuh. Jujur, Rian masih
belum bisa menyetujui Glen menerima Shena menjadi pacarnya
dan menyuruh Glen mewujudkan kedua belas keinginannya.

“Hai, Kak. Salam kenal, saya Acha,” sapa Acha berusaha
bersikap ramah.

“Hai, semua, saya Shena.” Shena berusaha
mengembangkan bibirnya.

Shena beralih ke cowok di sebelah Acha. Kedua mata
Shena sedikit terbuka, mengenali cowok itu. “Igbal?” panggil
Shena. Ta sangat ingat pada Igbal, karena memang dulu
waktu MOS SMA, Igbal pernah terpilih menjadi King MOS.

“Hai, Kak, kita jumpa lagi,” sapa Iqbal ramah.

Glen melotot ke arah Shena. “Lo nggak ingat jewer
kuping gue waktu SMA, tapi lo dengan gampangnya ingat
Igbal? Di mana hati nurani lo, Pacar?” desis Glen tidak
terima,

“Wajah lo nggak gampang diingat,” jawab Shena kejam.

“Udah, udah, nggak usah ribut,” lerai Acha. “Ayo, Kak,
dudy, takutnya Kak Shena capek.”

Seheflarnya Acha sudah diberi arahan oleh Igbal sebelum

datang' Igbal menyuruh Acha agar ramah dan mengajak

" mengobro] terus, Karena Igbal tahu Rian tidak akan

Memberikan sikap ramah ke Shena, dan Amanda pasti sibuk
Meredam kekesalan Rian.
"2, makasih» Shena pun segera duduk di s
* Glen juga ikut duduk di sebelah Shena.
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«Gue kenalin semua sahabat gue. Ity Rian
lo pernah ketemu di kafe sama gue, dan ity A
Amanda,” jelas Glen.

Shena mengangguk mengingat. “Hai, Rian. Haj, Amanda,s,
sapa Shena.

“Hai,” balas Rian singkat.

Amanda melirik Rian tajam, kemudian ia S€gera menoleh

’ }’ang
ACarny,

ke Shena dan tersenyum lebar. “Hai, Kak, lama nggak jumpg,
Masih cantik seperti dulu. Tapi jangan galak-galak kayak
dulu, ya,” celetuk Amanda, berusaha mencairkan suasana,

“Kalian semua alumni SMA Arwana?” tanya Shena.

“Iya, kami semua junior Kak Shena,” jawab Amanda
mewakili yang lainnya.

Shena menoleh ke Glen, memberikan tatapan tajam.
“Semua yang di sini panggil gue ‘Kak’, kenapa lo nggak
gitu juga? Kenapa lo manggil gue ‘Shena-Shena’ terus?”
protes Shena.

“Pengin banget dipanggil ‘Kakak’?” sinis Glen.

“Terserah!”

Acha dan Amanda tertawa kecil melihat Glen yan
@ampak sangat lucu menghadapi Shena. Mereka seolah
takjub dan masih tak percaya seorang Glen memiliki pacar

ka
“Gimana kabar lo, Kak?” tanya Igbal memb®
P'EI'Hbicafaan.

. wiab

) akan jawe
Kalau may jJawaban yang jujur, gueé akatr)lan 8
bahwa gue sedang menunggu ajal. Kalau mau janee nebd

. . . mﬂ
basa—bam, gue balk"balk aj H,” jﬂWﬂb Shena m:lﬁlh
senyum manisnya,

i
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Jawaban Shena membuat semuanya terdiam,
harus bereaksi bagaimana.

“Cuci darah aja merengek minta ditemenin, sok-sokan
bilang menunggu ajal! Malaikat masih pengin lihat lo bahagia
di dunia sama gue, nggak usah Ngomong yang aneh-aneh!”
protes Glen memecah keheningan.

bingung

Ucapan Glen barusan membuat Amanda, Acha, bahkan

Rian dan Igbal terkejut. Glen bisa berkata seromantis ity

tanpa diduga. Begitu juga dengan Shena yang

langsung
tersenyum malu.

“Beuh, sok romantis lo, Semut!” ledek Amanda.

“Gue, kan, cowok tampan, kaya raya, dan sedang belajar
jadi cowok romantis,” ucap Glen menyombongkan diri.

Semuanya tertawa mendengar ocehan gila Glen. Cowok
itu selalu berhasil menjadi pencair suasana.

“Kak, gue boleh tanya, nggak?” tanya Rian dengan
nada serius, membuat tawa semuanya berhenti.

“Yan,” tegur Igbal, memberikan kode peringatan.

“Gue cuma mau tanya, ada yang salah?” balas Rian.
Igbal pun memilih diam lagi, memperhatikan saja.

; “Boleh. Mau tanya apa?” tanya Shena balik dengan
sikap ramahnys,

“Kenapa harys Glen?” tanya Rian penuh arti. |
Ma-maksudnya?" |

1 .
Keﬂapa lo harus manfaatin Glen?” tanya Rian tanpa
Sa-bag;,

-De'g_!

Cna Eﬁrdiam, kagtt dengan pertanyaan Rian.
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“Gu-gue nggak manfaatin Glen. Gue cuma. .. Cumg
bikin dua be—"

Glen memegang tangan Shena, meminta gadis itu ungy)
berhenti menjawab. Glen menatap Rian dengan sorot ta)
cuka. *Yan, kita udah bahas kemarin,” peringat Glen,

“Lo itu manfaatin Glen, Kak, dan lo sadar itu! Udah
berapa banyak yang lo dapat dari Glen? Lo beneran aneh,
ya, sakit aja pakai bikin wish segala. Ngerepotin orang!”

“Yan!” teriak Glen dan Igbal bersamaan.

Igbal selalu tak bisa jika melihat cewek diperlakukan
tidak baik seperti itu. Acha menoleh ke Shena, melihat
gadis itu bergetar.

Shena terlihat berusaha mengatur napasnya dan masih
diam. Ia berusaha untuk bersikap tenang dan berani. “Gue
cuma tulis dua belas keinginan dan Glen datang untuk
mewujudkannya. Gue nggak merasa memanfaatkan ataupun
merepotkan. Glen sendiri yang mengiakan dan gue nggak
pernah paksa dia. Apa posisi gue masih salah di mata lo,
Rian?”

Semuanya terkejut mendengar jawaban cerdas yang K&
dari bibir Shena. Igbal menoleh ke Shena, tersenyumm kecil
la merasa lega dan mengakui kepintaran Shena tidak akar
pernah luntur. Gadis itu masih sama, pintar berbicar? dan
pintar mengimbangi keadaan.

“Gue minta maaf kalau di mata lo, gue kayak cew®
penyakitan yang butuh banyak belas kasihan, dan n}’af"?‘“:nﬂ
emang begitu, Gue butuh, bahkan sangat butuh belas kaSiiﬂ
banyak orang!” tambah Shena lagi. “Lo mau gue centt

g keluar

_—
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seberapa menderitanya hidup gue? Biar lo Dgerti kenapa gpe
bikin dua belas wish itu?”

Rian terdiam, tak bisa menjawab, I, tak menyangka
Ghena bisa langsung membungkamnya. Rian segera berdiri
dari sofa. “Glen orang yang baik, jangan coba manfaatin
Jan merepotkan dia,” pesan terakhir Rian, setelah ity pergi
dari hadapan yang lainnya.

“Kak, maafin Rian, ya. Jangan diambil hati. Dia cuma
sedikit emosi gara-gara ban mobilnya bocor di jalan tadi.”
ielas Amanda berbohong,

Shena tersenyum kaku sembari mengangguk kecil. Setelah
itu, Amanda berdiri dan menyusul Rian.

Shena menyandarkan punggungnya, menarik napas
dalam-dalam dan mengembuskannya pelan. Kepalanya
langsung terasa berat. Serangan ucapan Rian terjadi sangat
cepat dan mengejutkannya.

“Lo nggak apa-apa?” tanya Glen khawatir.

“Glen, ambilin minum,” suruh Igbal cepat.

Glen mengangguk dan segera berdiri. Glen melepaskan
Benggaman tangan Shena yang sedari tadi tak pernah ia lepas.

Acha menepuk bahu Shena pelan, merasa kasihan dengan
Badis itu karena bibirnya semakin pucat. Kedua mata Acha
:I:kan sampai berkaca-kaca, tidak tega melihat Shena yang

Pak kesakitan.

- Kata Igbal gitu soalnya,” ucap Acha menghibut:
"2 menoleh sembari tersenyum. Ia terkejut melihat mata
Yang berkaca-kaca, “Kenapa kamu nangis?” tanya Shen2

st o b e ) o P e W s VO v s AV e s =
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Saat itu juga air mata Acha mengalir dengan _—
Acha segera menghapusnya. Kali ini bukan Sheng ;
yang terkejut, Igbal juga kaget melihat pacarny, Mmeng
«Kenapa?” tanya Igbal cemas.

Acha menggeleng lemah. “Kasihan Kak Shena,”

S&ja
ngis,

lirih
Acha jujur.

“Iya. Gue emang butuh banyak kasihan,” celetyk Shena,
berusaha membuat Acha tertawa, tapi tidak berhasil, A
mata gadis itu malah semakin deras.

“Pasti sakit setiap hari, ya, Kak? Pasti takut setiap hari,
ya?” tanya Acha tidak tega.

“Iya, sangat sakit dan sangat takut,” jujur Shena.

Acha menggenggam tangan Shena. “Sekarang Kak
Shena nggak perlu takut lagi, ada Glen yang akan selalu
jaga Kak Shena. Glen orangnya baik, ramah, meskipun
kadang menyebalkan. Acha yakin Kak Shena akan dibuat
bahagia sama Glen.”

“Iya, Cha, makasih banyak.” Shena merasa lebibf
tenang mendengar ucapan Acha. Gadis di hadapannya o
berhati sangat mulia. “Udah, jangan nangis. Gue nggak
apa-apa, Cha.” i

“A cha. : ' i air ma

Achznya udah nggak pengin nangis, api 8 P4

masih terus keluar sendiri,” isak Acha sembari ter i
ada Acha. Dt

Igbal memberikan sapu tangannya kep hi air M

cepat, Acha mengusap lagi pipinya yang dipent
“Kalau Kakak kesakitan, kalau Kakak

jangan sungkan-sungkan hubungi Glen, ya- Pﬂkﬂknyzg!

repotin dia aja terus, nggak apa-apa, Acka 4212

kesusahd™
Kakak

piaf
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Glen tau susahnya hidup; nggak main terus, dan nggak

nenyebalkan lagi!”
Ghena tertawa pelan, ia dapat menduga bahwa Acha dan

Glen pasti sering bertengkar. Acha terlihat punya dendam

rerpendam kepada Glen.
Tak lama kemudian, Glen datang membawa segelas

air yang tak penuh. Ia menyerahkannya kepada Shena.
“Minum,” ucap Glen.

Shena menerima dan segera meminumnya.

«Kok Glen cuma kasih dikit airnya? Pelit banget, sih,
jadi orang. Kasihan Kak Shena! Jangan-jangan ini juga
airnya diambil dari bak mandi kayak Acha dulu?” cerocos
Acha sambil melihat Glen dengan kesal.

Shena tersenyum kecil, menoleh kembali ke Acha. “Gue
emang nggak bisa minum banyak-banyak. Ginjal gue udah
nggak berfungsi, Cha, jadi dibatasi untuk minum dan makan.”

Ab.... Acha manggut-manggut mengerti. “Maaf, ya, Kak,
Acha nggak tau,” lirih Acha sedikit bersalah.

“Lo nggak minta maaf ke gue, Sapi? Gue yang lo
Omelin, bukan Shena!” protes Glen.

Acha langsung memalingkan muka, pura
::T’t:gflr, membuat Glen ingin menjambak rambut lgadlis
dihabisip:) lGlen masih menyayangi nyawanya, tak 1ngin

) ch Igbal.

' d:zzzl’ ?”'kﬂ Meng. Kasihan dia tiup lilin s

ksﬁialfall ajak Acha. o

apan lo sok suka sama Meng? Mana sapi-Sap!

g sel
alu lo banggain itu?” sinis Glen.

-pura tidak

endiri di

Yan
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“Lagi bobo cantik

Setelah itu Acha langsung menarik tangan Igbg], ¢ ik
itu mengikuti saja keinginan Acha. Ya, pesta in; Memang
dibuat hanya sebagai perayaan untuk Meng, tanpa mengundang
siapa pun. Bu Anggara hanya ingin membuat Meng bahagi,
dan merasa dispesialkan.

Memajang foto Meng di semua sudut taman belakang,
memberikan kandang baru untuk Meng. Ya, pesta yang
mewah dibumbui sedikit kesederhanaan. Makanya By
Anggara hanya mengundang teman-teman Glen. Namun,
motif utamanya tentu saja ingin bertemu dengan Shena. Bisa
dibilang, pesta ulang tahun Meng hanyalah sebuah tameng
agar Glen mau membawa pacarnya datang ke rumah.

Glen duduk di sebelah Shena, mereka hanya berdua di
sana. Glen melihat Shena yang diam dengan tatapan kosong.
“Masih kepikiran ucapan Rian?” tanya Glen.

Shena langsung menggelengkan kepalanya.

“Terus kenapa diam?”

“Gue cuma lagi mikir aja, gue pengin bikin tambaha?
banyak wish buat manfaatin dan ngerepotin lo biar bisa 8"

.y . . : tkan orané
tunjukin ke Rian gimana manfaatin dan merepo L
sesungguhnya!” ucap Shena dengan kedua mﬂt?lb?mp

Glen membelalak, terkejut mendengarnya. Gadist ”
sangat menyeramkan. “Lo serius sama ucapar 2 1r:l~

Shena menoleh ke Glen. “Kenapa? L0 kot ekarat®

“Takut, lah, Jubaedah! Nurutin wish lo yang > "

. benera”
aja gue udah ngos-ngosan. Gimana kalau lo
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anfaatin gue? Lo MU BUE beliin rumah? Mau gue nikahin?”

cerocos Glen tak santal.
Ghena tertawa kencang, menepuk pipi Glen pelan dengan

gemas. «Gue cuma bercanda, Pacar,” ucap Shena, kembali

rersenyum
Glen mematung, entah kenapa saat Shena memanggilnya

dengan sangat manis.

seperti itu ada sesuatu aneh yang menjalar di tubuhnya.

Seperti perpaduan rasa panas dan dingin.

“Pacar,” panggil Shena, menyadarkan Glen.

“Jangan panggil gue ‘Pacar’!” tolak Glen tak santai.

“Kenapa? Kan gue pacar lo,” protes Shena.

“Pokoknya nggak boleh!”

“Kalau gitu gue panggil ‘Suami’?”

“Apalagi itu! Jangan! BIG NO! Tugas gue cuma jadi
pacar lo, bukan suami lo!”

“Terus gue harus panggil gimana?”

“Terserah, pokoknya jangan ‘Pacar’ atau ‘Suami’!”
ketus Glen,

Shena terdiam sebentar, berpikir keras. “Kalau gitu gue
Panggil “Sayang’ aja?”
meri{j;?n merasakan bulu-bulu di tangannya be‘rdiri semua,
Ly Ing hebat. Glen bergidik ngeri, ia mendelik ke Shena.

uh'fneran nyeremin, ya!”

u[;qadﬂhal gue pengin banget lo panggil gue kayak gitu.”

B8ak bakalan! Nggak usah berharap!” tegas Glen.

Shena 1bi . . .
Pacap aja!:n encibir kesal, “Iya, iya! Kalau gitu panggil

u\l, '
* udah, ity lebih baik, lah,” pasrah Glen.
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Keduanya langsung terdiam, seolah kehabisap topik
pembicaraan. Shena mengedarkan pandangannya ke seluryh
penjuru taman belakang, ia hanya melihat Acha dap Iqbal
sedang bermain bersama Meng,

“Bunda lo di mana? Katanya mau ketemy gue?” tanyg
Shena gugup.

“Ah... Bunda lagi jemput Papa di kantor. Habis in;
dateng, kok. Tunggu aja.”

“Sa-sama Papa lo juga?” kaget Shena.

“lya. Papa gue lagi sibuk rapat dan sebenernya nggak
mau dateng, Tap; dengan kekuatan keras kepalanya, Bunda
langsung jemput Papa di kantor. Hebat, kan, bunda gue?”

“lya, hebat banget,” takjub Shena, semakin waswas saat

ni. Bagaimana djq harus bersikap nantinya waktu bertemu
dengan bunds, dan papa Glep,

Shena pup mulai
memberikan kesan ya
Orangtua Glep,

berdoa kembali. Semoga dia bisa
ng baik dan diterima oleh kedua

ok

“Mana Shena> Mang

atang
Shena?” Bu Anggara daw’™
I8N suarg .

. at
NBgelegar dan heboh, Ia berjalan ¢

end
yan ' tamu, Dj sana sudah ada Glen dan Shah*‘
B sedarj tadi berbincang-bincang ringan. Glen bﬁrusdﬂ*’
e
0 Shena y, Ng semakin deg-degan bertem" ‘
urangtuanya.

Scanned by CamScanner



gementara Rian dan Amanda memiljh Pamit pulang
duluan karena takut Rian mengamuk lagi di rumap, Glen,
[qbal dan Acha juga ikut pamit karena mama Acha sudili
pulang dari Korea setelah menghabiskan wakty empat hari
di sana hanya untuk menonton encore tour concert BTS.

Bu Anggara menarik tangan Pak Anggara untuk cepat-
cepat masuk ke dalam rumah.

“Sabar, Bun, itu anaknya duduk anteng dari tadi di
sofa,” tunjuk Pak Anggara ke Shena. Pak Anggara sendiri
tahu dari foto yang diberikan oleh Bu Anggara.

Shena segera berdiri, memberikan senyum paling manisnya.
Shena berjalan mendekati kedua orangtua Glen dengan
berani, “Selamat siang, Om dan Tante,” sapa Shena ramabh,
menyalami keduanya.

Bu Anggara tak bisa berhenti senyum-senyum melihat
wajah cantik Shena. “Aduh... cantiknya calon mantu Tante,”
ucap Bu Anggara dramatis.

“Bun, please, jangan malu-maluin,” cibir Glen penuh
penekanan. |

Bu Anggara tidak memedulikan ucapan Glen, 1a
memilih lebih fokus ke Shena. “Shena udah makan?
Udah ketemy sama Meng? Udah minum juga?” tanya

Bu Anggara beruntun.

“Udah, Tante,” jawab Shena.

“Aduh, jangan panggil ‘Tante’, panggl
o 3pa-apa, Ngerti?” paksa Bu Anggara. o

+“Maksa amat, Bun. Kayak Shena ini baru lahir dari
i Bunda aja” sindir Glen.

| ‘Bunda’ aja,

Scanned by CamScanner



aja, bisa nggak?” decak Bu Anggara sedikit kegg] o

“Ya Allah, Glen ini sebenernya anak kandung anak g
? Ir1,

ikencangkan
1
an absu:dn},a.

atau anak angkat, sih?” seru Glen sengaja d
membuat yang lainnya tertawa karena perkata

“Kita duduk dulu, Bun, kasihan Shena
ajak Pak Anggara.

“lya, iya, kita duduk dulu, ya > ajak Bu Anggar,
cepat. Beliau langsung menyuruh Shena untuk dudyk di
sebelahnya.

Shena pun menurut saja, tidak berani menolak. Dalam
hati ia merasa bahagia, kedua orangtua Glen menerimanya
dengan sangat baik, melebihj ekspektasinya. Kini Shena
juga tahu dari mana wajah tampan Glen berasal, kedua
orangtuanya memang memiliki wajah sangat rupawan.
Sayang saja, Glen memiliki sifat yang menyebalkan dan
cerewet.

“Semalam Glen udah cerita ke Bunda, Shena sakit, ya?”
tanya Bu Anggara, tangannya menggenggam erat tangan
kanan Shena.

“lya, Tan—Bun... Shena sakit gagal ginjal,” javiab
Shena jujur.

Bu Anggara dan Pak Anggara menatap Shena deng?”
prihatin, Gadis belia, masih muda, cantik, dan pintar ¢ e
Shena harus memilik; nasib yang kurang beruntuné:

“Kamu yang kuat, ya, Nak. Kalau kamu butuh alp a—-nan
bilang aja ke Bunda. Bunda akan kabulkan semud kﬂu:‘gl ulu
Shena,” ucap Bu Anggara dengan tulus. Jujus i

apds

Scanned by CamScanner



pu Anggara menginginkan anak Perempuan,
tidak bisa hamil lagi, Bu Anggar, hanya bj

Glen sebagai anak satu-satunya. Dengan keh
saat ini membuatnya

tapi kareng
$a memilikj

adiran Sheng,
seperti memiliki pytri cantik yang
diidamkannya.

“Nggak usah Bunda kabulkan keinginannya, udah

Glen kabulkan semua!” celetuk Glen lagi dengan sengaja
menyindir Shena.

Shena melirik Glen tajam, mendesis pelan.

“Apa? Nggak terima? Bener, kan, omongan gue?” sinis
Glen kejam.

Plak!

Glen meringis memegangi pipinya yang ditampar pelan
oleh bundanya sendiri. “Sakit, Bun!” pekik Glen tak terima.

“Jangan jahat-jahat sama Shena. Cukup Meng aja korban
kejahatan mulutmu! Jangan Shena juga!”

Glen mendesis kesal, keberadaannya saat ini seperti

anak tiri, Kedua orangtuanya terlihat lebih tertarik dan
Memperhatikan Shena dengan baik.

“Shena udah nggak kuliah?” tanya Pak Anggara.

“Enggak, Om, setahun yang lalu terpaksa berhenti
ena sakit jp;»

Pak Anggara manggut-manggut mengerti, kemudian

?EnﬂlEh ke Glen, “Kamu denger apa kata Shena?” ucap
* Anggara penuh arti.
“Denger,

Pa. Kenapa? Glen disuruh daftarin Shena
kunah?u t

aya Glen dengan lugu.
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“Bukan itu, anak Papa yang paling gantengl ge;

Pak Anggara.
“Terus apa?” tanya Glen masih tak mengert;,

«Lihat betapa beruntungnya kamu, masih sehat, diber;
banyak kenikmatan hidup, dan harusnya bisa kuliah, tapi
kamu bilang nggak mau kuliah. Nggak malu sama Shepg
Dia mau kuliah, tapi nggak bisa. Dia punya banyak mimpi,
tapi nggak bisa mewujudkannya,” jelas Bu Anggara tak sabar,

“Glen udah janji, kok, Bun, Om. Dia bilang ke Shena
bakalan kuliah,” sahut Shena.

Pak Anggara dan Bu Anggara langsung menoleh ke
Glen dengan cepat.

“Serius? Kamu beneran mau kuliah?” tanya Bu Anggara
tak percaya.

“Kan dari dulu Glen bilang emang mau kuliah, tapi
nggak sekarang, bukannya Glen nggak mau kuliah,” kini
giliran Glen yang gemas.

“Tahun ini harus kuliah!” tegas Bu Anggara. “Shend
bantu bujuk Glen biar mau kuliah tahun ini, ya,” pinta e
Anggara memohon.

Shena tersenyum canggung, melihat Glen yang sudsh
terlihat kesal. “Iya, Bun, nanti Shena bantu nasihat! Glef-
Dia pasti mau, kok, kuliah tahun ini,” ucap Shena bﬂja-lll}':

“Kayak lo bisa aja paksa gue, sok-sokan janjit” © |

Glen 1ag'1,
7 4 decak pu
Glen! Ngomong yang sopan sama pacar!

Allggara.
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Glen melebarkan senyump
Ya dengan ter
Paksa, “Maaf,

Pacar.”

Shena hanya tersenyum melihat t

; mgkah IUCI.'[
selalu suka ketika Glen bertingkah menggemaskaflﬂn‘ Ia
seperti

itu, apalagi di depan orangtuanya terlihat ]eh;
Pantas saja Glen suka berlaku seenaknya
menyayangi Glen. Cowok ity

h manja,
orangtuanya begity
hidup dalam keluarga yang
sangat baik dan tanpa kekurangan. Tebersit rasa cemburu

di hati Shena. Betapa beruntungnya Glen.

“Shena jangan sungkan-sungkan kalau mau main ke sini.
Nanti Bunda ajak main sama Meng. Dia menggemaskan,
nggak kayak Glen,” ucap Bu Anggara sok serius.

“lya, Bun, kapan-kapan Shena bakalan main ke sini lagi.”

“Kalau mau kemari, bilang ke Glen, biar dia yang
lemput kamu, Jangan berangkat sendiri,” pesan Pak Anggara.

“Iya, Om. Makasih banyak.”

Tentu saja Shena sangat berterima kasih. Tak menyangka
Bu Anggara dan Pak Anggara menerimanya sangat hangat.
eperti Glen yang selalu menjaga dan memperhatikannya
dengan bail, Sepertinya Tuhan sedang berbaik hati kepada

M, seolah memberikan hadiah untuk gadis itu dengan
m?ghadifkan orang-orang yang berhati baik di ujung
ldupﬂnnya_
By Mereka berempat pun terus berbincang. Bu Anggard aan

‘ L s ul

tEn_t +
Sﬁr:;g Shena lebih dalam, Mereka bercengkerama hings?
arj,

R R
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Bu Anggara dan Pak Anggara terkesan dengan -
bicara Shena yang sopan dan cerdas. Terpukau puyl, dengan
raut wajah Shena yang cantik, meskipun sedikit tertugypy;
pucatnya. Mereka seperti sudah kenal lama. Tak ada keadaan

canggung di antara mereka.

* ok

Shena melihat ke luar jendela mobil, tak bisa berhent
untuk tersenyum. la sangat bahagia hari ini. Bertemu dengan
kedua orangtua Glen adalah salah satu hal yang paling
disyukurinya hari ini. Mereka sangat baik.

“Kenapa senyum-senyum terus? Sebahagia itu dua wish
lo terkabul bersamaan?” tanya Glen, sesekali melirik ke
Shena sambil tetap fokus menyetir.

Shena menoleh ke Glen, mengangguk semangat. “Banget.
Gue seneng bertemu sahabat-sahabat lo dan juga kedua
orangtua lo. Mereka semua sangat baik.”

“Bener, kan, kata gue?”

“lya, makasih banyak, Pacar.”

Glen terdiam, menghela napas panjang. Entah kenapa
sebutan ‘Pacar’ lagi-lagi mengganggu pikirannya, mernbuat
Jantungnya tiba-tiba berdetak cepat.

“Pacar, kenapa diam?” tanya Shena bingung.

“Neggak apa-apa. Gue mendadak agak mules,
Glen berbohong,

“Mau berhent; dulu di SPBU?” tanya Shena dengan lug

» ucap
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«“Nggak perlu!” tolak Glen cepat, melirik
Gadis itu ternyata bisa nggak peka juga.

Shena terkekeh pelan, ia kembal; senyum-se
«Mana tangan lo?” pinta Shena,

“Kenapa? Gue lagi nyetir,” ucap Glen,

“Yang kiri, bentar aja,” rengek Shena.

“Buat apa?”

Shena tajam,

nyum lag;j,

“Gue genggam sebentar. Gue pengin menyalurkan rasa
terima kasith dari hati gue ke tangan lo. Siapa tau bisa
tersampaikan ke hati lo,” ucap Shena tulus.

“Kenapa nggak ngomong langsung aja? Gue bisa denger,
kok. Dua kuping gue berlubang dan normal,” protes Glen
tak peka.

“Udah cepetan, mana tangan lo?!” paksa Shena.

Glen pun dengan pasrah akhirnya menyerahkan tangan
sebelah kirinya, daripada ia berdebat panjang hingga subuh
dengan Shena.

Shena pun menerima tangan kiri Glen, menggenggamnya
rat. Shena memejamkan mata dan mulai berbicara dalam
hati. “Glen, terima kasib banyak udah badir dalam hidup
8ue. Terima kasih udah memberikan belas kasiha yang
gt banyak buat gue. Terima kasih udah mam{?eﬂ

Ebab“gfﬂﬂﬂ yang selama ini gue inginkan. Terima

afih udah mewujudkan hampir setengah dari daftar
Cinginan dan gue berdod

“ar lo me
d‘“—ﬂa

gue. Lo orang yang baik, | s
nemukan jalan yang baik di kehidupan ‘0

H b
"ya. Dan sepertinya....
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Shena membuka kedua matanya perlahan, Menatay
Glen dengan lekat. Cowok itu terlihat masih fokys |

depan, menyetir mobil. Shena tersenyum kecil. “Aku sukg

bamu, Glen.”
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| T.ﬁ?E~‘
i SW berkata bahwa minggu

* "4 depan adalah ulang tahunnya, dan salah

satu wish di dalam daftar keinginannya

adalah mendapatkan kejutan ulang

e e = pms

_' " tahun dari Glen. Ya, saat ini Glen

0 & 7 '-_'.: § sedang mempersiapkannya. Lagi-lagi Glen
| -{ berguru ke rumah seorang Igbal untuk
| b s mendapatkan pencerahan.
‘ |/ “Lo kira rumah gue ini tempat
" l | - Cenayang atau dukun?” decak Igbal mulai
-'E?' | jengah.
o~ “Tolonglah, Bal. Kan lo dulu pernah kasih
4 jutan ke Acha,” seru Glen memelas.
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«Kejutan apaan? Nggak ingatkah Igbal bikin Ach, |
nangis-nangis karena ditinggal gitu aja di hari ulang tahy
Acha?” ketus Acha langsung menyembur.

i

Glen menoleh ke samping, kaget melihat keberadaan
Acha. “Lah, sejak kapan si Sapi di sini?” bingung Glen,

“Dari tadi, lah! Makanya punya dua mata itu dipakai!”

Glen mendecak sinis, tak memedulikan ucapan Acha.
Ia hanya ingin mendapatkan pencerahan di sini, tidak mau
bertengkar dengan Acha. “Jadi gimana, dong? Bantuin. Gue
harus bikin kejutan ulang tahun buat Shena seperti apa?”
tanya Glen beruntun.

Igbal menggaruk-garuk kepalanya yang tak gatal, ikut
bingung. Dia juga bukan cowok romantis yang suka member
kejutan. Igbal sendiri heran kenapa Glen selalu meminta
pencerahan kepadanya?

Igbal menoleh ke Acha, memberikan kode untuk

meminta bantuan. Acha menghela napas panjang, mengangkat
jempolnya. “Glen duduk sebelah Acha sini. Acha kasih
pencerahan,” ujar Acha.

“Beneran, Cha?”

“lya.”

Glen tersenyum senang. Ia pun buru-buru berpindal

duduk ke sebelah Acha. Glen berusaha mendengat®"”
baik-baik.

(13 M . "511
Cewek itu suka dikasih kado hal yang Spemi o

kan
berharga. Contohnya seperti gelang ini.” Acha menyor™ botS
gelang yang ada dj tangan kanannya.
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Glen manggut-manggut,

“Gelang ini dari Igbal dan Acha sela], memakainya k
e

mana pun. Kalau Acha kangen sama Igbal, Acha cukup lihat

gelang ini, udah bikin Acha sangat bahagia,” jelas Acha
“Jadi, saran Acha, Glen kasih kado yang romantis, spesial;
berharga, dan tak terlupakan seperti gelang ini. Mungkin
kalung atau berlian. Kan Glen kaya raya.”

Glen mendesis sinis, perkataan terakhir Acha membuatnya
sedikit kesal. “Harus banget gitu, ya?”

“lya, dong. Cewek zaman sekarang siapa yang nggak
suka dikasih kalung atau berlian atau cincin nikah? Pasti
seneng banget,”

Glen menoleh ke Igbal. “Lo cepet lamar nih bocah,
kayaknya ngebet banget pengin nikah,” cibir Glen mengadu
ke Igbal,

Igbal hanya membalas dengan kedua bahu yang diangkat,
tidak memberi komentar apa pun karena Igbal tahu Acha
hanya bercanda.

“Glen sendiri belum pernah, kan, kasih hadiah ke
Kak Shen, yang berharga dan bisa dikenang seperti gelang
aupun kalyng>”

:Belum pernah,” jawab Glen dengan polosnya.

‘_Ya udah, Glen kasih aja kalung atau gelang. Glen pesan
S "n:’kli(“ ldfsain kalung atau gelang yang spesial buat -
dkaly, 8 Ataupun gelang yang hanya g ?:f
Shen, Sapun}’a. Pasti romantis banget dan Acha jamin
Ngat suka.”
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“Gitu, ya?”

“Iya gitu, Semut!”

Glen sekali lagi berlagak kepalanya, otaknya semakip
terbuka. Semua ucapan Acha sangat membanty Glen
tersenyum senang dan langsung menjabat tangan Acka:
«Makasih, Sensei Natasha, kau memang guru percintagy
yang luar biasa,” salut Glen.

Acha dengan cepat melepaskan jabatan tangan Glen,

menatap Glen angkuh. “Makasih doang? Basi! Bayar, dong!”
cibir Acha tak terima.

“Lo tetep aja, ya, bantu teman nggak pernah ikhlas,”
ketus Glen.

“Kalau sama Glen mah nggak mau Acha bantu cuma-
cuma. Cepet bayar!” paksa Acha.

Glen menghela napas pasrah. “Bayar berapa?” tanya
Glen bersiap mengeluarkan dompetnya.

Acha tersenyum bahagia, ide cemerlang sudah terpikirkan
di otak cerdasnya. “Acha nggak mau dibayar pakai uang’
ucap Acha cepat.

“Terus apa?” bingung Glen.

“Beliin Acha tiga boneka sapi limited edition yans
bakalan keluar bulan Desember nanti. Acha tunggu!” ucdp
Acha dengan santai,

Glen melongo mendengar itu, dompet di tang?”" )ﬁf
langsung terjatuh. Ia perlahan menoleh ke Igbal; mengerlﬂl;
ngerjapkan matanya sembari geleng-geleng. «Bal, lo bener@

betah pacaran sama Ratu Sapi macam begini?”
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Shena beri.alan ke .iEndEIEl kamarnya, membuka setengah
gorden bermotif bunga itu dan menatap keluar. I memandangj
langit malam yang cukup cerah. Shena menghela napas
panjang untuk kesekian kalinya.

Jujur, selama beberapa bulan ini kehidupan Shena
berubah drastis, kebahagiaan terus menyelimuti dirinya.
Namun, saat ini ada hal yang sangat mengusik pikiran
Shena sejak beberapa hari lalu. Semua perkataan Rian
masih belum bisa Shena lupakan. Apakah dirinya benar-
benar sudah banyak merepotkan Glen? Membuat hidup
cowok itu menjadi sulit?

Shena mengulang kembali memori beberapa bulan
bersama Glen, selama cowok itu menyandang status sebagai
pacarnya. Shena sangatlah bahagia, Glen mengabulkan semua
permintaannya tanpa ditolak satu pun. Glen memang cowok

yang tulus dan baik.

Shena merasa dia sudah cukup bahagia dan tebersit
Ingin menyudahi sisa daftar keinginannya. Shena tidak ingin
Membebani Glen lagi. Cowok itu sudah lebih dari cukup
Membuatnya bahagia selama beberapa bulan ini.

Itulah yang ada dipikiran Shena beberapa hari _
o Pikirannya mulai bergejolak, saling mengelak dan saling

"adu. Shena mulai gundah dan dilema. -
Apa gue akhiri aja semuanya?” lirih Shena, perlaha

Palany, tertunduk.

ini. Hati
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Shena menghela napas pelan, berusaha memikirky,
baik-baik keputusannya sekali lagi. Setelah itu, Shena berjalan
kembali ke kasur, ia harus tidur lebih cepat malam ini,

besok ada jadwal pemeriksaan dan cuci darah.
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. { biru yang dikirimkan jasa pengiriman
i paket siang tadi. Kotak tersebut berisikan

~{ gaun berwarna merah dan sepatu high
yang dibelikan Glen untuknya.

5, r 8%3’1@ membuka kotak berwarna

SR 1 heelsputih
| Glen meminta ia memakainya malam
“{ ini, karena cowok itu sudah menyiapkan
+ ] kejutan untuk hari ulang tahunnya.

Shena mengeluarkan gaun merah

dengan pita di tengahnya Iitu,

Shena sangat menyukainya. Gadis 1
Satu jam lagi Glen

sangat cantik.

tu tersenyum

dan segera mengenakannya.
akan datang menjemput.
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Suara klakson mobil terdengar, mobil Glen sudah sampa;
di depan rumah Shena. Gadis itu segera berjalan ke luar
dengan hati-hati. Ia sedikit kaku memakai high heels 4;
kakinya, sudah lama Shena tidak memakai sepatu seperti ini,

Shena mengunci gerbang rumahnya, setelah ity segera
masuk ke dalam mobil Glen. Cowok itu telah menunggunya,

“Hai,” sapa Shena mengembangkan senyumnya.

Glen terdiam, tidak langsung membalas. Ia memandangi
Shena cukup lama dengan tatapan terpana tanpa
disembunyikan.

“Gue cantik malam ini?” tanya Shena tanpa malu.

“Iya,” jawab Glen jujur kali ini.

Shena tersenyum senang, Glen tidak lagi mengelak dan
berani memujinya terang-terangan. “Makasih untuk gaun
dan sepatunya,” ucap Shena.

“Bunda yang beliin, bukan gue,” jawab Glen.

“Ah... gue kira elo.”

“Kenapa? Lo sedih bukan gue yang beliin?”

“Sedikit. Tﬂpl sekaligus senang, berarti Bunda bener®"

suka sama gye,” ucap Shena dengan bangga.

Aﬂda Sﬂmb()ng SEkah ya Sekarang " IEdEk Glen

ua,
“Biarin! Siapa ya ng nggak senang diterima calon merte

ucap Shena asal.

kiran
Glen memberikan tatapan tajam. “Lo beneran kepik

pengin gue nikahjn?”
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Shena menoleh ke Glen dengan Senyum penuh argj, «
nggak mau punya istri cantik kayak gue?” 7

“Nggak, makasih,” tolak Glen cepa.

“Cih!” desis Shena kesal. “Cepetan jalan!” ketus Shena

Glen tertawa pelan, senang melihat wajah kesal Shena.
“Marah?” goda Glen.

“Enggak, biasa aja. Sadar diri, kok, gue. Kan habis ini
ajal bakal jemput gue,” ucap Shena telanjur kesal.

Glen menghela napas pelan. “Bisa, nggak, lo jangan
sering bilang kayak gitu? Ucapan itu doa!”

“Iya, iya. Maaf,” lirih Shena.

Glen mengulurkan tangannya, mengacak-acak rambut
Shena pelan, membuat Shena terkejut dan langsung mematung,
“Udah gue bilang, kan, kemarin. Ajal nggak akan jemput lo
sebelum gue bikin lo benar-benar bahagia,” ucap Glen tulus.

Shena menoleh ke Glen, tertegun. Ia tak menyangka
Glen bisa bersikap seperti ini. Perlahan, Glen menurunkan
@ngannya, tersenyum penuh arti.

“Deg-degan, nggak, jantung lo gue gituin?” goda Glen
Sengaja,

Sial! Shena langsung mengumpat dalam hati. Pikirannya
‘alah besar, harusnya ia sadar dan ridak tertipu. Glen
Sehma“}’ﬂ memang cowok menyebalkan!

“Udah, cepetan jalan!” ucap Shena ber

“Cie, yang baper,” goda Glen semakin gencar.

&L
Jalan, Glen!»

Cie, Yang salah tingkah!”

tambah kesal.
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“Glen! Ayo berangkat!”

“Cie, yang malu-malu meong.”

Shena memberikan lirikan tajam, membyg nyali Gleg
langsung menciut. Glen segera menatap ke depan,

“Oke, kita berangkat!” seru Glen dan segera menjalank,p,
mobilnya menuju tempat yang sudah ia siapkan upgyk
memberi kejutan kepada Shena.

Sesampainya di sana, Shena dibuat bingung. Ia turyp
dari mobil Glen dengan kedua mata terus menyorot ke
cowok itu, meminta penjelasan. Kenapa ia malah di bawah
ke rumah Glen? Shena kira dirinya akan dibawa ke restoran
mahal ataupun gedung bertingkat tinggi.

“Kenapa?” tanya Glen, mengerti akan tatapan bingung
Shena.

“Kenapa kita ke sini?” tanya Shena.

“Rayain ulang tahun lo,” ucap Glen jujur.

“Gue kira bakalan di restoran atau di—"

“Reservasi restoran sekarang mahal, belum pajaknya.
Aduh... kasihan dompet gue,” ungkap Glen berlagak
menyebalkan.

sudah

Shena melongo mendengarnya. Tangan kanannya p
terkepal kuat, bersiap ingin memukul kepala cowok
hﬁdapﬂnnya itu, “Kan lo kaya!” terang Shena beraf:' palis

“Yang kaya papa dan bunda gue, bukan gue'
Glen tak terima.

Mendengar jawaban Glen seperti itu m
langsung tersenyum, entah kenapa jawaba”
membuatnya bangga. Perlahan Shena mendeka®
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nengulurkan tangannya dan mengelus rambut Glen pelan.
«Gekarang Glen udah pinter, ya. Udah bisa berpikir dewasa,”
pﬁii Chena tulus.

Glen mematung, ia memandang kedua mata Shena yang
hangat. la terkejut mendepat perlakuan yang tiba-tiba seperti
ni. Glen merasakan tubuhnya mendadak kaku, jantungnya

berdebar cepat. Ada apa dengannya?
Shena tersenyum penuh arti, menurunkan tangannya

cepat. “Deg-degan nggak jantung lo gue gituin?” sinis Shena,
sengaja membalas Glen.

Sial! Kini giliran Glen yang mengumpat dalam hati.
Shena membalasnya dengan cepat. Gadis ini ternyata lebih

menyebalkan darinya!
“Enggak! Jantung gue nggak dugun-dugun!” elak Glen.

“Cie, yang baper,” goda Shena.

“Ayo masuk,” ajak Glen.
“Cie, salah tingkah,” ucap Shena menirukan godaan

Glen padanya saat di mobil.
“Gue tinggal lo di sini!” ancam Glen.

“Cie yang malu-malu meong.”
uSh enal”

Shena tertawa pelan, 1a pun bEIjhenti menggoda Glen.

“ ; l(
Gue may masuk, tapi ada syaratnya?” ucap Shena berlaga

ja susa
Glen menghela napas berat. “Lo tinggal masuk aja st
Nget a kayak mau dﬂftﬂf

» ¥a. Pakai -gyarat segal
BRyg,» ai syarat-syarat Seg

Protes Glen,
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Shena menahan diri untuk tidak tertawa, wajap, | l
esa

Glen saat ini sangat menggemaskan. “Dengerin Syaratny, »
3

rengek Shena.
Glen pun akhirnya mengangguk pasrah

» Mmalag berdehy
dengan cewek ini. “Apa?” tanya Glen.

“Panggil gue ‘Sayang’, baru gue mau masuk,”

Kini giliran Glen yang langsung tertawa kencang
mendengar syarat yang diajukan oleh Shena, membuat gadis
itu bingung sekaligus terkejut.

Glen meredakan tawanya, menatap Shena dengan tatapan
meremehkan. “Ngelindur lo malam-malam?!”

Setelah itu Glen langsung berjalan meninggalkan Shena
begitu saja dengan tega. Glen sengaja masuk duluan ke
dalam rumahnya.

“Gue ditinggal nih?” teriak Shena sok memelas.

“Terserah! Yang nggak fungsi ginjal lo, bukan kaki lo!”
balas Glen kejam.

Shena mendesis pelan, mengumpati Glen dalam hati. Ia
melihat punggung Glen yang semakin menjauh, cowok itu
sudah masuk ke dalam rumahnya. Untung saja Shena sudah
terbiasa mendengar ucapan kejam Glen selama beberap?
bulan ini,

Shena menarik napasnya dalam-dalam d*a.n
mengembuskannya, ia tiba-tiba merasakan dadanya sedik
sesak. Apa karena ia terlalu bersemangat malam ini? Serelah
merasa cukup tenang, Shena segera berjalan menyusul GIe™

okk
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i Shena masuk ke dalam rumgah Glen, tidalc i
cama sekali, sangat sepi. Tiba-tiba seekoy kucing mﬁﬂgha.rnpri]rgi

melihat kedatangan Shena,

¢
|
I
i “Halo, Meng,” sapa Shena ramah.

| Shena tidak cukup berani menggendong Meng,

Ia pun
hanya bisa melambaikan tangannya. Namunp,

Shena tiba-tiba
terdiam, menatap Meng lebih lekat. Shena dapat melihat ada

sesuatu di kalung Meng, sebuah kertas yang dikalungkan
dengan pita berwarna merah di sana.

Shena memberanikan diri untuk mengambil kertas itu
dengan cepat. Setelah itu, Meng langsung pergi begitu saja.
Shena tersenyum, takjub. “Kucing pintar,” puji Shena.

Setelah kepergian Meng, Shena melihat secarik kertas
keci jtu, membacanya.

T J,_,__,,,.-_1,-—-..--.--.'-—-7-«- "M"Hr"""“""'"ﬂ"'"'-"'q*.,- i ool i
Ke tawman. belakang. sekarang. !
- Pavk: Pacar Yang tampan dan kaya raya. |

iseiatin d

or e

Shena mendecak pelan sekaligus terkekeh, kenapa cowok

Suka sekqlj dengan fitle cowok tampan dan kaya raya?

Apa *begitu bangganya dia menjadi cowok yang tampz.m?
Qu dia Memang terobsesi untuk menjadi orang paling
na:ran Sejagat raya ini? -

Pikirar:m a Beleng-gelﬂng pelan, belum bls'a‘ meng:rna 1dari

Glen Glen, Karena selama ini yang dilihat 5 eril

Wa sikap absurd dan menyebalkan cowok Ifu.

ity
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Tanpa berlama-lama, Shena segera berjalan ke taman
belakang, sepertl yang diperintahkan oleh Glen.
Shena membuka pintu belakang rumah Glen, seketika i,
 mematung di ambang pintu karena melihat banyak bung,
mawar yang dibentuk menjadi namanya, ‘SHENA'. Lilin-lilin
cantik mengitari susunan bunga tersebut. Shena merasakan
jantungnya kembali berdetak cepat, kedua sudut bibirnya

langsung terangkat.

Shena benar-benar tersentuh. Ia melihat ke sisi lain,
terdapat kue ulang tahun berbentuk boneka cukup besar.
Lagi-lagi Glen tidak membelikan makanan yang asli, cowok
itu menghadirkannya dalam bentuk boneka. Pacar yang
pengertian.

“Mbak Mawar, sini.” Suara Glen terdengar dart ayunar
paling belakang.

Shena dapat melihat jelas Glen melambaikan tangar
memintanya untuk menghampiri ke sana. “Shena!” pekik
gadis itu, tak diterima dipanggil ‘Mbak Mawar’ oleh Glen.

“lya, Shena. Sini,” ucap Glen sembarl memaksakan
senyumnya.

Shena pun mengangguk dan melangkah mendekati Glen

“Duduk,” pinta Glen setelah Shena tiba di hadapan™™

Lagi-lagi Shena hanya menurut. Dia mengambil duduk e
sebelah Glen, memberanikan diri untuk duduk lebih dekﬂ.L
Dia ingin malam ini menijadi malam yang sangat mmanﬂﬂ
antara dirinya dan Glen.

P X 2 ” a
Gimana? Udah romantis kejutan gue? tany
menyombongkan diri.

e e

Glen
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Ya, walaupun caranya klasik, tapi Shena benar-benar
cersentuh dan sangat senang melihatnya,

«[ya, sangat romantis,” jujur Shena. “Dua preman betina
lagi yang bantuin?” sindir Shena.

«Enak aja. Ini ide gue sendiri. Real dari otak seorang
Glen yang untuk pertama kalinya terpakai dan digunakan
hanya untuk seorang Shena!”

Shena langsung tertawa. Cowok ini selalu tidak malu
untuk menjelek-jelekkan kelemahannya sendiri, seolah hal
itu patut untuk dibanggakan. “Lo bangga banget gitu, ya,
jadi orang bodoh?” tanya Shena heran.

“Nggak juga, sih. Ya, disyukuri aja, lah. Daripada jadi
orang penyakitan,” sindir Glen balik.

Senyum di wajah Shena langsung menghilang. la menatap
Glen dengan cemberut.

“Bercanda, bercanda. Nggak boleh marah, kan, lagi ulang
tahun,” bujuk Glen seperti sedang membujuk anak kecil.

“Makanya jangan kejam-kejam kalau ngomong,” desis
Sheng

“Maaf, Pacar,” ucap Glen cepat.

Shena ter senyum kecil, senang mendengar sebutan itu. Ia
::1‘:?13: ke depan, memandangi sekali lagi hadiah romantis

Stapkan Glen untuknya. Malam ini benar-benar terasa

mmant' . .
- oy Bl.lnga mawar IIlEIIleIltllk mdah namanya, JUga

llin.. e _ .
tida o kel yang menambah nuansa romantisnya. Shena
"“Yangka Glen bisa menyiapkan hal seperti Ini.

“mun, Shena merasa ada yang kurang. Shena segera

Mene .
ch ke Glen, “Mana hadiah ulang tahun gue?” tagihnya.
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«Buset, cepet banget malaknya. Sabar napg, Jubaedapy»

«Nggak sabar gue, pengin lihat seberapa mahalny, | ali
yang lo siapin buat gue,” ucap Shena bercanda,

«Sangat mahal dan lo pasti nangis-nangis lihat ks,
ini saking tersentuhnya!” decak Glen kesal.

Shena terkekeh pelan, ia menggeleng-gelengkan kepalany,,
memberikan kode bahwa dirinya hanya bercanda. “Ucapin
selamat ulang tahun buat gue,” pinta Shena.

“Selamat ulang tahun,” ucap Glen menurut.

“Yang romantis,” pinta Shena.

Glen menghela napas pelan, kesabarannya diuji lagi oleh
Shena. “Selamat ulang tahun, Pacar,” ucap Glen pelan dan
memaksakan senyumnya.

Hanya mendengar seperti itu saja sudah cukup membuat
jantung Shena berdebar dua kali lebih cepat. Shena tersenyum
senang. “Kurang romantis,” rajuk Shena, sengaja ingin
mengerjai Glen.

Glen menarik napas panjang dan mengembuskanny3,
senyumnya dipaksakan lebih lebar. “Selamat ulang tahun,
Shena yang katanya paling cantik sedunia dan sekarang
menjabat sebagai pacar Glen Anggara yang terbukti tampar
dan kaya raya,” ucap Glen bangga. “Romantis, kan?”

Tawa Shena meledak, bukannya romantis malah terdeng®”
Sangat aneh. Glen memang paling bisa berbuat konyol seper®

. “Sangat romantis!” decak Shena.

“Iya, dong,” balas Glen angkuh.

Shena meredakan tawanya, bibirnya meng
menatap Glen hangat. “Wish gue malam ini, semog?

mbang
Glen
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elalu ]jalhagia dan bisa segera menggapaj mimpinya, Gler
mau kuliah d:afn Glen selalu r.lurut sama Bunda dap Papa,
Glen selalu jadi orang yang baik dan bermanfaat bagi orang
banyak.”

Glen tertegun, heran dengan wish yang diucapkan oleh
Shena. “Kenapa wish-nya jadi buat gue? Wish buat diri lo
sendiri apa?”

Shena menggelengkan kepalanya. “Semua wish gue udah
dikabulkan sama cowok tampan yang kaya raya. Makanya,
gue bales kebaikan cowok itu dengan wish ulang tahun gue.”

Glen tidak bisa berkata-kata, bibirnya tiba-tiba
mengembang tanpa disadari. la sangat tersentuh dengan
ucapan Shena. Mereka saling bertatapan cukup lama.

“Jangan dilihatin terus, nanti lo suka,” goda Shena.

Mendengar ucapan Shena, Glen segera tersadar dan
mengalihkan tatapannya ke arah lain secepat mungkin.
Shena terkekeh pelan, ia dapat melihat Glen salah tingkah
karena ucapannya.

Glen segera mengeluarkan sesuatu dari saku celana,

Menyerahkannya ke tangan Shena begitu saja. “Kado lo,”
iap Glen tak ada rumantis—mmantisn}ra.
“Nggak romantis banget ngasihnya?”
“Gue nggak bisa romantis lagt! [ni udah mentok!
Wur Glep,
na merah

Shena memperhatikan kotak kecil berwar ol
F}G“ itu. Ia mencoba menebak-nebak isinya: Mljlljlgk“; a
§ " atay kalung? “Gue buka sendirl nih?” lirih Shen

. Memelgg,

May

»

Scanned by CamScanner



“Yang nggak fungsi itu—"

“Ginjal gue, bukan tangan gue!” potong Shena Cepat
mendahului Glen. Shena melirik Glen tajam, lagi-lag; dibuat
kesal.

Glen menoleh ke Shena, sedikit merasa bersalah meliy;
wajah Shena yang berubah sedih karena ucapannya. Glen pyp
perlahan mengambil kembali kotak yang ada di tangan Shen,
dan segera membukakannya di hadapan gadis itu.

Shena langsung tersenyum senang melihat sebuah kalung
dengan liontin berbentuk bintang, cantik sekali. “Ini emas asli
kalungnya?” tanya Shena dengan lugunya.

“Bisa, nggak, pertanyaan lo yang lebih beredukasi?”
cibir Glen sedikit terkejut mendengar pertanyaan blak-
blakan Shena.

“Pertanyaan gue ini udah paling beredukasi. Kalau lagi
nggak punya uang, bisa gue jual nih kalung!”

Glen geleng-geleng takjub dengan ucapan Shena, tidak heran
jika gadis ini pernah kuliah di Jurusan Bisnis Internasional
Otaknya memang dibuat hanya untuk memikirkan bisnis.

“Mau pakai sendiri atay gue bantu?” tawar Glen.

“Emang lo mau?” goda Shena.

“Nggak usah sok malu-malu! Bilang aja mau,” ledek Glen-

t.r.I .

5 1

Ya, mau, T(}lﬂng, ya, P&Cﬂl’, » ucap Shena Sﬂmbaf
tﬁfﬂEﬂyum kECil.

Glen mengan

88uk, mengeluarkan kalung tersebut dar
kotaknya. la pu

N segera melingkarkannya di leher Shen
Memasangkanny,,
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Shena menyentuh gantungan bintang yang kinj

. i

lehernya, sangat indah, sangat cantik, Shep, benar-
«“Suka, nggak?” tanya Glen

ada (j

benar sukg.
sungguh-sunggy .
Shena mengangkat kepalanya, membalas tatapan Glen

«guka banget. Kalungnya cantik.”

“Nggak mau bilang makasih?” goda Glen.

“Makasih banyak, Pacar.” Shena merasakan kedua
matanya berkaca-kaca. la sangat tersentuh, tapi berusaha
menahan diri untuk tidak menangis.

Glen terkejut melihat Shena yang tampak ingin menangis.
la pun mengulurkan jari telunjuknya.

“Iya, iya, gue nggak akan nangis. Gue ingat, kalau gue
nangis, kita putus!” potong Shena cepat mendahului Glen

- sekali lagi.

“Pinter. Jangan nangis,” perintah Glen.

Shena mengangguk-angguk menurut, menahan kedua
matanya agar kembali mengering. Bibir Shena mengembang,
ia menatap Glen yang juga sedang menatapnya sangat hangaf.
Cowok itu terlihat puas Hemberikan kejutan romants
kepadanya, Mereka saling pandang cukup lama, dengan
Pikiran masing-masing yang tak bisa terbaca.

“Glen,” panggil Shena lirih.

“Apa?” balas Glen.

“Gue boleh cium kening lo?” bisa mungkin
Glen terkejut mendengarnya, namu? e

makin
erc; Shena SE
tsikap tetap tenang. Glen memandang

l [14
ckat, Sekarang?” tanya Glen.
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“Iya. Boleh, nggak?”

Glen menggelengkan kepalanya, membuat raut Shen,
langsung kaku. Ja merasa malu karena Glen menolakny,
“Nggak boleh, ya?” tanya Shena memastikan,

Glen tersenyum kecil, lebih mendekatkan duduknya ke
Shena. “Gue aja yang cium kening lo.”

Shena dibuat terbungkam, tak bisa berkata apa-apa,
Terkejut bukan main mendengarnya. Shena meremas-remas
kedua tangannya, sekujur tubuhnya mendadak panas dingin
ketika Glen perlahan mulai mendekatkan wajahnya.

Shena dapat merasakan jantungnya berdetak sangat cepat.
la perlahan memejamkan mata, dan saat itu juga Shena
dapat merasakan kecupan hangat menempel di keningnya.

Glen benar-benar mencium keningnya. Shena tersenyum
kecil, sangat bahagia menerimanya. Glen mencium keningnya
cukup lama. Tangan Shena menyentuh kalung bintangnya
untuk sedikit meredakan debaran di dadanya.

Tak lama kemudian, Glen melepaskan ciumannya,
menatap Shena masih dengan sorot hangat. Glen mengulurkan
tangan, mengacak-acak pelan puncak kepala Shena. “Cepat
sembuh, jangan sakit lagj.”

Ucapan Glen terdengar sangat tulus dan mEﬂYE“tuhf
membuat kedua mata Shena berkaca-kaca kembali. Kali iI.“
Shena tidak bisa menahan air mata yang akhirnya meng?l
dengan bebas, Shena menangis tanpa bersuara.

Cepat sembub? Jangan sakit lagi? Bisakah dia mewujudka?
hal itu, Begitu menyedihkannya arti dari perkataan Glen-
Walaupun Shena tahu cowok itu tengah mendoakan =
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Glen tak mencegah. Ia membiarkan saja Shen, menangis
saat in.

«Gue nggak bisa sembuh. Gue akan tetep sakit” lirih
Shena berusaha untuk tidak terisak.

Glen mengelus rambut Shena lembut. “Sini” [a menarik
tubuh Shena, memeluk gadis itu dengan hangat.

Saat itu juga tangis Shena pecah. Shena meluapkan
semua kesakitan dan kepedihannya selama satu tahun ini
dalam tangisnya itu. Ingin membaginya kepada Glen.

Glen tidak tahu kenapa dia melakukan hal sehangat ini.
Tubuhnya bergerak tanpa disadarinya. Glen menepuk-nepuk
punggung Shena pelan, menenangkan gadis itu yang masih
menangis.

Shena merasa bahagia di dalam pelukan Glen. Ia
menumpahkan semua kesedihan sekaligus kebahagiaannya
menjadi satu. Shena dapat merasakan perlakuan yang sangat
tulus dari Glen.

Perlahan Shena meredakan tangisannya. Ia mengusap
bekas ajr matanya dan melepaskan pelukan Glen. “Makasﬂl:”
Hanya ity yang bisa Shena ucapkan saat ini. Ja bahagia
Sekaligus sedikit malu,

“Lo percaya, kan, Tuhan itu selalu ada? Nggak
UCap Glep mengingatkan.

“ya, gue tay, Tapi apa Tuhan mau menyelamatkan

Udah setahun gue menunggu.” i
Perbincangan Glen dan Shena berubah menjaci

Sery :
US. Kedua mata mereka saling menyorot tenang

tidur?”

gue?
lebih
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«Tyhan sayang sama lo. Dia pasti memberikan yang
! terbaik buat lo,” ucap Glen bijak.
“lya, gue tau Tuhan sayang sama gue. Kalau lo sen it

gimana?”

“Apa?” bingung Glen.

“Lo sayang, nggak, sama gue?”

Glen diam, tak bisa menjawab. Hatinya mendadak
bergejolak. Ia melihat Shena tersenyum hambar.

“Sulit, ya, pertanyaan gue?”

“Iya,” jujur Glen.

“Kalau nanti lo udah sayang sama gue... bilang, ya.
Panggil gue ‘Sayang’,” pinta Shena sungguh-sungguh.

“Tya.”

Shena tersenyum kecil. “Karena gue udah sayang sama lo.”

Glen dibuat terbungkam untuk kedua kalinya.
Shena memang gadis yang menakjubkan, selalu berani
mengungkapkan perasaannya secara terang-terangan. Glen
menghela napas pelan.

“Kata lo nggak masalah, kan, kalau gue suka sama lo?”
tanya Shena. Ia memberanikan diri untuk mengungkapka
perasaannya malam ini juga. Shena tidak peduli jika dia
ditolak. Toh, dari awal sudah jelas bahwa Glen hany?
mengasihaninya. Shena tidak akan berharap lebih.

“lya, nggak masalah. Lo boleh suka sama gue.”

Shena Sénang mendengarnya. Keduanya kemb

tt?rdiam, keadaan menjadi hening kembali. Shena ™ granl
sikap Glen sudah berbeda dan lebih hangat malam £

ali

_
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Jtu mg.mb}latﬂ}’ﬂ semakin ticFak Ingin pergi dari samping
Glen, ingin selalu berada di dekat cowok ity Lagi-lagi
Letakutan menghampiri Shena.

Dia sudah begitu banyak merepotkan cowok ini, Semua
kebahagiaan yang diberikan Glen benar-benar sangat cukup
bagi Shena. Apalagi kejadian malam ini, saat ini. Glen
memberikan kejutan romantis dan perlakuan yang hangat.

Hal yang diinginkan oleh Shena selama setahun terakhir,
semuanya sudah terpenuhi. Haruskah Shena benar-benar
menyudahi semuanya?

Glen berhasil membuatnya menjadi cewek paling beruntung

dan paling bahagia di dunia ini.
* Ak

Glen menghentikan mobilnya di depan rumah Shena.

la mengantarkan Shena pulang setelah acara kejutan ulan.g
4. Glen menoleh ke Shena, gadis

ahun spesial untuk gadis it
k membuka

't sedari tadi hanya diam, selama perjalanan ta

Pembicaraan apa pun seperti biasanya.

l _Ele“ sedikit khawatir, mungkinkah g2

8! “Ada yang sakit, Shen?” tanya Glen memecah
Shena tertunduk, tak mendengar pertanyaan

b diam, membuat Glen semakin khawatir.

Shen...,” panggil Glen.

bi Shena tersentak. Ia menoleh ke Glen d
gung,

dis ini kesakitan

keheningan-
Glen. Ia

engan pandanga”
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“| o merasa ada yang sakit?” ulang Glen.

Shena menggelengkan kepalanya pelan.

“Terus kenapa diem dari tadi? Kebelet? Muyles Atay
mikirin gue?” goda Glen.

Shena tak bisa tertawa kali ini, ia hanya tersenyum
kecil. Memang benar, dia sedang memikirkan cowok di
sebelahnya ini. Shena memandang Glen lekat. “Glen,”

panggil Shena lemah.
“Kenapa? Mau kasih tau wish lo besok apa?” tanya Glen.
“Gue ingat, kok. Wish lo besok pengin double date, kan?”
Shena diam saja, tak merespons.
“Tenang aja, gue udah kabari Igbal dan Acha. Lusa
mereka bersedia jalan-jalan bareng kita,” lanjut Glen.
Shena menggigit bibir bawahnya, kepalanya mendadak
terasa berat, bibirnya terasa kelu. Shena sudah membuat
keputusan sejak beberapa menit yang lalu, dan keputusannya
itu akan ia beritahukan kepada Glen hari ini juga.
“Kita akhiri, ya,” ucap Shena tiba-tiba.
Glen terdiam, tak mengerti maksud dari Shena.
“Apanya yang diakhiri? Emang udah berakhir, kan,
kejutan malam ini?” bingung Glen.
Shena menggeleng lemah. “Bukan itu.”
“Terus apa?”
“Dua belas daftar keinginan gue. Kita akhiri ajos Y4
terang Shena dengan berat hati.
Glen tak bisa berkata untuk beberapa deti
Shena lekat. Ia dapat melihat bibir Shena sedikit berge®2”

kedua matanya mengerjap tak tenang.

k, men enatap
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AT M FE W L T it e

“Kenapa? Masih ada lima keinginap lagi dalam dgaf
. e . a
o itu. Tinggal sedikit lagi. Gue masjh bisa Hlﬂngabulkana:

ungkap Glen jujur.

Shena menggeleng lagi. “Nggak perlu. Gue udah merasa
cukup.”

Glen menghela napas pelan, memandang ke arah Jain.
Entah kenapa mendengar Shena berkata seperti itu membuat
hatinya terasa resah, mendadak ada rasa kesal mendesak di
dadanya. “Gara-gara ucapan Rian?” tebak Glen.

“Ma-maksudnya?” bingung Shena.

“Lo pengin mengakhiri daftar keinginan lo karena
ucapan Rian kemarin?” perjelas Glen.

“Enggak, kok.”

“Terus kenapa?”

“Karena gue udah merasa cukup. Gue udah sangat
bahagia. Lo udah mewujudkan banyak keinginan gue,
dan gue merasa itu lebih dari cukup. Gue nggak perlu lagi
fgerepotin lo dan bikin lo lelah ka—"

Glen menoleh ke Shena cepat. “Kalau gue mera.?a
dirﬁputkan, udah dari wish lo yang kedua gue perg ninggalin
o tajam Glen.

Shena tiba-tiba tertawa sinis dan pelan. Dia aeuaEp
o . s b s s

agi. Kenapa lo malah bersikap kayak 8" dar
i Sekakmat! Glen langsung dibuat rerbungkam. Dia tersd
an Sikapnya barusan. Kenapa ia mendadak kesal karena
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Shena mengakhiri daftar keinginannya? Sebenarny, ada apq
dengan dirinya dan hatinya?

“Lo udah suka sama gue?” tanya Shena dengan beran;.

Glen menatap Shena lebih berani, “Nggak, gue samg
sekali nggak suka sama lo,” jawab Glen lantang,

Deg!

Ada rasa sakit yang mulai menjalar di seliryh tubuh
Shena, dadanya mendadak sesak mendengarnya. Sheng
menyorot kedua mata Glen, mencari kejujuran di sapa.
Dan... Shena menemukannya, cowok itu sepertinya sungguh-
sungguh dengan ucapannya. “Kalau lo nggak suka, kenapa
lo nahan gue?”

“Karena gue masih kasihan sama lo!” jawab Glen kesal.

“Gue udah nggak butuh lagi rasa kasihan lo. Makanya
gue pengin mengakhiri.”

Glen menghela napas panjang, kepalanya terasa berat
dan panas. Dinginnya AC mobil tak lagi terasa di tubuhnya
yang seperti terbakar api. Glen tak bisa berpikir jernih saat
ini. “Lo keluar dari mobil gue,” usir Glen kejam.

Shena terkejut mendengarnya, ucapan Glen sangat tiba-
tiba. Apakah cowok itu marah kepadanya? “Lo usir gue?”
tanya Shena, merasakan kedua matanya mulai memanas.

Glen menoleh ke Shena kembali, “Lo minta ini berakhit
kan? Ya udah, lo mau ngapain lagi di sini?”

Shena terperangah, tak bisa berkata-kata. Kedua matany?
berkaca-kaca. Ia merasa seperti baru dicampakkan ?IEh
seseorang. Sangat sakit sekali. “Nggak bisakah o min?
baik-baik?” tanya Shena lirih.
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“Nggak bisa!”
“Ucapan lo kasar banget” ucap Shena lemgp
“Sesusah itukah keluar dar; mobil gye»» .

tanya Glep
semakin emosi.

Perlahan tangan Shena bergerak, menyentuh kaly
beberapa jam yang lalu diberikan oleh Glen
untuk tidak meneteskan air matanya.

ng yang
Shena menahap

“Habis inj lo nggak
mau lagi bertemu sama gue?” tanya Shena.
“Buat apa? Kita udah nggak ada urusan lagi, kan?”
Sakit dan bertambah sakit. Shena meremas tangan
kirinya, tubuhnya mulai bergetar. “Tapi kita masih bisa
berteman, kan? Dari a—”

“Gue dari awal cuma kasihan sama lo, nggak usah
berharap lebih!”

Shena menggigit bibir bawahnya semakin kuat, ingin
menangis rasanya. Ucapan Glen sudah sangat keterlaluan.
“Lo marah banget, ya? Kenapa? Kan ha—"

“Lo bisa, nggak, keluar sekarang? Gue capek dan malf
Pulang!” Nada suara Glen meninggi, membuat Shena mulai
takyt,

“lya, gue keluar.” Shena menghela napas pelan, berlaga:
ipalanya cepat. Ia segera melepaskan seatbelt. “Maaf :fa
kin Io marah, dan makasih banyak untuk semuanys

dah Merepotkan selama beberapa bulan ini.”

aaf

l
. 1 Glen dan
t Setelahy itu, Shena segera membuka pinty mobil Gle .
‘elug ' sedikit pun, Glen
" dari sana Tanpa menatap Shena
i lag ‘ 1va dengan cepat
% Sung perg; begitu saja, melajukan mobilny
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Shena tertunduk lemah, memegang; kalung yang ad,
di lehernya. Air mata mulai mengalir perlahan, Membagah;
kedua pip1 pucatnya.

Shena terisak pelan, dadanya terasa sesak dan sakit
Sikap Glen tadi bukan hanya menyebalkan, tapi juga sangat
kasar. Untuk pertama kali Shena diperlakukan Seperti ity

oleh Glen. “Kenapa dia harus marah?” lirih Shena
mengerti.

tidak

Kk

Shena terduduk di atas kasur, tertunduk dalam. Ia
menangis dan terisak meluapkan kesedihannya. Kejadian
beberapa menit yang lalu terngiang terus di pikirannya.
Shena memegangi dadanya yang semakin sesak dan susah
untuk bernapas.

Shena menoleh ke samping, ke arah boneka cireng yang
berukuran cukup besar. Ia mengambilnya dan memeluknya
erat. Tangis Shena semakin pecah. Hatinya terasa hancur
saat ini juga. “Kenapa dia mendadak kasar banget? Ucapan
gue salahkah? Harusnya dia seneng karena gue nggak akan
ngerepotin dia lagi? Jahat banget, sumpah!”

Pintu kamar Sheng perlahan terbuka, Bu Huna datané
dengan cemag karena mendengar suara tangisan Shend ﬁu
Huna S€gera menghampiri putrinya dengan raut khawatir

“Shena, kamy kenapa, Sayang? Ada yang sakit? b
rumah sakit?” tanya Bu Huna,
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“Mama...” lith Shena dan segery e - |
dengan sangat erat. fanya

“Kenapa, Sayang?” bingung Bu Huna, Ia menge|

rambut putrinya dengan lembut, memberikan i
“Glen marah sama Shena,” isak Shena.
“Kok bisa?”

“Shena minta udahan dan Glen marah.”

ketenangan.

Bu Huna perlahan melepaskan pelukannya, menatap
putrinya lekat. Ia menghapus bercak air mata Shena. “Apa
Shena udah nggak suka sama Glen?”

“Suka. Shena sangat suka sama Glen.”

“Terus kenapa minta udahan?”

Shena bingung harus menjawab apa, air matanya kembali
turun dan semakin deras. “She-Shena....”

Bu Huna menatap putrinya tidak tega. la menepuk-nepuk
pelan tangan kanan Shena.

“Shena nggak mau lagi ngerepotin Glen. Kasihan Glen
udah mengalami banyak kesulitan karena Shena.”

“Glen yang bilang gitu ke Shena?” tanya Bu Huna.

Shena menggeleng lemah. “Shena sendiri yang merasa
begity,»

BuHuna tersenyum kecil, mulai paham gejolak keresahalfl
PUrinya ity Bu Huna mengelus rambut Shena kﬂmba;
“Udah, o, i k apa-apa, Glen g8

ggak usah nangis. Nggak ap

a . Dia pasti
M Marah samg Shena, dia cowok yang baik. :
maaﬁn ShEna'H

“Glen nggak mau ketemu Shena lagl, Ma.
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«“Nggak apa-apa kalau Glen nggak mau ketemy Sheng
lagi, karena yang terpenting, Mama akan selalu ada g; st
Ghena dan nggak akan ninggalin Shena. Jadi...” By Hung
rnenggantungkan ucapannya, menghapus kembali ajr Mata
putrinya itu. “Shena terus bertahan dan jangan tinggalin
Mama, ya.”

Shena menghambur kembali ke dalam pelukan mamanya.
Kata-kata mamanya itu membuatnya merasa bersalah sekaligus
bahagia. Bersalah karena tidak tahu apakah bisa menepati
janji tersebut atau tidak, dan bahagia karena dianugerahi

mama yang sangat menyayanginya.

I
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| Pertengharan

| dengan wajah kusut. Ia melempar
1 kunci mobil dan jaketnya ke sembarang
| tempat, tidak peduli kalaupun kunci
tersebut hilang. Ia juga melepaskan kedua

| sepatunya dengan kasar.

Glen terlihat gusar
“Kenapa dia selalu bertingkah

dan masih

kesal.
menyebalkan?”

Glen melepaskan pakal .
m kamar mandi.
Uhun-l.lbl.ll'lﬂ}”-’l

segera masuk ke dala
mendinginkan kepalanya saat 1fi:

masih terasa panas.
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Air dari shower mulai mengalir turun, mep},
aSah;

o | an kedl.la
mata, merasakan dinginnya air yang mulaj menusuk kyljr,
Ya.

Pikiran Glen terus berputar pada kejadian dj

rambut hingga kaki Glen. Cowok ity memejamk

dalam mﬁbﬂ
beberapa jam yang lalu, saat Shena meminta untyk mengakhis

semuanya. Glen menghela napas beberapa kali, membiarkap
dinginnya air melepaskan penatnya dan menghilangkan
kobaran api di tubuhnya.

Setelah beberapa lama, Glen mematikan shower. I
menatap ke depan dengan tatapan kosong. Glen mulai
tersadarkan. “Kenapa gue harus marah? Ada apa dengan
gue? Gue nggak suka sama dia! Kenapa reaksi gue berlebihan
kayak gini? Sadar, Glen! Jangan gila!”

Selesai mandi dan mengganti piama tidur, Glen segera
membaringkan tubuhnya di atas kasur. Glen mengambil
ponselnya yang ada di atas nakas. Tidak ada notifikasi
sama sekali. Biasanya Shena akan mengiriminya pesan walﬂlll
sekadar untuk menanyakan apakah dirinya sudah samp¥
di rumah. Namun, sekarang tak ada lagi pesan itu.

Glen menghela napas panjang. “Apa gue udah keterlalua®
tadi? Apa gue terlalu kasar sama dia?” .

Glen mencari kontak Shena, ia mulal menyﬂd;ij
kesalahannya. Setidaknya dia harus meminta maﬂ;} .
sadar bahwa dia sudah berkata kasar dan kejam a ycobd

Setelah mempertimbangkan, Glen akhirny? G
menelepon gadis itu.

“Nomor yang Anda tuju sedang tidak ak
berada di luar jangkauan.”

tif atav sedat®
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Glen termenung, suara Operator perempuan yang
enjawab. Untuk pertama kalinya Glen tidak pjg,
nenghubung! Shena. Apakah gadis itu mematikan ponselnya?
“Apa dia marah sama gue?”

Glen pun mencoba menelepon sekali lagi.

“Nomor yang Anda tuju sedang tidak aktif atau sedang
perada di luar jangkauan.”

Untuk kedua kalinya masih tetap operator yang menjawab
panggilan tersebut, membuat Glen mulai cemas. Glen
memutar-mutar ponsel di tangannya, berpikir sebentar. “Apa
besok gue langsung ke rumahnya aja?”

Glen manggut-manggut. “Besok pagi gue harus minta
maaf ke dia.” Ja memutuskan untuk datang ke rumah Shena
besok pagi dan meminta maaf secara langsung.

Glen tidak mau mencari musuh, dia sudah kenal Shena
dengan baik, maka mereka pun harus berpisah dengan
baik-baik pula. Glen merasa itu adalah cara yang Paﬁ“g

gentle sebagai seorang cowok sejati.

Kk k

Shena, seperti
hubungi gadis

memencet
ang

" Keesokan paginya, Glen datang ke rumah
‘E“Canan},a semalam. Ja masih tidak bisa meng

It ’
u, Glﬁ‘ﬂ berdll'l di depan gerbang rumah ShBI’lJ:

berkaﬁ'kalia namun tidak ada satu orang pu" ¥

Uar -
darj rumah tersebut.

“ s ~hk: h:”
Apa dia keluar? Dia ada jadwal cuc darahka
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Glen memencet bel sekali lagi untuk terakhjr Kaliny,,
tetap tidak ada tanda-tanda pintu rumah akan terbuky,
«[ ebih baik gue cek ke rumah sakit,” ucap Glen memij,
kembali masuk ke dalam mobilnya dan beranjak ke rumah
sakit tempat Shena biasanya melakukan cuci darah.

Sesampainya di sana, Glen terdiam di depan ruang HD,

tapl

tangannya tiba-tiba terasa dingin. Cowok itu ragu untuk
masuk ke dalam, ia takut melihat banyak darah pasien di
mesin dialisis. Namun, dia harus bertemu dengan Shena,

Glen berusaha menguatkan hati dan mental,
memberanikan dirinya sejenak. Glen menarik napas dalam-
dalam dan mengembuskannya.

“Glen.”

Suara panggilan dari belakang membuat Glen terkejut,
Glen membalikkan badan dan menemukan Dokter And
menatapnya dengan heran.

“Ngapain kamu di sini? Jadwal check-up kamu masih
dua minggu lagi, kan?” tanya Dokter Andi.

Glen memberikan cengiran tak berdosa, bingung har®®
menjawab apa. _

“Ah... kamu cari Shena?” tebak Dokter Andi menyadar!
arti cengiran tersebut. )

Glen berlagak kepala. “Iya, Dok, Shena di dalan? o

“Shena nggak datang cuci darah hari ini. Malah ¥
Mmau tanya kamu, Shena di mana? Dia harus cuci 427
sekarang,” jelas Dokter Andi.

. o . . lira
Glen terdiam sebentar, memikirkan kira-ki" gadis
- aﬂ
berada dj mana saat ini. Glen semakin me“‘camaSk

Shen?
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itu. Apa gara-gard kejadian semalam Shena berperilaky
.. > Melewatkan cuci darahnya lagi?
sepertl 10

«Kalau gitu Glen coba susul Shena dulu, ya, Dok.
Mungkin dia masih di rumah,” ucap Glen berbohong,

«fya. Ingatkan dia untuk selalu cuci darah sesuai
jadwal;l}*u. Jangan sampai absen lagi, bisa berbahaya untuk
cbuhnya,” pesan Dokter Andi.

“Iya, Dok. Glen pamit.”

Glen meninggalkan Dokter Andi, tapi tak langsung
keluar dari rumah sakit, ia memikirkan satu tempat yang
mungkin didatangi Shena; rooftop rumah sakit. Ia yakin
gadis itu berada di sana. Glen pun segera menuju ke sana.

Setelah sampai di anak tangga terakhir, Glen langsung
membuka pintu rooffop. Benar saja, dia menemukan
keberadaan seorang gadis tengah duduk di kursi panjang
r00ftop. Kepala gadis itu menengadah ke atas dengan mata
terpejam, menikmati udara segar pagi ini.

“Mau pingsan lagi di sini?”

Ucapan Glen mengejutkan Shena, gadis itu langsung
Membuka matanya, melihat Glen dengan raut wajah kaget.
4 tak menyangka Glen bisa berada di sini. Shena tak

mht untuk menjawab, ia masih sedikit sakit hati karena
Adian semalam, |
mat:ﬂm .be%'diri di dekat Shena. Ia'menatap gﬂdjsz angis

) M tanya Glen,

“Iya,“ Jawab Shena ketus.

Gara-gars gue?” tanya Glen lagl

u lﬂ'k at,
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“yal” jawab Shena lebih lantang. |

Glen tersenyum getir, merasa semakin bersalah, e
boleh duduk di samping lo, nggak?” tanya Glen meminta jzjp,

“Katanya nggak mau ketemu sama gue lagi>” sindjr
Shena.

“Emang lo mau nggak ketemu gue lagi?” goda Glen,

Shena terbungkam, pipinya langsung memanas. Pertanyaap
Glen barusan berhasil membuat jantungnya berdegup kencang,

“Boleh, nggak, nih duduk?” tanya Glen sekali lagi.

“Nggak boleh! Berdiri aja di sana!” suruh Sheng

memperlihatkan kekesalannya.

“Oke, gue bakal terus berdiri di sini,” ucap Glen
menyetujui.

Shena tertegun, sedikit kaget mendengar jawaban Glen
yang tidak membantah bahkan menolak perintahnya. Apa
sebenarnya yang diinginkan cowok ini?

Keadaan hening sejenak, tidak ada yang bersuara kembali.
Glen menatap Shena lekat, sedangkan Shena membuang
mukanya, tak berani menatap Glen. Ia takut hatinya akan

goyah kembali. Shena memilih menjauh dari cowok itu
untuk saat ipj.

“Kenapa nggak cuci darah? Lihar tangan lo udah mulal
lebam lag;,” ucap Glen bertanya sekaligus mengingatkan

“Apa peduli |o? Nggak usah sok peduli! Lo nggak suka,

kan, Sama gue?” tykas Shena, sengaja menyerang Glen.

“Gue pedul; Sésama manusia,” balas Glen sok bijak-

“Nggak usah sok peduli. Gue udah nggak butuh 2%
kasthan dari lo.”
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Glen tersenyum kecil. “Lo marah sama gue?”

«Telas, lah! Siapa yang nggak marah dikasarin kayak
emalam!” jujur Shena tak mau sok-sokan bersikap bahwa
dia baik-baik saja. la tidak mau mempersulit hati dap
pikirannya.

“Kalau gue minta maaf, bakalan dimaafin, nggak?”

“Nggak!” jawab Shena cepat.

Glen terkejut mendengarnya. Apa gadis ini begitu marah
kepadanya? “Apa gue harus minta maaf sambil berlutut
dulu biar lo maafin gue?” tanya Glen sembari menggoda,
ia tahu bahwa Shena suka diperlakukan dengan romantis.

“Nggak usah, nggak perlu! Nanti lutut lo sakit!”

“Cie, perhatian,” goda Glen.

“Cie, sok baik!” tukas Shena membalas.

Glen menghela napasnya pelan, mulai bingung harus
berbuat apa agar gadis ini tidak lagi marah kepadanya.
Shena masih membuang muka, tak mau menatap ke arahnya.

“Lucu, ya, kita ini,” ucap Shena tiba-tiba.

“Maksudnya?” bingung Glen.

S menoleh ke arah Glen, menatap cowok itu ta]‘c;m
egala,

K

Y3k orang yang beneran pacaran, bertengkar

Ungkap, Sheng,
Lo yang ngajak bertengkar,” tuding G
uE B »

qYﬂng ukannya elo?” tanya Shena, t

Bug3y» :n?rah‘marah nggak jelas semalam siap

a? Lo apa
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Glen terbungkam, sedikit malu jika mengingat sikapny,
yang seperti anak-anak semalam. “lya, gue salah. Gy

minta maaf.”
Shena tiba-tiba berdiri tanpa membalas ucapan Glen,
Shena berjalan mendekati Glen, berdiri tepat di hadapan

cowok itu. “Lo jarang, kan, pakai otak lo?” tanya Shens
Serius.

“Lumayan,” jawab Glen dengan jujur tanpa malu.

“Bisa, nggak, pakai otak lo untuk kedua kalinya,
sekarang,” ujar Shena.

“Ma-maksudnya?”

Shena tersenyum sinis. “Pakai otak lo sekarang, pikirin
baik-baik alasan lo semalam tiba-tiba marah dan bicara
kasar ke gue!”

“Itu karena lo yang tiba-tiba....”

Shena mendecak pelan, menatap Glen remeh. “Karena
apa? Nggak bisa lanjutin?”

Glen mendadak diam, dia mulai bingung dengan diriny2
sendiri. Kenapa dia tidak bisa menjawab pertanyaan ito?

Sebenarnya ada apa dengan dirinya? Atau lebih tepatny
ada apa dengan hatinya?

Senyum Shena perlahan berubah menjadi seulas SBHY“':
hangat. Shena menyentuh dada Glen sembari menatap €

't lekat. “Tanya hati dan otak lo, suruh keduany? juput
mungkin lo udah suka sama gue.” -

Setelah it i ! ke
itu, Shena langsung pergi meningg? ukuP

Ll - - - C
Itu saja yang kini mematung di tempat. aler k

| a
terkejut dan termenung lama setelah mendengar o

beg

taall
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chena. Suatt hal yang tak pernah dipikirkan oleh Glen.
Jawaban YN mungkin saja benar selama beberapa hari inj.
Glen perlahan membalikkan tubuhnya, Shena sudah

menghilang dari rooftop. Glen menghela napas pelan. “Apa

gue udah suka sama cewek itu?”

*kk

Igbal menyandarkan tubuhnya di meja belajar, melihat
sosok cowok yang tengah bergulung-gulung tak jelas di
kasurnya, merusak bed cover yang tertata rapi. Cowok itu
sudah seperti itu sejak tiga puluh menit lalu, dan Igbal mulai
jengah melihatnya. Ya, cowok itu adalah Glen. Orang yang
selalu merepotkan hidup dan kamar Igbal.

“Lo sebenernya kenapa, sih?” tanya Igbal akhirnya"
Menyerah,
. Glen berhenti bergulung-gulung, perlahan mendudukkan
uhnyg. “Gue lagi galau, gundah, dan dilema,” ucap Glen
Memberikan tatapan memelas.
Kak Shena lagi?” tebak Igbal.

G [
“ len Mmengangguk-angguk seperti anak kecil.
Kenapa diay”

“Dia .
; Mintg . . ‘
dia ygqp mengakhiri daftar permintaannya. Katanya,

d . :
Iaggh : Cukup bahagla dan nggak mau ngerepotin gue
> Jelag Glen,

“Ba
% dong, L bebas sekarang,” ucap Igbal enteng.

dary - w
A Waj VA gitu, Tapi....” Perkataan Glen menggantung,
Jahny, berubah murung.
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«Kenapa lagi?” tanya Igbal tak sabar. Dia ingin sekal;
cowok di hadapannya ini segera pergi dari rumahnysa,

Glen menatap Igbal dengan wajah berbinar-binar, memjp,
pencerahan kembali. “Lo waktu suka sama Acha, taunya
dari mana?” tanya Glen serius. .

“Maksud lo?” tanya Igbal masih belum mengerti ara},
pertanyaan Glen.

“Lo tau dari mana bahwa lo udah suka sama Acha?
Hati lo gimana rasanya?” perjelas Glen.

Igbal diam, memandang Glen lebih lekat.

“Lo serius tanya itu?” tanya Igbal.

“Muka gue kelihatan lagi ngelucu?”

“Enggak,” jawab Igbal enteng.

“Makanya cepetan jawab! Yang jujur! Gue butuh
pencerahan!”

“Kenapa setiap lo butuh pencerahan harus ke rumah
gue? Harus di kamar gue?” protes Igbal.

Glen menunjuk ke langit-langit kamar Igbal, lebih
tepatnya mengarah ke lampu. “Lampu kamar lo selalv
terang, makanya gue yakin di sini banyak pencerahﬂﬂ:“
jawab Glen ngaco. “Udah, cepetan jawab! Kasih tau gue!”

Igbal menghela napas pasrah, menghadapi Glen le}?ih
susah daripada menghadapi Acha, Igbal menarik kursi bela"
dan mendudukinya. “Lo rasain aja apa kata hatl lo,” ucP
Igbal kembalj serius.

“Maksudnya rasain gimana?” bingung Glen- ala

“Lo nggak pengin dia pergi dari sisi lo, lo mara? -E;asi
dia mengabaikan lo, lo kesal kalau dia nggak PEdﬂh
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ama lo, dan lo cemas kalau dia marah sama lo,” jelas Iqbal
panjang lebar. Kalau bukan karena Glen ini sahabatnya,
idak akan mau Igbal berbicara sepanjang ini.

«[ru yang lo rasain waktu yakin bahwa lo suka sama
Acha?”

[qbal mengangguk tanpa malu. “Iya,” jawabnya jujur.

Glen terdiam sebentar, mencoba berpikir keras. “Menurut
lo, Bal, gue....” Glen menggantungkan ucapannya, tak berani
meneruskan.

“Apa lagi?” tanya Igbal semakin kesal.

Glen tersenyum kaku. “Gue udah suka nggak sama
Shena?”

Kini giliran Igbal yang dibuat terdiam oleh Glen. Igbal
memandang Glen dengan tatapan sedikit takjub. “Mana gue
tau. Yang rasain hati lo, bukan hati gue,” jawab Igbal logis.

“Kemarin gue tiba-tiba marah waktu dia bilang mau
mengakhiri daftar keinginannya. Gue mendadak kesal. Apa
d‘_?“ga“ kayak gitu bisa dibilang bahwa gue udah suka sama
42> tanya Glen,
piki:ib:ll. bergumam pelan, berpikir sebentar. “Lo serling

. 13, nggak? Mungkin pernah tiba-tiba kangen dia.”

“Pemﬂh, sih beberapa kali,” jujur Glen.
teran;?qici?h’ berarti lo udah mulai suka sama Kak Shena,”

enteng,
lf;d“a mata Glen langsung melotot, dia berdiri saat ity
ang L:tas kasur Igbal. “Lo jangan asal kasitf kesmlpulsfl:
Ner, Bal! Ini masalah hati yang sucl tak perna

aln” :
i ucap Glen sok dramatis.

illga
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Igbal menggaruk belakang telinganya, mulai lelap,
menghadapi cowok gila ini. “Lo marah dan kesel, kan,

waktu dia bilang mau akhiri itu?” tanya Igbal menekankap

“lya, gue marah.”
«Rasanya kayak lo diputusin sama dia, kan? Dan |q

nggak terima, kan?” Igbal terus menyudutkan.

“[-iya. Rasanya... mungkin kayak gitu.”

“Ya udah... udah jelas, kan?”

Tubuh Glen perlahan merosot, ucapan Igbal berhasil
membuatnya terdiam lama. Otaknya kembali mencari
kesimpulan dan kebenaran. Glen menghela napasnya cukup
panjang. Ia menatap Igbal lekat. “Bal,” panggil Glen lirih.

“Apa?” sahut Igbal malas.

“Kayaknya bener, lampu kamar lo terlalu terang sampai

gue selalu dapet pencerahan di sini.”
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G&}’b duduk di ruang tamu dengan

| tangan menggendong Meng. Bundanya

: sedang mandi, bersiap untuk pergi arisan
| bulanan, makanya Meng dititipkan
| kepadanya sebentar.

Glen mengelus-elus bulu Meng yang
| ada di pangkuannya, pandangannya lurus
| ke depan, hampa. Bahkan saat Meng

tak
terus mengeong-ngeong, Glen tetap
semua hampa d““"

mendengar. Rasanya
hambar, Biasanya jam segini dia
ke rumah Shena ataupun hanyd
kamar sambil bertukar pesan deng?

Kini sudah tidak lagi.

n Shena.
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«Sebentar!” ucap Glen tersadarkan. “Apa gue barusag
mikirin Shena? Kangen dia?” |

Glen menatap Meng yang sedari tadi juga tengah
memperhatikannya. “Meng, jawab pertanyaan gue!” ucap
Glen. mulai seperti orang gila. Glen mengangkat Meng,
menatapnya serius. “Katakan ‘meong’ kalau gue kangen
sama Shena!” perintah Glen.

“Meong...."”

Glen terkejut mendengar Meng yang tiba-tiba mengeong.
Namun, Glen masih merasa tak yakin. “Katakan ‘meong’

kalau gue pengin ketemu Shena sekarang.”
“Meong!”

Kedua kalinya Meng mengeluarkan suara, seolah
mengiakan ucapan Glen. Glen bergumam pelan, ingin
mencoba sekali lagi. Mungkin yang tadi hanya kebetulan.

“Katakan ‘meong’ kalau gue suka sama Shena.”
“Meong... meong!

Kedua mata Glen terbuka lebar, Meng bersuara lagh
bahkan dua kali. Ada apa ini? Glen merinding sendiri, 2
dengan cepat menurunkan Meng ke bawah. Glen mulal
sedikit takut dengan kucing ini.

“Lokucing apa dukun?” gidik Glen sembari gelﬂﬂg'geleng'

Kali ini Meng tidak menjawab, hanya memberikan B
mata berkaca-kaca. Meng menatap Glen sangat lekat. Gt
melipat kedua tangannya di depan dada, menunjuk Meng:

1 kall
Glen akan mengajukan pertanyaan terakhirnyd: Jlki,_ﬂyﬂi
i Meng kembali bersuara, maka Glen akan meme

Stmua jawaban Meng adalah benar.
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«Mengs untuk terakhir kalinya. Katakan ‘meong’ ka—”

Plak!
Tamparan dari
o, membuat cowok itu langsung merunduk. Ia meringis

Gle - s
memegangl kepalanya yang sedikit sakit. Siapa yang tiba-tiba

memukulnya?!
“Meng itu dari tadi lapar, makanya bersuara terus!”

belakang mendarat mulus di kepala

Glen dapat mendengar suara cempreng Bunda. Ternyata
pelakunya adalah emaknya Meng. Glen mendongak, melihat
Bu Anggara sudah menggendong Meng dalam pelukannya.

“Nggak usah gila siang-siang. Kalaupun mau gila, nggak
usah ajak-ajak Meng!” ancam Bu Anggara.

“Anak Bunda sebenernya Glen apa Meng, sih?” protes
Glen tak terima.

“Dua-duanya!” jawab Bu Anggara lantang.

“Glen nggak mau punya adik kucing!” tolak Glen
mentah-mentah.

“Lah, kamu kira Bunda mau punya anak kucing?
gnya Bu Anggara, “Udah jelas jawabannya, masih aja terts
dltaﬂYain!j:-

1a
Bu Anggara menghela napas pelan; sebe'narﬂYﬂ_h‘
*udah lelah meng rti itu lagi dari DI
engar pertanyaan Sepc .
Pltra tunggalnya i buru dengal XSG
ya itu, yang selalu cem

Sa .

{aﬂgann},a. Glen pun hanya mendesis pelan: y
Kamu alay lagi galau lebih baik langsuné

| She ang
- ‘ * ara Y
[ % Bukukan di depan dia,” ucap B 23968 Glen.

m :
ot Mendengarkan kegundahan dan kerisauas

rum-:"lh
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«Bunda nggak usah ikut campur. Nggak usah sok tau,”
cibir Glen.

“Gimana Bunda nggak sok tau, kamu dari tadi nggak
mandi, nggak makan, bahkan PS di kamar nggak kamy
nyalain! Kerjaan kamu gelinding-gelinding nggak jelas dj
ruang tengah dan ruang tamu,” perjelas Bu Anggara.

Glen terdiam, sedikit malu menyadari kebodohannya,
la tidak menyangka bahwa bundanya akan memperhatikan

sampai sedetail itu.

“Kalau orang lihat, bisa dikira Bunda ini punya anak
yang gila! Dan sebelum itu terjadi, kamu ke rumah Shena
sekarang,” suruh Bu Anggara.

“Ngapain Glen harus ke rumah Shena?” tantang Glen
masih mengelak.

“Bilang kamu suka sama dia!” terang Bu Anggara.

Glen terdiam kembali, merasakan ada yang berdebar saat
kalimat itu dikatakan oleh sang bunda. Apa dia benar-benar
sudah jatuh ke hati kepada Shena?

“Mau Bunda sama Meng yang dateng ke rumah Shena?
Bunda rela nih nggak ikut arisan hari ini,” pancing B!
Anggara.

Glen langsung sigap berdiri, menggeleng cepat. “Ng& :
perlu dan nggak usah. Biar Glen sendiri yang dateng ke
sana,” ucap Glen menolak baik-baik.

“Ya udah, cepetan ke sana,” suruh Bu Anggara

“Sekarang?”

“Tahun depan kalau nggak ada petir!” cibir Bu Angg?™ :
“Jelas Sﬂkarang, lah.” *
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Glen menggaruk-garuk kepalanya yang tak teragg -
«Ke sana bilang apa?” bingung Glen, masjh bimbang, |

Bu Anggara menghela napas berat, mula; kesal dengan
putrany ini yang terlihat lebih bodoh darj biasanya, “Bilang
hahwa kamu suka sama Shena,” perjelas Bu Anggara penuh
penekanan.

“Gi-gitu, ya, Bun?”

“Iya, gitu! Udah cepetan sana berangkat!”

Glen pun mengangguk pasrah, ia menyalami bundanya.
“Glen berang—"

“Salam juga sama adik kamu, Meng!” perintah Bu
Anggara.

Glen mendesis pelan, menurut saja. Ia mengelus-elus
puncak kepala Meng. “Kakak berangkat dulu, ya, Meng.
Doain Kakak!”

Setelah itu Glen segera pergi, keluar dari rumah, meninggalkan
bundanya yang cekikikan sendiri di ruang tamu.
Glen masuk ke dalam mobilnya, beranjak menuju rumah

Shena, [4 memantapkan hati dan memberanikan diri. Hari
Sudah mula; gelap, Glen harus segera ke sana malam ini juga.

Fkok

_Glen akhirnya sampai di depan rumah Shena. la keluar
5:; mﬂbi]nya berjalan ke depan gerbang. Glen menarik napas
se]‘ Ntar dap mengembuskannya pelan-pelan. Glen berdoa

oy talam hati, mengumpulkan semua keberaniannya.

Ela A
Meragy yakin, Glen memencet bel rumah Shena
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Glen terus berdoa agar Shena ada di rumah

dan k
saat in1 juga. Dan benar saja, doa €luay

Glen terkaly]
gadis berwajah pucat keluar dari rumgh

adalah Shena.

Shena terdiam di ambang pinty,
keberadaan Glen di sana.

terSEbut' Yay djﬂ

ter kE] ut melihyt

“Bukain!” teriak Glen menyadarkan Shena.
Shena mengangguk lemah, ia berjalan dengan langkah

pelan-pelan ke arah gerbang rumahnya. Shena membukg
pintu gerbang tanpa berkata apa pun.

Gerbang rumah Shena akhirnya terbuka, Glen dapat
melihat jelas wajah Shena. Glen terkejut melihat Shena sangat
pucat, lebih pucat dari biasanya. Bahkan wajahnya mulai
terdapat lebam, juga di bagian lehernya.

“Lo nggak apa-apa?” tanya Glen sangat cemas.

Shena menggeleng lemah, tatapannya sayu. Energinya
terasa hampir habis. Jujur, dari sore tadi Shena merasa
dadanya sangat sesak, tubuhnya lemah, tapi ia memaksakan
diri untuk tetap pulang tanpa melakukan cuci darah.

“Lo beneranrnggak cuci darah tadiz” tanya Glen menebak.

Shena menggeleng lagi. Glen mendecak pelan, tidak tahv
jalan pikiran cewek inj. Apa dia tidak sayang dengan ayawany®
: “Dada gue sesak dari tadi,” lirih Shena mencari pegang™
1a tanpa sadar memegangi lengan Glen.

Dengan cepat Glen menahan tubuh Shena yang sem?

lemas, “Kitq ke rumah sakit sekarang,” ajak Glen.

i : erat
Shena ingip menolak, tapi bibirnya mulai terasa b .
untuk bicarg. Dadanya q ing?

kin

semakin sakit. Jujur, Shen
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— T

hertanya kenapa Glen datang kemari, Shep, memberikg
. n
catapan penuh arti, berharap Glen mengerti arti darj

“Kita ke rumah sakit dulu, baru gue kasih tau tujuan

gue ke sini. Itu, kan, yang lo pengin tau?”

Shena tersenyum kecil, senang mendengar Glen mengerti
arti dari tatapannya barusan.

“Ayo ke rumah sakit,” ajak Glen.

Kali ini Shena mengangguk, tak melawan.

“Masih bisa jalan?” tanya Glen.

“Masih,” jawab Shena lemah.

Glen pun menuntun Shena berjalan ke mobilnya,
membantu Shena untuk masuk. Setelah itu, mereka segera
beranjak ke rumah sakit tempat Shena biasa melakukan
pemeriksaan dan cuci darah.

Glen kembali memesan ruangan VIP untuk Shena
menjalani proses cuci darah. Shena pun segera ditangani
oleh para perawat di ruang HD. Gadis itu terlihat sangat
lemas dan pasrah. Glen pun menunggu dengan sabar, duduk
di sebelah ranjang Shena.

Glen melihat Shena memejamkan matanya, menahan
Sakit. Napas Shena berembus tak- teratur, bahkan ait mm.l
1 perlahan mengalir dari kedua mata dan membasah!
Malnya, membuat Glen semakin cemas.

“Sakit bangetkah?” tanya Glen lirih.
Shﬂna mengangguk lemah, masih memeja mkan matanya.
Glen pun dengan berani meraih tangan kanan Shena

I, 1
e E nsfer energ
88amnya erat, Berharap ia bisa mentra
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kepada Shena, menenangkan gadis itu. “Jangan nangis

ucap Glen lagi. Menyeka air mata yang berlinang dj pinggir

mata Shena.
Shena mengangguk menurut, berusaha menahan rasa

sesak di dadanya.
“Besok-besok jangan absen cuci darah lagi,” peringat

Glen.
“[-iya....” Kali ini Shena bersuara sangat lirih.

Setelah itu, Glen tak lagi mengajak Shena berbicara.
Ia membiarkan Shena beristirahat, berharap keadaan Shena
segera membaik dan rasa sakitnya perlahan menghilang,

Glen memilih terus berada di samping Shena, tak
melepaskan genggaman tangannya untuk Shena. Ia berusaha
memberikan kekuatan pada gadis itu.

Tiga jam kemudian, Shena dibangunkan oleh seorang
perawat. Proses cuci darahnya sudah selesai. Shena
perlahan membuka kedua mata, napasnya mulai sedikit
teratur. Shena merasa tubuhnya lebih membaik meskipun
masih terasa lemas.

Shena menoleh ke samping. Glen masih ada di sana,
menatapnya dengan tatapan tenang. Bahkan, tangan cowok itu
masih menggenggam tangannya erat. Shena tidak tahu harus
bereaksi bagaimana, Bahagia? Tentu saja ia sangat bahagi

. “Besok-besok Jangan absen lagi, ya, Shen. Bisa-bisa kamu.
dimarahj Dokter Andi,” peringat perawat tersebut sembar!
melepaskan slang-slang di tubuh Shena:::

“ya, Sus, maaf,” lirih Shena.
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Setelah semuanya selesai, perawat ity Pergi meningpalka
Shena dan Glen berdua di dalam ruangan tersebuyt,
«Kenapa masih di sini?” tanya Shenga.
«Nungguin pacar gue, lah,” jawab Glen seadanya,
“Cib! Kemarin aja kayak udah nggak peduli,”
Shena lagt.
“Nggak mau gue peduliin?”

sindir

Shena tak menjawab, membuang muka. Ia menatap ke
arah lain, tidak berani membalas tatapan Glen.

“Gue udah pakai otak gue sore tadi,” ucap Glen
memberi tahu.

Shena masih tidak mau menjawab, tetap diam. Dia takut
sekaligus cemas jawaban Glen akan membuatnya sakit hati
lagi. Karena dari awal Shena tidak melihat ada harapan
bahwa Glen bisa menyukainya juga.

“Nggak penasaran otak gue udah mikir apa aja?” ucap
Glen lagi, berusaha menarik perhatian Shena.

Shena menghela napas pelan. Perlahan ia menoleh ke
arah Glep, « Apa?”

Glen tersenyum kecil, akhirnya Shena merespons
E:Ea““}*ﬂ-‘Shena dapat merasakan genggaman tangan

usemakm erat di tangannya, membuat dirinya gugup-

Gue... » Glen menggantungkan ucapannya. la

Men
Sh SMbuskan napys pelan-pelan, mendadak grogi. Sementara

Cnga m
en
« unggu dengan sabar dan penasaran.

apa»” ;
. P27 tanya Shena mulai tak sabar.

u . .
rﬂ“ﬁop ”E Pragi ngajak lo lihat ondel-ondel dari atas

» Ucap Glep dengan cepat.
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Perkataan Glen berha.sil membuat Shena melongo s Ekaligus
kecewa. Shena memberikan tatapan kesalnya, “Liha g
sendiri sana!” ketus Shena. ]a

Glen merul:u?:i ucapannya se.,ndiri. Kenapa sysah sekal;
untuk berkata jujur? “Gue penginnya lihat sama lo”
Glen lirih. s

“Kenapa harus sama gue? Lihat aja sama cewek lain
vang nggak penyakitan dan nggak ngerepotin lo!” sarkas
Shena.

“Nggak mau, penginnya sama lo,” kukuh Glen.

“Kenapa? Lo kasihan sama gue? Lo kira gue nggak pernah
lihat ondel-ondel?” Shena bertambah kesal, energinya yang
sudah lumayan pulih membuatnya bisa berkata sepanjang ini.

“Nggak, gue nggak kasihan lagi sama lo,” jujur Glen.

Shena tertegun, menatap Glen dengan heran. “Te-terus
kenapa ngajak gue?”

“Coba lo tebak kenapa,” pinta Glen.

Shena menghela napas berat. “Gue ini udah sakit, jangan
disuruh mikir, nanti gue tambah sakit!” cerca Shena.

“Masa lo nggak tau jawabannya?” ucap Glen m
memaksa Shena agar menebaknya. _

“Lo kira gue dukun bisa nebak isi hati dan piklm.n
lo?” sinis Shena. “Kalau nggak mau kasih tau, pulang ¥°
sana!” usir Shena kejam.

“Beneran lo mau gue pulang?” pancing Glen: .

Shena langsung diam, otaknya berpikir keras. 12 P* lah.ﬂ -

il
menatap Glen dengan raut serius. “Biaya perawatal

asih
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Glen tertawa pelan. Ia sudah menduga pertanyaan ity
yang akan keluar dari bibir Shena. “Udah, lo nggak usah
khawatir!” dengus Glen.

«Ma-makasth.”

«Makasih doang? Cepetan tebak apa yang gue pikirin?”
suruh Glen dengan nada suara yang kembali serius.

Shena masih memandang Glen, sorot mata cowok itu
erasa hangat, seolah memberikan jawaban tersirat kepadanya.
Tangan mereka pun masih saling menggenggam. Glen
memberikan senyuman penuh arti. |

“Nggak mau nebak, maunya lo yang bilang sendiri,”
ucap Shena malu-malu. Shena merasakan pipinya memanas,
seolah ia sudah tahu jawabannya.

Glen tersenyum kecil. «Jdah tau jawabannya?” |

“Udah, tapi penginnya lo yang bilang langsung,” pmta
Shena.

Glen menganggukkan kepalanya, tetap mempertahankan
enyumnya, “Shena,” panggil Glen lembut.

“Apa?” balas Shena gugup.

“Gue suka sama lo.”

Scanned by CamScanner



l

Scanned by CamScanner



| 8&&1& panggil Glen lembut.
' “Apa?”

“Gue suka sama lo.”

: Shena tak bisa menyembunyikan
kebahagiaannya, bibirnya mengembang
{ lebar, kedua pipinya merah merona.
a Shena sedikit salah tingkah, jantungnya
l ﬁ- J berdetak tak keruan. Jika dia tidak ingat
1 ; * /  sekarang masih berada di rumah sakit,
\ 1 | b Shena mungkin akan berteriak dengan keras.

14
S Lo beneran udah suka sama gue?” tanya
i | e . . .
HN b n‘a Memastikan sekali lagi.
a IYa"n

B

7 4B
W'
!
g

.\."-\-..
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“Makasih,” lirih Shena, bingung harug memberij
respons bagaimana. b

Glen menggaruk kepalanya yang tak gatal, Suasana d;
antara keduanya mendadak canggung. Mereka Sama-samg
saling curi pandang. Glen merasa malu dengan perkataann}ra

barusan.

“Nggak romantis, ya, gue bilangnya?” tanya Glen
berusaha mencairkan suasana.

“Nggak sama sekali,” dengus Shena. “Lo emang nggak
romantis dan nggak pantes jadi cowok romantis!” lanjut

Shena.
“Jelas! Gue terlahir jadi cowok tampan dan kaya raya!”

“Kan... menyebalkan lagi!”
“Gue tanya sekarang, lo jawab jujur, lo suka sama gue

karena gue ganteng, kan?”
Shena ragu untuk menjawab.

“Jujur lo!” paksa Glen.

“L-iya.”

“Karena gue kaya juga, kan?”

“I-iya. Tapi alasan utamanya bukan itu.”

“Apa alasan utamanya?” pancing Glen.

Shena tersenyum kecil. “Karena hati baik lo,
rasa peduli lo, dan karena lo yang selalu jadi dirt

di mana pun lo berada. Gue kagum dengan itu.” :
n Shena berhasi

kinkan
r adﬂ.

karena
sendir

Glen tertegun mendengarnya, perkataa
membuat jantungnya berdegup cepat. Seolah mey?
bahwa rasa suka Glen kepada gadis ini memang bena
Dia sudah jatuh hati kepada Shena.
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HC:‘E’ gue terharU,”

ingkahnya.
]’ “Cie, yang salah tingkah,” goda Shena balik.
Glen tertawa pelan. “Jadi gimana? Tetep mau lihat |
'ondel-ondel sama gue?”

goda Glen Mmenutupi rasa salah

“Ma-mau.”

“Tapi kayaknya ondel-ondelnya udah nggak lewat di
'sana lagi,” ungkap Glen. |

“Kenapa?”

“Karena ondel-ondelnya sibuk berdoa buat lo, biar cepet
- sembuh,” ucap Glen penuh arti.
. Shenatak bisa menahan senyumnya, hatinya terasa hangat
- mendengar itu. Ia mengeratkan genggaman tangan Glen,
- seolah tak ingin melepasnya lagi. “Jangan ke mana-mana,
' ¥a,” pinta Shena.

“Gue yang harusnya bilang gitu. Lo jangan ke mana-
Mana, tetep bersama gue.”

Shena merasakan kedua matanya berkaca-kaca lagi.
“Gue pasti bisa, kan?” tanya Shena meminta dukungan.
Jujur, beberapa hari terakhir ini Shena merasa sangat takut.

“Pasti bisa, Ada gue di samping lo.”

“Gue pasti kuat, kan?”

“Gue yang akan menguatkan lo”

Gue Pasti bertahan lebih lama, kan?”

. Pagt;. Nggak usah takut lagi, ada pacar lo yang tampan .
AYa raya ip;.» |

it
L
i
¥l

En l . - . M
.2 tertawa kecil, “Cie, yang sok romantis.
IE ™ " L] 5]
> Yang suka diromantisin,” balas Glen.
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Tawa keduanya langsung pecah, suasana ruangap v
cebelumnya canggung dan dingin, kini berubg}, mﬂniadgj
hangat. Mereka berdua saling mencurahkap Perasag
terpendam masing-masing, berani lebih jujur,

“Shena,” panggil Glen lembut.

“Iya?”

“Kita lanjut lagi, ya,” pinta Glen.

“Apa?” bingung Shena.

“Daftar keinginan lo. Kurang lima lagi, kan?”

Shena terdiam. la berpikir sejenak dan tak lama kemudian
menganggukkan kepalanya, menyetujui. “Iya, kurang lima
lagi, Pacar.”

“Gue akan wujudkan semuanya,” ucap Glen tulus.

Shena terdiam lagi, mendengar kata ‘semuanya’
membuatnya semakin takut. Namun, Shena berusaha

untuk tetap bersikap tenang. Ia tersenyum. “Iya. Makasih
banyak, Pacar.”
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l : s wﬁéﬁ/ Shena yang kedelapan dan
|4 sembilan adalah double date dan

| traveling. Glen sendiri sudah meminta

{ tolong kepada Igbal dan Acha agar mau

{ mengabulkan keinginan Shena tersebut.

Oleh karena itu, mereka berencana akan

. { traveling bersama ke Puncak, menginap

! satu hari di sana. Mereka memutuskan

SO b untuk tidak bepergian terlalu jauh karena
AT A kondisi kesehatan Shena.

Ny H“ Pagi ini semuanya sudah berkumpul di

E <] depan fumah Shena. Igbal membawa mobilnya
N

el

_ “endiri, begiry pula dengan Glen. Mereka memilih
E\J \ fangkat dengan mobil masing-masing.

S,

. ——
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«Ya ampur, Cha, kamu cantik banget,” puji Shena s
Acha saat gadis itu keluar dari mobil. Shena mengakuj g,
seperti seorang dewi terpancar kuat dari dalam diri Ach,

«Ya ampun, yang lebih cantik suka merendah, ya,” yjg;

Acha, balas memuji.
Mereka berdua tertawa bersama. Padahal keduanya bary

hertemu beberapa kali, tapi terlihat seperti sudah kenal lama,

«Udah, nggak usah saling merendah untuk meroket.
Jadi berangkat, nggak, nih? Roketnya udah siap terbang!”
celetuk Glen menyadarkan dua gadis di hadapannya itu.

“Emang Glen punya roket? Sok-sokan!” cibir Acha.

“Punya, lah. Gue tiap pagi main sama roket gue di
lapangan bulu tangkis.”

“Iru raket, Semut! Bukan roket!” kesal Acha.

Igbal langsung menarik Acha. Ia malas melihat Acha

dan Glen berdebat. “Cha, ayo masuk,” ajak Igbal dingin.
“Ngajaknya yang ramah! Jangan jutek!” sebal Acha.
“Natasha, ayo masuk,” ulang Igbal lebih lembut.
“Nggak mau panggil ‘Sayang’?” goda Acha.
“Nggak,” tolak Igbal cepat.
“Kenapa? Igbal nggak sayang, ya, sama AC
Acha mulai drama.
Igbal menghela napas panjang, berusaha sabar. “Gayang
ayo masuk.”

ha?” lirih

1k
Acha tersenyum penuh kemenangan. Ia pun mengangs’

bErSEmangat.
;c.[}'a, Pacarn}’a Acha., Ayo berﬂngkat,“ seru Acha dan szi‘;ra
mengikuti Igbal yang sudah duluan masuk ke dalam ™
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Sementara Shena dan Glen magih terdiam dj d

indi : €Pangerby
Mereka merasa merinding sekaligus takjub melihat EEiad.ng'
ian

barusan. Drama apa yang baru saja merekg saksikan ity

menoleh ke Shen . .
Glen 4, menatap gadis itu seriys, «p;

otak lo nggak ada keinginan nyuruh gue bilang kayak gity,
kan?” tanya Glen waswas.
Shena diam sebentar. “Emang lo mau?” pancing Shena.
“Jelas enggak, lah!” Glen menunjuk Shena, tatapannya
lebih serius. “Jangan bertingkah manja!”
“Kenapa? Kan gue juga pengin dimanjain sama pacér.”
“Ingat umur, lo bukan bayi!”
Shena mendengus kesal. Ucapan kejam Glen masih

saja terlontar, padahal mereka sudah saling terbuka tentang
Perasaan masing-masing,.

“Glen nggak sayangkah sama Shena?” tanya Shena
menirukan Acha.

Glen tercengang mendengarnya, mulutnya terbuka lebar.

:'E “Lo... jalan kaki ke Puncak!” tegas Glen dan langsung
- Meninggalkan Shena begitu saja. Glen masuk duluan ke

P 2ur .

dalam mobil,

Shena tertawa puas melihat wajah kesal Glen. “Glen,
tngeyyin1» teriak Shena, menyusul Glen.
ﬂlen—,?k At kemudian, mobil Glen dan Igbal segera be{'angkar
Gle . PFI,]Cak' Mereka akan bersenang-senang di sjana.
e dirt sudah menyewa sebuah vila agar mereka tidak

tidyp 4.
“ di tenda. Glen sangat memikirkan kesehatan Shena.
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Acha dan Shena terlihat sangat heboh ketika samp.
Pai dj

tersebut tam,

: pak

menakjubkan. Acha dan Shena tak bisa berhent; sangat

vila. Pemandanngan dari teras vila

kﬂgum,

Mmera,
“Wah, mereka benar-benar menakjubkan” gidik G|
en

sembari geleng-geleng. “Rempong sekalit”

Igbal menoleh ke arah Glen, menepuk bahu cowol
itu pelan. “Lo yang lebih menakjubkan!” sery Igbal seriys,
Glen menunjuk dirinya sendiri. “Gue? Kenapa?”

“Suka sama Kak Shena. Gue kira lo nggak akan pacaran
sampai akhir hayat,” ungkap Igbal sadis.

“Enak aja, gue juga punya hati dan kebaperan seperti
manusia lainnya,” ucap Glen bangga.

Igbal manggut-manggut saja. “Jaga baik-baik Kak
Shena.”

“Lo yang jaga baik-baik pacar lo! Nggak usah sok
ingatkan gue!” cibir Glen cepat.

mereka terus mengabadikannya di ponsel dan ka

“Emang Acha kenapa?” bingung Igbal.

Glen menunjuk ke arah Acha yang tengah mengajak
Shena berfoto bersama dengan gaya yang aneh dan lebay
seperti kebanyakan cewek-cewek rempong.

[+ . . . A E‘h
Jangan racuni pacar gue jadi cewek manja dan an

kayak pacar lo!”
Igbal.

h darl
Acha.

Setelah itu, Glen langsung pergi meninggalkan
Glen mendekati Shena, menarik gadis itu agar menjav
Acha. Glen tidak mau Shena tertular manja sepertl
Sangat berbahaya. Dangerous level up.

e ]
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Igbal dari kejauhan hanya terkekeh
gue yang menakjubkan.” lirih Igbal ke djr
jatuh cinta sama cewek kayak dia.”

pelan, “Harusny,

nya sendiri, “Bjs,

ok k

Malam hari, mereka mengadakan pesta barbeky dj
belakang vila. Shena ingin membantu, tapi Glen terus
melarang dan menyuruh gadis itu duduk saja di ayunan.
Glen tidak mau Shena sampai lelah dan mendadak pingsan
di sini. Shena pun mau tak mau menuruti saja.

Shena melihat Acha dan Glen saling bercekcok, mereka
terlihat dekat. Sementara Igbal bertugas melerai keduanya.
Shena juga dapat merasakan bahwa Igbal begitu mencintai
Acha. Tatapan Igbal ketika diam-diam memperhatikan Acha
terasa hangat dan sangat romantis.

Shena mengedarkan pandangannya, tak pernah menyangka
dia bisa berada di tempat seperti ini bersama dengan
orang-orang yang sayang dan peduli kepadanya. Dirinya
*angat beruntung.

Shena menatap ke atas, melihat langit malam yang penuh
de"%?ln bintaﬂg-bintang. “Tuhan, jangan bawa saya sekara.n.g,
3:3. Tunggu sebentar lagi. Saya masih ingin bahagia,” lirih

a Mengucapkan permohonannya.
Shena tersentak dan menoleh ke samping ketika Glerf
iha duduk gj sebelahnya. Glen tersenyum sembarl
“Makan ayam dan iga bakar.
ga

tibg
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“Lo nggak boleh makan, jadi lo lihatip aja

gue ma »
ucap Glen seenak jidat. kan,

“Bekal gue di mana? Gue pengin makan juga”
Shena.

“Ada di ruang tamu,” jawab Glen tak peka.
“Pacar, nggak mau ambilin?”

lirih

“Yang sakit apa lo, Shen?” pancing Glen.

“Iya, iya, yang sakit ginjal gue, bukan kaki gue,” cibir
Shena cemberut.

Glen tertawa pelan, wajah cemberut Shena seperti anak
kecil yang ngambek tidak mau makan. “Gue ambilin,” ucap
Glen segera berdiri.

“Beneran?” senyum Shena kembali mengembang.

“Iya. Tunggu di sini.”

Shena berlagak kepalanya. Ia melihat Glen semakin
menghilang masuk ke dalam vila.

“Dia beneran udah suka bangetkah sama gue?” lirih
Shena yang bisa merasakan perubahan sikap Glen beberapa
hari terakhir ini. Lebih peduli dan romantis kepadanya

Tak lama kemudian, Glen kembali dengan membaw?
bekal Shena. Cowok itu duduk di sebelah Shena lagi dan
memberikan bekalnya. Shena pun segera membuka bek?
itu, hanya ada sedikit nasi dan dua putih telur, porsi Yans
sangat sedikit,

Glen melihat bekal Shena dengan tidak tega.
kenyang dengan cuma makan itu?” tanya Glen.

“Kenyang, karena udah terbiasa,” jawab Shena,
Mmemasukkan sesendok

o LU blSﬂ

mulai

nasi ke mulutnya.

e S .
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{  Glen menatap Shena lekat. I, baru me
Bhena semakin kurus dan bekas lebam g;
Fanyak dibandingkan pertama kalj mereka
“Jangan tatap gue kayak gity,
kasthan sama gue,” cibir Shena,

nyadari tubyh

tubuhnya [eb;h
bErtEmu_

kﬂtﬂl’l}’ﬂ udah nggak

]

“Gue nggak kasihan,” balas Glen cepat. Ia mengambil
piringnya kembali dan menyantap ayam dan iga bakarnya lagi.
Shena terkekeh pelan. Glen terlihat menggemaskan,
padahal Shena sedari tadi sadar bahwa cowok itu menatapnya
dengan iba, tak tega melihat bekal makannya.
| Brakkk!

Tiba-tiba pintu terbuka lebar, membuat Igbal, Acha,
i' Glen, dan Shena terkejut bukan main. Mereka menatap ke

 arah pintu dengan tatapan tak menyangka.

“Woab...! Jadi sekarang begini, ya, nggak bilang ada
yang liburan ke Puncak?” Suara Rian terdengar lantang.

T AT AT i e R,

“Tega banget nggak ngajak gue sama Rian. Untung
_1. kami tau dari bunda Glen, jadi kami langsung nyusul ke
SInL” seru Amanda yang berada di sebelah Rian.
Igbal, Acha, Glen, dan Shena masih bungkam. Mereka
| hager dengan kedatangan Rian dan Amanda yang tiba-tiba.
| “Kami boleh gabung, nggak, nih?” tanya Rian
Menyadarkan yang lainnya.

“Bolch banget! Amanda, sini bantu Acha bakar ayam

1S08i” sery Acha memecah kecanggungan sesaat mereka.
Iqh 'abal dan Rian saling berpandangan, melempar senyum. |
5 Mereasa tersentuh dengan sikap dewasa Rian. Rian |

;
i;
|1
51
i
i
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pun segera mendekati Igbal, membanty, Menaty py
[rmg”Pirin

dan cola di meja.

*dok

Mereka selesai menyantap ayam dap iga bakar ser,
beberapa snack yang sempat dibeli oleh Rian dan Amands,
Bulan purnama menambah keseruan liburan mereka malam
ini. Shena pun merasa sangat senang bisa berada di tengah
orang-orang baik dan menyenangkan seperti mereka.

“Gimana kalau kita main?” ajak Amanda bersemangat.

“Please, jangan truth or dare. Acha trauma!” seru Acha
tidak mau.

“Kita main yang simpel aja, permainan Our Secret.
Kita putar botol, dan siapa yang ditunjuk ujung botol itu
harus menyebutkan satu rahasianya. Kalau enggak, dia harus
melakukan satu challenge dari pemain lainnya. Gimana?
Setuju?” usul Amanda.

Semuanya terdiam sebentar. Mereka mempertimbangka"

ide permainan Amanda. _
“Gue setuju,” ucap Glen sembari mengangkat JemPt
“Gue juga!” sahut Rian.
“Acha juga!”
“Gue juga setuju,” ucap Shena ikut mengiakar:
Kini semua menatap Igbal yang tak kunjung menja*
Cowok itu masih saja diam.

“Gue nggak jawab pun kalian tetep akan m
sindir Igbal dingin.

A
ain, kan
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«Bener banget! Mari kita mulai main!” teriak Gl lantang, _

Botol mulai diputar, semua orang gugup tak ingin ujung ﬂ
hotol rersebut mengarah ke mereka. Perlahan putaran boto]
melambat, hingga akhirnya ujung botol berhenti mengarah J;
ke Acha. n

«Cha, sebutin satu rahasia lo,” suruh Amanda tak sabar, {

Acha menggigit bibirnya, melirik ke Igbal dengan takut.
la bingung harus mengungkapkan rahasia apa.

“Dilarang bilang rahasia lo adalah lo sayang banget
sama Iqbal sampai nggak bisa hidup tanpa dia. Tolong, ya,

Sapi, semua orang di dunia, bahkan pasukan semut gue,
juga tau bahwa lo cinta banget sama Igbal!” ucap Glen

memperingatkan.

Acha melirik Glen tajam, sebal dengan ucapan cowok
itu. “Ra-rahasia Acha yang nggak...” Acha bethenti bicara,
12 bingung harus mengungkap rahasia yang mana. Mungkin
terlaly banyak rahasia dalam dirinya, Acha tidak bisa berpikir
selama beberapa detik.

“Ayo, Cha, kami udah nggak sabar pengin tau nih,”
desak Riap, |

“Salah satu rahasia Acha yang nggak pernah cliketahuf
Panyal orang adalah Acha pernah nggak mandi sampal

tujuh hari > cengir Acha. h
“WHAT!?,"H Rian dﬂn Glﬂn mEﬂdﬂdﬂk lﬂngsung hﬂbﬂ .

Shﬂna, Amanda, dan lqbal pun ikut melongo
mendEnga rnya,
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“Seriusan lo pernah nggak mandi selamg tujuh |,
ary,

Cha?’.’ tanya Amanc‘la' takjub. Ia memang tidak Mengetal,
rahasia Acha yang ini. 1

“Iya, serius,” ucap Acha sungguh-sungguh,

“Tapi lo tetep aja cantik, ya, Cha,” puji Shena i

“Iya, dong... kan Acha dari embrio juga udah cantik »
ucap Acha bangga.

“Bohong! Dia operasi plastik, gue yakin itu. Gue jamin!”
ungkap Glen masih kukuh dengan pendiriannya itu.

“Nggak pernah, Glen! Selalu menyebalkan!!!” teriak
Acha kesal.

“Tunggu, deh... lo sampai nggak mandi tujuh hari itu
karena apa? Sabun lo habis? Atau air di rumah lo mati?”
heran Rian.

Acha tersenyum penuh arti, memberikan cengiran tak
berdosanya. “Soalnya waktu itu Acha sakit cacar, jadi Acha
nggak boleh mandi selama tujuh hari,” ungkap Acha dan
berhasil membuat semua teman-temannya melongo. Terkejut
hingga ubun-ubun.

“Ya elah, Maemunah. Kalau itu mah semua orang juga
nggak bakal boleh mandi!” kesal Glen setelah mendengar
penjelasan Acha.

“Suka-suka lo, deh, Cha! Kesel gue dengernya,
Amanda.

Acha mengangkat jarinya membentuk ‘V’ agar e
temannya tak kesal lagi padanya.

“Ayo putar lagi,” kata Igbal.

» tﬂmb‘]h
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H ; : -
Botol pun mulai diputar kembali, dan akhirnya ujung

| otol berhenti ke arah Glen.
| P & Oke. Gue!” seru Glen malah senang, membuat yang
|

| l o gelgﬂg-geleng.
- r h . b r l " l’l R l
| “Cepetan sebutin rahasia terbesar lo,” suruh Rian malas,

' Larena ia yakin jawaban Glen tidak akan pernah lurus.
Glen tersenyum penuh arti. “Jadi, gue punya rahasia
Irang sangat rahasia banget, dan lo semua jangan kaget.”
© “Ya udah cepetan, apa?!” sahut Amanda tak sabar.
«Gue kemarin hari Minggu nonton film India sama
Bokap, sampai nangis tersedu-sedu. Apalagi Meng, nggak
 berhenti meong-meong, dia terharu banget lihat filmnya!”
| ucap Glen mengutarakan kisah konyolnya.
“Putar botol lagi!” seru Acha cepat, tak mau percaya
dengan ucapan Glen.
“Gue seriusan! Itu rahasia gue!” kukuh Glen.
“Ayo putar!” sahut Amanda membantu Acha. )
Rian pun segera memutar kembali botol terse ut;
membuat Glen hanya bisa bernapas pasrah. Sementar

i- leh
- Shena tertawa pelan melihat Glen yang selalu di-bully ole

man-temannya sendiri. |
Dan, ujung botol tersebut berhentt
Membuat semuanya langsung terdiam.

“Rahasia gue, ya?” lirih Shena.
tak berant

di hadapan Shena,

Semuanya mengaﬂgg“k'
ba“}'ak. Mereka semua hanya bisa
m‘eﬂgllngkapkannya.

i
i
i
i
1
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“Rahasia terbesar gue adalah gue pernah Pengin by,
diri.”

Semua orang di sana terkejut mendengam}ra’ tidak
menyangka rahasia itu yang diungkapkan oleh Shena,

“Itu empat bulan yang lalu. Gue berpikir bahwsa
penyakit gue nggak bisa disembuhkan. Jadi, menuryt gue
mati sekarang atau nanti sama aja, makanya gue berpikiran
begitu. Tapi, karena dukungan dan cinta dari mama gue,
gue nggak jadi melakukannya.”

Semua tak bisa berkata-kata. Mereka seolah mengerti
beratnya penderitaan Shena saat ini, mengidap penyakit yang
parah dan kapan pun ajal bisa menjemput.

“Semangat, ya, Kak Shena, jangan nyerah. Acha selalu
siap menyemangati Kak Shena,” seru Acha memberikan
dukungannya.

“Gue juga, Kak, kalau butuh bantuan, jangan sungkan
hubungi gue, ya,” tambah Amanda.

Shena mengangguk, merasa senang dan lega. Ternyata
banyak yang peduli dan sayang kepadanya. “Makasih,
Amanda. Makasih, Acha.”

“Ayo putar lagi,” seru Glen, ingin cepat-cepat mengalihkan
topik menyedihkan itu. Ia tidak ingin membuat Shena terlarut
dalam kesedihan.

Botol diputar oleh Glen dan berhenti ke arah Rian.

“Oke!!! Bagus, berhenti di Rian!” seru Amanda sangat
senang.

“Gue nggak punya rahasia,” ucap Rian sok angkuh.
“Lo punya banyak! Cepet kasih tau,” paksa Amanda.
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Rian berdeham pelan, memikirkan baik-baik rahasia st
yang akan diutarakannya. Perlahan, mata Rian mengarah
ke Shena, gadis itu juga tengah memandanginya. Rian

ersenyum kecil, membuat Shena langsung salah tingkah,

bingung harus bersikap seperti apa.

«Rahasia gue adalah... gue dari kemarin merasa bersalah
Larena udah berkata kasar ke Kak Shena,” ucap Rian tulus.

Shena dan yang lainnya terkejut mendengar itu. Tak
menyangka Rian akan berkata demikian.

“Gue minta maaf, Kak, atas ucapan kasar gue. Gue
sadar ucapan gue hanya sebuah keegoisan yang memikirkan
satu pihak. Gue harap lo bisa maafin gue dan kita bisa
berteman baik. Dan gue doakan untuk kesembuhan lo.”

Shena tersenyum sembari menggelengkan kepalanya
pelan. “Gue nggak pernah marah atas ucapan lo, karena
memang beberapa mungkin ada yang benar. Gue malah
berterima kasih. Dan pastinya kita bisa berteman baik,”
balas Shena tulus.

Rian menyodorkan tangannya, ingin menjabat

Shena, Shena pun menerimanya dengan senang hati.
gan menyerah. Kami semua
terdengar

tangan

“Selalu semangat dan jan
*da untuk Jo,” ucap Rian sungguh-sungguh dan
Sangat tulus,

“Makasih banyak, Rian. Makasih banyak, semuanya.”

Permainan pun berakhir dengan mengharukan: Acha dan
Amang, bertepuk tangan, tersentuh dengan ucapan Rian
zar;g terlihat sangat gentle. Iqbal dan Glen juga merasa it::ga,

"Mya mereka bisa mengakhiri perang dingin dengan Rian.
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Shena sendiri merasa bersyukur bisa dipertemy,
mengenal orang-orang baik seperti Igbal, Ak, Ar:; d;n
Rian, dan terutama Glen. Dia tidak akan lagi mﬁng:h;:
kepada Tuhan. Shena berjanji akan terus bersyyky, setia
hari mulai dari sekarang. P

*kk

Hari semakin malam, pesta barbeku dan game sery
mereka sudah selesai. Namun, keseruan mereka tetap berlanjut.
Acha, Amanda, dan Shena sibuk bercerita, curhat ke sana

kemari. Sementara Glen, Rian, dan Igbal asyik bermain PS.
«“Kak Shena sebelumnya pernah main ke Puncak?” tanya
Acha membuka topik.

“Baru pertama kali ini,” jawab Shena jujur.

“Di sini banyak pemandangan bagusnya, loh, Kak. Ada
bukit yang cantik banget di dekat sini. Dulu Acha pernah
diajak Igbal ke sana.” Acha mulai bercerita.

“Bukit cantik?”

Acha pun mengambil ponselnya, mencari foto kenangah
di bukit tersebut, lalu mengirimkannya ke Shena. «Acha udah
kirim foto bukitnya ke Kak Shena. Coba lihat,” ucap Acha.

Shena mengangguk dan segera membuka ponselny
Shena melihat foto yang dikirim oleh Acha. Kedua mat:’iﬂ;’:
langsung berbinar, takjub dengan pemandangar yang @
di foto tersebut. “Cantik banget, sangat indah.” v

“Bukit itu adalah saksi nyata Iqbal marah sekaligus ber™
romantis ke Acha, Kak,” bisik Amanda memberi tah*
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“Oh ya?”
“Jangan keras-keras, nanti Igbal denger »
Mereka bertiga cekikikan sendiri, merag,
dengan perbincangan mereka.
Acha kembali berbisik pelan,

lirth Acha,

ada yang lucy

[19
Kak Shena mint, anter
Glen aja ke sana, mumpung lagi dj Puncak. Romantis

banget, loh, tempatnya,” kata Acha mengompori,

“Iya, Kak, siapa tau Glen bisa bersikap romantis dj
sana,” tambah Amanda.

Shena hanya tersenyum kaku, pipinya memerah sedikit
malu. Ia sendiri tak tahu harus menjawab bagaimana. Apakah
jika dia meminta ke Glen, cowok itu akan mengiakan? Glen,
kan, selalu bersikap seenaknya dan menyebalkan.

Amanda tiba-tiba berdiri sembari mengambil ponselnya
dari saku celana. Ada panggilan dari mamanya. “Gue ke
kamar dulu, ya, Kak, Cha, Mama telepon,” pamit Amanda
dan berlalu begitu saja.

“Iya, Nda,” sahut Acha dan Shena bersamaan.

Acha mulai menguap beberapa kali, merasa ngantuk.
“Kak Shena nggak ngantuk?” tanya Acha lagi.

“Masih belum, Cha. Kalau udah ngantuk, tidur aja duluan.’:

“Beneran nggak apa-apa Acha masuk kamar duluan?”
a0ya Acha merasa tidak enak.

“Nggak apa-apa, kok. Gue mau rungguin Glen selesal
main PS'»

kan

kepalan},a_ “Jangan ditungguin, Kak. Mereka bisa
Sampy; subuh!” ucap Acha dramatis.

main
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“Se-seriusan?”

“Iya! Acha aja udah lelah nungguin Iqbg] kalay lag
main PS.”

“Gitu, ya?”

“Iya. Jadi kalau Kakak udah capek, masuk kams, aja
ya,” pesan Acha.

“Iya, Cha. Lo tidur sana,” ujar Shena.

Acha menganggukkan kepalanya. “Acha tidur duluan,
va, Kak,” pamit Acha.

Acha berdiri, berjalan mendekati Igbal. Gadis ity
berjongkok di sebelah Igbal. “Pacarnya Acha,” panggil Acha.

“Apa?” balas Igbal dingin seperti biasanya. Igbal masih
fokus pada layar di depannya.

“Acha tidur dulu, ya,” pamit Acha ke Igbal.

“Tya.”

“Nggak ucapin selamat malam buat Acha?” protes Acha.

“Selamat malam.”

“Yang romantis!”

“Selamat malam, Natasha.”

“Yang romantisnya it—"

Glen membanting stick PS-nya, menatap Acha tajam
“Eh, Sapi! Lo kalau mau tidur, udah sana tidur. Nggak
usah ganggu orang lagi duel. Ribet banget, sih, Jot” kesd
Glen, tak tahan lag; mendengar drama telenovela singkar
antara Acha dan Igbal.

“Kok jadi Glen yang sewot, sih? Pacar Acha, kan,
bukan Glen,” balas Acha tak terima.

Iqbﬂlj
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Lot

«pacar gue juga Shena, bukan Igbal!” ucap Glen tidak

«Glen tambah nyebelin!”

«Baru sadar lo gue tambah nyebelin?1” |edek Glen.

Acha mendesis kesal, namun Igbal langsung menggenggam
rangan Acha, meredakan amarah sang pacar, Acha menatap
[gbal dengan kedua mata masih berkobar.

“Nggak usah didengerin,” ujar Igbal.

“Tapi Glen nyebelin,” adu Acha.

Igbal tersenyum kecil, mendekatkan wajahnya dengan
Acha, membisiki gadis itu. “Selamat malam, Sayang.”

Bibir Acha langsung mengembang, pipinya memanas.
Acha senang sekaligus malu. Ia pun segera berdiri, melambai-
lambaikan tangannya ke Igbal. “Acha tidur dulu, ya. Igbal
mainnya jangan sampai subuh,” pamit Acha.

“Iya;®

Setelah itu Acha pun berlalu meninggalkan semuanya,
Masuk ke dalam kamar duluan. Sementara Glen menatap
Acha dengan takjub.

“Lah, dia udah nggak marah lagi? Cepet amat? Lo
*Pain dia, Bal>” heran Glen.

lgbal tak menjawab, memberikan stick Glen kembali
g tadi sempat dibanting cowok itu.

“Ayo main lagi,” ajak Rian yang sedari tadi tak bersuara

ena terl,|y fokus dengan game di depannya. Melihat

Tfama labal dan Acha sudah menjadi hal biasa baginya.
erlaly, kenyang!

Oke. [ep’s go!” seru Glen kembali semangat.
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Shena nulllai mengantuk. Benar pesan Acha X i
Igbal, dan Rian sangat lama jika bermain PS, padahy] Ein,.,
sudah tengah malam. Bahkan, Glen sepertinya tida) mﬁﬂ}’ﬂd;:
keberadaan Shena yang masih duduk di sofa belakang,

Shena sendiri masih memikirkan perkataan Achg tadi,
ia melihat foto pemandangan bukit yang cantik dj layar
ponselnya beberapa kali. Shena ingin mengajak Glen ke
sana, tapi ia terlalu takut untuk mengatakannya. Ia tidak
enak juga mengganggu ketiga cowok tersebut yang masih
asyik bermain.

Shena perlahan membaringkan tubuhnya di sofa, ia
merasakan napasnya sedikit sesak dan sakit. Namun, Shena
berusaha menahannya agar tidak merepotkan siapa pun di
sini. Dia masih ingin liburan di Puncak.

Shena pun memilih istirahat sejenak, memejamkan kedua
mata dan akhirnya tertidur. Shena berharap saat bangun
nanti napasnya kembali teratur dan tak sesak lagi.

Sementara itu, Igbal, Rian, dan Glen masih bermain

PS dengan heboh.

*hok

Pukul satu dini hari, Igbal, Rian, dan Glen mﬂﬂgakhin
permainan mereka. Glen merentangkan kedua tangan, i
otot lehernya terasa kaku. Mereka bertiga saling pandang
terkejut mendengar suara dengkuran halus. Ketiganya e
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membalikkaﬂ badan. Baik Glen, Rian, Maupun Igba| g
melihat Shena yang tertidur di sofa, mereks, tidak menyadqp;

keberadaan gadis itu sedari tadi. Glen mengira Shena sudah
masuk bersama Amanda dan Acha,

“Lah, kok, bisa tidur di sini?” herap Rian.

“Bangunin Kak Shena,” suruh Igbal.

Glen menganggukkan kepalanya. “Kalian berduz duluan
aja masuk ke kamar,” ucap Glen,

“Oke,” balas Igbal dan Rian serempak. Setelah
itu, keduanya segera beranjak menuju kamar. Mereka
meninggalkan Glen dan Shena berdua di ruang tamu.

Glen berdiri, mendekati Shena. Ia berjongkok untuk
bisa melihat jelas wajah Shena yang tertutupi beberapa helai
- rambut. Glen tersenyum kecil, sembari merapikan rambut
. Shena,

. “Mata lo nggak bisa libat ciptaan Tuban yang

- mendekati sempurna ini?”

| Glen terkekeh pelan, teringat perkataan Shena pada saat

Mereka bertemu pertama kali di kafe. Gadis ini memang

*angat cantik, meskipun wajahnya terlihat pucat. Glen sendiri

tic.lak menyangka bahwa hatinya akan jatuh pada gadis ini.
2 bisa membagi hidupnya dan hatinya untuk gadis ini.

Vieskipun Pertemuan mereka bisa terbilang sangat aneh dan
fak Masuk akal.

y Panggil Glen sekali lagi.
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Tetap tak ada jawaban. Glen menghela napas pelay,
bersiap untuk memanggil sekali lagi.

“Shena yang katanya paling cantik sedunia, bangup»
ucap Glen dengan suara sedikit keras.

Tubuh Shena tersentak, kedua matanya perlahan terbuka,
gadis itu bangun. Glen mendecak pelan, tak menyangk,
cara terakhirnya berhasil untuk membangunkan gadis inj,

Shena mendudukkan posisinya, mengucek kedua matanya
sebentar. Shena menguap sekali, ia masih mengantuk. Shena
meneguk ludahnya susah payah, ternyata napasnya masih
sedikit sesak. Shena berusaha bersikap biasa saja, tidak ingin
menunjukkan bahwa dia kesakitan.

“Udah selesai mainnya?” tanya Shena mengumpulkan

kesadarannya.
“Udah. Lo kenapa tidur di sini?” tanya Glen heran.

“Gue nungguin lo.”

“Ngapain orang main ditungguin? Tidur itu di kamar!”
oceh Glen.

“Iya maaf, kan, nggak tau. Kok jadi gue yang diomelin?!”
balas Shena ikut-ikutan kesal.

“Cepetan pindah ke kamar,” suruh Glen.

Shena terdiam. la menatap Glen lekat, seolah ingin
mengutarakan sesuatu.

“Ada apa?” tanya Glen yang merasakan gelagat a
cewek di hadapannya itu.

Shena menggigit bibirnya. Ia ragu akan meny&mpaikannya
atau tidak,

neh

“Cepetan, mau ngomong apa?” paksa Glen tak saba
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PO ot 4 St i

ke Glen yang langsung menerimanya.

“Apa?” bingung Glen, masih tak mengerti. Ta melihgyt
sebuah pemandangan bukit di layar ponsel Shena.

“Kata Acha di sana pemandangannya canik banget,
dan dekat dari sini,” ucap Shena hati-hati.

Glen memandang Shena, berpikir sebentar. “Lo mau
ke sana?” tanya Glen.

Shena mengangguk. “Iya.”

“Sekarang?”

“Iya. Pemandangannya pasti bagus waktu malam.”

Glen menghela napasnya pelan, ia menatap Shena dengan
raut sedikit khawatir. Glen tentu saja tahu di mana bukit
itu berada, tapi suhu di sana pasti sangat dingin, ia takut
Shena tidak kuat dengan dinginnya.

“Serius lo mau ke sana malam ini?”

“Iya. Lo mau anter, kan?” pinta Shena penuh harap.

“Gue mau aja. Cuma di sana dingin banget. Lo nggak
apa-apa?”

“Kalau gue kedinginan di sana, lo mau peluk gu .

Glen terperangah sekaligus terkejut mendengar Pe“:‘l ny .
*hena barusan, “Lo sebenernya ke sana mau lihat pemandang

E}ﬂ

U may mesum sama gue?” a langsung
nya I
Shena mendesis kesal, tangan kanan \

, isinya hanya
terkepal ingin memukul kepala Glen Yﬂnbh lfcl;);u nggak
ata-l(ata keiam dan menyebalkﬂﬂ. “Ya le'.-l

Mg .
Y anterin,” sebal Shena.
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“(Gue mau anter, tapi kalau lo kedinginan d; SN2 jang,
suruh gue lepas jaket!” peringat Glen. 4

“Tya, iya! Dasar nggak romantis!”

“Jelas, lah. Gue bukan oppa-oppa di dram, Koreg
kesukaan lo!” sindir Glen tajam.

“Jangan hina oppa-oppa gue!”

Glen mendesis sinis, ia pun segera berdiri. “Ganti
pakaian yang tebal, pakai jaket tebal juga,” suruh Glen
vang akhirnya mengalah.

Shena langsung tersenyum senang, ia ikut berdiri.
“Beneran mau anterin gue ke sana?”

“Iya.”

Shena bersorak dalam hati. “Makasih, Pacar.”

Setelah itu, Shena langsung bergegas dengan langkah
hati-hati, tubuhnya sedikit lemas. Ia masuk ke kamar untuk
berganti pakaian. Begitu pula dengan Glen, ia mengambil jaket
dan kunci mobilnya di kamar. Mereka bersiap-siap untuk
berangkat menuju bukit yang direkomendasikan oleh Acha.

L

Scanned by CamScanner




| Sﬁ.@@&/tak bisa berkata-kata selama

beberapa menit, ia sangat menikmati
| pemandangan indah di atas bukit ini.
Shena terperangah melihat gemerlapnya
lampu kota dari atas sini, bibir Shena
| puntak bisa berhenti untuk mengembang.
| Rasa sesak di dadanya teralihkan sesaat
. dengan pemandangan di hadapannya.
Shena merasa seperti hidup kembali.

“Cantik banget,” lirth Shena, kedua

Matanya sedikit berkaca-kaca.
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Shena merasa bal?ag?a 'clax_l h:ersyukur karena bisa m elibar
pemandangan secantik ini di sisa hidupnya,

Shena menoleh ke Glen. Cowok itu diam saja di
sampingnya. “Pacar,” panggil Shena.

«“Apa? Mau apa lagi?” tanya Glen dengan nada g
galak.

Shena menggeleng pelan. “Nggak mau apa-apa. Cuma
mau bilang makasih.”

“Tya. Udah seneng, kan?”

“Seneng banget. Pemandangannya cantik, kayak gue.”

“lya, suka-suka lo. Sebahagia lo,” cibir Glen mengiakan
saja.

Shena terkekeh pelan, ia merapatkan tubuhnya agar
lebih dekat dengan Glen. Kemudian, Shena menggenggam
tangan kiri Glen dengan berani.

Glen sedikit terkejut, namun membiarkan saja. “Tangan
lo dingin banget,” ucap Glen.

“Yang penting hati gue hangat,” ucap Shena sok
dramatis.

“Lo kebanyakan nonton drama Korea?”

“Nggak banyak, kok. Paling seminggu lima kali

Glen mendesis pelan, membiarkan saja gadis di sebelahny?
ini menjawab sesukanya. Glen kembali menatap ke depat

lebih memilih menikmati keindahan gemerlap lampt! d
bawah sana.

9
.

= ¢ Di
Shena memejamkan mata sebentar, merasakan $ p

i g
angln H'Lalam }rang dlngln ﬂ'lErlErpa Wﬂ]ﬂh dﬂn rambum)’
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Shena menarik napas dalam-dalam dengan susah sl
emudian dengan perlahan mengembuskannya, ’

shena menoleh ke Glen lagi. Cowok itu terlihat sangat

enang. “Kalau nanti tiba-tiba gue pergi, lo bakalan sedih,
nggak?” tanya Shena.

“Pergi ke mana? Nggak usah ngomong yang aneh-aneh.”
ucap Glen tak suka.

Shena tersenyum kecil. “Gue bisa pergi kapan pun.
Penyakit gue nggak bisa sembuh.”

Memang itulah kenyataan pahit yang harus diterima
oleh Shena maupun Glen. Menyukai gadis yang memiliki
penyakit parah sama sekali tak terbayangkan oleh Glen.

“Jangan pergi,” pinta Glen tulus, mengeratkan genggaman
tangan Shena.

Shena tertegun, tersentuh dengan perkataan Glen. “Maaf,
gue nggak bisa janji.”

Glen menatap Shena, memberikan sorotan mata yang
hangat tanpa bersuara. Permasalahan saat ini hanya Tuhan
yang bisa menjawab. “Sebisa mungkin lo harus terus bf?-r’t!ahan.
Selama itu, gue janji akan bikin lo bahagia Ngertiz”

Shena berkaca-kaca, hatinya tersentuh ;ll-lindengar itu.
Sheng menganggukkan kepalanya. “Gue jat)- k rambut

Glen tersenyum senang. la pun mengacak-aca
Sheng dengan lembut.

Kﬁmudian, Shena mengambil pgnsefﬂ}’

o
i - ﬁrmintﬂ&
Scari stopwatch, “Pacar, mau kabulkan P

g nggak ada di dalam daftar?”

a dﬂ[’i Sllklh 1
gue
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“Permintaan? Apa?”

Shena menyodorkan layar ponselnya, di sap, terdy
stopwatch yang sudah diatur countdown limg bl megit
Glen menatap ponsel Shena, masih tidak mengert;, ;

“Selama lima belas menit... lima belas menjt aja, |
bersikap romantis ke gue,” pinta Shena dengan benar-benay
memohon. “Tempatnya juga udah mendukung banget>
lanjutya malu-malu.

Glen diam lama, tampak berpikir.

“Nggak mau, ya?” tanya Shena gugup.

Glen menghela napasnya pelan. “Cuma lima belas
menit, kan?”

“Iya, lima belas menit aja.”

Glen mengambil ponsel Shena, mematikannya. la
memasukkannya ke dalam saku Shena kembali, membuat
gadis itu bingung.

“Kenapa di—”

Bibir Shena terbungkam ketika Glen berjalan
mendekatinya dan memeluknya dari belakang. Glen
memutar tubuh Shena menghadap ke depan, melihat
pemandangan di bawah sana.

Shena menahan napasnya beberapa detik, pipinya langsuné
memanas, apalagi jantungnya yang berpacu tak kerui-ﬂf-
Shena menggigit bibirnya, menahan rasa gugupnya saat 1Ml

Glen melingkarkan tangannya di pinggang Shena. «Udah
romantis belum?” bisik Glen menggoda Shena.

“Lu-lumayan,” jawab Shena gugup.
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Glen mengeratkan pelukannya, membiarkan Shena
hersandar di dadanya. Mereka berdua memilih djam sejenak,
menikmati pemandangan gemerlap indah di sana.

«Gue suka sama lo, sangat suka,” ungkap Shena dengan
berani.

“ya, gue tau,” jawab Glen.

“Lo nggak mau bilang bahwa lo suka sama gue juga?”

Glen melepaskan pelukannya, membalik tubuh Shena
agar berpandangan dengannya. Shena dapat melihat Glen
tengah tersenyum hangat.

“Gue suka sama lo, Shena.”

Shena senang mendengarnya, hatinya merasa tenang.
Perlahan Shena mengulurkan tangannya, menyentuh pip
Glen yang hangat, tak seperti tangannya.

Glen tampak terkejut. “Kenapa?” bingung Glen.

Shena menggeleng, ia maju lebih dekat. “Aku sayang
sama kamu,” ungkap Shena.

Kali ini, Glen tak bisa menjawab. Hatinya belum bisa
mengatakan hal itu. Rasa sayang? Glen masih bimbang
dengan perasaannya. Hatinya kini masih sebatas menyukal
Shena, Untuk sayang kepadanya?’ Glen sedang berusaha.
Mereka saling berhadapan dengan jarak yang cakip

5 4 Glen.
AL, tangan Shena masih menyentuh PIP! bl

« ; emang
Jawab yang jujur, saat ketemu di kafe, 8¢
“antik, kans»

dek

 jawab Glen sengaja:
Shena.

lya, paling cantik sedunia,
Caﬂtik aia, nggak 1.1531'1 Sgdunia!” kESEEl
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Glen terkekeh, kenapa gadis inj Sangat terobses; .-
cantik? “Iya, kamu cantik.” ' dibilang

Kamus Shena lagi-lag; merasakan jantungnya berd
rdetak

dua kali lebih cepat. Glen mengatakan hy| yang cuk
- " - cu u
romantis. Ternyata Glen pun bisa bersikap romantis 5

“Cantikan mana gue sama Acha?”

“Jelas Acha, lah. Nggak lihat wajah dia putihnya kayak
porselen berjalan?”

“Kok cantikan Acha?” lirih Shena kecewa mendengar
jawaban Glen.

“Tenang aja, gue yakin Acha operasi plastik,” ungkap
Glen kompor.

Shena tertawa pelan. Glen memang sangat menyebalkan
dan selalu seenaknya berbicara. Pantas saja Acha selalu
kesal dengan ucapan-ucapan Glen. “Kalau gue? Cantiknya
operasi plastik, nggak?”

“Nggak. Lo emang cantik,” jujur Glen.

Shena tertunduk malu, dalam hati tebersit rasa terima
kasih ke papa dan mamanya sudah mewariskan wajah yang
cantik seperti ini sehingga membuat Glen suka kepadanya.

“Nggak usah sok malu-malu meong! Nggak usah salah
ungkah!” goda Glen.

Shena mengangkat kepalanya, melirik Glen tajam. “Janga?
rusak momen romantisnya!” pekik Shena kesal.

“Oh iya, maaf lupa.”
: : en
Shena tersenyum kembali, la merapikan rambut Gl

yang sedikit berantakan. “Walaupun banyak orang yaue
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bilang lo bodoh, nggak punya otak, dap, fie

akan selalu tetep suka,” ungkap Shena juju
“[tu pujian atau hinaan?”

r dari hatinya,

“Dua-duanya,” cengir Shena.

Glen mendesis pelan, menarik tangan Shena darj
rambutnya dan menggenggamnya erat. Glen menatap Shena
lekat, membuat Shena mematung dan kembali gugup.

“Kenapa lihatnya gitu banget?” tanya Shena gugup.

Tatapan Glen kali ini sangat berbeda dari sebelumnya.

“Wish lo yang selanjutnya, mau gue wujudkan di sini?”

tanya Glen, teringat akan keinginan Shena yang kesepuluh.

Shena terdiam, pipinya merona malu. Keinginannya yang
kesepuluh adalah first kiss.

“I-diya, mau,” jawab Shena malu-malu.

Glen tersenyum kecil. “Mau gue cium?” goda Glen.

“Ci-cium? Di mana?”

“Menurut lo di mana?”

Shena menggigit bibir bawahnya, tak berant men.jawab.
Jantung Shena semakin berdetak tak keruan, ia mulai susah
bﬁrnapas karena ucapan-ucapan Glen yang membuatnya
Sa“ga"i gugup. “Bibir?” tanyaf ‘She:n‘a lirih. i Ak

Glen tersenyum lagi, kali ini berjalan lebih d? -
aPa-apa gue cium bibir lo?” tanya Glen memt

Shena meremas kedua tangan, ™ engepe

. : kaa
mungkin, napas hangat Glen terasa di permt ndangannyd
' y a © e
lﬂl‘ak mEreka Sangat dEkat- She['h"[ 111Eﬂll1'lll'lk£ll'l p

Kk beranj balas menatap Glen.

Inya se kuat

n wajahnya,
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“Lihat gue,” pinta Glen.
“Gue malu,” jujur Shena.

Glen mengangkat kepala Shena agar kembalj Menatapny,
“Nggak apa-apa gue cium bibir 102” tanya Glen sejj; Iagi'

“I-iva. Nggak apa-apa.”

“Beneran boleh?”

“Jangan ditanya terus. Gue beneran malu.”

Glen terkekeh pelan. “Gue cium sekarang, ya.”

“Iya.”

Glen mulai mendekatkan wajahnya. Tangannya meraih
dagu Shena, sedikit mengangkatnya.

Shena pun kembali merasakan hangatnya napas Glen,
ia perlahan memejamkan mata. Shena menyentuh kalung
yang ada di lehernya, mencoba mengurangi rasa gugupnyd.
Ini akan menjadi ciuman pertama mereka.

Cup!

Shena terdiam dengan perasaan bingung. Ia tidak
merasakan bibirnya disentuh sama sekali, kecupan hangat
itu malah mendarat di pipi kanannya.

Shena dengan cepat membuka matanya, melihat Glen
tersenyum tak berdosa. Shena menyentuh pip! kanannyd,

menatap Glen meminta penjelasan.

. - boleh.
“Kata Igbal, cium bibir pacar 1tu sakral, nggak

bijak.

Baru boleh kalau udah nikah aja,” ucap Glen denga® e
Shena tertawa mendengarnya, ternyata Iqbal benar k
nganggll 1

sudah menjadi guru percintaan Glen. Shena me
: sa.
malah senang mendengarnya. Glen semakin dewa
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Glen meraih kedua tangan Shena, menggenggamnya

it «Kalau diganti clum tangan, mau nggak? Romantis
|

»
nggﬂk?
«Crum a)a, ucap Shena.

tanya Glen.

Glen pun mengangkat kedua tangan Shena dan mencium

qu per satu punggung tangan gadis itu dengan lembut.

Shena menggigit bibirnya. Kini sudah lebih dari lima
belas menit, Glen mengabulkan permintaannya. Cowok ini
ternyata bisa bersikap romantis.

«Gimana? Romantis, nggak?” tanya Glen.

“Sangat romantis. Gue suka.” Shena mendekatkan
rubuhnya dengan Glen dan menghamburkan diri ke dalam
pelukan cowok itu. Shena merasakan dadanya semakin sakit,
napasnya mulai susah untuk diatur.

Glen sendiri agak tersentak kaget mendapat pelukan
yang tiba-tiba. Namun, dia menerima pelukan Shena dengan
hangat,

“Balas pelukan gue,” pinta Shena sembari berusaha
melawan rasa sakitnya.

“Iya” Glen menuruti, segera membalas pelukan Shena.
E'l':“ dapat merasakan napas Shena yang mulai tidak teratur.

L0 nggak apa-apa?” tanya Glen khawatir.

“Negak apa-apa, kok,” jawab Shena dengan suara lirih.

Glen ingin melepaskan pelukannya, namuni dirahan cepat
Oleh Shﬁﬂa. “Jan dil kedinginan " pima Shena.
Lagi-lag; o e g-ue- e kan Shena
b gl Glen menurut saja, ia dapatlmerasa

Ngeratkan pelukannya. Glen mulai mendengar suara

eb
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isakan yang keluar dari bibir Shena. “I ¢ nangis»
. - ftap
Glen makin cemas. ya
iFIy.a 2
“Kenapa?”
“Nangis bahagia, dan itu karena kamu.”

“Jangan nangis, gue nggak suka,” jujur Glen,

“Makasih untuk hari ini, malam ini, dan detik ini, Gy,
sangat bahagia. Lo juga bahagia, kan?”

“Iya, gue juga bahagia.”

“Aku sayang kamu.”

Glen terbungkam sesaat, bertanya kepada hatinya secepat
mungkin. Hingga akhirnya Glen berani bersuara, membalas
ucapan Shena, “Aku juga sayang kamu.”

Tangisan Shena bertambah pecah, tak percaya bahwa
perasaannya sudah terbalaskan. Glen menyukainya, bahkan
menyayanginya. Shena perlahan melepaskan pelukan Glen,
menatap cowok itu dengan kedua mata berbinar penuh
kebahagiaan.

“Lo pucet banget?” Glen kaget melihat wajah Shena.

Shena terdiam, matanya mulai sayu. Kepalanya mulai
terasa sakit. Shena memegangi dadanya, napasnya masih
tak teratur dan semakin susah untuk menghirup oksigen
di sekitarnya,

“Lo beneran nggak apa-apa?” tanya Glen, bersiap
mt‘:megang lengan Shena_

“Na-napas gue,” ucap Shena memberi tahu.

“Kita balik sekarang, kita ke rumah sakit.”
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«Gue-gue nggak bisa napas,” lirih Shena merasak
an

Jadanya bertambah sakit, napasnya tercekat.
«Kita ke rumah sakit sekarang!”

Glen pun dengan cepat membopong tubuh Shena
rak ingin gadis itu pingsan di bukit ini. Glen membaw;
Shena ke dalam mobil dan segera beranjak dari sana. Ia
memilih kembali ke Jakarta langsung tanpa mengambil
barang-barangnya di vila ataupun berpamitan kepada kedua
sahabatnya.

Yang ada di pikiran Glen saat ini hanya Shena. Ia
berusaha menyelamatkan gadis itu yang mulai meringis

kesakitan.

*kok

Waktu tempuh dari Puncak ke Jakarta harusnya dua
jam, tapi dipersingkat Glen menjadi satu jam lebih lima
belas menit saja. Ia melajukan mobilnya dengan kecepatan

tinggi, Glen tak tahan melihat Shena yang terus merintih

Memegangi dadanya yang sesak. |
Pukul setengah lima pagi, mereka tiba di Rumah Sakit

Arwana, Glen langsung menggendong Ghena menuju ruang

UGD. Pary perawat di sana langsung menempatkan Shena

&t ;
' fanjang, dokter yang berjaga segera menangani Shena.

[ Tak lama kemudian, Shena dibawa ke ruang ICU,
- mbua leuti dari belakang:

Glen semakin cemas. la mengl

»Sampai di depan pintu, Glen dilarang masuk. Lampu
adi merah.

! fuang ICU langsung berubah warnd men)
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Apakah kondisi Shena separah itu saat ini? Glep tidak
menyangka membawa Shena ke bukit akan membuat gadis
itu menjadi drop seperti ini.

“Mas, silakan urus administrasinya dulu, ya”

ucap
seorang perawat mengingatkan.

Glen menganggukkan kepala. Ia mengurus semua
administrasi sekaligus memberi kabar ke sahabat-sahabatnya

serta mama Shena agar segera ke rumah sakit.
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l/ \/ i
N
i | P M df‘.‘lﬂpﬂﬂ pagl, semua orang

5 | berkumpul di depan ruang ICU; Glen,
| { Bu Huna, Igbal, Acha, Amanda, dan
L Rian. Shena sendiri masih belum keluar
. { dari ruang ICU, Dokter Andi pun sudah
l - { tiba satu jam yang lalu dan langsung

{ menangani Shena.

Semuanya berdoa untuk keselamatan
Shena. Terlihat Glen sangat gusar, ia mulai

Z l . J/'  menyalahkan

b v, dirinya sendiri. Kebodohannya
H-,..h { menuruti Shena untuk pergi ke bukit itu.
~ < _ “Glen, maafin Acha,” lirih Acha dengan
i ;‘ mata berkaca-kaca.
=
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“Lo nggak salah, Cha, jangan nangis” ucap Amand,
menenangkan Acha.

Acha merasa bersalah karena dialah yang pertamg kali
merekomendasikan tempat itu kepada Shena.

Glen tak menjawab, ia sedari tadi terus mondar-mandj;
di depan ruang ICU sambil terus berdoa untuk keselamatan
Shena.

“Lampunya berubah hijau,” ucap Rian memberi tahu.

Semuanya menatap ke atas, dan memang benar lampu
ruang ICU yang sebelumnya bewarna merah, kini berubah
hijau. Glen dan lainnya akhirnya bisa bernapas sedikit lega,
itu berarti setidaknya Shena sudah ditangani dengan baik.

Tak lama kemudian, pintu ICU terbuka, Dokter Andi

keluar dengan seorang perawat.
“Dok, bagaimana keadaan Shena?” tanya Bu Huna

yang paling khawatir.

“Keadaannya sudah lumayan stabil, tapi Shena masih
harus berada di ruang ICU dan baru bisa dipindahkan ke
kamar rawat sekitar pukul enam sore,” ucap Dokter Andi.

“Albamdulillab. Terima kasih banyak, Dok.”

“Keadaan Shena sudah pada titik yang lemah, jangan
biarkan Shena melakukan atau mengerjakan hal-hal )i’ﬂﬂg
membuatnya lelah. Shena harus istirahat lebih banyak,” jelas

Dokter Andi lagi. -
r L L
“Iya, Dok, maafkan keteledoran saya sebagal !

Sekali lagi terima kasih.”
“Sama-sama, Bu Huna.”
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Setelah itu, Dokter Andi djan perawat tersebut beranjak
dari sana. Bu Huna kem_ball duduk dengan hat iiia
dipenuhi rasa syukur. Putri semata wayangnya masih bisa
cerselamatkan.

Glen mengambil duduk di sebelah Bu Huna. “Tante,
maafin Glen. Glen nggak bisa jaga Shena dengan baik,”
acap Glen sangat merasa bersalah.

Bu Huna tersenyum, mengelus rambut Glen lembut.
«Bukan salah kamu ataupun yang lainnya. Kalian hanya
berusaha membuat Shena bahagia. Tante malah berterima
kasih kepada kalian, telah memberikan banyak kebahagiaan
bagi Shena,” jelas Bu Huna menitikkan air mata.

“Kak Shena pasti bisa schat lagi, Tante. Kami terus
berdoa untuk Kak Shena,” ucap Acha tulus.

“Iya, Tante. Tante nggak perlu cemas lagi,” tambah
Amanda.

“Kalian anak-anak yang baik. Terima kasith udah mau
jadi teman Shena dan menyemangatinya,” balas Bu Huna

sangat berterima kasih.
) @ 0.

, : 1 [adis
~ Seperti yang diberitahukan oleh DOKEer pet pag; itu
Shena kelyar dari ruang ICU pukul enam sore. Ga l;sang
sudah sadar, keluar dari ruang [CU dengan bibir ¥y

te
Senyum lemah.
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Shena melihat keberadaan mamanya dan Glep g;
mereka tampak khawatir. “Aku nggak apa-apa,” lirihl ;;Ha’
> ena

pelan.

Bu Huna mencium kening putrinya sejenak, kemudja,
Shena segera dibawa ke kamar inapnya. Glen mengikui
saja dari belakang. Ia juga sudah memberitahukan kondisi
Shena kepada bundanya, yang berencana akan menjenguk

Shena bersama papa Glen.
Shena dibawa ke ruang inap VIP atas permintaan Glen.

Bu Huna awalnya menolak, tapi Glen terus memaksa dan

akan bahwa itu yang diperintahkan oleh kedua
cidak berbohong untuk alasan itu. Ia
untuk tidak menolak ataupun merasa

mengat
orangtuanya. Glen
meminta Bu Huna

tidak enak.
Glen sudah berjanji

lah satu yang bisa 1a lakuka
gan

akan membuat Shena bahagia,
n adalah menempatkan

dan sa ,
dengan fasilitas terbaik

Shena diruang inap VIP, ruan
agar Shena bisa beristirahat dengan nyamar.

“Glen, Tante mau ambil barang keperlu
h. Glen bisa jagain Shena sebentar?” tanya

an Shena di
Bu Hund

ruma
meminta tolong.

“lya, Tante, bisa. Jang
* halas Glen sopan.
g dulu.”

. rus
an khawatir, Glen akan ™

jagain Shena di sini,
“Terima kasih, Glen. Tante pulan

Bu Huna mendekati putrinyd,
ar, yﬂ.

menci
Cepet

Sebelum keluar,
kening Shena sekali lagi. “Mama tinggal sebent

sehat, putri Mama,” bisik Bu Huna lembut.

“IYH, Ma.”
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Getelah ItU Bu Huna keluar meninggalkan Glen dan Shena
o 3

dua di dalam sana. Glen mengambil salah satu kursi,
berad

quduk di sebela
Ghena YAng masih sangat pucat.
“L-ihatn)’ﬂ biasa aja, gue udah nggak apa-apa,” lirth

h ranjang Shena. Glen terus memperhatikan

Shena. ‘ ) |
Glen menghela napas berat. “Maafin gue....” Hanya itu

vang bisa diucapkan Glen saat ini.
| «Kenapa minta maaf? Lo sama sekali nggak salah.
Malah gue yang minta maaf udah ngerepotin lo lagi.”- |
«Udah, nggak usah banyak ngomong. Lo istirahat a]a.i'
Shena menganggukkan kepalanya. Ia tersenyum kembali.
Gadis itu menjulurkan tangan kirinya. “Genggam tangan
gue,” pinta Shena. |
Glen mengangguk dan segera melakukannya. Ia menerima
tangan Shena dan menggenggamiya.
“Yang erat,” pinta Shena lagi.
“Iya” Glen lebih mengeratkan genggamannya.
Mereka saling pandang cukup lama, saling memberikan
kekuatan dan ketenangan lewat sorot mata mereka. Shena
ersenyum, merasa energinya perlahan kembali. Keberadaan
Glen sangar membuatnya bahagia.
“Gue boleh minta wish gue yang kesebelas?” lirih Shena.
“Apa?” tanya Glen, agak lupa dengan wish kesebelas
dan Edua belas Shena. .
'-lngka(-'ue pengin pakai gaun putih, seperti gaun pengantin,
P Shenga,

. . L3]
Glen tertawa pelan. “Lo mau gue nikahin?

goda Glﬂn.
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“Mau, tapi lonya nggak mau.”

“Umur gue baru mau dua puluh tahun, Nggak mungkin
gue nikah muda, mau gue kasih makan apa istri dan anak
gue?” cibir Glen.

“Kan Glen anak orang kaya.”

“Ya, kalau nikah cari vang sendiri.”

“Makanya, Glen kuliah

» Ya, terus cari kerja. Jangan
mengandalkan orangtua,”

pesan Shena sungguh-sungguh,
Glen tersenyum, kemudian mengangguk. “Iya, gue akan

kuliah dan jadi pacar yang bisa bikin lo bangga.”

Shena melega, akhirnya ia bisa membujuk Glen untuk

kuliah seperti janjinya kepada orangtua Glen. Shena
mengeratkan genggaman tangannya.

“Beliin gaun putih
yang cantik.”

“Cantiknya sedunia atau seprovinsi nih?” canda Glen.
“Sedunia, biar sama kayak gue.” Shena balas bercanda.
Glen manggut-manggut sembari mengangkat jempol
tangan kirinya. “Maunya kapan?” tanya Glen lagi.
“liga hari lagi, gue pengin pakai dan foto dengan gaun
itu. Nanti fotoin, ya. Bawa kamera yang kemarin.”
“lya, gue bakal bawain gaun dan kameranya. Tapi ada
Syaratnya,”
“Apa syaratnya?” bingung Shena.
“Lusa lo harus udah sehat lagi. Jangan absen cuci dauj‘»‘:f}
Jangan ngajak main terus, perbanyak istirahat. Ngert!

“Banyak banget Syaratnya.”
“Mau nuryt, nggak?”

dan
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2 S T ——————— = = =

«Jya, Mau. Demi pacar, pasti mau,” ucap Shenga sembari
melebﬂl'kan senyumiunya.

Glen perlahan melepaskan genggaman tangan Shena.
la lebih mendekat, merapikan beberapa helai rambut Shena
vang berantakan. “Cepat sembuh, ya, pacar gue yang cantik

sedunia,” ucap Glen tulus.

bl

“Iya.

“Jangan masuk ruang ICU lagi,” pesan Glen.

“lya, Pacar.”

Shena dan Glen saling bertatapan sebentar, mereka
sama-sama saling melempar senyum.

“Cium kening, boleh?” tanya Glen meminta izin.

“Iya, boleh.” |
Glen pun mendekatkan wajahnya dan memberikan

kecupan hangat di kening Shena cukup lama.
air matanya perlahan

Gadis itu memejamkan mata, .
sangat bahagia setiap

turun tanpa disadari. Shena merasa
harinya sejak kenal dekat dengan Glen.
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b, Tama. Shena Sayarg Mama.

erima kas
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1. \ ‘
Sﬂeﬂﬁz memperhatikan mamanya

| yang tengah sibuk menata baju-

; bajunya di nakas, melipat selimut,
dan meletakkan obat-obatnya dengan

| rapi. Shena tersenyum kecil, merasa
{ sangat bersyukur memiliki mama yang
selalu ada di sampingnya dan tidak

pernah mengeluh karena merawat anak
berpenyakit sepertinya.

“Ma, udah rapi. Nggak usah ditata
lagi,” ucap Shena merasa kasihan, padahal
Mamanya baru saja pulang kerja.

Bu Huna tersenyum lega, ia menoleh ke
Shena dengan bibir mengembang lebar. “Kali
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ini beneran udah selesai,” seru Bu Huna. “Kamy Cepetan
tidur,” lanjutnya.

Shena menggeleng. Ia sedikit menggeser tubuhnya,
kemudian menepuk-nepuk bantal di sebelahnya. “Shep,
mau tidur sama Mama. Mama tidur di samping Shena,
ya,” pinta gadis itu.

Bu Huna tertegun, tidak biasanya Shena ingin tidur
berdua dengannya.

“Mama, sini,” panggil Shena menyadarkan mamanya.

“Iya.” Bu Huna menurut saja, beliau naik ke atas ranjang
Shena, berbaring di sebelah putrinya.

Hal itu membuat Shena tersenyum senang. Shena menatap
mamanya lekat, memperhatikan garis-garis kerutan di pinggir
mata mamanya, juga kantung mata hitam di bawah sana.
Shena tersenyum getir. “Mama selalu kelihatan cantik setiap
hari,” puji Shena. “Sama sekali nggak terlihat menua.”

Bu Huna tersenyum kecil. “Shena juga. Selalu cantik
setiap hari.” _

Shena merapikan rambut mamanya yang menutup! d‘f‘hlj
[a menyentuh lembut pipi sang mama. “Shena udah 13‘?1
putri yang baik, kan, buat Mama?” tanya Shena penuh art

“lya, Sayang. Shena sangat baik dan penurut.”

“Shena juga udah jadi putri yang membanggak
Mama. kan?” tanya Shena lagi.

“Sangat membanggakan. Setiap .
bangga sama Shena. Dari Shena kecil sampai saat i

bangga sama Shena.”

an buat

hari, Mama selalt
Mamd
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shena melihat kedua mata mamanya mulai berkaca-kaca,
begitu pula dengan dirinya. Shena merasakan kedua matanya
emanas. “Shena nggak mau Mama berpikir bahwa Shena
selama satu tahun ini hidup menderita dan nggak bahagia.
Shena hidup sangat-sangat bahagia karena Mama dan Papa.”

“lya, Mama tau.”

“Kalau Shena dilahirkan kembali di dunia ini, Shena
skan minta pada Tuhan, Shena ingin dilahirkan di keluarga
ini lagi. Punya Papa yang sayang sama Shena dan Mama
vang berjuang tanpa lelah hingga detik ini untuk Shena,”
ucap gadis itu, masih berusaha menahan air matanya.
Berbeda dengan Bu Huna, kedua mata beliau sudah basah,
air mata mengalir dengan deras di pipinya.

Shena mengusap air mata mamanya. “Mama jangan
nangis,” pinta Shena.

Bu Huna menggelengkan kepalanya. “Mama nangis
bahagia. Mama bahagia karena punya Shena. Mama
berterima kasih pada Shena karena udah jadi anak yang
Paling membanggakan. Terima kasih Shena udah mau jadi
Putri Mama dan Papa.”

Shena tak bisa lagi menahan air matanya, ia membiarkan
bendungan yang ditahannya itu meledak keluar. Air mata

Sa gl dengan cepat membasahi pipi pucatnya: Sh"-’-‘”f:

o n ' ¢ » s 1

Bt tersentuh dengan ucapan mamanya. “Mama,” pangg
Na lirih,

;I}’E, SaYang? ”

114
M 3 b b
afin Shena. Shena minta maatf.
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“Kenapa kamu minta maaf? Shena nggak pernah berbuat
salah ke Mama.”

“Shena minta maaf karena udah jadi beban berat bagi
Mama dan Papa. Shena merepotkan Mama dan Papa setiap

hari. Shena nggak bisa bikin Papa dan Mama bahagia lagi.
Shena minta maaf.”

Bu Huna menghapus air mata Shena. “Enggak, Sayang,
Shena nggak perlu minta maaf. Shena sama sekali nggak
pernah merepotkan Mama dan Papa. Shena anak yang
baik, pintar, cantik, dan selalu membanggakan,” sangkal
Bu Huna cepat.

“Terima kasih, Mama. Shena sayang Mama.”

“Mama juga sayang Shena.”

Shena menggigit bibirnya, menahan agar suara isakannya
tidak bertambah kencang. Ia melihat mamanya yang kini
menangis, hatinya tak tega. Shena benar-benar merasa

bersalah. “Semalam Shena mimpi panjang, Ma. Shena mimpi

ketemu Papa,” ucap Shena bercerita.
“Benarkah? Gimana kabar Papa? Apa yang Papa bilang?”

“Papa pakai baju putih dan kelihatan tampan seperti
biasa. Papa senyum ke Shena.”

“Oh ya? Mama ikut senang,” ucap Bu Huna sambil
tersenyum.

“Papa juga ajak Shena, Ma. Papa mau Shena temenin
Papa. Waktu Shena mau terima uluran tangan Papa, Mama

dateng, terus tarik Shena, dan setelah itu Shena bangun.
Mimpi Shena cuma sampai di sana.”
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|

o Huna tak bisa berkata apa-apa, tentu saja beliay
| engerti dengan jelas arti dari mimpi itu. Mimpi yang
; menyakitkan untuk didengar. Bu Huna tetap berusaha untuk

hersikap tenang dan tegar.
" «Ma.” lirih Shena dengan hati yang hancur.

=y A R I T,

“Kenapa, sayang?”

“Shena mau ngomong jujur, tapi Mama nggak boleh
sedih, ya.”

“Shena mau ngomong apa ke Mama? Nggak apa-apa,
bilang aja.”

Shena tak dapat menahan isakannya yang semakin
kencang. [a berusaha mengatur napasnya sebentar, yang
mulai tidak teratur. “Shena udah lelah, Ma.”

“Shena lelah?”

“Iya. Shena capek, Ma. Shena nggak kuat lagi.”

“Kenapa? Tubuh Shena tambah sakit?”

x “Iya, Ma, sakit semua. Shena nggak bisa napas. Shena
L bener-bener lelah.”

~ Mendengar perkataan Shena membuat hati Bu Huna
.. I)Cl'tambah hancur. Bu Huna mengepalkan kedua tangannya,
beruﬁaha untuk kuat, Ja memaksakan bibirnya untuk tetap
mﬁngembang' “Shena pasti lelah. Kan Shena habis liburan

: p
Uncak, Shena mau istirahat?”

“wy -
5 m .Ll}ra‘ Ma. Shena mau istirahat. Shena bener-bener
¢ Wistirghy »

et A= © 1T —— e g Y= T [ ] —mETm i = .

i_

bentar, memeras

By |
Air Huna memejamkan kedua mata se '
ar. la tak bisa lagi bersikap

Mat
ANya yang terus saja kelu

TR T e P e o A %o LS e

; !
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tegar dan tenang, ucapan Shena begitu menusuk, seolah
putrinya ini ingin berpamitan kepadanya.

“Mama izinin, kan, Shena istirahat?”

Bu Huna menarik napas pelan dan mengembuskannya,
perlahan membuka kembali kedua matanya. Ia memaksakan
senyum, menatap putrinya dengan hangat. Bu Huna membelaj
lembut rambut Shena. “Boleh, Sayang. Shena boleh istirahat.
Kapan pun Shena mau, Shena boleh melakukannya.”

“Tapi kalau Shena istirahat, Mama nggak boleh sedih.”

“lya, Mama nggak akan sedih.”
“Mama jan;ji?”

“lya, Mama janji. Mama akan hidup bahagia seperti
yang Shena inginkan.”

“Jangan nangis dan Jangan sedih, ya, Ma,

kalau Shena
istirahat.”

“lya, Sayang. Mama akan menyapa bunga mawar di
depan rumah setiap harinya. Menyiraminya,
dengan baik. Dan jika bunga mawar ity m

akan menganggap bahwa Shena sedang merindukan Mama.”
“Terima kasih, Mama. Shena sayang Mama.”

Shena langsung mendekatkan tubuhnya,
mamanya dengan sangat erat. Tan
itu juga, meluapkan
kepedulian, kasih say
ini terpendam,

merawatnya

ekar, Mama

memeluk
gisan keduanya pecah saat
perasaan masing-masing. Kerinduan,
ang, dan rasa bersalah yang selama

“Mama adalah malajkat yang diturunkan Tuhan untuk
Shena. Terima kasih, Mama.”
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Glen hanya terduduk di depan pingy ruang raw

Ia at Shena,
a mendengar semuanya. 14 juga mendengar tangjsay, Shena

persama mamanya. Glen tertunduk lemas, kedua matanya

emanas, wajahnya merah padam. Glen tidak tahu harys
berkata apa.

Kepala Glen seperti dihantam palu besar, disadarkan detik
ini juga. Glen merasa kurang bersyukur dengan hidupnya,
a merasa hidupnya begitu dilimpahi kenikmatan yang tak
pernah ia sadari. Papa yang sayang kepadanya dan Bunda
vang selalu peduli dengannya.

Glen perlahan mengeluarkan ponselnya, mencari kontak
Bunda. Glen menelepon bundanya saat itu juga. “Halo,
Bunda,” lirih Glen.

“Kenapa? Kamu udab sampai di rumab sakit? Gimana
keadaan Shena?”

“Bun, maafin Glen, ya.”

“Hah? Minta maaf kenapa? Kamu nabrak anak orang¢
Kamy ditangkap polisi?” heboh Bu Anggara.

“Enggak, Bun, Glen baik-baik aja. Glen cuma mau
Minta maaf karena selalu bikin Bunda kesel.”

Tak ada jawaban. Bu Anggara terdiam di seberang sana,
etasa bingung karena putranya tiba-tiba berkata seperti itu.

:Bunda;= panggil Glen lagi.

:qi}"” Glen? Kenapa?” tanya Bu Anggara tersadarkan:
» dGIe“ Sayang sama Bunda. Terima kasih udalT H‘fmiadl
bl 1%“3 luar biasa buat Glen. Glen janji akan jadi ar!ak
r S& ;tia“ggain Bunda dan Papa. Glen janji, GIEI'-I a.kan kullsfh
| Yang Bunda mau, Glen akan kurangl jatah main
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Glen. Glen nggak akan bikin Bunda kesel lagi, Glen juga
akan sayangi Meng seperti adik Glen. Love you, Bunda.”

Setelah itu, Glen langsung menutup sambungan telepon,
Jujur, ia sedikit malu mengungkapkannya, tapi ia merasa
harus mengatakannya sebelum terlambat.

Glen kembali tertunduk lemas, ponselnya ia taruh
begitu saja di lantai. Glen ikut merasa sakit mendengar
semua perkataan Shena dan mamanya. Glen mendengar

semuanya dari awal hingga akhir. Hidup mereka selama
ini pasti sangat berat.

ook ok

Nyatanya, orangtua akan melakukan apa pun demi
anak-anaknya, berkorban demi buab batinya itu, bersikap
baik-baik saja demi mereka. Karena orangtua diciptakan
untuk menjadi malaikat bagi anak-anaknya.

Sayangi dan hormati mereka selagi napas mereka masih
berembus. Kodratnya, orangtua tidak pernab salah. Sebaik
atau seburuk apa pun orangtua, tetap sayangi mereka.
Karena ketika kamu kehilangan salab satu dari mereka,
atau bahkan keduanya, sama bhalnya dengan kebilangan
malaikat yang bisa memudabkan jalan bidup kamu menij

kesuksesan. Karena doa merekalah yang bisa menembs
dengan cepat hingga langit ketujub.
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menggunakan kursi roda, diantar oleh
Glen. Ia baru menyelesaikan cuci darah.
Shena terkejut melihat kamarnya penuh

dengan manusia-manusia yang tengah

saling berbincang.
“Hai, Kak Shena,” sapa Acha.
Shena dapat melihat kedatangan

Acha, Rian, Igbal, Amanda, bahkan kedua

orangtua Glen. _
ru bisa jenguk har!

“Maaf, ya, Bunda ba
erahkan

. -
ini,” ucap Bu Anggara sembari meny
hena.

sebuket bunga mawar kepada S
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Shena segera menyalami Bu Anggara dan Pak Anggara

dengan sopan. “Iya, Bunda, nggak apa-apa. Makasih banyak
bunganya dan makasih udah repot-repot kemari,” ucap

Shenha merasa tersentuh.

“Istirahat yang cukup, jangan melewatkan pemeriksaan

dan cuci darah,” pesan Pak Anggara.

“lya, Om, Shena nggak bakal absen cuci darah lagi,”
jawab Shena.

Glen membantu Shena berbaring di ranjangnya. Keadaan
kamar rawatnya yang biasanya sepi, sekarang menjadi sangat
ramai. Shena senang sekali melihatnya. Senyumnya terus
mengembang.

“Gimana keadaan Kak Shena?” tanya Amanda membuka
topik.

“Udah lumayan membaik. Makasih, ya, kalian udah
dateng ke sini,” balas Shena.

“Kak Shena... maaf, ya, karena Acha nunjukin foto bukit
itu, Kak Shena langsung drop,” ucap Acha merasa bersalah.

Shena menggeleng pelan. “Bukan salah Acha, kok, emang
dadaku udah sesak sejak hari kemarinnya,” jelas Shena.

“Cepet sehat, ya, Kak,” ucap Acha tulus.

“lya, Cha.”

Mereka semua berbincang-bincang, menghibur Shena:
Bercanda bersama untuk membuat suasana di kamar rawat
Shena menjadi ruangan yang dipenuhi cinta dan kebahagiaan:

“Dingin, nggak, Sayang?” tanya Bu Anggara, merapatkar
selimut Shena.

;nNggak, kﬂk, Bul’l."
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Bu Anggara menatap Shena lekat, mengelus pipi gadis
' itu. “Cepet sehat, ya. Meng kangen sama kamu,” ucap By

| A“ggﬂfa.
| “Meng lagi, Meng lagi. Pacarnya Shena ity Glen apa
- Meng?!” celetuk Glen memprotes.

Bu Anggara langsung melirik tajam. “Bisa, nggak, sih,
" kamu nggak merecoki kalau Bunda lagi ngomong? Katanya
. kemarin janji nggak akan menyebalkan lagi!”
, “Oh iya, maaf lupa. Kebiasaan mendarah daging, sih,

- Bun,” ucap Glen memaksakan senyumnya.

“Apanya yang kebiasaan mendarah daging? Sikap
- menyebalkanmu itu?”

“Benar sekali! Selamat, Bu Anggara mendapatkan piring
- Cantik satu set dan umbrella warna-warni,” canda Glen.

Sekali lagi membuat tawa yang lain langsung meledak.
| Pertengkaran Buy Anggara dan Glen selalu saja menghibur
' S@pa pun. Karena mereka tahu Bu Anggara tidak benar-
.~ benar mengomeli Glen, dan Glen sendiri sangat menyayangi

hundan}ra,
Hari ity menjadi hari yang terasa hangat. Hari yang tak

tan dilupakan oleh Shena. Banyak kenangan indah selama
i

'-.' berapa bulan inj

o sejak dia bersama dengan Glen. Sejak
1 Cowok

"0 selalu menemani dirinya setiap hari.

* kK

; . . ,
L i alam harmya, Glen kembali datang menjenguk. Kall
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sebuah kotak berukuran sedang berwarna merah maroon,
Glen juga membawa salah satu kamera favoritnya.

«“Njih,” ucap Glen menyerahkan kotak tersebut.

«Kasihnya yang romantis dikit bisa, nggak, sih?” protes
Shena.

Glen mengangkat jempolnya, mengambil kembali kotak
cersebut dan bersiap melakukan drama. “Mbak Mawar,
ini kotak hadiahnya dari pacar Mbak Mawar yang paling
rampan dan kaya raya sedunia. Semoga suka dengan kadonya.
Kalau nggak suka, dipendem aja, ya, tetep bilang suka.”

Shena tertawa pelan. Glen selalu berhasil membuatnya
tertawa dengan perkataan absurdnya. Shena pun segera
menerima kotak tersebut. “Terima kasih, Pacar.”

Glen menganggukkan kepalanya pelan. “Buka,” ucapnya.

Shena pun perlahan membuka kotak tersebut. Kedua
mata Shena langsung melebar melihat sebuah gaun putih
yang sangat cantik di dalam sana.

“Kalau dari senyumnya, Mbak Mawar sepertinya suka,
ya?” goda Glen.

“Suka banget,” lirth Shena, menatap Glen dengan
perasaan tersentuh.

“Kan... berkaca-kaca lagi matanya. Kan... mau nangls.
Kan... kan!”

“lya, iya, nggak bakal nangis!” decak Shena kesal.
Glen tersenyum. Ia pun membantu Shena mengeluarka?
gaun putih tersebut.

“Gue pakai sekarang, ya,” ucap Shena.
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- “Bisa pakai sendiri?” tanya Glen meragukan, apalagi
' angan Shena masih diinfus.

«Bisa, kok. Tapi lo keluar dulu, jangan ngintip!”

«Astaghfirullab. Gue bukan orang mesum, Shen!”

“Giapa tau aja.”

“Sungguh tega pacar saya ini,” canda Glen.

Shena terkekeh pelan, 1a meminta Glen membantunya
~ berdiri. Keadaan Shena yang sudah mulai membaik
| membuatnya cukup mampu berdiri dan pergi ke toilet
sendiri dengan langkah pelan. Tapi tetap saja tubuh Shena
;I masih terasa lemah.

. “Cepetan lo keluar,” suruh Shena.

“Iya, in1 juga ma—"

“Kameranya taruh di sini aja, biar lo nggak berat
bawanya,” potong Shena memberikan saran.

“Oh, bener juga.” Glen pun segera menaruh kameranya
di atas nakas seperti yang disarankan oleh Shena.

“Bisa beliin gue minyak kayu putih di apotek, nggak?”
Pinta Shena,

“Beli berapa? Sepuluh? Seratus?” goda Glen.
Hsa[u aia!ﬂ

“lya, gue beliin habis ini.”
i‘f"'hll(:a,sih, Pacar.”
>etelah ity Glen segera beranjak keluar. In TRERIENE

| s i irian.

i"n:u Kamar rawat Shena, membiarkan gadis I Sen:k

A berj : - jinyak kayu
Perjalan menuju apotek, membelikan Shena miny

Putih , .
*éSuai permintaan gadis itu.
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Sementara itu, Shena segera mengganti bajunya dengan
gaun putih tersebut. Cukup susah karena ada slang di tangan
kanannya, tapi Shena terus berusaha untuk mengenakannya,
Ia ingin sekali menggunakan gaun ini.

Setelah berhasil memakainya, Shena membuka lacj
di nakas, merias dirinya dengan make-up natural. Shena
membuat riasan tipis di wajahnya, memberi liptint di bibirnya
agar tidak terlihat pucat.

Shena tersenyum kecil, melihat pantulan dirinya di kaca.
“Sangat cantik,” puji Shena pada dirinya sendiri. Padahal,
Shena dapat melihat jelas wajah dan tubuhnya semakin kurus.

Shena menarik napasnya pelan-pelan, yang terkadang
masih terasa sesak, kemudian mengembuskannya. Setelah itu,
Shena kembali berjalan ke arah ranjang, naik ke atasnya.

Shena mengambil kamera Glen yang ada di atas nakas.

Shena tersenyum kecil menatap kamera itu, ia segera

menyalakannya.

* ok

Tok! Tok!

Pintu kamar raw
“Udah, belum?” Suara Glen terdengar, ¢

at Shena diketuk oleh seseorang dari luar
owok itu bart

kembali dari apotek.
“Udah, masuk aja,” teriak
Glen perlahan membuka pintu kamar [

tengah berdiri dengan gaun
nis.

Ghena dari dalam.
awat Ghends

putih Y%

melihat gadis itu
dikenakannya. Shena tersenyum sangat 4
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Untuk beberapa detik, mata Glen terpana melihat Shena
qang sangat cocok dan cantik mengenakan gaun tersebyt.
«Gue cantik banget, ya? Sampai lihatnya kayak gjtu?”
canya Shena masih mempertahankan senyumnya.

“Iya, cantik,” puji Glen.

«Cantiknya biasa aja atau banget?”

«Cantik banget,” jujur Glen.

Shena tersenyum senang sekaligus lega mendengarnya.
Shena menyerahkan kamera di tangannya kepada Glen.
“Fotoin. Tadi kameranya udah gue pakai buat selfie,”
cengir Shena.

“Dasar cewek!”

“Cepetan fotoin,” desak Shena.

“Iya.., sabar, sabar.” Glen menaruh kantong plastik yang
berisikan minyak kayu putih di atas kasur, kemudian mulai
memotret Shena. Glen membidik Shena berkali-kali. Shena

pun berpose berbagai macam. Ia terus tersenyum bahagia

di dalam foto tersebut.
“Ayo foto berdua,” ajak Shena.

“HarUS, }'ﬂ?“

“Nggak mau, ya?” lirih Shena mengeluarkan Jurus

rampuhnya, yang pasti tidak bisa ditolak Glen.

119 "
lya, iya, mau.” g
a, menaruhnya ¢

lakan timer pada
dekati Shena,

Glen pun segera mengatur kamer
tempat yang lebih tinggi, kemudian menya
Kamera tersebut. Setelah itu, ia berjalan men

berdiri di samping gadisnya Itu.
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Shena melingkarkan tangannya ke lengan Glen. Mereka
berdua fokus menghadap ke lensa kamera, mengembangkan
senyumarl.

Klik!

Foto mereka berdua terbidik, Glen dan Shena terlihat
sangat serasi di foto tersebut.

“Selfie, selfie! Foto berdua!” pinta Shena lagi.

“Iya,” ucap Glen menurut saja. I mengambil kameranya
kembali dan berfoto selfie bersama Shena.

Shena mengajarkan Glen beberapa pose alay yang
diajarkan Acha kepadanya.

Glen melirik Shena tajam. “Pasti ini diajarin Acha, kan?
Diracuni sama si manja itu, kan?”

“Udah, nggak usah banyak protes. Ayo foto lagi!”
desak Shena.

Glen menghela napas pasrah, mereka kembali berfoto
selama lebih kurang lima belas menit. Setelah selesai, Glen
membantu Shena duduk di atas ranjang, masih mengenakan
gaun putihnya.

* ok

“Hasilnya bagus-bagus,” ucap Glen sambil melihat
beberapa hasil foto mereka.

“Gue ada satu permintaan lagi, boleh nggak?” ucap
Shena mengganggu Glen yang tengah asyik melihat hasil

foto di kameranya. ”
Glen mengangkat kepalanya, menatap Shena. “Apa?
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«Gue pengin ke rooftop sekarang,” pinta Shena, kali
i sangat memohon.

«Ngapain ke sana? Dingin. Nanti lo—”
| “Sjapa tau ada ondel-ondel lewat. Lo pernah bilang, kan,
I mau ajak gue lihat ondel-ondel bareng di sana,” pinta Shena.
 «Ondel-ondelnya udah nggak lewat, lagian lo itu masih—”

“Sebentar aja. Lima belas menit aja di sana. Gue pengin.”
 Shena memberikan tatapan dengan kedua mata berkaca-kaca.
. Glen dapat melihat keinginan gadis itu untuk ke rooftop
sangat besar. Bagaimana bisa ia menolak permintaan gadis
ini jika raut wajahnya sudah menyedihkan seperti itu?

“Cuma lima belas menit, kan?”

“lya, cuma lima belas menit,” ucap Shena semangat.

“Pakai jaket lo, gue ambil kursi roda dulu,” ucap Glen
akhirnya mengabulkan permintaan Shena.

Shena bersorak senang, ia selalu bisa membuat Glen
Menuruti ucapannya hanya dengan tatapan sedihnya. Cara
It sangat ampuh.

Shena pun mengambil jaketnya yang tersampir di sebelah
bantal, I, segera memakainya. Shena bersiap.

Tak lama kemudian, Glen datang membawa kursi roda.
Glen membantu mendudukkan Shena di sana. “Gue udah
izin ke Dokter Andi. Katanya nggak boleh lebih dari lima

menit,” pesan Glen.

“lya. Sebentar aja. Nggak akan lebih dari lim:

Meniy »
®Nit,” ciby Shena.
“Oke.»

a belas
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Setelah itu, mereka segera keluar dari kamar rawat Sheng
dan beranjak menuju rooftop dengan menggunakan lift,

gaat sudah sampai di lantai paling tinggi, batas |if;
mampu mengantarkan mereka, Glen dan Shena keluar dari
lift tersebut, mereka harus melewati beberapa tangga untyk
sampai ke rooftop. Glen pun terpaksa harus membopong
tubuh Shena untuk sampai di atas sana. Ia tidak cukup tega

menyuruh Shena jalan sendiri. Keadaan gadis itu masih lemah,

Scanned by CamScanner



' Gfen mendudukkan Shena di kursi
Panjang rooftop yang biasanya mereka
*j duduki jika sedang berada di sana. Glen
mengambil duduk di sebelah Shena, ia

“++ § membanty merapikan posisi slang infus
++ 4 gadis itu.

“Duduknya yang deket,” pinta Shena.
Glen menurut saja. Kemudian,
Shena mengambil kesempatan itu untuk

. Mmenyandarkan kepalanya di bahu Glen.
N ‘; Cowok ity tak kaget

N S barL‘SﬂH, ia sudah

lagi dengan sikap Shena
terbiasa.

N “Cantik langitnya,” lirih Shena.
‘ E “lya, Sangat cantik,” balas Glen pelan.
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Shena mengulurkan tangannya, mengarahkannya ke
Glen. “Genggam tangan gue,” pinta Shena. .!

“Suka banget, ya, lo genggaman tangan?”

“Iya. Karena dengan begini gue yakin lo akan terus dj
samping gue,” ungkap Shena.

Glen hanya tersenyum kecil dan segera menerima tangan
Shena, menggenggamnya erat. Mereka berdua kembali menatap
ke depan, saling diam beberapa menit, menikmati sepoi
angin malam dan keindahan Kota Jakarta dari atas rooftop.

“Makasih, ya,” lirih Shena terdengar sangat tulus.

“Untuk?” balas Glen.

Mereka tak saling bertatap muka, masih fokus ke depan.

“Semuanya. Sebelas keinginan gue udah terkabulkan,
lo menepati janji.”

“Jelas. Gue cowok sejati,” ucap Glen bangga,

Shena tersenyum kecil. “Maaf Juga, ya,” lirih Shena,
kali ini penuh arti dalam kalimatnya ity

“Untuk?”

“Karena tiba-tiba masuk di hidup lo dan jadi beban
buat lo.”

“Gue yang harusnya bilang makasih dan minta maaf,”
ungkap Glen, perlahan menoleh ke arah Sheng.

“Makasih untuk apa? Dan maaf untuk apa?” Shena
bingung, kedua matanya menerawang ke depan, menatap
kosong,

“Makasih karena banyak mengajarkan tentang kehidupan,
rasa syukur, dan kebahagiaan sekecil apa pun di dalam
hidup gue. Lo berhasil membuka mata gue, bahwa hidup
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ggak sesederhana yang gue pikir,” ungkap Glen mendadak
adi cowok bijak dan dewasa.

Shena tersenyum senang mendengarnya, Sikap Glen
}yang dulu memang mulai terlihat berbeda. Cowok itu lebih
bisa bersikap dewasa walau terkadang masih menyebalkan,

“Kalau maafnya untuk apa?” tanya Shena penasaran.

“Maaf kalau gue nggak maksimal mewujudkan semua
wish lo. Gue sering bertingkah kejam dan menyebalkan
sampai bikin lo sedih.”

“Gue lebih banyak bahagianya saat bersama lo, jadi lo
nggak perlu minta maaf”
“Syukurlah, gue seneng dengernya,” balas Glen lirih.

Shena mengeratkan genggaman tangannya, ia merasakan

flapasnya mulai tak teratur. Udara yang dingin menusuk-nusuk
| di kulit tangannya yang tak ter

lapisi apa pun itu. “Glen,”
Panggil Shena lirih.

“Kenapa?”

Shena terdiam sebentar, menata hatinya sejenak. “Kalau
gue bilang bahwa
bolehin, nggak>”

“Neggak,” jawab Glen cepat. Glen sudah mendengar

ini kel 1
ni kEtlka dia tak sengaja mengetahui perbincangan Shena
9 Mamanyj,

gue udah lelah, pengin istirahat, lo

:Ke“apﬂ nggak boleh?”

n ATeNa gue belum bikin lo bener-bener bahagia,”
fang Glen,

“Gue udah ga

« ngat bahagia,” ungkap Shena jujur.
Belym,»
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“Udah, Glen.”

Kini giliran Glen yang dibuat diam, suara gadis ity

terdengar mulai melemah. “Lo beneran udah sangat lelah;”
“Iya. Sangat lelah dan capek.”

“Pengin istirahat sekarang?”

Kedua mata Shena mulai memanas, menciptakan
bendungan air mata di sana. “lya. Pengin sekarang.”

Glen terbungkam, tak bisa berkata apa pun. Ia menghela
napas berat beberapa kali.

“Nggak boleh, ya?”

“Meskipun gue bilang nggak boleh, lo tetep pengin
istirahat, kan?”

“lya. Sakit semua, Glen. Maaf, gue udah nggak kuar lagi.”
“Lo nyerah?”

Pertanyaan itu berhasil membuat air mata Shena perlahan
mengalir, membasahi pipi pucatnya. “Iya, maaf gue nyerah.
Gue nggak kuat,” lirth Shena menahan isakannya. “Sakit

semua.”

“Apanya yang sakit? Di mana? Lo bisa bagi ke gue
sakitnya,” ucap Glen.

“Nggak boleh. Lo nggak boleh sakit. Biar gue aja.”

Glen merasakan tangan Shena semakin dingin. Ia tak
ingin melepaskan genggaman itu. Suasana malam ini terasa

berbeda dengan malam-malam lainnya ketika mereka tengah

berdua,

“Tapi, sebelum gue istirahat, gue pengin lo kabulkan
wish gue yang terakhir.” Shena mengangkat kepalanya,
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nenoleh ke arah Glen. Shena tersenyum kecil dengan air
mata yang masih mengalir.

“Jangan nangis,” pinta Glen.

shena menggeleng, menolak. Ia tetap membiarkan air
matanya turun. “Lo ingat, nggak, wish terakhir gue?”

Kali ini Glen yang menggelengkan kepalanya. Ia memang
' tidak ingat.

Shena menghela napas pelan, tersenyum getir. “Putusin
gue,” pinta Shena dengan suara seraknya.

Glen terkejut mendengarnya. Ia tak menjawab ataupun
bereaksi. Ia hanya menatap Shena dengan sorot mata yang
dalam.

“Lo nggak mau juga wujudkan wish terakhir gue?”
tanya Shena.

“Gue nggak bisa.”

“Kenapa? Tinggal bilang putus. Nggak susah, kok.”

“Emang lo mau akhiri kisah kita? Putus sama gue?”
tanya Glen menyerang balik.

Shena menggeleng lemah. “Nggak mau, gue nggak
Mau,” isak Shena.

“Terus kenapa minta gue putusin lo?”

“Karena gue mau lo bisa lepas dari gue. Lupain gue
dan cari cewek yang lebih baik dari gue.”

“Gue nggak butuh itu.” |
Shena menyentuh pipi Glen. Kedua mata cowok itu
Mulaj memerah, menahan amarah sekaligus kesedihan.
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“Lo orang yang sangat baik, tulus, dan apa adanya,
Gue sangat suka sama lo,” jujur Shena mengungkapkan
perasaannya.

“Lo orang aneh, gila, berani, cerdas, dan cantik,
Gue juga sangat suka sama lo,” balas Glen tak maly
mengungkapkannya.

Shena tersenyum senang mendengarnya. Ia membelai
pipt Glen lembut, “Kita selesai, ya?” pinta Shena.

Glen menggeleng cepat. “Gue nggak mau.”

“Kenapa? Itu wish terakhir gue.”

“Lo juga nggak mau, kan? Lo terpaksa, kan?”

“Tapi itu ke—"

“Persetan dengan keinginan terakhir lo. Gue tetep
nggak mau!” tolak Glen tajam, membuat Shena langsung
terbungkam. Glen terlihat marah, tak hanya kedua matanya,
wajahnya pun mulai memerah.

“Jangan marah,” lirih Shena takut.

“Gue nggak marah. Gue cuma menegaskan bahwa gue
nggak mau.”

“Lo beneran nggak mau mewujudkan wish terakhir gue?”

“Nggak!”

Shena pun hanya bisa diam, tak berani memaksa lagt.
Ia kembali menyandarkan kepalanya di bahu Glen, menghela
napas. “Ya udah kalau lo nggak mau. Gue nggak akan
maksa lagl.”

“Makasih.” .

Keadaan hening kembali, keduanya sama-sama diam
dengan pikiran masing-masing. Tangan mereka masih tertaut
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 Ghena mulai menguap beberapa kali, kedua matanya
cl'a .
terasa memberat.

«Glen,” panggil Shena bertambah lirih. Seperti tak ada
g energi di sana.

“Kenapa lagi?”

“Gue pengin tidur, gue ngantuk,” lirih Shena.

“Kita balik lagi ke—"

“Nggak mau. Gue mau tidur di sini, sebentar aja,”
pinta Shena.

Glen tertunduk, mengerti jelas arti dari ucapan Shena.
Glen mengeratkan lagi genggamannya yang mulai kendur.
‘Lo mau istirahat sekarang?”

Shena tersenyum kecil. “Iya. Boleh, kan?”

Glen diam, tak berani menjawab.

“Boleh, ya. Biar gue seneng,” rajuk Shena, air matanya
kembal; mengalir.

.Glen perlahan menganggukkan kepalanya dengan berat
ha “Iya, boleh.”

“Beneran bolehy”

lya, lo bisq istirahat sekarang.”

S
ulllena tersenyum hampa. “Makasih, Pacar.”
ya.”

ke aﬁPh sebelum gue istirahat, gue pengin lo panggil gue
Bue df;gn Lo udah pernah janji, kalau lo udah suka sama
G Sa}'ang Sama gue, lﬂ mau panggll gue :Sa ya ng-.-.n

€n t " ‘ |
Menge *diam lagi, menarik napasnya kuat-kuat dan

m
buskann}’a. Glen melepaskan genggaman tangan
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Shena, beralih mengelus lembut punggung tangan Sheng.
“Sayang,” panggil Glen, terdengar sangat hangat.

Shena merasakan hatinya damai mendengar itu. 15
sangat senang dan sudah lama menanti kata itu kelyar
dari bibir Glen.

“Gue sayang sama lo, Shena. Lo boleh istirahat sekarang,
Lo udah melakukan yang terbaik, lo cewek yang kuat dan
gue bangga sama lo karena udah mau bertahan sampai
detik ini.” Glen menoleh, sedikit mendekatkan wajahnya.
Ia berbisik pelan, “Gue cinta sama lo, Shena.”

Shena tersenyum kecil, kebahagiaannya terasa berlipat-lipat
malam ini. Shena perlahan memejamkan kedua matanya.
“Gue tidur, ya,” lirih Shena.

“Iya, lo boleh tidur sekarang. Mimpi yang indah.”

“Jangan dibangunin.”

“Iya, gue nggak akan bangunin.”

“Jangan sedih.”

“Iya, gue nggak akan sedih.”

“Nggak boleh nangis juga. Gue cuma tidur, kok.”

“Iya, gue nggak akan nangis.”

“Makasih, Pacar.”

“Sama-sama.”

“Selamat malam, Glen. Terima kasih untuk semuanya.
Terima kasih untuk dua belas wish-nya.”

Detik itu juga, Shena terlelap, tak bersuara lagi. Perlahan
tangan Shena terjatuh, terlepas dari genggaman Glen. Napas
Shena yang biasanya tak teratur, kini tak lagi terdengar
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oleh Glen- Shena benar-benar sudah istirahat, terlelap dalam
qandaran bahu Glen.

Glen menatap tangan itu dengan hampa. Ia menahan
edua matanya yang sudah berkaca-kaca. Glen menahannya
carena ia sudah berjanii tidak akan menangis. Glen perlahan
meraih tangan itu, menggenggamnya dengan erat, sangat erat.

“Selamat malam, Shena. Mimpi yang indah.” Glen
perlahan mencium puncak kepala Shena, sangat lama. Glen
mengepalkan tangan kanannya kuat-kuat, menahan diri agar
tidak lepas kontrol, menahan air matanya yang ingin keluar.

Ya, Shena telah pamit. Shena telah beristirahat. Gadis
pemberani dan selalu kuat untuk bertahan itu malam ini
mengakhiri harinya. Dia menyerah, menerima dengan ikhlas

keinginan Tuhan yang ingin bertemu dengannya.
* ok k

Selamat jalan, Shena. Semoga kamu selal bahagia.
Terima kasib telah memberikan kisab indab untuk Glen

mi
dan kam; semua. Istivabatlah dengan tenang, doa ka

selaly mengalir untukmu.
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G&w menyirami bunga-bunga

{{ mawarnya di taman belakang.
” Sejak sebulan lalu ia mengoleksi
bunga mawar, mulai dari mawar

merah, mawar putih, mawar kuning,

mawar biru, dan segala macam warna
mawar lainnya ada di sana.

“Itu bunganya terus yang dimandiin,
kamu sendiri kapan mau mandi? Ini udah jam
JI sepuluh, Glen!” Suara cempreng Bu Anggara
| terdengar dari ambang pintu. |
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Glen mematikan slang, membalikkan tubuhnya. “Sabar, |

Bun, lagi rawat mawar-mawar Glen yang cantik sedunia
ini,” ucap Glen sok dramatis.

“Nggak usah lama-lama, tadi pagi udah Bunda siram
juga. Habis mandi langsung sarapan,” pesan Bu Anggara.

Glen memberikan sikap seperti sedang hormat kepada
atasan. “Laksanakan, Komandan!”

Bu Anggara hanya geleng-geleng sembari tersenyum kecil.
la menatap putranya yang kembali menyirami bunga-bunga

mawar itu. Bu Anggara dapat merasakan perubahan sikap
Glen, yang dulunya kekanak-kanakan, sekarang secara
bertahap berubah menjadi cowok dewasa.

Glen lebih bisa menghargai waktu dan banyak bersyukur,
Bu Anggara bangga dengan hal itu. Apalagi Glen juga sudah
mau kuliah. Putranya itu akhirnya masuk ke universitas
swasta di Jakarta, mengambil Jurusan Manajemen.

Katanya
ingin belajar Bisnis Internasional.

Bu Anggara menyetujui saja, apalagi papanya sangat

mendukung hal itu karena suatu harj nanti Glen bisa

meneruskan usaha yang dirintis oleh papanya itu,

Bu Anggara sendiri tahu jelas kenapa putranya

memilih jurusan tersebut, bukannya perfilman ataupun
yang berhubungan dengan fotografi. Karena, Glen ingin
meneruskan impian Shena yang belum bisa terwujud.
Jika tiba-tiba mengingat Shena, By Anggara jadi
merindukan gadis cantik dan cerdas itu. Bu Anggara ingin

berterima kasih sebanyak-banyaknya. Karena Shena, Glen
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dapat berubah dan menjadi putra yang bisa lebih

diba
seperti sekarang. Nggakan

* ok ok

Glen masuk ke dalam kamarnya, ia tak langsung mandi.

Glen melihat kameranya tergeletak di atas mejabelajar.
la mendecak kesal. “Selalu aja taruh sembarangan selesai
pinjam kamera,” cibir Glen, tertuju pada Rian. Cowok
itu kemarin meminjam kameranya untuk liburan ke Bali
bersama keluarganya. Dengan dalih, kamera Glen lebih
bagus dan canggih.

Glen duduk di kursi, mengambil kameranya. Ia tiba-tiba
ingin melihat foto-foto yang ada di sana. Glen tersenyum
kecil, hatinya merasa damai melihat foto-foto itu lagi.

Foto yang diambilnya bersama Shena, pada hari Shena
memakai gaun putih, pada hari terakhir gadis itu berpamitan
kepadanya. Glen terus melihat hingga foto terakhir.

Sebentar! Glen terdiam, dahinya berkerut. Ia menemukan
sebuah video di dalam sana. Glen merasa tidak pernah
Membuat video di kameranya ini, dan ada sosok Shena di
layar mengenakan gaun putihnya. Kapan Shena membuat
Video inj

Glen tidak langsung memutarnya. Ia memindahkat'l video
rersebut ke flashdisk, lalu menancapkannya ke televist. G
By Melihatnya dj Jayar yang lebih besar. —
videzemlah mengatur semuanya di televisi, Glen muial o

tersebut. [a dapat melihat Shena tersenyum canggtiiic
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dan membenahi rambutnya yang berantakan. Glen tersenyum
kecil, rasa rindunya kepada gadis itu lagi-lagi muncy|

“Hai. Adub... gimana, sib, ngomongnya. Gimang, sib,
bikin video. Hebe. Halo, Pacar. Halo, Glen. Aky Shena,
yang biasanya kamu panggil Mbak Mawar. Apa kabar hay;
ini¢ Semoga selalu baik, ya, dan selalu babagia.

“Mmmm... aku nggak tau mau ngomong apa di sini.
Tapi yang jelas aku ingin berterima kasih banyak untuk
semua kebaikan dan kebahagiaan yang telah kamu berikan
selama beberapa bulan ini.

“Terima kasih udab mau mengabulkan dua belas
keinginanku. Terima kasib udah mau kurepotkan setiap
bari. Maaf udab menjadi beban kamu.

“Banyak kenangan indah yang akan selalu aku ingat
bersama kamu. Aku selalu bahagia setiap detik, menit, jam,
bari, dan bulan selama bersama kamu.

“Glen, kamu orang yang sangat baik, dan aku
suba kamu. Aku nggak pernah menyangka di sisa umurks
mendapatkan banyak kebabagiaan dan cinta seperti ini. Semud

iy barena kamu. Terima kasih, Pacar. Aku sayang kami.
arang. Udahan aja, ¥4

salam, ya, ke Bunda
a aku dengan baik.
Amanda. Mereka

sangat

“Abbb... aku malu banget sek
videonya. Oh ya, sebelum berakhir...
dan Om, terima kasib udah terim
Salam juga buat Igbal, Acha, Rian, dan

teman-teman yang baik dan menyenangkan. —
“Sekali lagi terima kasib banyak dan sampai ber]

: enubi
lagi di kebidupan selanjutnya. Semoga balian selalu diper

kebahagiaan. Aamiin.
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“Glen, Aku pergi, ya. Aku pamit. Aku istirabat dul,
Jangan kangen dan jangan sedih, ya. Aku cinta kamu,”

Glen tersenyum, menghela napasnya berkali-kali. Ia sudah
berjanji tidak akan menangis ataupun bersedih. Ia sudah
merelakan dan mengikhlaskan kepergian Shena. Namun,
Glen tidak akan pernah melupakan gadis itu. Gadis yang
membuat hidupnya lebih berarti dan berwarna.

Glen mematikan televisinya. Senyumnya mengembang
lebih lebar. Glen melihat ke arah meja belajarnya, ada satu
foto yang sengaja dipajangnya di sana, foto Shena dan dirinya
saat di rumah sakit, ketika gadis itu memakai gaun putih.

“Terima kasih, Shena, udah pernah singgah di dalam
hidupku. Aku cinta kamu juga.”
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Satu

Lonceng berbunyi, seorang pembeli masu

kafe, membuat beberapa pasang mata reﬂel(si m‘ .
tidak, itu sudah menjadi jalannya
menguhubungkan reseptor
k itu
kulit

k ke dalam

enatap ke

arahnya, Penasaran atau
impuls manusia yang dapat -
ke efektornya, Apalagi pembeli yang baru .sﬂfla .masu
Merupakan seorang gadis berpostur tinggl ]en]angswaiah
Putih susy, berambut panjang bergelombang, df‘:ngﬂns e
®rtutupi magker hitam serta memakai tOP! e dies itu.
Mata tampak takjub dan mﬁﬂgagumi postur tUbl?lh g:; ana.
“Wah, ienjang banget tuh kaki,” gumam Rm;l _;an X
“Kulitnya bening banget kayak porselen »erjalan,

adi ne baru saja
"3hut Glen ikut-ikutan membicarakan gadis yans
hasuk iy,
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“Kayaknya cantik. Ditutupi masker aja auranya udah
kuat banget, gimana kalau nunjukin wajahnya?” tambah |
Rian. “Tapi gue merasa kayak pernah ketemu cewek itu”

“Ingat Amanda, Yan. Jaga mata dan jaga hati

Glen.
“Lo juga ingat Kak Shena. Dikutuk dari akhirat lo

»
!.

peEsan !

sama dia!” balas Rian tak mau kalah.

Igbal menatap sahabat-sahabatnya itu dengan heran,
sebenarnya apa yang sedang dilihat kedua cowok ini hingga
tak berhenti mengalihkan pandangan mereka? Igbal memang
duduk membelakangi pintu masuk kafe, jadi ia sama sekali
tidak melihat gadis yang baru saja masuk tersebut.

“Lihat siapa?” tanya Igbal basa-basi.

“Coba lo nengok ke belakang. Ada cewek kulitnya
bening banget,” suruh Glen.

“Males,” tolak Igbal cepat.

“Lihat bentar aja, Bal. Gue yakin lo bakal mengakui
aura cantik cewek itu,” paksa Glen dan diangguki Rian.

Igbal menghela napas berat. Sebenarnya ia tidak ingin
tahu tentang cewek yang dimaksud teman-temannya itu,
tapi daripada mereka terus memaksa, ia memutuskan untuk
membalikkan tubuhnya, melihat sendiri gadis cantik yang
dimaksud Glen dan Rian.

Kedua mata Igbal menemukan seorang gadis memakai
masker dan topi hitam tengah duduk di kursi pemesanan
take away. Gadis itu tengah asyik memainkan ponsel, dengan
kedua telinga memakai earphone. Cukup sulit untuk bisa
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mengetahui wajah gadis itu. Namun, kedyg su
perlahan terangkat, lantas ia berdirj.
“Mau ke mana lo, Bal?”

dut bibir [qba|

be bingung Riap dan Glen
rsamaarn.

“Ke cewek itu,” jawab Igbal enteng,

“Wah... tuh, kan, gue bilang juga apa, aura cantiknya
kuat banget. Gue yakin cantikan tuh cewek daripada Acha
yang manjanya naudzubillah!” ucap Glen seenaknya.

“Lo seriusan mau nyamperin dia?” tanya Rian heran.

“Iya.”

“Ngapain? Ajak kenalan? Minta nomor ponselnya? Lo
nggak ingat udah punya pacar?” serang Rian.

“Bal, ingat Acha lo! Jangan selingkuh! Gue aduin Acha,
mampus lo! Diseruduk lo sama sapi-sapinya!” tambah Glen
menakut-nakuti.

Igbal tak memedulikan ocehan Rian dan Glen, ia
langsuﬂg pergi begitu saja. Sementara kedua temannya itu
langsung takjub melihat apa yang dilakukan oleh Igbal

“Gila dia! Udah bosenkah pacaran sama Acha?” heran
Rian masih tak percaya.

“Mati dia habis ini di tangan Acha kalau ketahuan

dfkeﬁn CEWEk l ain!”

“Gue nggak ikut-ikutan,” seru Rian berlagak tidak

fahy apa pun,

L i . ‘ . k
t Suejuga, Pokoknya gue nggak lihat Igbal lagi seling
“mbah Glen,

m, Namuﬂ‘ kedua mata Rian dan Glen masih' tﬂr;s
' S
“Perhatikan Igbal yang sedang berjalan mendekati gad

uh!”
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yang mereka. bi.carakan barusan. Entah kenapa Riap dan
Glen malah jadi deg-degan.

Igbal menghentikan langkahnya, berdiri d; hadapap
gadis bermasker dan bertopi hitam tersebut. Gadis itu belum
menyadari kehadiran Igbal sama sekali.

“Hei,” panggil Igbal pelan.

Tak ada jawaban. Gadis itu terlihat sedang asyik
bersenandung, mengikuti lagu yang didengarnya. Sangat
menggemaskan.

Igbal perlahan berjongkok, memberanikan diri untuk
menarik earpbone gadis itu dengan sengaja. Dan benar saja,
yang dilakukan Igbal berhasil membuat gadis di hadapannya
ini tersentak kaget.

“Igbal?”

Igbal tersenyum kecil melihat respons gadis yang sangat
terkejut akan kehadirannya itu. Igbal dapat melihat jelas
kedua mata gadis itu terbuka sempurna. “Buka masker

lo,” ucap Igbal.

Gadis itu mengangg !
hingga memperlihatkan dengan jelas

uk dan segera membuka masker

- aras
hitamnya, P

cantiknya. Ia juga melepaskan topt hitamnya.

“ITU ACHA?!”
“MAMPUS KITA DI TANGAN [QBALY

Suara heboh Rian dan Glen terdengar jlas fe:nij
Igbal dan membuatnya tertawa kecil. Ya, gadis yang 2 aw'
hadapan Igbal saat ini adalah Acha. Natasha Kay Loov:

Pacarnya sendiri.
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Igbal tentu saja mengenal Acha dengan baik walaupun
wajah gadis itu ditutupi. Cowok itu menyadari bahwys gadis
iu adalah Acha dari pakaian dan case ponse] berbentuk
sapi yang baru diganti minggu kemarin.

Acha menatap Igbal dengan bingung, tak tahu harus
berkata apa. la masih kaget mengetahui keberadaan Igbal
yang tiba-tiba sudah berjongkok di depannya.

“Beli apa?” tanya Igbal menyadarkan Acha.

Acha tersenyum kaku. “Lemon squash. Acha lagi pengin.”

“Naik apa ke sini?” tanya Igbal lagt.

“Naik ojek online. Tadinya mau ajak Igbal, tapi Acha
kira Igbal masih di kampus.”

“Gue udah pulang dari tadi siang,” jawab Igbal.

“Igbal sama siapa ke sini?” tanya Acha.

Igbal menunjuk ke belakang tanpa berbalik.

Acha mengikuti arah tangan Igbal, ia langsung mendesis
pelan ketika melihat Rian dan Glen yang tengah senyum-
enyum tidak jelas sembari melambai-lambaikan tangannyd.
“labal nggak punya temen lagikah selain mereka berdua?”
Ay Acha sok serius.

“Mereka yang nggak punya temen lagi selain UE,

balag Igbal lebih serius.

l‘cDaACha tertawa pelan sembarl mengangguk—anggukkan
la,

“Habis beli minum, mau ke mana?” tanya Iqbal-

“ ulang
My Mm nggak tau mau ke mana. Langsung P
“Ekm:: Jawab Acha.
Laper?u
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“Sedikit.”

“Ayo makan,” ajak Igbal.

“D1 sini?”

Igbal menggeleng. “Cari tempat yang lain.”

“Oke, Acha ikut aja.”

Igbal segera berdiri. “Gue ambil ponsel dan kunci
mobil dulu.”

“Iya, Acha tungguin.”

Igbal membalikkan badan, kembali berjalan ke mejanya.
Ja melihat Rian dan Glen sedang senyum-senyum tak jelas
ke arahnya dengan kedua telapak tangan menangkup, seperti
orang memohon maaf.

“Bal, lo masih mau temenan sama kami berdua, kan?”
tanya Rian.

“Bal, lo nggak marah, kan? Nggak mau bunuh kami,
kan?” tambah Glen.

Igbal sengaja tetap diam. Tangannya sibuk mengambil
ponsel dan kunci mobilnya di atas meja.

“Bal, maafin mulut kami, ya. Kan kami nggak tau kalau
tadi itu Acha. Kami cuma sebatas terpana, kok, bukan suka.
Serius. Gue masih setia sama Amanda,” jelas Rian panjang lebar.

“Iya, Bal. Kan kami udah hampir sebulan nggak ketemu
Acha. Nggak tau kalau pacar lo tambah bening kayak gitu.”
Lagi-lagi Glen menambahkan. “Habis operasi plastik lagi,
ya, si Acha?”

Iqbal menghela napas, menatap Rian dan Glen bergantian.
“Mata lo berdua yang perlu dioperasi!”
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setelah itu, Igbal kembali meninggalkan Rian dan Glen
jang langsung mengelus dada masing-masing,
“Sabar, sabar. Orang sabar banyak yang sayang,” lirih

Rian pasrah.

Glen tiba-tiba menepuk bahu Rian, menatap sahabatnya
tu dengan tatapan serius. “Ayo,” ajak Glen.

“Ke mana?” bingung Rian.

".I'}
.

“Operasi mata

MMM

Igbal dan Acha keluar dari kafe, langkah mereka
beriringan, Beberapa pasang mata yang berpapasan dengan
mereka berdua berbisik-bisik takjub dengan ketampanan
dan kecantikan keduanya. Banyak yang merasa iri dengan
keserasian Igbal dan Acha yang kini tengah berjalan ke
wah Parkiran, menuju mobil Igbal.

“Nggak mau gandeng tangan Acha?” pancing Acha.

Igbal menoleh sembari tersenyum. Kemudian ia tanpa
o Meraih tangan kiri Acha dan menggenggamnyd ero.
= Acha pup membalas senyuman Igbal, jantungnya langs: e
am, k cepat, Padahal ia dan Igbal sudah pacaran cukup

"ima‘ "Pi perasaan Acha masih sama seperti ssilat r;::u:
~ Maly z:da Igbal untuk pertama kalinya. Acha sela uinmn;;a
| gy 1 Bugup jika bersanding dengan Iqba'l. Rasa ¢ -
“OWok itu terlalu besar. la juga yakin bahwa 1q

mulik: . .
lhkl Clﬂtﬂ }i’ang bESﬂr kepada diriﬂ}'ﬂ. 1
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Mereka berdua sampai di mobil Igbal dap segera magy},
" " 5 S
Mobil itu pun segera melaju menuju restoran terdekat -

Setelah makan bersama, Igbal memilih untuk Mmampi
sebentar ke rumah Acha, sebelum ia mulai sibyk kembal;
dengan tugas-tugas dari kampus. Igbal menunggu dj ruang
tamu rumah Acha, sedangkan gadisnya itu masih sjbyk
mengambil minum untuknya.

“Igbal,” panggil Acha.

Igbal menoleh ke Acha. Gadis itu tidak membawa
minuman, melainkan membawa kotak berwarna merah

berukuran sedang yang tampak seperti brankas.
Acha menaruh kotak itu di atas meja, sedangkan Igbal

menatap kotak tersebut dengan bingung.

“Apa itu?” tanya Igbal.

Tanpa menunggu lama, Acha segera membuka kotak
tersebut dan menampakkan seluruh isinya. Pertanyaan Igbal

akhirnya terjawab, kedua matanya memandangi berbagai

| tidak
macam botol skincare dan masker yang sama sekali tida

familier baginya. Ia hanya tahu sunscreen dan masker.
“Mau ngapain?” tanya Igbal lagi.
Acha tersenyum lebar. “Acha lag suka
biar wajah Acha nggak kering dan terawat.”
Igbal mengangguk-anggukkan kepalan
mengambil salah satu botol berwarna ungt.
tanya Igbal ingin tahu.

“Toner,” jawab Acha. ijau
“Kalau itu?” Igbal menunjuk botol berwarna J

pakal skincare

ya saja- Ia

. F L
“Iﬂl apﬂ.
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«Gerum.”

«Kalau yang putih itu?” tanya Igbal makin Penasar
“Serum juga.” "

Igbal tertegun. “Bedanya apa?”
“Beda, lah. Kalau dijelasin bisa sampai subuh, Igbal nggak

bakal paham. Malah Acha nanti yang

capek jelasinnya!”
tukas Acha.

Iqbal mengangguk-angguk lagi, tanpa sadar membenarkan
ucapan Acha.

“Igbal cuci muka sana,” suruh Acha.
“Ngapain?”

“Acha maskerin wajah Igbal. Lihat tuh wajah Igbal
kelihatan kusam,” jelas Acha.

“Nggak usah,” tolak Igbal cepat.

“Kenapa nggak usah?”

“Wajah gue cukup pake facial wash aja,” jawab Igbal
seadanya,

“Nggak cukup, Igbal. Wajah itu harus dirawat biar selalu
bersih, lembap, dan nggak kusam.” Acha berusaha menjelaskan.

“Lo sendiri aja.”

“Beneran Igbal nggak mau Acha maskerin? Nggak
"4 maskeran bareng Acha?” Acha mulai memberondong
PeMtanyaan dengan raut sedih.

. lqba) menghela napas sebentar, kemudian menggeleng.

Ngﬁakiﬂ Jawab Igbal tetap menolak.

. Jaha.t‘-" Acha memberikan sorot mata tajam dengan kedula

n;iakn dilipat dj depan dada. “Cuma diajak maskeran ali
Mau! Apa-apa nggak mau! Nggak sayang sama Acha?

e e e —
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Igbal menggaruk-garuk belakang kepalanya yang tak
gatal. Menatap wajah cemberut Achg membuatny, ingin
tertawa, tapi ia tahan. Igbal dapat melihat Acha ben
kesal kepadanya. Ia pun segera berdiri.

ar -benar

“Mau ke mana? Pulang? Karena nggak mau Ach,
maskerin, Igbal pilih pulang, gitu?” Kekesalan Acha bertambgh,

Igbal tersenyum kecil, mengacak-acak rambut gadisnya
itu. “Cuci muka, Cha,” jawab Igbal, setelah itu pergi
meninggalkan Acha yang mematung di tempat,

Acha tak bisa menahan senyumnya yang perlahan
mengembang. Kedua pipinya merona. Igbal selalu bisa
membuat mood-nya naik-turun tak keruan.

Tak beberapa lama, Iqbal kembali dengan wajah masih
basah. Cowok itu kembali duduk di samping Acha. “Ada

tisu?” tanya Igbal.

“Sini Acha bersihin,” ucap Acha, mendekat ke Igbal.
Mereka saling berhadapan, Acha menyentuh dagu Igbal dan
membersihkan wajah cowok itu dengan tisu.

Igbal pun menurut saja. Wajah mereka cukup dekat,
membuat Igbal dapat mendengar jelas deru napas Acha
yang hangat. Ia tersenyum kecil, tahu bahwa Acha sangat

gugup. Gadis itu tidak berani menatapnya. |

Acha dapat merasakan jantungnya berdetak Sﬁmf‘k'n
cepat. Ia juga menyadari Igbal terus menatapnya tanpa jeda-

“Jangan dilihatin terus,” protes Acha.
“Kenapa? Gugup?” goda Igbal.
“Iya, Igbal,” jujur Acha.

R — - ——
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[qbal tertawa pelan, mengamb;l

tisu yang ada dj ¢
acha. Hal itu membuat Acha sedikit -

terkejut. Ia memberan:
anik
did untuk menatap Igbal. Mereka saling menyorot b -

«Makasih, Natasha,” ucap Igbal lembut,

“Untuk?”

“Terima kasih selalu ada di sisi gue dap menerima
emua kekurangan gue,” terang Igbal.

Acha tertegun, menatap Igbal dengan bingung. “Kenapa

Iqbal tiba-tiba bilang gitu? Igbal nggak mau hilang lagi,
kan?” cemas Acha.

angat,

“Enggak, Cha,” ucap Igbal sembari tertawa pelan,
wajah takut Acha sangat kentara. “Gue beneran pengin
ucapin makasih.”

“Beneran, kan, bukan karena mau tinggalin Acha?”

“Enggak, Natasha.”

Acha akhirnya bisa tersenyum lega. “Acha juga makasih
banyak karena Igbal selalu sabar hadapi Acha. Makasih
udah Sayang sama Acha.”

Igbal menganggukkan kepalanya sekali sembari membalas
*yum Acha,

(43
.Kalau gitu, ayo mulai maskeran!” seru Acha
nwngl“gatkan.

Pahilt?lbal menghela napas berat, kembali pada kenyata]:]l
Untyl ik menepuk-nepuk pahanya, menyuruh Iq h
yr rﬂembaringkaﬂ kepala di sana. Igbal dengan pasra
di "t S2ja, ia membaringkan tubuh, menaruh kepalanya
D?ngkuan Acha,

Negak sakit, kok, cuma masker. Iqbal nggak usah takut.
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“Iya, Cha, gue nggak takut.”
“Jangan nangis juga, loh,” peringat Acha.

“Gue mau dipakein masker apa mau lo bunuh, sih
Cha?” heran Igbal. |

“Hehe. Acha sayang sama Igbal, jadi nggak mungkin
Acha bunuh Igbal,” bisik Acha dengan wajah menggemaskan,

Igbal hanya bisa tersenyum, pesona Acha setiap harinya

bertambah dan membuat Iqbal semakin menyukai gadisnya ini.
“Acha maskerin, ya. Igbal tutup mata,” suruh Acha,
“Ngapain tutup mata?” kaget Igbal.

“Nggak bakal Acha cium! Nggak usah pikir aneh-aneh!”
‘f.Hm'!ﬂ‘
Acha mendecak sebal. “Emang Igbal mau Acha cium?”

tanya Acha iseng. Ia pikir Igbal pasti akan marah dan
langsung menolak.

“Mau aja.”

Jawaban Igbal membuat Acha membeku di tempat.
Jawaban itu berbeda dari yang dipikirkannya. Acha meneguk
ludah dengan susah payah. Kegugupan kembali menjalari
seluruh tubuhnya.

“Kenapa diem?” giliran Igbal balas menggoda Acha.
“Nggak jadi mau cium?”

“I-Igbal, kok, ja-jawab mau? Kan... kan bi-bia—"

“Lo gagap?” o

“Enggak! Igbal, kok, jadi nyebelin?!” kesal Acha ingin

menampar wajah Igbal dengan masker sheet yang sudah
ada di tangannya.
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[qbal tertawa puas melihat rayt wajah Ach
nemerah. Gadis itu salah tingkah,
«Acha cuma bercanda tau!”

4 yang

“lya, gue juga cuma bercanda.”

“Cih! Ya udah, Igbal cepet tutup mata”

“ya, Sayang.”

Acha tersenyum malu, jantungnya berdetak semakin
cepat. Untung saja Igbal sudah menutup mata, jadi tidak
bisa melihat wajah Acha yang seperti kepiting rebus. Gadis
itu mulai memakaikan masker sheet ke wajah Igbal.

“Dingin.” Igbal sedikit terkejut ketika masker tersebut
menyentuh wajahnya.

Acha terkekeh melihat raut wajah Igbal yang
menggemaskan, mungkin karena pertama kalinya
l[gbal memakai masker seperti ini. Acha menunjukkan
keterampilannya dalam memakaikan masker.

“Udah. Tinggal tunggu dua puluh menit,” jelas Acha.
“lgbal buka mata dan bangun sekarang.”

Igbal membuka matanya dan duduk. Ia menoleh ke
samping, melihat Acha yang tengah sibuk memasang masker
sheet ke wajahnya sendiri. Iqbal takjub melihat gadis itu
memaﬁﬂng masker tersebut dengan cepat dan libai.

“Lucu, kan?” tanya Acha. “Acha pakai karakter panda
dan Igbal karakter kucing.”

“Kenapa bukan sapi?”

“Acha cari-cari karakter sapi, tapi nggak ada.

fget, kan jadi Acha,” lirih Acha.
« ’ ) : ila Acha.
I}Ia, sedih banget,” balas Iqbal ikut-ikutan drama gﬂﬂ Ac

Sedih
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Keduanya lantas tertawa bersa '
percakapan mereka yang tak masuk akr::,KI;Zij:aa; lkaﬂ |
mengambil cermin dan mengarahkannya ke Igbal, me!;nbzl:;
cowok itu sedikit tersentak melihat wajahnya sendiri,

“Ayo foto bareng,” ajak Acha. Tanpa meminta persetujuan
Igbal, ia segera mendekat ke cowok itu dan membuka kamera
di ponselnya. Acha menyerahkan ponselnya ke Igbal. “Igbal
yang pegang ponselnya,” suruh Acha. Lagi-lagi Igbal menurut.

Acha menggeser duduknya agar lebih dekat dengan Igbal,
lalu membuat pose ‘V’ dengan jarinya. “Igbal, senyum,” ucap
Acha, dan terpaksa Igbal pun berusaha mengembangkan bibirnya.

Klik!

“Lagi, lagi!” seru Acha bersemangat. Kali ini ia
memberanikan diri menyandarkan kepalanya ke bahu Igbal.

Igbal menoleh ke arah Acha. Ia tersenyum kecil, kemudian

menaruh tangannya di kepala gadis itu.

Klik!
Acha meraih ponselnya, melihat hasil gambar yang

diambil Igbal. Gadis itu tersenyum senang, hasilnya bagus

.. Acha menoleh ke arah Igbal, menatap pria itu lekat.

semiu
qti tatapanl

«“Kenapa?” tanya Igbal, bingung mendap

aneh seperti Itu. N
“Kenapa Igbal beberapa bulan terakhir ini selalu nuru.
]igus khawatir.

permintaan Acha?” tanya Acha terharu seka

«Biar lo seneng,” jawab Igbal jujur. ha, kan?”
. - a, .
«Beneran? Bukan karena Igbal mau tinggal i AGue bart

«Enggak, Cha, gue nggak ke mana-mana.
aja masuk kuliah.”
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Acha menghela napas, rasa khawatirnya sedikir mereda,

«Gue beneran pengin bikin lo seneng, Cha. Gue nggak
mau lihat lo sedih lagi, apalagi gue penyebabnya,”

Acha menatap Igbal takjub, rasanya aneh seorang Igbal
herkata sepanjang dan seserius itu. Acha menyentuh kening
lgbal. “Igbal nggak lagi kesurupan, kan?” tanya Acha
dengan polosnya.

Igbal menepis tangan Acha cepat. “Nggak, Cha!”

“Syukurlah. Kirain...,” cengir Acha.

Iqbal geleng-geleng, sikap childish Acha sama sekali
belum berubah. Namun, Igbal selalu suka.

“Gimana rasanya kuliah?” tanya Acha mengubah topik.

“Mmm.... Ya, gitu.”

“Jawabannya, kok, ambigu. Yang bener jawabnya!”
cbir Acha, “Pasti Igbal ketemu banyak cewek cantik dan
lirie i mereka, kan?”

“Neggak” jawab Igbal.

Iqba:iilngan bohong! Cantikan siapa, Acha apa temen-temen

‘Lo nggak capek tanya kayak giru terus?” tanya Igbal.
Sam:(:apﬁk, sih. Cuma, kan, Acha takut Igbal tertarik

Cewek lain yang lebih cantik dari Acha,” lirih Acha.
lgbal tersenyum  kecil, mengacak-acak puncak kepala

a, « o
N Gue nggak akan tertarik sama cewek lain’

“I a w
8ue % Cha, Hadapi satu cewek aja udah bikin kepala
" Meledak, gimana kalau dua cewek?!”

Scanned by CamScanner



Acha tersenyum senang, selalu suka dengan gay, Igba]
yang tak mau ribet. Acha juga yakin Igbal tipe cowok setia.
“Kalau Igbal sampai suka sama cewek lain dan mengkhiangt
Acha, saat itu juga Acha akan pergi dari hidup Igbals»

Igbal menghela napas berat. “Lo bisa, nggak, sih, berhent;
bicarain hal yang nggak mungkin terjadi?”

Acha memberikan cengirannya. “Kan siapa tau aja,
Pokoknya Igbal ingat itu, ya!”

“Iya.

“Harus sayang sama Acha terus. Nggak boleh perhatian
ke cewek lain!”

“Iya, Natasha.”

Setelah itu, Acha melepaskan maskernya dan masker Igbal.
Ia menepuk-nepuk pipi Igbal, memberikan pijatan di beberapa
titk wajah. Acha mengetahui ilmu ini dari mamanya.

“Lo sendiri gimana?” tanya Igbal.

“Apa?” balas Acha tak paham.

“Beneran nggak pengin kuliah tahun ini?”

Acha mengangguk yakin. “Acha masih pengin cari
jurusan yang Acha suka, biar kuliahnya nyaman dan bisa

menikmati. Tante Mama juga izinin, kok.”

“Padahal nilai lo kemarin cukup buat daftar kedokteran
kayak gue.”

Acha tersenyum kecil. “Acha nggak pengin jadi dokter.
Acha masih belum tau pengin jadi apa.”

“Secepetnya dicari, jangan sia-siain masa depan 10,
pesan Igbal bijak,
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Acha tersenyum sembari mengangguk, “Iqbg] bakal
selalu dukung Acha, kan? Selaly may melangkah sejajar
dengan Acha, kan?”

“Iya.”

“Iya apa?”

“Gue akan selalu berdiri di samping lo, selalu rangkul
lo saat sedih maupun senang.”

Acha memberikan ekspresi terkejut yang berlebihan,
seolah takjub dengan yang dikatakan pacarnya barusan.
“Benerankah itu Igbal pacar Acha yang barusan ngomong?™

goda Acha meledek.
Igbal hanya tersenyum canggung sembari menggaruk-
garuk bekalang kepalanya yang tak gatal. “Terlalu lebay,
ya?” tanya Igbal canggung.
“Nggak, kok,” jawab Acha menahan tawanya.
“Kan... lo mau ketawa.”
“Beneran enggak Igbal. Acha suka,

Sangat romantis.”

kok. Ucapan Igbal

“Kan... ngeledek.” o
“Enggak, Igbal. Ya ampuuun' Acha cium jugd
“Kayak berani aja,” ledek Igbal.

l“E"EI'Q[[1L""

Tl M g k tak pasti [a

Acha terdiam, kedua matanya bergerd
m&ﬂdadak gugup.

“Tuh, kan, nggak berani,’

“Berani! Acha berani!”

* ledek Igbal makin menjadi.

i
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Igbal memberikan senyum meremehkan, mengalihkan
pandangannya dari Acha. “Dari kem—>

Dan, gerakan cepat itu terjadi begitu saja. Igbal langsung
membeku, mulutnya tertutup rapat, tak bisg melanjutkan
perkataannya ketika sebuah kecupan singkat mendarat d;
pipi kirinya.

“Tu-tuh, kan... Acha... Acha.. berani.” Kemudian ia
segera berdiri, mengambil kotak kosmetiknya dan kabur
dari hadapan Igbal. Acha langsung masuk kamarnya.

“IQBAL PULANG AJA! ACHA LAGI MALU
SEKARANG! JANGAN LUPA TUTUP PINTU DAN
KUNCI GERBANG RUMAH ACHA!”

Igbal akhirnya tersadarkan karena teriakan Acha yang
sangat kencang. Ia tertawa pelan, geleng-geleng melihat
kelakuan Acha barusan. Igbal perlahan menyentuh pipi
kirinya yang terasa hangat.

Cowok itu menyentuh dadanya sendiri, merasakan
detakan jantungnya berdetak cepat. Igbal-jarang merasa
sepertl ini. Mungkin ia benar-benar sudah jatuh cinta kepada
seorang Natasha.

Igbal memang serius dengan ucapannya beberapa menit
yang lalu kepada gadis itu. “Gue akan selalu berdiri di
samping lo, selaly rangkul lo saat sedib maupun senang.”
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Dua

IM keluar dari kelas terakhirnya. Sejak pagi hingga
Sore ini ia ada kelas, tanpa henti. Cowok itu merasa lelah,
ia tidak tahu dunia perkuliahan akan seberat ini. Mendadak,
_Iqbﬂl merindukan masa SMA-nya. Namun, setidaknya jalan
"ilah yang ia inginkan. Iqbal akan berjuang hingga akhir.

“Bal, lo ikut anak-anak, nggak?” tanya Abdi, teman
Sekelas Igbal.

“Ke mang»» tanya Igbal.

“Rayain ulang tahun Sela. Dia traktir beer tiga tower.”

lgba] mendecak pelan. “Gue nggak minum,” tolak

qcﬁpat.

l(:: lf-’fab, Bal, beer doang.” e
bee, d:“ berheni berjalan, menoleh ke arah Ptbdl: Lo kira

ang, dosanya juga cuma dosa doang?” tajam Igbal.
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Abdi terbungkam, tak bisa menjawab,
“Masih mau ajak gue?”

Abdi menggeleng lemah. “Gue dipaksa dan dibayar Sel,
Bal, supaya bujuk lo sampai mau. Kan dia suka sama o »
jelas Abdi akhirnya jujur. ;

“Dibayar berapa?”

“Ti-tiga ratus ribu.”

Igbal mengeluarkan dompetnya, mengambil lima lembar
uang ratusan ribu. “Bilang ke Sela, gue nggak suka sama
dia,” ucap Igbal tegas sembari memberikan uang tersebut
kepada Abdi.

Abdi langsung berdiri tegap dan memberikan hormat.
“Siap, Komandan! Laksanakan, Komandan!”

Igbal mendesis pelan, bergidik ngeri melihat kelakuan
teman barunya itu. Ia pun segera pergi dari hadapan Abdi,
melanjutkan langkahnya yang tertunda.

Sesampainya di parkiran kampus, Igbal masuk ke dalam
mobilnya. Ia sebenarnya ingin langsung pulang, tapi Dokter
Andi tiba-tiba menelepon tadi siang, meminta Igbal untuk
datang ke rumah sakit untuk membantunya di sana. Yja, Iqbil
memang pernah menawarkan diri ke Dokter Andi untt

i alat
menjadi relawan meskipun untuk sekadar mengambllk:n‘ .
: - i
atau mengawasi saja. Igbal ingin dapat lebih banya

. ang
dari Dokter Andi. Dokter Andi merupakan GRS |
membuat 1gb3

k kedokteran:

pernah merawat papanya dan juga yang
akhirnya menemukan impiannya untuk masu
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Gesampainya di Rumah Sakit Arwana, Igbal keluar darj
nobil: Cowok itu terdiam sebentar, melihat mobil yang
erparkir di sebelah mobilnya dengan tatapan bingung. Ia
kenal dengan pemilik mobil ini. “Dia ke sini lagi?”

[gbal pun segera masuk ke dalam rumah sakit. Namun,
2 tak langsung mendatangi Dokter Andi, Igbal memilih
untuk ke rooftop rumah sakit, menemui seseorang.

Benar seperti dugaan Igbal, ia menemukan sosok cowok
yang tengah tiduran di kursi panjang rooftop dengan mata
terpejam. Iqbal pun mendekati cowok tersebut. “Lagi kangen
sama Kak Shena?” tanya Igbal tanpa basa-basi.

Suara Igbal membuat cowok tersebut langsung membuka
mata dan terbangun. Ia tampak terkejut melihat kedatangan
lgbal. Ya, cowok itu adalah Glen, sahabat Igbal.

“Ngapain lo di sini?” tanya Glen, berusaha bersikap
biasa,

“Lo yang ngapain di sini? Nggak ada kuliah?”
“Kuliah pagi doang,” jawab Glen seadanya. )
Igbal mengangguk-anggukkan kepalanya. M'EI_E B

berdua terdiam, tak bersuara kembali, fokus dengan pikiran
Masing-masing,

~ “Sakit banget rasanya?” tanya Iqbal memeca
4 antary mereka.

“Lumayan,” jawab Glen.

b hu Glen.
labal tersenyum kecil, menep Ukpn.EPUk 1 a, Igbal
®skipun tidak mengerti rasa sakicnya sepert! 2P

kan Glen.
Nya biga memberikan dukungan dan menenang

h keheningan
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Igbal cukup salut dengan Shena. is i ;
membuat Glen menjadi cownl% yang lebih E;ZS = be'rh,asll
dan dewasa seperti sekarang. Walaupun terII<lgg o Ja.wﬂb
‘ . adang sikap
gilanya bisa kambuh kapan pun tanpa terduga.

“Lo jangan pernah macam-macam sama Achg. Jangan
pernah nyakitin Acha,” pesan Glen bijak.

“Lo suka sama Acha?”

“Gue masih waras buat suka sama Acha. Cowok yang
nggak waras di dunia ini cuma lo, bisa suka sama cewek
yang manja dan bawelnya naudzubillah!” cerca Glen tak
terima.

Igbal tertawa pelan, ia merasa lega akhirnya Glen

kembali ke sikap gilanya. Igbal hanya ingin memancing
mood sahabatnya itu agar kembali membaik. “Terus kenapa

lo khawatir sama Acha?”
“Gue bukan khawatir sama Acha, tapi gue khawatir

sama lo. Gue takut lo nyakitin Acha lagi dan bikin dia
bener-bener capek dan nyerah sama lo, terus akhirnya dia
pergi ninggalin lo.” |
“Nggak mungkin, lah,” ucap Igbal dengan percaya diri.
“Apanya yang nggak mungkin? Nggak mungkin lo
nyakitin Acha atau nggak mungkin Acha pergi ninggalin lo?”
Igbal bedeham pelan. “Sejak pacaran sama Kak Shena,
otak lo kayaknya udah ada isinya, ya?”
“Itu pujian atau hinaan?” sinis Glen.

“Dua-duanya.” .
Glen mendesis pelan, berusaha sabar dan menerima
dengan lapang dada. “Gue serius, Bal,” ucap Glen tiba-tiba.
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» Apa?::
«Jangan sampai nyakitin Acha dan bikin dia ninggalj
n
lb? Glen menoleh ke arah Igbal, Meénatap sahabatny, it

dengan lekat. “Ditinggal orang yang lo sayang bener-bener
sakit rasanya.”

MM

Hari Sabtu telah tiba. Saat weekend begini asyiknya
memang apel ke rumah pacar, dan itu yang tengah dilakukan
oleh Igbal, ia sedang menuju ke rumah Acha. Sudah satu
minggu ia tidak bertemu dengan gadisnya itu. Jadwal kuliah
yang lumayan padat membuatnya mulai tidak ada waktu
untuk Acha, apalagi Igbal sering ke rumah sakit setelah
pulang kuligh.

Igbal keluar dari mobilnya dan langsung masuk ke
halaman rumah Acha yang tidak dikunci. Cowok itu berhenti
berjalan, dahinya mengerut. Ia merasa merinding sekaligus
takjub dengan pemandangan yang dilihatnya saat ini.

Igbal melihat Acha tengah menjemur sapi-sapinya di teras
"Umah sambji] terisak. Iqbal tidak tahu gadis itu benar-benar
"enangis atay pura-pura menangis. Ja memilih diam saja

' tempat, memperhatikan drama Acha baik-baik.

“Sapi.., maafin, ya, kalian harus basah dulu. Jangan

Sakie
b Jangan kedinginan, ya.”

Kal; Negak apa-apa, ya, Sapi, dingin sedikit, pa
lan ]ﬂngan Sakit, Ya-"

nas sedikit.
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“Bertahan, ya, sapi-sapi Acha. Maafkan Acha jemur
kalian.”

“Kalian harus mandi biar bersih dan wangi. Jangan
berantem, ya, dan jangan nangis di jemuran, ya.”

Igbal geleng-geleng, sangat takjub. Ia seperti melihat
bocah kecil yang menangisi mainannya. “Cha,” panggil
Igbal akhirnya bersuara.

Acha tersentak, ia menoleh. “IQBAAALLL!!” teriak
Acha heboh. Gadis itu langsung berlari mendekati Igbal dan
memeluknya, membuat cowok itu tambah kaget.

Suara isakan Acha semakin kencang. “Igbal, kasihan
anak-anak kita,” isak Acha.

“Cha, nggak usah drama,” pinta Igbal dingin. “Cuma
sapi!”

Acha langsung melepaskan pelukannya, melirik cowok itu
tajam. Acha menunjuk Igbal. “Igbal nggak boleh ngomong
jahat, ya, sama sapi-sapi Acha!”

“Gue apa sapi?” tanya Igbal kejam.

Acha cemberut, perlahan kepalanya merendah. Gadis
itu sulit untuk menjawabnya.

“Kenapa nggak bisa jawab?” tantang Igbal.

“Nggak boleh pilih dua-duanya?” lirih Acha.

Igbal tersenyum kecil, mengacak-acak puncak kepala
Acha. la gemas dengan ekspresi gadisnya itu. “Udah selesai
jemurnya?” tanya Igbal lembut.

“Udah, kok. Acha baru selesaj mandiin dan jemur
sapi-sapi Acha,” jawab gadis itu bangga. “Ayo masuk ke
rumah Acha,” ajaknya.
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Iqbal mengangguk. Ia mengikuti Acha dari belakang,

mereka masuk ke dalam rumah. Igbal memilih duduk di

«Mau minum air putih rasa apa?” sindir Acha sengaja.

[qbal terkekeh pelan. “Terserah,” jawabnya.
«Kan udah dibilang, di rumah Acha nggak ada minuman
erserah!” protes Acha.

“Air putih aja.”

“Yang rasa apa?”

“Mmm....” Igbal bersikap seolah sedang berpikir.

“Nggak boleh bilang ‘rasa sukaku padamu’, loh, ya!”
ujar Acha, mengingat jelas ucapan Igbal satu tahun yang lalu.

Igbal kembali dibuat tertawa. Ia tidak menyangka Acha
masih mengingat kejadian itu. Padahal, Igbal sendiri ingin
sekali melupakannya, sangat memalukan.

“Air putih aja, Cha.”

Acha menghela napas berat. «Ya udah, Acha ambilin
air putih rasa cinta dan suka Acha buat Igbal,” ucap Acha
dan langsung pergi dari hadapan cowok itu.

Igbal masih tertegun mendengarnya. Namun, seulas
nyum mengembang di bibirnya.

Tak lama kemudian, Acha datang membawa dua gelas
At putih dan sepiring kue cokelat. “Acha belajar bikin kue

kemarip, Cobain, ya,” pinta Acha. Ia langsung duduk di
Schelah Igbal,

lgbal menatap kue cokelat itu dengan ragu. “Buatan

an
" tanya Igbal memastikan.
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Acha mengangguk-angguk semangat. “Igbal cobain,
ya. Igbal akan jadi orang yang pertama kali cobain kue
buatan Acha.”

Igbal semakin waswas. Ia masih tidak yakin untuk
mengambil kue tersebut. “Nggak bikin mati, kan,
kuenya?”

“Igbal kira Acha kasih racun di situ?” sinis Acha.
“Siapa tau aja.”

“Kan Acha sayang sama Igbal, nggak mungkin Acha
bunuh Igbal.”

“Gitu, ya?”

“lya. Kecuali Igbal selingkuh dan bermain di belakang
Acha! Acha langsung bunuh Igbal d; tempat!” ancam Acha.

“Ngeri banget.”

“Makanya jangan selingkuh, ya. Cewek-cewek cantik
di kampus nggak usah dilirik. Jaga mata dan hatj Igbal,”
pesan Acha sungguh-sungguh.

Igbal tersenyum sembari menganggukkan kepalanya.
[a mengelus rambut Acha, menatap gadis itu lekat. “Iya,

Natasha.”
Acha bersorak dalam hati, senang mendengar jawaban

hangat Igbal. Acha sangat yakin Igbal tidak akan pernah
tertarik pada cewek lain selain dirinnya. Ia sangat tahu
bahwa Igbal adalah cowok yang setia.

“Gue coba, ya,” ucap Igbal mengambil kue buatan
Acha.,

“lya. Rasanya lumayan enak, kok,” balas Acha.
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Iqbal pun memberanikan diri mengambil sepotong kue
dan memasukkannya ke dalam mulut. Ia mengunyahnya.

“Gimana? Gimana?” Acha melihat Iqbal dengan perasaan
gugup. Cowok itu masih mengunyah kuenya di dalam mulut
dengan ekspresi yang tak bisa ditebak.

“Enak,” ucap Igbal jujur. Rasa kue buatan Acha dj
luar dugaan, hampir sama dengan kue buatan mamanya,

meskipun sedikit kemanisan.

“Beneran? Igbal jawab jujur, kan? Nggak cuma mau

' bikin Acha seneng, kan?”

Igbal menggelengkan kepalanya. “Beneran. Kuenya enak.”

“YES!” sorak Acha senang. “Makasih, Igbal.”

Mereka berdua melanjutkan makan kue sambil mengobrol
santai. Acha meminta Igbal bercerita tentang dunia kampus
dan siapa saja teman-temannya. Acha tidak akan mengizinkan
lgbal berteman dengan cewek mana pun.

) “Kalau ada cewek yang minta nomor Igbal, harus
dijawaty gimana?” tanya Acha seperti seorang guru TK yang
sedang mengajari muridnya.

Maaf, ponsel saya rusak,” jawab Igbal mengingat

TI:at yang diajari Acha minggu lalu.
Kalay

&
lang bﬂr&n
1°9

kal;

ada cewek yang deketin Igbal ngajak makan
" 8 harus jawab gimana?”
Aaf, sayq nggak laper.”

'K
Sukg kala“ ada cewek yang sok caper ke Igbal dan bilang
N lgbal, harys jawab gimana?”

aaf
» $aya ydah punya pacar cantik.”
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Acha mengangkat dua jempolnya, bangga mendengar
jawaban Igbal. “Great!” Ia mengelus-elus rambut cowok
itu. “Anak baik yang penurut.”

Igbal hanya mengangguk-angguk saja tanpa ekspresi.
Ja pun menjawab itu hanya agar membuat Acha senang.

“Gue nggak bisa lama-lama di sini,” ucap Igbal.

“Kenapa?” lirih Acha sedih.

“Rian udah nunggu di rumah Glen. Kami mau nginep
di sana.”

“Acha nggak boleh ikut?”

“Nggak,” tolak Igbal cepat.

“Acha bisa tidur di bawah kasur, kok. Nggak akan
ganggu.”

“Nggak, Natasha.”

“Kenapa?” sebal Acha.

“Kami janji nggak ada yang bawa pacar.”

“Berarti Acha boleh ikut kalau Acha bukan pacar
Igbal?”

“Ma-maksudnya?” bingung Igbal.

Acha berdiri dengan cepat. “Igbal putusin Acha sekarang.
Ayo cepet!”

“Hah?”

“Cepetan bilang putus,” suruh Acha,

Igbal menggelengkan kepalanya. “Nggak mau,” ucap
Igbal.

“Kenapa nggak mau? Biar Acha bisa ikut ke rumah
Glen.”
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«Cha, gue cuma semalam di
ini 1agi:’ bujuk Igbal.

Acha menghela napas pasrah, kembalj duduk,
iya, Maaf.”

sana. Besok pagi gue ke

111 I}ra’

Igbal mengacak-acak puncak kepala Acha. “Nanti
malam gue telepon.”

Acha menoleh ke arah Igbal. “Beneran?”
“Iya‘,5

“Berapa lama teleponannya? Lama, nggak?”
“Terserah lo.”

Acha tersenyum senang. “Oke, nanti kita teleponan lima
sampai tujuh jam, ya.”

“Iya,” jawab Igbal, mengiakan saja biar cepat.

“Kalau gitu Igbal boleh ke rumah Glen sekarang. Acha
zinin,” ucap Acha dengan senang hati.

“Iya. Gue pamit dulu,” balas Igbal segera berdiri.

Mereka hanya bertemu dengan singkat, namun cukup
berkesan. Acha dapat merasakan perasaan suka Igbal
ktpadan}ra yang semakin bertambah setiap harinya. Meski
lgbal tak bisa setiap hari memberikan perhatian padanya,
"3pi Acha tahu bahwa hati Igbal tidak akan bisa berpaling
Gariny,

“Hati-hati, ya, Pacar Acha,” pesan Acha.

“lya,”

“Iya apa?”

“Iya, Sayang,”

“
Sa ma-Sama : Sayang.ﬂ
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Malam Minggu yang sangat menyenangkan bagi ketiga
cowok ini. Mereka bermain PS dan bersenang-senang sampai
malam, kebiasaan yang tidak pernah bisa mereka lepas dari
dulu jika sudah berkumpul.

“Iumben si Acha mau minta ikut?” tanya Rian penasaran.

“Pasti susah tuh bujuk si Sapi biar nggak ikut. Bener,
kan, Bal?” sahut Glen.

“Lumayan.”

Rian menaruh stick PS-nya. Ia menoleh ke arah Igbal,
penasaran akan sesuatu.

“Kenapa berhenti?” bingung Igbal.

“Lo nggak bosen pacaran sama Acha? Gue denger
banyak cewek cantik di Fakultas Kedokteran. Nggak ada
yang menarik di mata lo?” pancing Rian.

“Pertanyaan sampah macam apa itu?” balas Igbal
dingin.

“Lo jujur aja lo sama kami, buka-bukaan. Pasti ada
cewek di kelas kedokteran yang menarik di mata lo, kan?”
Rian terus mengejar.

“Nggak ada,” jawab Igbal cepat.

“Masa? Nggak percaya gue.”

“Selingkuh sekali-sekali, Bal, nggak apa-apa. Paling Acha
cuma nangis darah. Darah biru,” celetuk Glen seenak

“Kalian ngomong apa, sih?
Igbal tak nyaman.

jidat.
Bahas yang lain!” ucap
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«Kalau lo ketahuan selingkuh, minta tolong aja sama
(i, Tenang aja, pasti nggak akan kami banty,” ucap
Glen sok serius.

«Bener banget,” sambung Rian menyetujui.

«Gue nggak akan pernah selingkuh!”

Rian dan Glen tertawa kencang, puas melihat wajah kesal

lgbal. Mereka berdua memang hanya iseng dan memancing
Igbal, tidak ada niat lain. -

“lapi gue merasa, di antara kita bertiga, yang punya
potensi bisa selingkuhin pacar itu elo, Bal,” ucap Rian
mendadak serius sembari mengambil stick PS kembali.

“Ngaca!” kejam Igbal.

“Gue nggak mungkin berani selingkuh, bisa digantung
ama Amanda,” ucap Rian sungguh-sungguh.

“Lo kira gue enggak?” lirik Igbal tajam.

Glen menepuk bahu teman-temannya, memandang
lgbal dan Rian bergantian. “Janganlah kalian berselingkuh.
Cintai dan sayangi pacar kalian selagi napas mereka masih
berembus, Kareng—>

Igbal dan Rian langsung berdiri. Mereka berjalan keluar
dﬂri kamar
hn'latnya.
“WOTI
SELESA]

Glen tanpa menunggu cowok itu menyelesaikan

» MAU KE MANA KALIAN?! GUE BELUM
NGOMONG!!1”

benaTldak ada sahutan dari Igbal dan Rian, mereka benar-
i Pergi begitu saja,
Pisau tym

ar pul, pisau tajam. Kalian berdua sangatlah
m“n
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Glen menghela napas berat, mengelus dadanya dengap,

pasrah. Ia menatap layar televisi dengan pandangan
menerawang. “Igbal? Bisa selingkuh?” Glen tertawa

sembari geleng-geleng. “Nggak mungkin banget!”

sendiri

To be continued....
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